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ANALISIS HARGA SATUAN PEKERJAAN (AHSP)
BIDANG UMUM

1 Ruang lingkup

Pedoman ini menetapkan langkah-langkah menghitung harga satuan dasar
(HSD) upah tenaga kerja, HSD alat dan HSD bahan, yang selanjutnya
menghitung harga satuan pekerjaan (HSP) sebagai bagian dari harga
perkiraan sendiri (HPS), dapat digunakan pula untuk menganalisis harga
perkiraan perencana (HPP) untuk penanganan pekerjaan bidang pekerjaan
umum.

Penanganan pekerjaan meliputi preservasi atau pemeliharaan dan
pembangunan atau peningkatan kapasitas kinerja bidang pekerjaan umum,
yaitu pada sektor Sumber Daya Air, Bina Marga dan Cipta Karya. Pekerjaan
dapat dilakukan secara mekanis dan/atau manual. Pekerjaan yang
dilaksanakan secara manual, tersedia tabel koefisien bahan dan koefisien
upah, sementara untuk pekerjaan yang dilaksanakan secara mekanis,
penetapan koefisien dilakukan melalui proses analisis produktivitas.

2 Acuan normatif

Dokumen referensi di bawah ini harus digunakan dan tidak dapat
ditinggalkan untuk melaksanakan pedoman ini.

Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 2000 tentang Penyelenggaraan Jasa
Konstruksi

(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum, Nomor 0S5/PRT/M/2014, tentang
Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMKS3)
Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor O07/PRT/M/2011 tentang
Standar dan Pedoman Pemilihan Penyedia Barang/Jasa Pekerjaan
Konstruksi dan Jasa Konsultansi sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 31/PRT/M/2015;

Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 15/KPTS/M/2004, tanggal 17
Desember 2004, tentang Pelaksanaan Perhitungan Formula Sewa Peralatan,
Sewa Bangunan dan Tanah dan Sewa Prasarana Bangunan di lingkungan
Departemen Pekerjaan Umum

3 Istilah dan definisi

Untuk tujuan penggunaan pedoman ini, istilah dan definisi berikut
digunakan:
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3.1
AC (asphaltic concrete) atau beton aspal
perkerasan beton aspal campuran panas bergradasi menerus

3.1.1
AC-WC (asphaltic concrete-wearing course)
perkerasan beton aspal sebagai lapis permukaan

3.1.2
AC-BC (asphaltic concrete-binder course)
perkerasan beton aspal sebagai lapis pengisi

3.2

air tanah

air yang terdapat dalam lapisan tanah atau batuan di bawah permukaan
tanah

3.3
alat

3.3.1
harga pokok alat
harga pembelian peralatan yang bersangkutan sampai di gudang pembeli

3.3.2

nilai sisa alat

nilai harga peralatan yang bersangkutan pada saat akhir masa umur
ekonomisnya

3.4

analisis harga satuan pekerjaan (AHSP)

perhitungan kebutuhan biaya tenaga kerja, bahan dan peralatan untuk
mendapatkan harga satuan atau satu jenis pekerjaan tertentu

3.4

analisis produktivitas

uraian masalah dan keadaan dalam membandingkan antara output (hasil
produksi) dan input (komponen produksi: tenaga kerja, bahan, peralatan,
dan waktu)

3.5

asbuton (aspal batu buton)

aspal alam berbentuk bongkahan batu dari pulau Buton, Sulawesi
Tenggara, Indonesia
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3.6
bahan

3.6.1

bahan baku

bahan di suatu lokasi tertentu atau sumber bahan (quarry) dan merupakan
bahan dasar yang belum mengalami pengolahan (contoh : batu, pasir dan
lain-lain), atau bahan yang diterima di gudang atau base camp yang
diperhitungkan dari sumber bahan, setelah memperhitungkan ongkos
bongkar-muat dan pengangkutannya

3.6.2

bahan jadi

bahan yang merupakan bahan jadi (contoh : tiang pancang beton pencetak,
kerb beton, parapet beton dan lain-lain) yang diperhitungkan diterima di
base camp/ gudang atau di pabrik setelah memperhitungkan ongkos
bongkar-buat dan pengangkutannya serta biaya pemasangan (bila
diperlukan)

3.6.3

bahan olahan

bahan yang merupakan produksi suatu pabrik tertentu atau plant atau
membeli dari produsen (contoh : agregat kasar, agregat halus dan lain-lain)

3.7

bangunan gedung dan perumahan

bangunan yang berfungsi untuk menampung kegiatan kehidupan
bermasyarakat

3.8

bendung

bangunan air dengan kelengkapannya yang dibangun melintang sungai
atau sudetan yang sengaja dibuat untuk meninggikan taraf muka air atau
untuk mendapatkan tinggi terjun, sehingga air sungai dapat disadap dan
dialirkan secara gravitasi atau dengan pompa ke tempat-tempat tertentu
yang membutuhkannya dan atau untuk mengendalikan dasar sungai, debit
dan angkutan sedimen

3.9

bendungan

bangunan yang berupa urugan tanah, urugan batu, beton, dan/atau
pasangan batu yang dibangun selain untuk menahan dan menampung air,
dapat pula dibangun untuk menahan dan menampung limbah tambang
(tailing), atau menampung lumpur sehingga terbentuk waduk

3.9.1

intake

bagian dari bendung atau bendungan yang berfungsi sebagai penyadap
aliran sungai
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3.9.2

pelimpah

bangunan yang berfungsi untuk melewatkan debit aliran sungai secara
terkendali

3.10
biaya

3.10.1

biaya langsung

komponen harga satuan pekerjaan yang terdiri atas biaya upah, biaya
bahan dan biaya alat

3.10.2
biaya tidak langsung
komponen harga satuan pekerjaan yang terdiri atas biaya umum (overhead)

dan keuntungan, yang besarnya disesuaikan dengan ketentuan yang
berlaku

3.11

bidang pekerjaan umum

bidang pekerjaan yang meliputi kegiatan pekerjaan Sumber Daya Air, Bina
Marga dan Cipta Karya

3.12

Burda (laburan aspal dua lapis)

perkerasan beraspal dengan sistem penyiraman, yaitu dua lapisan agregat
dengan jumlah dan ukuran tertentu, masing-masing ditaburkan di atas
aspal yang dicairkan dan disiramkan di atas permukaan beraspal lama atau
pondasi agregat, masing-masing dengan jumplah aspal tertentu

3.13

Burtu (laburan aspal satu lapis)

perkerasan beraspal dengan sistem penyiraman, yaitu satu lapisan agregat
dengan jumlah dan ukuran tertentu, ditaburkan di atas aspal yang
dicairkan dan disiramkan secara merata di atas permukaan beraspal lama,
dengan jumlah aspal tertentu

3.14

CBA asbuton Lawele (CBA-Asb Lawele)

campuran beraspal panas dengan asbuton dari Lawele, pulau Buton,
Sulawesi Tenggara, Indonesia

3.15
Cement Treated Base (CTB)
beton semen pondasi atas
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3.15.1
Cement Treated Subbase (CTSB)
beton semen pondasi bawah

3.16

CMRFB (cold mix recycled by foam bitumen)

campuran antara reclaimed asphalt pavement (RAP) dan agregat baru (bila
diperlukan) serta busa aspal (foamed bitumen) yang dicampur di unit
produksi campuran aspal atau pencampuran di tempat (in place), dihampar
dan dipadatkan dalam keadaan dingin

3.17

daftar kuantitas dan harga atau bill of quantity (BOQ)

daftar rincian pekerjaan yang disusun secara sistematis menurut
kelompok/bagian pekerjaan, disertai KETERANGAN mengenai volume dan
satuan setiap jenis pekerjaan.

3.18

harga perkiraan perencana (HPP) atau engineering’s estimate (EE)
perhitungan perkiraan biaya pekerjaan yang dihitung secara profesional
oleh perencana, yang digunakan sebagai salah satu acuan dalam
melakukan penawaran suatu pekerjaan tertentu

3.19

harga perkiraan sendiri (HPS) atau owner’s estimate (OE)

hasil perhitungan seluruh volume pekerjaan dikalikan dengan Harga Satuan
ditambah dengan seluruh pajak dan keuntungan.

3.20

harga satuan dasar (HSD)

harga komponen dari mata pembayaran dalam satuan tertentu, misalnya:
bahan (m, m? m?3, kg, ton, zak, dan sebagainya), peralatan (unit, jam, hari,
dan sebagainya), dan upah tenaga kerja (jam, hari, bulan, dan sebagainya)

3.20.1

harga satuan dasar alat

besarnya biaya yang dikeluarkan pada komponen biaya alat yang meliputi
biaya pasti dan biaya tidak pasti atau biaya operasi per satuan waktu
tertentu, untuk memproduksi satu satuan pengukuran pekerjaan tertentu

3.20.2

harga satuan dasar bahan

besarnya biaya yang dikeluarkan pada komponen bahan untuk
memproduksi satu satuan pengukuran pekerjaan tertentu
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3.20.3

harga satuan dasar tenaga kerja

besarnya biaya yang dikeluarkan pada komponen tenaga kerja per satuan
waktu tertentu, untuk memproduksi satu satuan pengukuran pekerjaan
tertentu

3.21

harga satuan pekerjaan (HSP)

biaya yang dihitung dalam suatu analisis harga satuan suatu pekerjaan,
yang terdiri atas biaya langsung (tenaga kerja, bahan, dan alat), dan biaya
tidak langsung (biaya umum atau overhead, dan keuntungan) sebagai mata
pembayaran suatu jenis pekerjaan tertentu, belum termasuk Pajak
Pertambahan Nilai (PPN)

3.22

HRS (hot rolled sheet) atau lapis tipis beton aspal campuran panas
(LATASTON)

perkerasan beton aspal campuran panas bergradasi senjang

3.22.1
HRS-WC (hot rolled sheet wearing course)
lapis tipis beton aspal (LATASTON) untuk lapis permukaan

3.22.2
HRS-Base (hot rolled sheet - base)
lapis tipis beton aspal (LATASTON) untuk lapis pondasi

3.23

jaringan irigasi

saluran, bangunan, dan bangunan pelengkapnya yang merupakan satu
kesatuan yang diperlukan untuk penyediaan, pembagian, pemberian,
penggunaan, dan pembuangan air irigasi

3.24

koefisien

faktor pengali atau koefisien sebagai dasar penghitungan biaya bahan, biaya
alat, dan upah tenaga kerja

3.24.1

koefisien bahan

indeks kuantum yang menunjukkan kebutuhan bahan bangunan untuk
setiap satuan volume pekerjaan

3.24.2

koefisien tenaga kerja

indeks kuantum yang menunjukkan kebutuhan waktu untuk mengerjakan
setiap satuan volume pekerjaan
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3.25

koefisien tenaga kerja atau kuantitas jam kerja

faktor yang menunjukkan kebutuhan waktu untuk menyelesaikan satu
satuan volume pekerjaan, berdasarkan kualifikasi tenaga kerja yang
diperlukan

3.26

lokasi pekerjaan

tempat suatu pekerjaan dilaksanakan

3.27

LPA-A (lapis pondasi agregat kelas A)

pondasi agregat untuk perkerasan jalan menggunakan gradasi kelas-A

3.28

LPPA (lapis pondasi pasir aspal)

campuran antara pasir dan aspal keras sebagai pondasi jalan, yang
dicampur di unit pencampur aspal, dihampar dan dipadatkan dalam
keadaan panas pada temperatur tertentu

3.29

LPMA (lapis penetrasi Macadam asbuton)

perkerasan jalan yang terdiri atas agregat pokok dan agregat pengunci
bergradasi seragam yang diikat oleh butiran asbuton Lawele dengan cara
dihamparkan di atas agregat pokok, dipadatkan lapis demi lapis; setelah
agregat pengunci dipadatkan, dihampar butiran asbuton lawele kembali
kemudian diberi agregat penutup dan dipadatkan

3.30

mata pembayaran

jenis pekerjaan yang secara tegas dinyatakan dalam dokumen lelang sebagai
bagian dari pekerjaan yang dilelang yang dapat dibayar oleh pemilik (owner)

3.31

metode kerja

cara kerja untuk menghasilkan suatu jenis pekerjaan/bagian pekerjaan
tertentu sesuai dengan spesifikasi teknik yang ditetapkan dalam dokumen
lelang

3.32

overhead

biaya yang diperhitungkan sebagai biaya operasional dan pengeluaran biaya
kantor pusat yang bukan dari biaya pengadaan untuk setiap mata
pembayaran, biaya manajemen, akuntansi, pelatihan dan auditing,
perizinan, registrasi, biaya iklan, humas dan promosi, dan lain sebagainya
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3.33

pedoman

acuan yang bersifat umum yang harus dijabarkan lebih lanjut dan dapat
disesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan daerah setempat.

3.34

pengaman pantai

upaya untuk melindungi dan mengamankan daerah pantai dan muara
sungai dari kerusakan akibat erosi, abrasi, dan akresi

3.34.1

krib laut

bangunan yang dibuat tegak lurus atau kira-kira tegak lurus pantai,
berfungsi mengendalikan erosi yang disebabkan oleh terganggunya
keseimbangan angkutan pasir sejajar pantai (long shore sand drift)

3.34.2

pemecah gelombang

konstruksi pengaman pantai yang posisinya sejajar atau kira-kira sejajar
garis pantai dengan tujuan untuk meredam gelombang datang

3.34.3

revetmen

struktur di pantai yang dibangun menempel pada garis pantai dengan
tujuan untuk melindungi pantai yang tererosi

3.34.4

tanggul laut

bangunan pengaman pantai yang bertujuan agar daerah yang dilindungi
tidak tergenang atau terlimpas oleh air laut; konstruksinya adalah kedap air

3.34.5

tembok laut

bangunan pengaman pantai yang bertujuan untuk melindungi kawasan di
belakang tembok laut agar pantai tidak tererosi. Konstruksinya dapat
berupa dinding masif atau tumpukan batu

3.35

pengaman sungai

upaya untuk mencegah dan menanggulangi terjadinya kerusakan
lingkungan yang disebabkan oleh banjir

3.35.1

krib

bangunan air yang dibuat melintang sungai mulai dari tebing sungai ke
arah tengah guna mengarahkan arus dan melindungi tebing dari
penggerusan dan juga dapat berfungsi sebagai pengendali alur
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3.35.2

tanggul

salah satu bangunan pengendali sungai yang fungsi utamanya untuk
membatasi penyebaran aliran lahar, mengarahkan aliran lahar juga dapat
dimanfaatkan untuk keperluan lain

3.36

pengendali muara sungai

bangunan untuk mengendalikan muara meliputi penutupan, pemindahan
dan pendangkalan alur sungai

3.36.1

jeti

salah satu bangunan pengendali muara yang dibangun untuk stabilisasi
muara sungai dan perbaikan alur sungai

3.36.2

pengerukan

proses pengambilan tanah atau material dari lokasi di dasar air, biasanya
perairan dangkal seperti danau, sungai, muara ataupun laut dangkal, dan
memindahkan atau membuangnya ke lokasi lain

3.37

rawa

sumber daya air berupa genangan air terus-menerus atau musiman yang
terbentuk secara alamiah di atas lahan yang pada umumnya mempunyai
kondisi topografi relatif datar dan/atau cekung, struktur tanahnya berupa
tanah organik/gambut dan/atau mineral mentah, mempunyai derajat
keasaman air yang tinggi, dan/atau terdapat flora dan fauna yang spesifik

3.38

satuan pekerjaan

satuan jenis kegiatan konstruksi bangunan yang dinyatakan dalam satuan
panjang, luas, volume, dan unit

3.39

waktu siklus

waktu yang diperlukan suatu alat untuk beroperasi pada pekerjaan yang
sama secara berulang, yang akan berpengaruh terhadap kapasitas produksi
dan koefisien alat

4 Kegunaan dan struktur analisis harga satuan

Analisis ini digunakan sebagai suatu dasar untuk menyusun perhitungan
harga perkiraan sendiri (HPS) atau owner’s estimate (OE) dan harga
perkiraan perencana (HPP) atau engineering’s estimate (EE) yang dituangkan
sebagai kumpulan harga satuan pekerjaan seluruh mata pembayaran.
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Analisis harga satuan dapat diproses secara manual atau menggunakan
perangkat lunak.

Yang dimaksud dengan nilai total HPS adalah hasil perhitungan seluruh
volume pekerjaan dikalikan dengan Harga Satuan ditambah dengan seluruh
beban pajak dan keuntungan Permen PU Nomor 07 /PRT/M/2011.

Untuk pengadaan barang/jasa pemerintah sesuai dengan Perpres Nomor 70
Tahun 2012 (perubahan kedua atas Perpres Nomor 54 Tahun 2010), nilai
total HPS bersifat terbuka dan tidak rahasia (Perpres Nomor 70 Tahun
2012, pasal 66, Ayat 3). HPS digunakan sebagai alat untuk menilai
kewajaran penawaran termasuk rinciannya, dan sebagai dasar untuk
menetapkan batas tertinggi penawaran yang sah, serta sebagai dasar untuk
menetapkan besaran nilai jaminan pelaksanaan bagi penawaran yang
nilainya lebih rendah daripada 80% (delapan puluh perseratus) nilai total
HPS (ditto, Ayat 5). Penyusunan HPS dikalkulasikan secara keahlian
berdasarkan data yang dapat dipertanggungjawabkan(ditto Ayat 7).

Kontrak harga satuan adalah kontrak pekerjaan yang nilai kontraknya
didasarkan atas harga satuan pekerjaan (HSP) yang pasti dan mengikat atas
setiap jenis pekerjaan masing-masing.Nilai kontrak adalah jumlah perkalian
HSP dengan volume masing-masing jenis pekerjaan yang sesuai dengan
daftar kuantitas dan harga (bill of quantity, BOQ) yang terdapat dalam
dokumen penawaran.

Analisis harga satuan ini menetapkan suatu perhitungan harga satuan
upah, tenaga kerja, dan bahan, serta pekerjaan yang secara teknis dirinci
secara detail berdasarkan suatu metode kerja dan asumsi-asumsi yang
sesuai dengan yang diuraikan dalam suatu spesifikasi teknik, gambar
desain dan komponen harga satuan, baik untuk kegiatan rehabilitasi/
pemeliharaan, maupun peningkatan infrastruktur ke-PU-an.

Harga satuan pekerjaan terdiri atas biaya langsung dan biaya tidak
langsung. Komponen biaya langsung terdiri atas upah, bahan dan alat,
sedangkan komponen biaya tidak langsung terdiri atas biaya umum atau
overhead dan keuntungan.
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Dalam Gambar 1 diperlihatkan struktur analisis Harga Satuan Pekerjaan
(HSP). Dalam Gambar 2 diperlihatkan struktur analisis Harga Satuan Dasar
(HSD) alat mekanis. Dalam Gambar 3 diperlihatkan struktur analisis Harga
Satuan Dasar (HSD) bahan.

A: Biaya Langsung B: Biaya Tidak Langsung

Tenaga Bahan Alat B1: B2:
keria Biaya Umum Keuntungan

- Upah, transportasi.
- Harga alat, bunga

bank, asuransi. R u I |

- Harga bahan, jarak Analisis HSD
ke lokasi, urutan
kerja, dan
sebagainya

- Metode kerja, jarak |
ke lokasi, kondisi — '
jalan. Analisis HSP: (A) B=(Bl1+B2)=

- Spesifikasi Umum/ é’hfggﬁrlllt?\fitas . ;Jk(;ri]:ﬁﬁm_

Khusus, RKS, dan/atau Manual) 15% A

\ 4

Gambar, dan
sebagainya y

Harga Satuan Pekerjaan = (A+B)

Gambar 1 - Struktur analisis Harga Satuan Pekerjaan (HSP)

Semua ketentuan normatif pada pedoman ini harus diikuti sepenuhnya,
sedangkan yang bersifat informatif hanya untuk memberikan contoh
perhitungan AHSP terkait. Penggunaan Pedoman AHSP ini seharusnya
disesuaikan dengan karakteristik dan kondisi lokasi pekerjaan. Namun
untuk hal-hal tertentu yang belum tercantum dalam salah satu sektor dari
pedoman ini dimungkinkan untuk menggunakan AHSP pada sektor
lainnya. Selanjutnya jika belum juga tercantum dalam pedoman ini dapat
menggunakan AHSP berdasarkan referensi lain yang sudah ditetapkan oleh
Peraturan Daerah dan/atau atas persetujuan pengguna jasa.
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Spesifikasi alat: Investasi alat: Harga:
- Tenaga mesin(Pw)| | - Suku bunga - Upah operator/
- Kapasitas (Cp) (i) driver (Uy)
- Jam kerja alat per - Harga alat (B) - Pembantu
tahun (W) - Asuransi (Ins) operator/driver
- Umur ekonomis(A) (U2)

Consumables:

- Bahan bakar (Mb)
- Pelumas (Mp)

- Suku cadang

A 4

A 4

BIAYA PASTI PER JAM

- Nilai sisa alat (C)

- Faktor angsuran (D),

- Biaya pengembalian modal (E),
- Biaya asuransi (F),

- Biaya pasti (G),

BIAYA OPERASI PER JAM:

- Bahan bakar, H

- Biaya pelumas, |,

- Biaya bengkel, J,

- Biaya perawatan/perbaikan,K
- Biaya operator, L,

- Biaya pembantu operator, M,
- Biaya operasi, P,

'

HSD alat atau harga
sewa alat perjam S :
(G +P), Rumus (14)

Gambar 2 - Struktur analisis Harga Satuan Dasar (HSD) alat mekanis

- Harga satuan bahan - Jarakdari quarry ke |

baku di quarry (m3)
(RpMoz)

lokasi (L)
- Kondisi jalan, Kec (v)
- Berat isi bahan (D)

HSD alat/jam, Rp E

Kapasitas alat ('VS
Faktor efisiensi alat (Fa)
Faktor lain (Fb, Fv, Fk)
Waktu siklus produksi (Ts)

v

Kapasitas produksi/jam (Q)

v

Biaya alat/satuan pengukuran (Rpen=1>Rpn)

Ve
HSD bahan di base camp/lokasi:

RpM, + RpE, | +.......+ RpE,

Gambar 3 - Struktur analisis Harga Satuan Dasar (HSD) bahan
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5 Ketentuan dan persyaratan
5.1 Umum

Harga Satuan Pekerjaan (HSP) terdiri atas biaya langsung dan biaya tidak
langsung. Biaya langsung terdiri atas upah, alat dan bahan. Biaya tidak
langsung terdiri atas biaya umum dan keuntungan. Biaya langsung masing-
masing ditentukan sebagai harga satuan dasar (HSD) untuk setiap satuan
pengukuran standar, agar hasil rumusan analisis yang diperoleh
mencerminkan harga aktual di lapangan. Biaya tidak langsung dapat
ditetapkan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Harga satuan dasar yang
digunakan harus sesuai dengan asumsi pelaksanaan/penyediaan yang
aktual (sesuai dengan kondisi lapangan) dan mempertimbangkan harga
setempat.

Dalam penerapannya, perhitungan harga satuan pekerjaan harus
disesuaikan dengan spesifikasi teknis yang digunakan, asumsi-asumsi yang
secara teknis mendukung proses analisis, penggunaan alat secara mekanis
atau manual, peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang berlaku,
serta pertimbangan teknis (engineering judgment) terhadap situasi dan
kondisi lapangan setempat.

Contoh perhitungan dalam Bagian 2, Bagian 3, dan Bagian 4 dapat diproses
menggunakan perangkat lunak pengolah angka (spreadsheets), tetapi perlu
diperhatikan bahwa perangkat lunak ini hanya alat bantu untuk
mempercepat hasil analisis. Perangkat lunak setiap saat dapat dimodifikasi
dan dikembangkan, serta tidak mewakili kondisi untuk seluruh daerah di
Indonesia.

Dalam analisis harga satuan ini diperlukan masukan data dan asumsi yang
didasarkan atas data hasil survei, pengalaman, dan bahan yang tersedia,
sehingga bila terjadi sanggahan terhadap harga satuan yang dihitung
berdasarkan asumsi dan faktor yang dirancang dalam perhitungan ini,
segala akibat yang ditimbulkan sepenuhnya adalah menjadi tanggung jawab
perencana.

5.2 Harga satuan dasar (HSD)

Berikut ini diuraikan persyaratan komponen utama harga satuan, yaitu
untuk tenaga kerja, bahan dan alat, yang masing-masing dianalisis sebagai
harga satuan dasar (HSD).

5.2.1 HSD tenaga kerja
5.2.1.1 Umum

Komponen tenaga kerja berupa upah yang digunakan dalam mata
pembayaran tergantung pada jenis pekerjaannya. Faktor yang
mempengaruhi harga satuan dasar tenaga kerja antara lain jumlah tenaga
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kerja dan tingkat keahlian tenaga kerja. Penetapan jumlah dan keahlian
tenaga kerja mengikuti produktivitas peralatan utama.

Suatu produksi jenis pekerjaan yang menggunakan tenaga manusia pada
umumnya dilaksanakan oleh perorangan atau kelompok kerja dilengkapi
dengan peralatan yang diperlukan berdasarkan metode kerja yang
ditetapkan yang disebut alat bantu (contoh: sekop, palu, gergaji, dan
sebagainya) serta bahan yang diolah.

Biaya tenaga kerja standar dapat dibayar dalam sistem hari orang standar
atau jam orang standar. Besarnya sangat dipengaruhi oleh jenis pekerjaan
dan lokasi pekerjaan. Secara lebih rinci faktor tersebut dipengaruhi antara
lain oleh :

- keahlian tenaga kerja,

- jumlah tenaga kerja,

- faktor kesulitan pekerjaan,

- ketersediaan peralatan,

- pengaruh lamanya kerja, dan

- pengaruh tingkat persaingan tenaga kerja.

Untuk pekerjaan bangunan gedung yang dilaksanakan secara manual,
koefisien bahan dan tenaga kerja sudah tersedia dalam tabel yang
dipergunakan untuk satu satuan volume pekerjaan atau satu satuan
pengukuran tertentu.

5.2.1.2 Kualifikasi tenaga kerja

Dalam pelaksanaan pekerjaan umum diperlukan keterampilan yang
memadai untuk dapat melaksanakan suatu jenis pekerjaan. Tenaga kerja
yang terlibat dalam suatu jenis pekerjaan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 - Kodefikasi tenaga kerja

No Tenaga Kerja Kode
1 | Pekerja L.01
2 | Tukang

Tukang gali

Tukang batu/tembok

Tukang kayu

Tukang besi/besi beton L.02

Tukang cat/pelitur '

Tukang pipa/operator pompa

Tukang penganyam bronjong

Tukang tebas

Tukang las
3 | Kepala tukang L.03
4 | Mandor L.04
S | Juru ukur L.05
6 | Pembantu juru ukur L.06
7 | Mekanik alat berat L.07
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No Tenaga Kerja Kode
8 | Operator alat berat L.08
9 | Pembantu operator L.09
10 | Supir truk L.10
11 | Kenek truk L.11
12 | Juru gambar (drafter) L.12
13 | Operator printer/plotter L.13

Tenaga ahli utama L.14a

14 Tenaga ahli madya L.14b

Tenaga ahli muda L.14c

Tenaga ahli pratama L.14d
15 Narasumber pejabat eselon L.15a

Narasumber praktisi L.15b
16 | Lainnya L.16

Untuk menjamin pekerjaan lapangan dapat dilaksanakan dengan baik,
kelompok kerja utama tersebut perlu memiliki keterampilan yang teruji.

Pengukuran produktivitas kerja para pekerja dalam Gugus Kerja tertentu
yang terdiri atas tukang, pembantu tukang/laden, kepala tukang dan
mandor. Produktivitas pekerja dinyatakan sebagai orang jam (OJ) atau
orang hari (OH) yang diperlukan untuk menghasilkan suatu satuan
pekerjaan tertentu. Pengukuran produktivitas kerja tersebut menggunakan
metode “Time and motion study” dengan mengamati gerak para pekerja dan
produknya pada setiap menitnya.

5.2.1.3 Standar upah

Sumber data harga standar upah berdasarkan standar yang ditetapkan
Gubernur/Bupati/Walikota.

5.2.1.4 Standar orang hari

Yang dimaksud dengan pekerja standar di sini adalah pekerja yang bisa
mengerjakan satu macam pekerjaan seperti pekerja galian, pekerja
pengaspalan, pekerja pasangan batu, pekerja las dan lain sebagainya.

Dalam sistem pengupahan digunakan satu satuan upah berupa standar
orang hari yang disingkat orang hari (OH), yaitu sama dengan upah
pekerjaan dalam 1 hari kerja (8 jam kerja termasuk 1 jam istirahat atau
disesuaikan dengan kondisi setempat).

5.2.1.5 Standar orang jam
Orang hari standar atau satu hari orang bekerja adalah 8 jam, terdiri atas 7

jam kerja (efektif) dan 1 jam istirahat.

Bila diperoleh data upah pekerja per bulan, maka upah jam orang pada
Rumus (1) dapat dihitung dengan membagi upah per bulan dengan jumlah
hari efektif selama satu bulan (24 - 26) atau 25 hari kerja dandengan
jumlah 7 jam kerja efektif selama satu hari.

15 JDIH Kementerian PUPR




Apabila perhitungan upah dinyatakan dengan upah orang per jam (OJ)
makaupah orang per jam dihitung sebagai berikut:

Upah orang per jam (OJ) = Upahorang perbulan (1)
25 hari x 7 jam kerja

5.2.1.6 Koefisien dan jumlah tenaga kerja

Jumlah jam kerja merupakan koefisien tenaga kerja atau kuantitas jam
kerja per satuan pengukuran. Koefisien ini adalah faktor yang menunjukkan
lamanya pelaksanaan dari tenaga kerja yang diperlukan untuk
menyelesaikan satu satuan volume pekerjaan. Faktor yang mempengaruhi
koefisien tenaga kerja antara lain jumlah tenaga kerja dan tingkat keahlian
tenaga kerja. Penetapan jumlah dan keahlian tenaga kerja mengikuti
produktivitas peralatan utama.

Jumlah tenaga kerja tersebut adalah relatif tergantung dari beban kerja
utama produk yang dianalisis. Jumlah total waktu digunakan sebagai dasar
menghitung jumlah pekerja yang digunakan.

Contoh-contoh menghitung koefisien tenaga kerja dapat dilihat pada
analisis harga satuan pekerjaan (HSP) tentang pemakaian alat dan tenaga
kerja.

5.2.1.7 Estimasi harga satuan dasar (HSD) tenaga kerja

Dengan asumsi jumlah hari kerja rata-rata 25 hari perbulan dan jumlah
jam kerja efektif per hari selama 7 jam, upah kerja per jam dapat dihitung.
Lihat Rumus (1).

5.2.2 Harga satuan dasar alat
5.2.2.1 Masukan untuk perhitungan biaya alat

Dalam Gambar 2 ditunjukkan struktur analisis HSD alat. Komponen alat
digunakan dalam mata pembayaran tergantung pada jenis pekerjaannya.
Faktor yang mempengaruhi harga satuan dasar alat antara lain: jenis
peralatan, efisiensi kerja, kondisi cuaca, kondisi medan, dan jenis
material/bahan yang dikerjakan.

Untuk pekerjaan tertentu, kebutuhan alat sudah melekat dimiliki oleh
tenaga kerja karena umumnya pekerjaan dilaksanakan secara manual
(misal cangkul, sendok tembok, roskam, dan lain-lain). Untuk pekerjaan
yang memerlukan alat berat, misal untuk pemancangan tiang beton atau
pipa baja ke dalam tanah, dan/atau pekerjaan vertikal, penyediaan alat
dilakukan berdasarkan sistem sewa.

Jika beberapa jenis peralatan yang digunakan untuk pekerjaan secara
mekanis dan digunakan dalam mata pembayaran tertentu, maka besarnya
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suatu produktivitas ditentukan oleh peralatan utama yang digunakan dalam
mata pembayaran tersebut.

Berikut ini masukan yang diperlukan dalam perhitungan biaya alat per
satuan waktu untuk pekerjaan secara mekanis.

5.2.2.1.1 Jenis alat

Jenis peralatan yang dipergunakan misalnya Wheel Loader, Backhoe-
Excavator, Asphalt Mixing Plant (AMP) dan sebagainya. Jenis alat yang
diperlukan dalam suatu mata pembayaran disesuaikan dengan ketentuan
yang tercantum dalam spesifikasi teknis, misalnya dalam mata pembayaran
Hot Rolled Sheet dalam spesifikasi diharuskan menggunakan alat pemadat
roda baja (Tandem Roller) untuk penggilasan awal (breakdown rolling) dan
alat pemadat roda karet (Pneumatic Tire Roller) untuk penggilasan antara
(intermediate rolling) serta alat pemadat roda baja tanpa vibrasi untuk
pemadatan akhir. Berbagai jenis peralatan telah dibuat untuk dipakai pada
pekerjaan-pekerjaan tertentu.

Pada umumnya satu jenis peralatan hanya mampu melaksanakan satu
jenis kegiatan pelaksanaan pekerjaan, misalnya asphalt paving machine
(asphalt finisher) fungsinya adalah untuk menghampar campuran aspal
panas atau hotmix sebagai lapisan perkerasan jalan, namun ada juga jenis
peralatan yang dapat dan boleh dipakai untuk beberapa jenis kegiatan atau
fungsi misalnya Bulldozer, yang fungsi utamanya adalah untuk mengupas
lapisan permukaan tanah, tapi dapat juga berfungsi sebagai pembongkar
batu-batu atau akar-akar pohon di bawah lapisan permukaan tanah serta
untuk pemadatan awal pada penimbunan tanah dan alat untuk meratakan
timbunan/ hamparan batu.

Jenis alat lainnya dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2 - Jenis alat-alat mekanis

No. Uraian (11{3?:’3
1 | Aggregat (chip) spreader
2 | Alat grouting
3 | Alat las (karbit)
4 | Alat pemasang rivet
S | Alat tambahan batubara (direct)
6 | Alat tambahan gas batubara
7 | Asphalt tanker
8 | Asphalt distributor
9 | Asphalt finisher
10 | Asphalt liquid mixer
11 | Asphalt mixing plant
12 | Asphalt sprayer
13 | Bar bender/rebar bender, bar straightener
14 | Bar cutter/rebar cutter
Bekisting/acuan tetap untuk jalan beton (pelat baja
15 | tebal 5 mm)
16 | Blending equipment (pencampur agregat)
17 | Boat/speed boat
18 | Bor beton
19 | Bore pile machine Disesuaikan
20 | Breaker dengan sektor
21 | Bulldozer (100-150) HP masing-masing
22 | Cement tanker
23 | Chain saw
24 | Cetakan armor
25 | Cold milling
26 | Cold recycler
27 | Compressor (4000-6500) L/menit
28 | Concrete mixer 250 L
29 | Concrete mixer (300-600) L
30 | Concrete pan mixer 1200 L
31 | Concrete pump
32 | Concrete vibrator
33 | Crane (.....ton)
34 | Diamond grinding machine (untuk beton)
35 | Drilling rig
36 | Dump truck (..... m?3)
37 | Flat bed truck (3-4) m?®
38 | Fixed form paver
39 | Forklift
40 | Pulvi mixer
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Kode

No. Uraian (E.xx)

41 | Generator set

42 | Geolistrik

43 | Gondola

44 | Grouting pump

45 | Hot recycler

46 | Jack hammer

47 | Jack hidraulic

48 | Kapal keruk (dredger ship)

49 | Lift kerja

50 | Mesin potong rumput

51 | Mobil (kendaraan roda empat)

52 | Motor grader >100 HP

53 | Mud pump

54 | Pedestrian roller

55 | Penarik kabel

56 | Perahu

57 | Pile driver+ hammer

58 | Pipe jacking

59 | Pipe line cutter

60 | Polisher ) )
Disesuaikan dengan

61 Pon‘Fon sektor masing-

62 | Rakit masing

63 | Sand pump/dredger

64 | Slip form paver

65 | Sondir (Dutch cone penetrometer)

66 | Stone crusher

67 | Stressing jack

68 | Stressing machine

69 | Submersible pump

70 | Tamper

71 | Tandem roller (6 - 8) t

72 | Theodolit/ Waterpass

73 | Three wheel roller (6 - 8) t

74 | Tire roller (8 - 10) t

75 | Tongkang

76 | Track loader (75 —100) HP

77 | Trailer 20 ton

78 | Trawel

79 | Tripod / tackle

80 | Tronton
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Kode

No. Uraian (E.xx)

81 | Truck mixer (agitator)

82 | Tunneling Boring Machine

83 | Vibrating rammer

84 | Vibratory roller (S - 8) t

85 | Water jet

86 | Water pump (70 - 100) mm

87 | Water tanker (3000 - 4500) L

88 | Wheel loader (1,0 — 1,6) m?

5.2.2.1.2 Tenaga mesin

Tenaga mesin (Pw) merupakan kapasitas tenaga mesin penggerak dalam
satuan tenaga kuda atau horsepower (HP).

5.2.2.1.3 Kapasitas alat

Perhitungan kapasitas produksi peralatan per-jamnya bisa dihitung sesuai
dengan cara yang tercantum dalam rumus umum yaitu rumus perhitungan
produksi peralatan per jam, atau berdasarkan hasil produksi selama bekerja
4 jam pertama ditambah hasil produksi selama bekerja 3 jam kedua,
kemudian hasil produksi hariannya dibagi 7 untuk memperoleh
hasilproduksi rata-rata tiap jamnya misalnya Wheel Loader 1,20 m?®
(kapasitas bucket untuk tanah gembur, kondisi munjung atau heaped).

Di samping itu ada peralatan yang bisa berdiri sendiri dalam operasinya,
tapi ada peralatan yang bergantung pada peralatan lain seperti misalnya
Dump Truck, yang tidak bisa mengisi muatannya sendiri, harus diisi
memakai Loaderatau Excavator. Jadi isi muatan bak Dump Truck tergantung
pada berapa banyak yang bisa ditumpahkan oleh pengisinya (Loader atau
Excavator).

5.2.2.1.4 Umur ekonomis alat

Umur ekonomis peralatan (A) dapat dihitung berdasarkan kondisi
penggunaan dan pemeliharaan yang normal, menggunakan standar/manual
dari pabrik pembuat.Setiap peralatan selama pemakaiannya (operasinya)
membutuhkan sejumlah biaya, yaitu biaya untuk operasi sesuai dengan
fungsinya dan biaya pemeliharaan (termasuk perbaikan) selama operasi.

Setiap jenis peralatan mempunyai umur ekonomisnya sendiri-sendiri yang
berbeda antara satu jenis peralatan dengan jenis peralatan lainnya. Pada
umumnya dinyatakan dalam tahun pengoperasian.

Umur ekonomis peralatan yang dipakai untuk perhitungan dalam panduan
ini diambil sesuai dengan data dalam referensi yang dipakai
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5.2.2.1.5 Jam kerja alat per tahun

Pada peralatan yang bermesin, jam kerja peralatan atau jam pemakaian
peralatan akan dihitung dan dicatat sejak mesin dihidupkan sampai mesin
dimatikan. Selama waktu (jam) pelaksanaan kegiatan pekerjaan maka
peralatan tetap dihidupkan, kecuali generating set (genset) yang selalu tetap
dihidupkan, untuk peralatan tidak bermesin maka jam pemakaiannya sama
dengan jam pelaksanaan kegiatan pekerjaan.

Jumlah jam kerja peralatan (W) dalam 1 (satu) tahun.

CATATAN 1:

- Untuk peralatan yang bertugas berat, dianggap bekerja terus menerus
dalam setahun selama 8 jam/hari dan 250 hari/tahun, maka: W = 8 x
250 = 2000 jam/tahun.

- Untuk peralatan yang bertugas tidak terlalu berat atau sedang, dianggap
bekerja 200 hari dalam 1 tahun dan 8 jam/hari, maka:W = 8 x 200 =
1600 jam/tahun.

- Untuk peralatan yang bertugas ringan, dianggap bekerja selama 150
hari/tahun dan 8 jam/hari, maka:W = 8 x 150 = 1200 jam/tahun.

5.2.2.1.6 Harga pokok alat

Harga pokok perolehan alat (B) yang dipakai dalam perhitungan biaya sewa
alat atau pada analisis harga satuan dasar alat.

Sebagai rujukan untuk harga pokok alat adalah Perpres Nomor 54 Tahun
2010 pasal 66 ayat (7), dan perubahannya dalam Perpres Nomor 70 Tahun
2012 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. Apabila tidak ada, dapat
menggunakan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
15/KPTS/M /2004 tanggal 17 Desember 2004 dengan memperhitungkan
faktor inflasi.

Harga yang tercantum dapat terjadi melalui persyaratan jual beli apakah
barang tersebut loko gudang, franco gudang, free on board, serta kadang-
kadang penjual harus menanggung cost, freight, and insurance atas barang
yang dikirim.

5.2.2.1.6.1Loko gudang

Pada syarat jual beli ini, pembeli harus menanggung biaya pengiriman
barang dari gudang penjual ke gudang pembeli.

5.2.2.1.6.2 Franco gudang

Kebalikannya syarat jual beli loko gudang, pada syarat jual beli ini, penjual
menanggung biaya pengiriman barang sampai ke gudang pembeli.
5.2.2.1.6.3 Free on Board

Bila terjadi perdagangan dengan luar negeri, pembeli bisa saja dikenakan
syarat jual beli free on board. Pemberitahuannya biasanya dikirim lewat
surat bisnis atau email. Free on board adalah syarat jual beli yang
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membebankan biaya pengiriman barang kepada pembeli dari luar negeri.
Biaya pengiriman barangnya meliputi biaya dari pelabuhan muat penjual
sampai ke pelabuhan penerima yang digunakan oleh pembeli. Penjual di
dalam negeri, dalam hal ini Indonesia, hanya menanggung biaya
pengangkutan sampai ke pelabuhan muatnya saja.

5.2.2.1.6.4 Cost, Freight, and Insurance

Dalam surat perjanjian jual beli kadang-kadang disebutkan bahwa penjual
harus menanggung cost, freight and insurance. Pembeli tidak perlu bingung
dengan syarat jual beli ini. Cost, freight and insurance ini adalah syarat jual
beli sehingga penjual harus menanggung biaya pengiriman barang dan
asuransi kerugian atas barang yang dikirim.

5.2.2.1.6.5Nilai sisa alat

Nilai sisa peralatan atau bisa disebut nilai jual kembali adalah perkiraan
harga peralatan yang bersangkutan pada akhir umur ekonomisnya. Pada
umumnya nilai sisa peralatan ini tidak samauntuk tiap jenis peralatan,
tergantung pada jenis peralatannya.

Nilai sisa alat (C) ini banyak tergantung pada kondisi pemakaian dan
pemeliharaan selama waktu pengoperasian. Untuk perhitungan analisis
harga satuan ini, nilai sisa alat dapat diambil rata-rata 10% dari pada harga
pokok alat, tergantung pada karakteristik (dari pabrik pembuat) dan
kemudahan pemeliharaan alat.

Nilai sisa alat : C = 10% harga alat (2)

5.2.2.1.6.6 Tingkat suku bunga, faktor angsuran modal dan biaya
pengembalian modal

Merupakan tingkat suku bunga bank (i) pinjaman investasi yang berlaku
pada waktu pembelian peralatan yang bersangkutan.

Perencana teknis/pengguna jasa menentukan nilai suku bunga ini dengan
mengambil nilai rata-rata dari beberapa bank komersial terutama di wilayah
tempat kegiatan pekerjaan berada.

ix(@1+i)"

Faktor angsuran modal menggunakan rumus: D = ﬁt)l (3)
+i)" =

Biaya pengembalian modal dengan rumus: E = (B_\Nﬂ (4)

KETERANGAN :

A adalah umur ekonomis alat (tahun)

i adalah tingkat suku bunga pinjaman investasi (% per tahun)
B adalah harga pokok alat (rupiah)

C adalah nilai sisa alat (%)

W adalah jumlah jam kerja alat dalam satu tahun (jam)
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5.2.2.1.6.7 Asuransi dan pajak

Besarnya nilai asuransi (Ins) dan pajak kepemilikan peralatan ini umumnya
diambil rata-rata per tahun sebesar 0,2% dari harga pokok alat, atau 2%
dari nilai sisa alat (apabila nilai sisa alat = 10% dari harga pokok alat).

0,2% x B

W (9)

Asuransi: F =

KETERANGAN :

Ins adalah asuransi (%)

B adalah harga pokok alat (rupiah)

W adalah jumlah jam kerja alat dalam satu tahun (jam)

5.2.2.1.6.8 Upah tenaga

Upah tenaga kerja dalam perhitungan biaya operasi peralatan di sini terdiri
atas biaya upah tenaga kerja dalam satuan Rp./jam. Untuk
mengoperasikan alat diperlukan operator (Ul) dan pembantu operator (U2)

5.2.2.1.6.9 Harga bahan bakar dan pelumas

Harga bahan bakar (H) dan minyak pelumas maupun minyak hidrolik (I),
dalam perhitungan biaya operasi peralatan adalah harga umum yang
ditetapkan pemerintah setempat.

5.2.2.2 Proses perhitungan harga satuan dasar alat

Komponen dasar proses harga satuan dasar alat, terdiri atas :
- Biaya pasti (fixed cost)
- Biaya tidak pasti atau biaya operasi (operating cost)

CATATAN 2 - Acuan resmi yang digunakan dalam perhitungan ini antara
lain disajikan seperti dalam contoh pada Lampiran 1 Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum Nomor 15/KPTS/M/2004 Tanggal 17 Desember 2004
tentang Pelaksanaan Perhitungan Formula Sewa Peralatan, Sewa Bangunan
dan Tanah dan Sewa Prasarana Bangunan di lingkungan Kementerian
Pekerjaan Umum.

5.2.2.2.1 Biaya pasti

Biaya pasti (owning cost) adalah biaya pengembalian modal dan bunga
setiap tahun, dihitung sebagai berikut :
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(B—C)xD+ InsxB (B-C)xD+(InsxD)

G=(E+F)=
W W W

(6)

KETERANGAN :

G adalah biaya pasti per jam (rupiah)

B adalah harga pokok alat setempat (rupiah)

C adalah nilai sisa alat (Rumus (2))

D adalah faktor angsuran atau pengembalian modal (Rumus (3))

E adalah biaya pengembalian modal (Rumus (4)),

F adalahbiaya asuransi, pajak dan lain-lain per tahun (Rumus (5))
= 0,002 x B atau
=0,02 xC

W adalah jumlah jam kerja alat dalam satu tahun

5.2.2.2.2 Biaya tidak pasti atau biaya operasi

5.2.2.2.2.1 Komponen biaya operasi

Komponen biaya operasi tiap unit peralatan dihitung berdasarkan bahan
yang diperlukan sebagai berikut:

a)

b)

Biaya bahan bakar (H)

Kebutuhan bahan bakar tiap jam (H) dihitung berdasarkan data tenaga
kerja mesin penggerak sesuai dengan yang tercantum dalam manual
pemakaian  bahan  bakar yang  digunakan = untuk = proses
produksi(misalnya untuk pengeringan/pemanasan agregat atau
pemanasan aspal pada peralatan AMP, serta pemanasan permukaan
perkerasan pada Hot Recycler).

Biaya minyak pelumas (I)

Minyak pelumas (I) yang meliputi minyak pelumas mesin (I), minyak
pelumas hidrolik, pelumas transmisi, Tongue Converter, power steering,
gemuk (grease) dan minyak pelumas lainnya, kebutuhan per jam
dihitung berdasarkan kebutuhan jumlah minyak pelumas dibagi tiap
berapa jam minyak pelumas yang bersangkutan harus digantisesuai
dengan manual pemeliharaan dari pabrik pembuat.

Biaya bengkel (J)

Pemeliharaan peralatan rutin (J) seperti penggantian saringan udara,
saringan bahan bakar, saringan minyak pelumas serta perbaikan ringan
lainnya.

Biaya perawatan atau perbaikan (K)

Biaya perbaikan (K) ini meliputi :

- Biaya penggantian ban (untuk peralatan yang memakai roda ban).

- Biaya  penggantian komponen-komponen yang aus (yang
penggantiannya sudah dijadwalkan) seperti swing & fixed jaw pada
jaw crusher, cutting edge pada pisau Bulldozer, saringan (screen) pada
stone crusherdan AMP.
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- Penggantian baterai/ accu.

- Perbaikan undercarriage & attachment termasuk penggantian suku
cadang.

- Biaya bengkel.

e) Upah operator/driver dan pembantu operator/driver
Besarnya upah untuk operator/driver dan pembantu operator/driver
diperhitungkan sesuai dengan “besar perhitungan upah kerja”, tetapi
upah per jam diperhitungkan upah 1 (satu) jam kerja efektif.

Mengingat banyaknya model/tipe dan jenis peralatan dari berbagai
merk/pabrik, yang dijadikan rujukan, maka estimator yang menyusun
analisis biaya pekerjaan akan mengalami kesulitan dalam menghitung biaya
operasi peralatan apabila menggunakan data-data manual dari tiap-tiap alat
yang bersangkutan.Untuk memudahkan perhitungan biaya operasi alat
dapat dipergunakan tata cara perhitungan dengan rumus-rumus
pendekatan sesuai dengan 5.2.2.2.2.2.

Mengingat cara perhitungan dengan rumus-rumus tersebut bersifat
pendekatan, maka apabila dipakai untuk perhitungan biaya operasi satu
macam alat saja, kemungkinan hasilnya kurang tepat. Tapi apabila
dipergunakan untuk menghitung biaya operasi seperangkat peralatan (satu
divisi atau satu armada) yang bekerja untuk satu macam pekerjaan maka
hasilnya cukup tepat (masih dalam batas-batas toleransi).Makin banyak
ragam peralatan dalam satu perangkat atau satu divisi, maka perhitungan
tersebut makin tepat.

5.2.2.2.2.2 Perhitungan biaya operasi

Perhitungan cara pendekatan dengan rumus rata-rata untuk biaya tidak

pasti atau biaya operasi adalah sebagai berikut:

a) Biaya bahan bakar (H)
Banyaknya bahan bakar per jam yang digunakan oleh mesin penggerak
dan tergantung pada besarnya kapasitas tenaga mesin, biasanya diukur
dengan satuan HP (Horse Power).

H = (12,00 s/d 15,00)% x HP (7)

KETERANGAN :

H adalahbanyaknya bahan bakar yang dipergunakan dalam 1 (satu)
jam dengan satuan liter/jam

HP adalah Horse Power, kapasitas tenaga mesin penggerak

12,00% adalah untuk alat yang bertugas ringan
15,00% adalah untuk alat yang bertugas berat

b) Biaya minyak pelumas (1)
Banyaknya minyak pelumas (termasuk pemakaian minyak yang lain
serta grease) yang dipergunakan oleh peralatan yang bersangkutan
dihitung dengan rumus dan berdasarkan kapasitas tenaga mesin
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d)

1=(2,5s/d 3)% x HP (8)

KETERANGAN:

1 adalah banyaknya minyak pelumas yang dipakai dalam 1 (satu)
jam dengan satuan liter / jam

HP adalah kapasitas tenaga mesin (Horse Power)

2,5 % adalah untuk pemakaian ringan
3 % adalah untuk pemakaian berat

Biaya bengkel (J)
Besarnya biaya bengkel (workshop) tiap jam dihitung sebagai berikut :

J =(6,25s/d 8,75)% x B/W 9)
KETERANGAN:

B adalah harga pokok alat setempat

W adalah jumlah jam kerja alat dalam satu tahun

6,25% adalah untuk pemakaian ringan
8,75% adalah untuk pemakaian berat

Biaya perbaikan (K)
Untuk menghitung biaya perbaikan termasuk penggantian suku cadang
yang aus dipakai rumus :

K=(12,5s/d 17,5)% x B/W (10)
KETERANGAN:

B adalah harga pokok alat setempat

W adalah jumlah jam kerja alat dalam satu tahun

12,5% adalah untuk pemakaian ringan
17,5% adalah untuk pemakaian berat

Upah operator/driver (L) dan pembantu operator (M)
Upah Operatordan Pembantu operator atau driver, dihitung

Operator, L = 1 orang/jam x U; (11)
Pembantu Operator: M = 1 orang/jam x Uz (12)

Biaya operasi (P)
Biaya operasi: P=H+I+J+K+L+M (13)

KETERANGAN:

H adalah banyaknya bahan bakar yang dipergunakan dalam 1 (satu)
jam dengan satuan liter/jam

1 adalah banyaknya minyak pelumas yang dipakai dalam 1 (satu) jam
dengan satuan liter/jam

J adalah besarnya biaya bengkel (workshop) tiap jam

K adalah biaya perbaikan termasuk penggantian suku cadang yang

aus
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L adalah upah operator atau driver
M adalah upah pembantu operator atau pembantu driver

5.2.2.3 Keluaran (output) harga satuan dasar alat

Keluaran harga satuan dasar alat (S) adalah harga satuan dasar alat yang
meliputi biaya pasti (G), biaya tidak pasti atau biaya operasi (P): harga
satuan dasar alat:

S=G+P (14)

Keluaran harga satuan dasar alat ini selanjutnya merupakan masukan
(input) untuk proses analisis harga satuan pekerjaan (HSP).

5.2.2.4 Alat bantu dan alat manual

Di samping peralatan mekanis, hampir semua nomor mata pembayaran
memerlukan alat bantu dan alat manual seperti: cangkul, sekop, gerobak
sorong, keranjang, timba, dan sebagainya yang harus dianalisis sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

Tabel 3 — Jenis alat bantu

No. Jenis Alat Bantu Kode
1 Ganco/balincong T.01
2 Cangkul T.02
3 Sekop T.03
4 Sabit T.04
S Sapu lidi T.05
6 Ekrak/pengki T.06
7 Kereta dorong T.07
8 Cetok/sendok tembok T.08
9 Ember/timba T.09

10 Garu T.10
11 Sikat ijuk T.11
12 Hammer/martil T.12
13 Parang T.13
14 Palu T.14
15 Linggis T.15
16 Kereta dorong besar T.16
17 Alat sifat datar/ waterpass/nipo T.17
18 Tempat penggorengan aspal T.18
19 Kuas T.19
20 Ampelas T.20
21 Sikat baja T.21
22 Gunting potong baja T.22
23 Kunci pembengkok T.23
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No. Jenis Alat Bantu Kode
24 Helmet T.24
25 Rompi T.25
26 Sepatu T.26
27 Roskam T.27
28 Gergaji T.28
29 Kapak T.29
30 Pahat kayu T.30a
31 Pahat beton T.30b
32 Dolag/dolak T.31
33 Kayu kasut/mistar T.32
34 Kayu pemikul /tanpar T.33
35 Unting-unting T.34
36 Pemotong ubin/keramik/granit tile T.35
37 Timbris T.36
38 Pasekon T.37
39 Jaring pengaman T.38
40 Sling Cable T.39
41 Tang/Kakatua T.40
42 Serutan (manual/mesin) T.41
43 Mesin amplas T.42
44 Kape/skrap T.43
45 Bor kayu/tembok/beton T.44

5.2.3 Harga satuan dasar bahan
5.2.3.1 Umum

Dalam Gambar 3 ditunjukkan analisis HSD bahan. Faktor yang
mempengaruhi harga satuan dasar bahan antara lain adalah kualitas,
kuantitas, dan lokasi asal bahan. Faktor-faktor yang berkaitan dengan
kuantitas dan kualitas bahan harus ditetapkan dengan mengacu pada
spesifikasi yang berlaku.

Data harga satuan dasar bahan dalam perhitungan analisis ini berfungsi
untuk kontrol terhadap harga penawaran penyedia jasa.

Harga satuan dasar bahan dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu :

e Harga satuan dasar bahan baku, misal: batu, pasir, semen, baja
tulangan, dan lain-lain.

e Harga satuan dasar bahan olahan, misal: agregat kasar dan agregat
halus, campuran beton semen, campuran beraspal, dan lain-lain.

e Harga satuan dasar bahan jadi, misal tiang pancang beton pracetak,
panel pracetak,geosintetik dan lain-lain.

Harga pokok bahan dapat terjadi melalui persyaratan jual beli, seperti
diuraikan pada analisis HSD alat dalam 5.2.2.1.1.
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Masukan (input) harga bahan yang dibutuhkan dalam proses perhitungan
HSD bahan yaitu harga komponen bahanper satuan pengukuran. Satuan
pengukuran bahan tersebut misalnya m!, m? m?3, kg, ton, zak, dan
sebagainya.

Untuk pekerjaan bangunan jalan, jembatan, dan bangunan air, pada
umumnya memerlukan alat secara mekanis terutama memproduksi bahan
olahan dan proses pelaksanaan pekerjaan di lapangan, sebagian kecil
memerlukan pekerjaan secara manual.

Untuk pekerjaan bangunan gedung, biasanya material diterima di lokasi
kerja dalam keadaan siap dicampur, siap dirakit, atau siap dipasang,
sehingga tidak ada tahap pekerjaan pengolahan, karena itu analisis HSD
bahan baku tidak diperlukan, kecuali analisis HSD bahan jadi atau HSD
bahan olahan. Koefisien bahan dan tenaga kerja sudah tersedia dalam tabel
yang dipergunakan untuk satu satuan volume pekerjaan atau satu satuan
pengukuran tertentu.

5.2.3.2 Harga satuan dasar bahan baku

Bahan baku biasanya diperhitungkan dari sumber bahan (quarry), tetapi
dapat pula diterima di base camp atau digudang setelah memperhitungkan
ongkos bongkar-muat dan pengangkutannya.

Survei bahan baku biasanya dilakukan terlebih dahulu untuk mengetahui
jarak lokasi sumber bahan, dan pemenuhan terhadap spesifikasinya,
kemudian diberi KETERANGAN, misal : harga bahan di quarry (batu kali,
pasir, dan lain-lain) atau harga bahan di pabrik atau gudang grosir (seperti
semen, aspal, besi dan sebagainya) yang telah dilengkapi dengan sertifikat.

Untuk bahan baku, umumnya diberi KETERANGAN sumber bahan, misal:
bahan diambil dari quarry (batu kali, pasir, dan lain-lain) atau bahan
diambil dari pabrik atau gudang grosir (semen, aspal, besi, dan sebagainya).

Sebagai rujukan untuk harga satuan dasar bahan baku dan sesuai dengan
Perpres/Kepres yang berlaku.

Contoh analisis HSD bahan baku dapat dilihat dalam Bagian-3, LAMPIRAN
E.

5.2.3.3 Harga satuan dasar bahan olahan

Bahan olahan merupakan hasil produksi di plant (pabrik) atau beli dari
produsen di luar kegiatan pekerjaan. Bahan olahan misalnya agregat atau
batu pecah yang diambil dari bahan baku atau bahan dasar kemudian
diproses dengan alat mesin pemecah batu menjadi material menjadi
beberapa fraksi. Melalui proses penyaringan atau pencampuran beberapa
fraksi bahan dapat dihasilkan menjadi agregat kelas tertentu. Bahan olahan
lainnya misalnya bahan batu baku batu kali dipecah dengan stone crusher
menjadi agregat kasar dan agregat halus.
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Lokasi tempat proses pemecahan bahan biasanya di base camp atau di
lokasi khusus, sedangkan unit produksi campuran umumnya berdekatan
dengan lokasi mesin pemecah batu (stone crusher), agar dapat mensuplai
agregat lebih mudah.

Dalam penetapan harga satuan dasar bahan olahan di lokasi tertentu,
khususnya untuk agregat, ada tiga tahapan yang harus dilakukan, yaitu:
masukan, proses dan keluaran. Berikut ini disusun tahap-tahap analisis
perhitungan bahan dasar olahan.

a) Masukan

1)
2)
3)
4)

S)

6)

Jarak quarry (bila sumber bahan baku diambil dari quarry), km.
Harga satuan dasar tenaga kerja, sesuai dengan 5.2.1.

Harga satuan dasar alat sesuai dengan 5.2.2.

Harga satuan dasar bahan baku atau bahan dasar, sesuai dengan
5.2.3.2.

Kapasitas alat

Merupakan kapasitas dari alat yang dipergunakan, misalnya alat
pemecah batu (stone crusher) dalam ton per jam, dan wheel loader
dalam m?® heaped (kapasitas bucket). Lihat contoh dalam Bagian-3,
LAMPIRAN D.

Faktor efisiensi alat

Hasil produksi yang sebenarnya dari suatu peralatan yang digunakan
bisa tidak sama dengan hasil perhitungan berdasarkan data
kapasitas yang tertulis pada brosur, karena banyaknya faktor-faktor
yang mempengaruhi proses produksi.

Faktor-faktor tersebut adalah:

- Faktor operator.

- Faktor peralatan.

- Faktor cuaca.

- Faktor kondisi medan/lapangan.
- Faktor manajemen kerja.

Untuk memberikan estimasi besaran pada setiap faktor di atas
adalah sulit sehingga untuk mempermudah pengambilan nilai yang
digunakan, faktor-faktor tersebut di gabungkan menjadi satu yang
merupakan faktor kondisi kerja secara umum. Selanjutnya faktor
tersebut digunakan sebagai faktor efisiensi kerja alat (Fa). Lihat

Tabel 4. Tidak disarankan bila kondisi operasi dan pemeliharaan
mesin adalah buruk.

Tabel 4 - Faktor efisiensi alat

Pemeliharaan mesin
Kondisi operasi Baik Baik Sedang Buruk Buruk
sekali sekali
Baik sekali 0,83 0,81 0,76 0,70 0,63
Baik 0,78 0,75 0,71 0,65 0,60
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Pemeliharaan mesin
Kondisi operasi Baik Baik Sedang Buruk Buruk
sekali sekali
Sedang 0,72 0,69 0,65 0,60 0,54
Buruk 0,63 0,61 0,57 0,52 0,45
Buruk sekali 0,53 0,50 0,47 0,42 0,32

Angka dalam warna kelabu adalah tidak disarankan. Faktor efisiensi ini
adalah didasarkan atas kondisi operasi dan pemeliharaan secara umum.
Faktor efisiensi untuk setiap jenis alat bisa berbeda. Lihat Tabel 5, Tabel 6,
Tabel 7, Tabel 11, dan Tabel 12.

7) Faktor kehilangan bahan
Faktor untuk memperhitungkan bahan yang tercecer pada saat
diolah dan dipasang. Lihat LAMPIRAN A, TABEL A-3 dan TABEL A-4.

b) Proses

Proses perhitungan dapat dilakukan secara manual atau menggunakan
perangkat lunak secara sederhanasesuai dengan Rumus (1) sampai
dengan Rumus (14).

c) Keluaran

Hasil perhitungan harga satuan dasar bahan olahan harus
mempertimbangkan harga pasar setempat sesuai dengan peraturan yang
berlaku.

Contoh AHD bahan olahan dapat dilihat dalam Bagian-3, LAMPIRAN E.
5.2.3.4 Harga satuan dasar (HSD) bahan jadi

Bahan jadi diperhitungkan diterima di base camp/gudang atau di pabrik
setelah memperhitungkan ongkos bongkar-muat dan pengangkutannya
serta biaya pemasangan (tergantung perjanjian transaksi).

Untuk harga satuan dasar bahan jadi, harus diberi KETERANGAN harga
bahan diterima sampai di lokasi tertentu, misal lokasi pekerjaan, base camp
atau bahan diambil di pabrik/gudang grosir. Data satuan bahan jadi sama
dengan informasi bahan baku dalam 5.2.3.2.

Bahan jadi dapat berasal dari pabrik/pelabuhan/gudang kemudian
diangkut ke lokasi pekerjaan menggunakan tronton/truk atau alat angkut
lain, sedang untuk memuat dan menurunkan barang menggunakan crane
atau alat bantu lainnya.
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5.3 Harga satuan pekerjaan (HSP)
5.3.1 Umum

Dalam Gambar 1 ditunjukkan struktur AHSP. Harga satuan pekerjaan
(HSP) setiap mata pembayaran merupakan luaran (output) dalam pedoman
ini, yang diperoleh melalui suatu proses perhitungan dan masukan-
masukan. Dalam hal ini, masukan yang dimaksud antara lain berupa
asumsi, urutan pekerjaan, serta penggunaan upah, bahan dan alat. Harga
satuan dasar upah, bahan, dan alat akan menentukan harga satuan
pekerjaan. Berdasarkan masukan tersebut dilakukan perhitungan untuk
menentukan koefisien bahan, koefisien alat dan koefisien upah tenaga kerja.

Sifat pekerjaan untuk pekerjaan jalan dan jembatan pada umumnya
dilaksanakan secara mekanis. Beberapa bagian pekerjaan yang volumenya
relatif sedikit, atau yang sulit dijangkau oleh peralatan berat dilakukan
secara manual dengan peralatan kecil dan tenaga manusia.

Faktor bahan dipengaruhi oleh jenis bahan yang digunakan dan untuk
faktor alat dipengaruhi oleh tipe serta kondisi peralatan, cuaca dan
keterampilan tenaga kerja, sehingga besaran angka koefisien bahan, angka
koefisien peralatan, dan koefisien tenaga pada setiap lokasi pekerjaan dapat
berbeda. Hal ini juga dipengaruhi oleh asumsi, metode kerja, jenis bahan
dan berat isi bahan yang akan digunakan.

Untuk pekerjaan pembuatan bendung dan bangunan air lainnya (pekerjaan
Sumber Daya Air), pada umumnya memerlukan base camp untuk
menyimpan bahan, memproduksi campuran bahan dengan semen untuk
beton, dan kantor lapangan. Lokasi pekerjaan bisa berupa titik dengan
radius yang pendek tetapi mungkin juga berupa garis (sepanjang sungai).
Bila pekerjaan hanya bendung yang relatif kecil, base camp dapat
diusahakan yang berdekatan dengan bendung yang akan dibangun. Hampir
semua pekerjaan dilakukan secara mekanis menggunakan alat berat dan
sebagian secara manual.

Untuk pekerjaan konstruksi pada umumnya memerlukan base camp untuk
menyimpan bahan, memproduksi campuran bahan dengan aspal atau
dengan semen, dan kantor lapangan. Lokasi pekerjaan adalah sepanjang
jalan, termasuk pekerjaan jembatan. Bila pekerjaan hanya jembatan saja,
base camp dapat diusahakan yang berdekatan dengan lokasi jembatan yang
akan dibangun. Hampir semua pekerjaan dilakukan menggunakan alat
berat (secara mekanis) dan sebagian kecil secara manual.

5.3.2 Pekerjaan mekanis
5.3.2.1 Asumsi

Asumsi dapat meliputi antara lain, tetapi tidak terbatas pada hal-hal
berikut:

a) Sifat pekerjaan dilakukan secara mekanis.
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q)
1)

Lokasi pekerjaan (untuk jalan adalah sepanjang jalan, L dengan
satuan km).

Kondisi jalan dari quarry ke base camp atau lokasi pekerjaan (baik,
sedang, rusak).

Kondisi jalan dari base camp ke lokasi pekerjaan (baik, sedang,
rusak).

Jarak rata-rata dari base camp ke lokasi pekerjaan, Li (km) (untuk
pekerjaan jalan, lihat contoh lembar Informasi).

Jarak dari lokasi ke tempat pembuangan bahan untuk pekerjaan
galian dan timbunan, L> (km).

Jarak dari stock pile ke cold bin (untuk pekerjaan campuran
beraspal) atau ke batch plant untuk pekerjaan campuran beton
semen, Lz (km).

Jam kerja efektif tenaga kerja, Tk (jam) (untuk pekerjaan jalan).
Jenis bahan.

Faktor bahan meliputi faktor pengembangan (Fx), berat isi (padat,
BiP, atau lepas BiL) dalam satuan ton/m3, dan berat jenis bahan
(BJ).

Faktor konversi kedalaman galian (Fv) untuk pekerjaan galian
struktur pada kedalaman tertentu. Makin dalam Fv makin besar.

Faktor pembayaran (Fp) untuk pekerjaan galian struktur dengan
kedalaman lebih dari 2 meter.

Informasi bahan (bahan baku, bahan olahan, bahan jadi) diterima di
base camp atau lokasi pekerjaan.

Tebal padat, t (tanah timbunan, agregat, campuran berbasis semen
atau aspal).

Lebar jalan, dan bahu jalan (untuk pekerjaan jalan).
Proporsi campuran bahan dan/atau komposisi bahan campuran:

kadar semen, Sm;

kadar aspal, As;

kadar pasir, Ps;

kadar agregat kasar, AgK; 5-20; 20-30;

kadar agregat halus, AgH; 0-5;

rasio air/semen, Wcr;

kadar bahan tambah aspal, AsA;

kadar semen yang ditambahkan SmA;

kadar bahan tambah untuk beton semen (Ad);
jumlah air untuk beton semen, Air).

Dimensi agregat (ukuran maksimum, Ag).

Faktor kehilangan bahan berbentuk curah atau kemasan (Fni1, Fno).
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s)

t)

Pengurugan kembali dengan bahan pilihan untuk pekerjaan galian
struktur, Uk

Bahan penunjang (kayu) untuk pekerjaan galian struktur dengan
kedalaman > 2 m.

Asumsi dapat disusun pada hal-hal yang terkait dengan pekerjaan dan
diperlukan.

5.3.2.2 Urutan pekerjaan

Urutan pekerjaan tergantung pada sifat pekerjaan dan pada umumnya
adalah sebagai berikut:

a) Pekerjaan yang memerlukan bahan, alat dan tenaga kerja, antara lain:

1)

2)

3)

Pemindahan bahan (memuat, menumpahkan) dengan alat Excavator,
Loader, atau Dump Truck.

Pencampuran bahan dengan alat Asphalt Mixing Plant, Concrete
Batching Plant atau Concrete Mixer Plant.

Pengangkutan bahan atau campuran dengan Dump Truck, Truck Mixer
atau Flat Bed Truck.

Penempatan bahan atau penuangan campuran dengan Dump Truck,
Asphalt Finisher untuk campuran aspal, atau Concrete Paving
Machine, Concrete Pump untuk campuran beton semen.

Pemindahan pelat beton,balok beton, pelat baja, girder jembatan, dan
lain-lain dengan Crane.

Pemadatan bahan atau campuran dengan alat Steel Wheel Roller,
Vibrator Roller, atau Pneumatic Tire Roller untuk perkerasan beton
aspal, atau Concrete Vibrator untuk beton semen.

Pengecatan marka menggunakan mesin Applicator cat marka.

Dibantu sekelompok pekerja untuk merapikan bahan, campuran,
hamparan, produk bahan menggunakan alat bantu.

Pekerjaan timbunan:

(a) Menggali dan memuat bahan timbunan ke dalam truk dengan
alat Excavator.

(b) Untuk bahan timbunan yang distabilisasi, bahan dibawa ke Plant
untuk dicampur dengan bahan stabilisasi, kemudian dimuat ke
dalam Truck dan dibawa ke lokasi pekerjaan. Bila tidak dilakukan
stabilisasi, bahan timbunan dibawa langsung ke lokasi
pekerjaan.

(c) Menumpahkan bahan timbunan dari Dump Truck.
(d) Bahan diratakan dengan Motor Grader.

(e) Pemadatan dengan Vibro Roller.
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() Dibantu sekelompok pekerja untuk merapikan bahan, campuran,
hamparan, atau produk bahan menggunakan alat bantu.

Urutan pekerjaan dapat disusun pada hal-hal yang terkait dengan
pekerjaan dan diperlukan.

b) Pekerjaan yang tidak menggunakan bahan:
1) Penggalian dengan alat Excavator, Compressor atau Jack Hammer.

2) Menuangkan bahan galian ke dalam truk menggunakan Excavator,
atau dimuat ke dalam truk menggunakan Wheel Loader.

3) Truck membuang bahan galian ke luar lokasi jalan dengan jarak
tertentu, atau menggunakan Bulldozer untuk menggusur hasil galian
ke sekitar lokasi.

4) Pengamanan tebing untuk galian < 2 m.
5) Penebangan pohon menggunakan chain saw.

6) Dibantu sekelompok pekerja untuk merapikan bahan, campuran,
hamparan, produk bahan menggunakan alat bantu.

5.3.2.3 Faktor yang mempengaruhi analisis produktivitas

Faktor yang mempengaruhi analisis produktivitas antara lain waktu siklus,
faktor kembang susut atau faktor pengembangan bahan, faktor alat, dan
faktor kehilangan.

5.3.2.3.1 Analisis produktivitas

Produktivitas dapat diartikan sebagai perbandingan antara output (hasil
produksi) terhadap input (komponen produksi: tenaga kerja, bahan,
peralatan, dan waktu). Jadi dalam analisis produktivitas dapat dinyatakan
sebagai rasio antara output terhadap input dan waktu (jam atau hari). Bila
input dan waktu kecil maka output semakin besar sehingga produktivitas
semakin tinggi.

5.3.2.3.2 Waktu siklus

Dalam operasi penggunaan alat dikenal pula waktu siklus, yaitu waktu yang
diperlukan alat untuk beroperasi pada pekerjaan yang sama secara
berulang. Waktu siklus ini akan berpengaruh terhadap kapasitas produksi
dan koefisien alat. Waktu siklus produksi adalah rangkaian aktivitas suatu
pekerjaan dan operasi pemrosesan sampai mencapai suatu tujuan atau
hasil yang terus terjadi, berkaitan dengan pembuatan suatu produk.

Contoh penentuan waktu siklus (Ts) untuk Dump Truck yang mengangkut
tanah, dihitung sejak mulai diisi sampai penuh (Ti), kemudian menuju
tempat penumpahan (T2) lama penumpahan (T3) dan kembali kosong ke
tempat semula (T4), dan siap untuk diisi atau dimuati kembali.
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Waktu siklus, Ts = T1 + To + T3 + T4, atau Tg = ZTn dalam satuan menit(15)

n-1

Contoh untuk menghitung waktu siklus alat dapat dilihat pada contoh-
contoh analisis harga satuan pekerjaan (HSP) tentang pemakaian alat dan
tenaga kerja, dalam satuan menit, di Bagian-3, LAMPIRAN E sampai dengan
LAMPIRAN K.

5.3.2.3.3 Faktor kembang susut

Besarnya faktor konvensi bahan akan sangat tergantung pada jenis bahan,
kondisi bahan dan alat yang digunakan.

Faktor konversi bahan pada Tabel A.1 dinamakan juga faktor kembang
susut bahan (Fk). Dalam Tabel A.2, disajikan beberapa jenis berat isi bahan
baku, bahan olahan dan campuran serta berat jenis bahan.

5.3.2.3.4 Faktor kehilangan

Dalam menentukan keperluan bahan (bahan dasar yang ada di quarry)
perlu diperhitungkan pula adanya faktor kehilangan akibat pengerjaan atau
angkutan. Faktor kehilangan karena pemadatan berkisar antara 0% sampai
dengan 25%.

Faktor kehilangan bahan (bahan baku yang ada di stock pile) disebabkan
berbagai hal ditunjukkan dalam Tabel A.3 untuk bahan berbentuk curah
seperti batu pecah, pasir, aspal dalam tangki, timbunan asbuton, semen
kapur, tanah dan sejenisnya. Dalam tabel tersebut ditunjukkan pula faktor
kehilangan bahan berbentuk kemasan yang ditimbun atau disusun dalam
gudang, di luar gudang atau di tempat penyimpanan bahan lainnya, seperti
aspal dalam drum, semen portland dalam kemasan zak, asbuton butir
dalam kemasan karung plastik polypropylene, cat dalam kaleng, bahan
lainnya yang dikemas dalam dus karton dan lain-lain.

5.3.2.4 Koefisien bahan, alat dan tenaga kerja
5.3.2.4.1 Koefisien bahan

Bahan yang dimaksud adalah bahan/material yang memenuhi
ketentuan/persyaratan yang tercantum dalam dokumen atau spesifikasi,
baik mengenai jenis, kuantitas maupun komposisinya bila merupakan
suatu produk campuran.

Perhitungan dilakukan antara lain berdasarkan:
Faktor kembang dan susut;

Faktor kehilangan bahan;

Kuantitas;

Harga satuan dasar bahan.

pao T
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Faktor kembang susut dan faktor kehilangan bahan pada dasarnya
ditetapkan berdasarkan pengalaman, pengamatan dan percobaan.

Kuantitas bahan-bahan yang diperlukan dalam analisis adalah untuk
mendapatkan koefisien bahan dalam satuan pengukuran (m?', m? m?,
ton,kg, liter, dan lain-lain). Simbol berat isi bahan pada umumnya berat isi
padat (D). Bila dalam analisis diperlukan berat isi lepas, simbol berat isi
lepas dapat menggunakan BiL, dan untuk memastikan perbedaan dengan
berat isi padat dapat menggunakan simbol BiP yang artinya sama dengan D.

Faktor kembang susut dan faktor kehilangan dapat berpengaruh terhadap
analisis koefisien bahan.

Berbagai jenis tanah dalam keadaan asli (sebelum digali), telah lepas karena
pengerjaan galian atau pengurugan yang kemudian dipadatkan, volumenya
akan berlainan akibat dari faktor pengembangan dan penyusutan bahan.

Dalam Bagian-3, LAMPIRAN A disajikan perhitungan kuantitas volume
bahan pada pekerjaan pemadatan tanah.

Koefisien bahan dengan proporsi persen dalam satuan m?:

%Bahan x (BiP x 1 m® x Fy) / BiL (16)
Koefisien bahan dengan komposisi persen, dalam satuan kg:

%Bahan x (BiP x 1 m® x F) x 1.000 (17)
Koefisien bahan lepas atau padat per m?:

1 m® x Fx x Fn (18)

KETERANGAN:

%bahan adalah persentase bahan (agregat, tanah, dan lain-lain)
yang digunakan dalam suatu campuran

BiP adalah berat isi padat bahan (agregat, tanah, dan lain-lain)
atau campuran beraspal yang digunakan. Simbol ini dapat
diganti dengan simbol Dy

BiL, adalah berat isi lepas bahan (agregat, tanah, dan lain-lain)
atau campuran beraspal yang digunakan. Simbol ini dapat
diganti dengan simbol Dy

1 m®,  adalah salah satu satuan pengukuran bahan atau campuran.

Fh, adalah faktor kehilangan bahan berbentuk curah atau
kemasan, yang besarnya bervariasi

Fx, adalah faktor pengembangan

1.000, adalah perkalian dari satuan ton ke kg

n adalah bilangan tetap yang ditulis sub script

Contoh analisis untuk menentukan koefisien bahan diperlihatkan seperti
contoh dalam Bagian-3, LAMPIRAN E sampai dengan LAMPIRAN K.
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5.3.2.4.2 Koefisien alat

5.3.2.4.2.1 Hubungan koefisien alat dan kapasitas produksi

Koefisien alat adalah waktu yang diperlukan (dalam satuan jam) oleh suatu
alat untukmenyelesaikan atau menghasilkan produksi sebesar satu satuan
volume jenis pekerjaan. Data utama yang diperlukan untuk perhitungan
efisiensi alat ini adalah:

- Jenis alat;

- Kapasitas produksi;

- Faktor efisiensi alat;

- Waktu siklus;dan

- Kapasitas produksi alat.

Untuk keperluan analisis harga satuan pekerjaan (HSP) diperlukan satu
atau lebih alat berat. Setiap alat mempunyai kapasitas produksi (Q) yang
bermacam-macam, tergantung pada jenis alat, faktor efisiensi alat,
kapasitas alat, dan waktu siklus.

Satuan kapasitas produksi alat adalah satu satuan pengukuran per jam.
Koefisien alat adalah berbanding terbalik dengan kapasitas produksi.

Koefisien alat /m®=1 / Q, jam (19)

Contoh untuk menghitung hasil produksi alat dapat dilihat pada contoh-
contoh menghitung pada analisis harga satuan pekerjaan (HSP) tentang
pemakaian bahan, alat dan tenaga kerja, per satuan pengukuran (m?®/jam
atau ton/jam) di Bagian-3, LAMPIRAN E sampai dengan Bagian-3,
LAMPIRAN K.

5.3.2.4.2.2Kapasitas produksi alat
Berikut ini beberapa contoh rumus kapasitas produksi alat yang digunakan.
1) Asphalt Mixing Plant (AMP)

Data sesuai dengan spesifikasi teknis alat, contoh:.

- Kapasitas alat, Cp =V = 60 ton/jam,

- Tenaga penggerak, Pw = 294 HP,

- Kapasitas tangki aspal, Ca = (30.000 x 2) liter,
- Kapasitas pugmill, mp = 1.000 kg,

Kapasitas produksi / jam: Q = V x Fa; ton (20)

KETERANGAN:
V atau Cp adalah kapasitas produksi; (60) ton/jam ,
F. adalah faktor efisiensi alat AMP (diambil kondisi paling baik, 0,83)
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2) Asphalt finisher
Data sesuai dengan spesifikasi teknis alat, contoh:.

- Kapasitas hopper, Cp =V = 10 ton,

- Tenaga penggerak, Pw = 72,4 HP.

- Kapasitas lebar penghamparan, b = 3,15 m,

- Kapasitas tebal penghamparan, t = 0,25 m (maksimum),
Kecepatan menghampar, v = 5,00 m/menit.

Kapasitas produksi / jam: Q =V x b x 60 x Fa x t x Dj; ton (21)
Kapasitas produksi / jam: Q =V x b x 60 x Fa x t; m3.
Kapasitas produksi / jam: Q =V x b x 60 x Fa; m?.

KETERANGAN:
V adalah kecepatan menghampar; (4 — 6) m/menit; m/menit ,

F. adalah faktor efisiensi alat AMP (diambil kondisi paling baik, 0,83)

b adalah lebar hamparan; (3,00 — 3,30) m; meter,
D: adalah berat isi campuran beraspal, ton/m?.
t adalah tebal, m.

3) Asphalt sprayer
Data sesuai dengan spesifikasi teknis alat, contoh:.

- Kapasitas tangki aspal, Cp = 850 liter,
- Tenaga penggerak, Pw = 4,0 HP.
- Kapasitas pompa aspal, pa = 55 liter/ menit,

Kapasitas produksi / jam, Q=p, XF, x60, liter (22)
: . p, XF, x60
Kapasitas produksi / jam, Q= 1 ,/m?>
t
KETERANGAN:

pa adalah kapasitas pompa aspal, (0,55 liter / menit); liter / menit,
F. adalah faktor efisiensi alat (diambil kondisi sedang, karena faktor
kesulitan dan keamanan kerja)
lt adalah pemakaian aspal (liter) tiap m? luas permukaan.(misal 0,8
liter/2)
60 adalah konversi jam ke menit

4) Bulldozer

Data sesuai dengan spesifikasi teknis alat, contoh:.

- Tenaga penggerak, Pw = 75 HP

- Lebar pisau (blade), L = 3,175 m
- Tinggi pisau, H = 1,3 m,

- Kapasitas pisau, q = 5,4 m?
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_ o qxF, xF, xF, x60
Kapasitas produksi/jam, untuk pengupasan: Q= = m?(23)
S

Kapasitas produksi/jam, untuk meratakan:
o Ix{n(L-L,)+L,}xF, xF, xF,x60

N xnxT;

m2

KETERANGAN:

Q adalah kapasitas untuk pengupasan, m? / jam
Fy faktor pisau (blade), (umumnya mudah, diambil 1)
F. faktor efisiensi kerja Bulldozer,
Fm faktor kemiringan pisau (grade), (diambil 1 utk datar, 1,2 untuk
turun -15%, 0,7 untuk nanjak +15%)
Vi kecepatan mengupas; km/jam
V: kecepatan mundur; km/jam
q kapasitas pisau q = L x H2, m3,
(lebar pisau, L; tinggi pisau, H)
Q ~ (5,2 -5,6); m?,
T:1 waktu gusur = (1 x 60) : V; menit
T2 waktu kembali = (1 x 60) : Vy; menit
Tz waktu lain-lain; menit

Ts adalah waktu siklus, Tg = ZTn ; menit
n-1
60 adalah konversi jam ke menit,
Lo adalah lebar overlap, (diambil 0,30 m); m,
1 adalah jarak pengupasan, (diambil 30 m); m,
n adalah jumlah lajur lintasan, (diambil 3 lajur); lajur,
N adalah jumlah lintasan pengupasan, (diambil 1 kali); lintasan

Tabel 5 Faktor efisiensi alat Bulldozer (Fapul)

Kondisi kerja Efisiensi kerja
Baik 0,83
Sedang 0,75
Kurang baik 0,67
Buruk 0,58

Tabel 6 Faktor pisau Bulldozer

Kondisi . Faktor
. Kondisi permukaan .
kerja pisau
Mudah Tidak keras/ padat, tanah biasa, kadar air 1,10 - 0,90
rendah, bahan timbunan
Sedang Tidak terlalu kergs / pad.a‘F, sedikit 0,90 — 0,70
mengandung pasir, kerikil, agregat halus

40 JDIH Kementerian PUPR



Agak sulit Kadar air agak tlr}ggl, mengandung tanah 0,70 - 0,60
liat, berpasir, kering/keras
Sulit E:;czrhasﬂ ledakan, batu belah ukuran 0,60 — 0,40

5) Air compressor
Data sesuai dengan spesifikasi teknis alat, contoh:

- Kapasitas udara, V= Cp = 180 CFM = 5000 liter/menit
- Tenaga penggerak, Pw = 75 HP.

Alat ini digunakan sebagai sumber tenaga berbentuk udara bertekanan
tinggi untuk Jack Hammer, Rock Drill, atau Concrete Breaker untuk
penghancuran. Digunakan pula untuk membersihkan area yang akan
dikerjakan.

Kapasitas produksi udara, Cp = 5000 liter/menit.

. 1,00x F, x60
Air Compressor: Q = R m? (24)

KETERANGAN:
Faadalah faktor efisiensi alat,
S adalah asumsi kapasitas produksi pemecahan per 1 m? luas
permukaan; 5 menit/m?,
1 adalah asumsi luas 1 m? diperlukan pemecahan selama S menit,
60 adalah konversi jam ke menit.

_Vx60

Untuk Jack Hammer, kebutuhan udara/jam: Q = = E m? (25)
KETERANGAN:
V adalah kapasitas konsumsi udara Jack Hammer; asumsi 1,33
m?/menit.
: . V x60
Untuk membersihkan permukaan/jam: Q = = ; m?

KETERANGAN:
Fa adalah faktor efisiensi alat,
V adalah kapasitas konsumsi udara; asumsi 10 m?/menit.

6) Concrete mixer

Data sesuai dengan spesifikasi teknis alat, contoh:.
Kapasitas mencampur, V = Cp = 500 liter.

K n dulsi /1 V xF, x60 . 26
apasitas produksi /jam, Q = 1000 xT, m (26)
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KETERANGAN:

Q adalah kapasitas produksi; m® /jam
V atau Cp adalah kapasitas mencampur; diambil 0,5 m?3; m?,
Faadalah faktor efisiensi alat,

Ts adalah waktu siklus, Tg =) T, menit

n-1
T1 adalah waktu mengisi; diambil 0,50 menit; menit
T2 adalah waktu mencampur; diambil 1,0 menit; menit
Tsadalah waktu menuang; diambil 0,30 menit; menit
T2 adalah waktu menunggu; diambil 0,20 menit; menit

7) Crane

Data sesuai dengan spesifikasi teknis alat.

8) Dump truck
Data sesuai dengan spesifikasi teknis alat, contoh:

Dump truck, Cp 3,5 ton

. o V xF, x60
Kapasitas produksi / jam, Q :T m?, gembur (27)
S

KETERANGAN:

Q adalah kapasitas produksi dump truck; m® /jam

V adalah kapasitas bak; ton,

Fa adalah faktor efisiensi alat,

Fx adalah faktor pengembangan bahan;

D adalah berat isi material (lepas, gembur); ton/m?3;

vi adalah kecepatan rata-rata bermuatan, (15 — 25); km/jam. Lihat
Tabel 8

vy adalah kecepatan rata-rata kosong, (25 — 35); km/jam

Ts adalah waktu siklus, Tg =) T, menit

n-1

V x60
Ti adalah waktu muat: = AL ; menit

D XQg

Qe adalah kapasitas produksi Excavator; m® / jam, bila kombinasi
dengan alat Excavator.
- Bila melayani alat lain seperti Wheel Loader, AMP dan lain-lain,
gunakan Q yang sesuai.
T2 adalah waktu tempuh isi: = (L / vi) X 60; menit
Tsadalah waktu tempuh kosong:= (L / v2) x 60; menit
T4 adalah waktu lain-lain, menit
60 adalah konversi jam ke menit,
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Tabel 7 Faktor efisiensi alat Dump truck

Kondisi kerja Efisiensi kerja
Baik 0,83
Sedang 0,80
Kurang baik 0,75
Buruk 0,70

Tabel 8 Kecepatan dump truck dan kondisi lapangan

Kondisi Kondisi beban Kecepatan’, v,
lapangan km/h
Isi 40
Datar Kosong 60
. Isi 20
Menanjak Kosong 20
Menurun Is1 20
Kosong 40
) Kecepatan tersebut adalah perkiraan umum. Besar
kecepatan bisa berubah sesuai dengan medan, kondisi
jalan, kondisi cuaca setempat, serta kondisi kendaraan.

9) Dump truck
Data sesuai dengan spesifikasi teknis alat, contoh:.

Dump truck, Cp 10 ton, sama dengan Dump truck

10) Excavator backhoe

Data sesuai dengan spesifikasi teknis alat, contoh:.

V xF, xF, x60

(28)
T XK,

Kapasitas produksi /jam, Q= , m®

KETERANGAN:
V adalah kapasitas bucket; m?
F» adalah faktor bucket,
F. adalah faktor efisiensi alat (ambil kondisi kerja paling baik, 0,83),

Fy adalah faktor konversi (kedalaman < 40 %),

Ts adalah waktu siklus; menit,

T:1 adalah lama menggali, memuat, lain-lain (standar), (maksimum
0,32); menit

T2 adalah lain-lain (standar), maksimum 0,10; menit.

Ts adalah waktu siklus, T = ZTn menit

n-1
60 adalah konversi jam ke menit,
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Tabel 9 Faktor bucket (bucket fill factor) (F») untuk Excavator

Backhoe
Kondisi Kondisi lapangan Faktor bucket
operasi (Fb)
Mudah Tanah biasa, lempung, 1,1 --1,2
tanah lembut
Sedang Tanah biasa berpasir, 1,0-1,1
kering
Agak sulit Tanah biasa berbatu 1,0-0,9
Sulit Batu pecah hasil 0,9 -0,8

Tabel 10 Faktor konversi galian (Fy) untuk alat Excavator

Kondisi galian Kondisi membuang,

. . menumpahkan (dumping)
(kedalaman ia:;ll::i 1{1 ‘I:::Idalam galian Muda | Norm Agak Sulit
h al sulit
< 40% 0,7 0,9 1,1 1,4
- (0] ) ’ 2
(40 — 75) % 0,8 1 1,3 1,6
>75 % 0,9 1,1 1,5 1,8

Tabel 11 Faktor efisiensi kerja alat (F.) Excavator

Kondisi operasi Faktor efisiensi
Baik 0,83
Sedang 0,75
Agak kurang 0,67
Kurang 0,58

11) Flat bed truck

Data sesuai dengan spesifikasi teknis alat, contoh:.

. o V xF, x60
Kapasitas produksi / jam, Q :T— ton (29)
S

KETERANGAN:

Q adalah kapasitas produksi ; m® /jam

V adalah kapasitas muat; ton,

Fa,adalah faktor efisiensi alat,

vi adalah kecepatan rata-rata bermuatan, (15 - 25); km/jam. Lihat
Tabel 8

vz adalah kecepatan rata-rata kosong, (25 — 35); km/jam
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Ts adalah waktu siklus, Tg =Y T, menit

n-1
T1 adalah waktu muat; asumsi 15 menit; menit
- Qgcvadalah kapasitas produksi Excavator; m® / jam,

Bila melayani alat lain seperti Wheel Loader, AMP dan lain-lain,

gunakan Q yang sesuai.
T2 adalah waktu tempuh isi: = (L / vi) x 60; menit
Tsadalah waktu tempuh kosong:= (L / v2) x 60; menit
T4 adalah waktu bongkar; asumsi 15 menit; menit
60 adalah konversi jam ke menit,

12) Generating set
Data sesuai dengan spesifikasi teknis alat, contoh:.

V xF
Kapasitas produksi / jam, Q = XI 2 KWH (29)

KETERANGAN:

Q adalah kapasitas produksi ; m® /jam
V adalah kapasitas listrik; KVA,
Fa.adalah faktor efisiensi alat,

13) Motor grader
Data sesuai dengan spesifikasi teknis, contoh:

- Kapasitas berat operasi: 10.800 kg
- Tenaga mesin: Pw = 135 HP

- Panjang pisau (blade): L = 3,710 m
- Panjang pisau efektif, b = 2,60 m

- Lebar overlap, bo = 0,30 m

a) Untuk pekerjaan perataan hamparan:

L x{n(b—bh,)+b,}xF, x60

m? (30a)
N xnxT;

Kapasitas produksi/jam =

KETERANGAN:

Ln adalah panjang hamparan; m,

b, adalah lebar overlap; m,

F. adalah faktor efisiensi kerja;

n adalah jumlah lintasan; lintasan,

N adalah jumlah pengupasan tiap lintasan; kali lintasan
v adalah kecepatan rata-rata; km/h,

b adalah lebar pisau efektif; m,

60 adalah konversi jam ke menit,
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T adalah waktu 1 kali lintasan : (Ln x 60) / (v x 1000); menit,
T2 adalah lain-lain; menit.

Ts adalah waktu siklus, Tg =) T, menit

n-1

Tabel 12 Faktor efisiensi kerja alat (F.) Motor Grader

Kondisi operasi Faktor efisiensi
Perbaikan jalan, 0,8
perataan
Pemindahan 0,7
Penyebaran (grading) 0,6
Penggalian (trenching) 0,5

b) Pekerjaan perataan hamparan padat:

L, x{n(b—b,) +b,} x F, x60 xt

Kapasitas produksi/ jam= Q = m? 30Db
P P /] Q N xnxTg XF, ( )

KETERANGAN:
Fx adalah faktor pengembangan bahan,
t adalah tebal hamparan padat; diambil 0,15 m; m,

c) Untuk pekerjaan pengupasan (grading):

: . L, x{n(b—b,) +b,}xF, x60
Kapasitas produksi/ jam= Q = NxnxT m? (30c¢)
S

KETERANGAN:

Ln adalah panjang hamparan; m,

b, adalah lebar overlap; m,

F. adalah faktor efisiensi kerja;

n adalah jumlah lintasan; lintasan,

N adalah jumlah pengupasan tiap lintasan; kali lintasan

v adalah kecepatan rata-rata; km/h,

b adalah lebar pisau efektif; m,

60 adalah konversi jam ke menit,

T:1 adalah waktu 1 kali lintasan : (Ln x 60) / (v x 1000); menit,
T2 adalah lain-lain; menit.

Ts adalah waktu siklus, T = ZTn menit

n-1
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14) Track loader (Traxcavator)
Data sesuai dengan spesifikasi teknis, contoh.

- Kapasitas bucket: V = 0,80 m?®, munjung (heaped)
- Tenaga mesin: Pw = 70 HP

Perhitungan sama dengan untuk alat Wheel Loader

- Faktor bucket, Fb (lihat Tabel 13 Faktor bucket (bucket fill
factor, Fb)

- Faktor efisiensi kerja alat, Fa (lihat Tabel 4)

15) Wheel loader

Data sesuai dengan spesifikasi teknis, contoh.
- Kapasitas bucket, V = 1,50 m3,
- Tenaga mesin penggerak Pw = 96 HP.

a) Untuk memuat agregat ke atas dump truck

V xF, xF, x60

Kapasitas produksi / jam = Q = T
S

m?® , gembur (31a)

KETERANGAN:

V adalah kapasitas bucket; (1,50 m®. munjung); m?
Fradalah faktor bucket (Lihat Tabel 10)
Faadalah faktor efisiensi alat (Lihat Tabel 4)

Ts adalah waktu siklus (memuat dan lain-lain); (0,45 menit);
menit

Tabel 13 Faktor bucket (bucket fill factor, Fp) untuk Wheel loader dan
Track loader

Kondisi Wheel Loader Track Loader
penumpahan
Mudah 1,0-1,1 1,0--1,1
Sedang 0,85 -0,95 0,95-1,1
Agak sulit 0,80 - 0,85 1,0-0,9
Sulit 0,75 -0,80 0,9-0,8

b) Untuk mengambil agregat dari stock pile ke dalam cold bin AMP

V xF, xF, x60
Ts

Kapasitas produksi / jam = Q = m? , gembur (31b)

KETERANGAN:

V adalah kapasitas bucket; (1,50 m®. munjung); m?
Fradalah faktor bucket (Lihat Tabel 13)
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Fa.adalah faktor efisiensi alat (Lihat Tabel 4)

L adalah jarak dari stock pile ke cold bin, m,

vi adalah kecepatan rata-rata bermuatan, (15 — 25); km/jam

vz adalah kecepatan rata-rata kosong, (25 — 35); km/jam

Ti1adalah waktu tempuh isi: = (L / vi) x 60; menit

T2 adalah waktu tempuh kosong:= (L / v2) x 60; menit

Z adalah waktu pasti (mengisi, berputar, menumpuk); asumsi (0,60
- 0,75) menit; menit

60 adalah konversi jam ke menit,

n
Ts adalah waktu siklus, Tg = ZTn +Z ; menit

n-1

c) Untuk mengisi batu ke dalam stone crusher, sama dengan dari stock
pile ke dalam Cold Bin AMP, kecuali Fy diambil 0,75 (kondisi sulit).

16) Three wheel roller

Data sesuai dengan spesifikasi teknis, contoh
- Berat 8 ton
- Lebar pemadatan (b), 1,9 m.

be x v x1000 x F, xt m (32)

Kapasitas produksi / jam = Q =
n

KETERANGAN:

be adalah lebar efektif pemadatan =b-bo (overlap); m

v adalah kecepatan pemadatan; km/h

Faadalah faktor efisiensi alat (diambil 0,83, kondisi baik)
n adalah jumlah lintasan; (diambil 8 lintasan),

t adalah tebal lapisan; diambil 0,15 m); m.

1000 adalah perkalian dari km ke m.
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Tabel 14 Kecepatan, lebar pemadatan dan jumlah lintasan alat

pemadat
. Kecepatan Lebar pem?datan Jumlah

Jenis pemadat rata-rata efektif lintasan (n)

(v) km/h (b - b0); m
Road roller 2 Lebar roda total - 0,2 4 -8
Tire roller 2,5 Lebar roda total - 0,3 3-5
Vibrating roller +1,5 Lebar roda - 0,2 4-12
besar
Vibrating roller Lebar roda - 0,1
kecil
Soil compactor 4-10 Lebar roda drive - 0,2 4-12
Tamper +1,0
Macadam roller Lebar roda total - 0,2
Tandem roller Lebar roda total - 0,2
Bulldozer (Lebar sepatu x 2) —

0,3 m

17) Tandem roller

Data sesuai dengan spesifikasi teknis, contoh:
- Berat 8,10 ton
- Lebar roda pemadat (b), 1,680 m.

Kapasitas produksi / jam :Q = (be xvx1000) xtxF, m?3 (33)
n

KETERANGAN:

be adalah lebar efektif pemadatan =b-bo (overlap); m

b  adalah lebar efektif pemadatan; (1,2 m); m

bo adalah lebar overlap; (0,30 m); m

t adalah tebal pemadatan; m,

v adalah kecepatan rata-rata alat; (1,5 km/jam); km /jam

n adalah jumlah lintasan; (6 lintasan; 2 awal, 4 akhir); lintasan
F. adalah faktor efisiensi alat; diambil 0,83 (kondisi baik)

1000 adalah perkalian dari km ke m.

18) Pneumatic tire roller

Data sesuai dengan spesifikasi teknis, misal contoh:
- Berat 9,0 ton
- Lebar total roda pemadat (b): 2,290 m.

Kapasitas produksi / jam :Q = (be xvx1000) xtxF, m?3 (34)
n
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KETERANGAN:

be adalah lebar efektif pemadatan =b-bo (overlap); m

b  adalah lebar efektif pemadatan; (2,290 m); m

bo adalah lebar overlap; (0,30 m); m

t adalah tebal pemadatan; m

v adalah kecepatan rata-rata alat; (diambil 2,5 km/jam); km /jam
n adalah jumlah lintasan; (diambil 4 lintasan); lintasan

F. adalah faktor efisiensi alat; diambil 0,83 (kondisi baik)

1000 adalah perkalian dari km ke m

19) Vibrator roller
Data sesuai dengan spesifikasi teknis, contoh:
- Berat 7,05 ton
- Lebar total roda pemadat (b): 1,680 m.

Kapasitas produksi / Jam :Q = (be xvx1000) xtxF, m? (395)
n

KETERANGAN:

be adalah lebar efektif pemadatan =b-bo (overlap); m

b  adalah lebar efektif pemadatan; (1,680 m); m

bo adalah lebar overlap; (0,20 m); m

t adalah tebal pemadatan; m,

v adalah kecepatan rata-rata alat; (diambil 4,0 km/jam); km /jam
n adalah jumlah lintasan; (diambil 8 lintasan); lintasan

F. adalah faktor efisiensi alat; diambil 0,83 (kondisi baik),

1000 adalah perkalian dari km ke m.

20) Concrete vibrator

Data sesuai dengan spesifikasi teknis, contoh:
- Kapasitas @ head 2,5 cm
- Panjang flexible shaft 2,0 m
Kapasitas pemadatan Q = 3 m® / jam (36)

21) Stone crusher dan kombinasi dengan Wheel loader
a) Stone crusher

Data sesuai dengan spesifikasi teknis, misal contoh:

(a) Jaw crusher, kapasitas Cp: 75 tph pada setting 65 mm
- Ukuran (25 - 65) mm: 37,5 tph
- Ukuran (19 - 25) mm : 6,4 tph
- Ukuran (6 -19) mm: 15 tph
- Ukuran (O — 6) mm: 16,1 tph

(b) Cone crusher, kapasitas Cp 40 tph pada setting 25 mm.
- Ukuran (19 - 25) mm : 14,2 tph
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- Ukuran (6 -19) mm: 17,5 tph
- Ukuran (0 - 6) mm: 5,8 tph

(c) Gabungan (a) dan (b)

Produksi stone crusher / jam = Qp =(Fa1 x Cp1) / D3; m® (37)
Kebutuhan batu/gravel / jam = Qg = (Fa1 X Cp1) / D1; m®/jam (38)

b) Wheel loader melayani stone crusher
Kapasitas angkut / rit = Ka = (Fa2 x Cp2); m?
Waktu kerja wheel loader memasok gravel = Tw = {(Qg / Ka) x Ts} / 60;

Jam
KETERANGAN:
Ts adalah waktu siklus (muat, tuang, tunggu, dll); 2 menit;

menit

D: adalah berat Isi bahan; batu / gravel; ton/m?3

D3 adalah berat isi batu pecah; ton/m?

Cp: adalah kapasitas alat pemecah batu (stone crusher); 50
ton/jam; ton/jam

Cp2 adalah kapasitas bucket wheel loader (1,5 m?3); m?

Fa1 adalah faktor efisiensi alat pemecah batu (stone crusher)

Fa.o adalah faktor efisiensi wheel loader

22) Water pump

Data sesuai dengan spesifikasi teknis, contoh
- Kapasitas tenaga mesin: 6 HP
- Diameter pipa: 3 inci
- Kapasitas produksi pompa maksimum: 4,5 m?

Kapasitas produksi/jam :Q = 4,5 m?® (39)

23) Water tank truck

Data sesuai dengan spesifikasi teknis, contoh
- Kapasitas tangki air V: 4.000 liter
- Kapasitas pompa air maksimum: 100 liter / menit

p, xF, x60

Kapasitas produksi/jam :Q=— ;
p P fiam Q= 000

m? (40)

KETERANGAN:

V adalah, volume tangki air; m?
W, adalah kebutuhan air /m?® material padat; m?
pa adalah kapasitas pompa air; diambil 100 liter/menit; liter/menit
Fa. adalah faktor efisiensi alat. -
60 adalah konversi jam ke menit,
1000 adalah perkalian dari km ke m.
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24) Pedestrian roller

Data sesuai dengan spesifikasi teknis, contoh

Berat: 830 kg

Lebar roda drum, b = 710 mm,
Kapasitas mesin, Pw: 6,8 HP,
Kecepatan, V: (0 - 3,5) km/h

Kapasitas produksi / Jam: Q = be xV x1.000x F, x60 (41)
n
KETERANGAN:
be adalah lebar efektif pemadatan =b-bo (overlap); m
b  adalah lebar efektif pemadatan; (1,680 m); m
bo adalah lebar overlap; (0,20 m); m
t adalah tebal pemadatan; m
v adalah kecepatan rata-rata pemadatan; (diambil 1,5 km/jam); km
/h
n adalah jumlah lintasan; (diambil 6 lintasan); lintasan
Fa. adalah faktor efisiensi alat; diambil 0,83 (kondisi baik)

1000 adalah perkalian dari km ke m
25) Tamper

Data sesuai dengan spesifikasi teknis, contoh

Luas alat tamper, V = 635 mm x 500 mm =0,3175 m?,
Berat: 121 kg
Tenaga mesin, Pw: 4,7 HP

Kapasitas produksi/jam :Q = 20 m?® (42)

t

Fa

adalah tebal pemadatan; diambil 0,20 m; m,

adalah kecepatan rata-rata pemadatan; (diambil 1,0 km/jam); km
/h

adalah faktor efisiensi alat; diambil 0,83 (kondisi baik)

Tabel 15 Kapasitas alat pada beberapa jenis bahan

Jenis pemadat Rock fill gravel Silt Clay
statis

Sand and

T (m) / Q (m®/jam)

Vibrating plate compactor, kg

50 — 100 0,15/ 15

100 — 200 0,20 / 20

400 - 500 0,35 / 35 0,25 / 25

600 - 800 0,50 / 60 0,50 / 60 0,35 / 40 0,25 / 20

Vibrating tamper (rammer)

75

0,35 / 10 0,25/ 8 0,20 / 6
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Sand and

Jenis pemadat Rock fill gravel Silt Clay
statis

T (m) / Q (m3®/jam)

Double drum roller
600 -- 800

Vibrating plate compactor
1200 - 1500 | | 020/8 | 0,15/50 | 0,10/30

26) Jack hammer

Lihat kapasitas produksi air compressor.

27) Pulvi mixer (soil stabilizer)

Data sesuai dengan spesifikasi teknis, contoh
- Lebar pemotongan (cutting width), b = 2,005 m
- Kedalaman pemotongan, t = 0,356 mm,
- Kecepatan bekerja, maksimum, v = 55,5 m / menit.

Kapasitas produksi/jam :Q = vx 1.000 x b x t X Fa; m® (43)

t adalah tebal pemadatan; diambil 0,20 m; m,
adalah kecepatan rata-rata; (diambil 20 m/menit = 1,2 km/jam);
km/jam

b  adalah lebar pemotongan; diambil 2,005 m,

F. adalah faktor efisiensi alat; diambil 0,83 (kondisi baik), lihat
Tabel 4

28) Concrete pump

Data sesuai dengan spesifikasi teknis. Pada umumnya produksi pompa
beton bervariasi antara 10 dan 100 cuyd / jam, tergantung dari tipe
pompa yang dipakai, ukuran pipa pengecor, dan faktor efisiensi alat.

29) Truck trailler 20 ton

Data sesuai dengan spesifikasi teknis, contoh
- Kapasitas tenaga mesin, Pw = 290 PS
- Kapasitas muatan bak, V = Cp = 20 ton

30) Pile driver - hammer

Vx pxF,x60

Kapasitas produksi / Jam: Q = =
S

(44)

V adalah kapasitas alat (1 titik); titik

Fa adalah faktor efisiensi alat;

T: adalah lama waktu menggeser dan menyetel tiang; (30 — 40) menit;
menit
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T2 adalah lama waktu pemancangan sampai kalendering; (50 — 60)
menit; menit

T3 adalah lama waktu penyambungan tiang; (20 — 40) menit; menit

p adalah panjang tiang pancang tertanam dalam satu titik; m.

Ts adalah waktu siklus pemancangan, T = ZTn ; menit
n-1

31) Crane on track (crawler crane) 75 ton
Data sesuai dengan spesifikasi teknis.

32) Welding set
Data sesuai dengan spesifikasi teknis.

33) Bore pile drilling machine 9 2,00 m
Data sesuai dengan spesifikasi teknis.

34) Asphalt liquid mixer
Data sesuai dengan spesifikasi teknis.

35) Truck trailler, 15 ton
Data sesuai dengan spesifikasi teknis, contoh

- Kapasitas tenaga mesin, Pw = 220 PS
- Kapasitas muatan bak, V=Cp = 15 ton

Kapasitas produksi sama dengan untuk dump truck
36) Cold milling

Kapasitas produksi / jam: Q =vx b x Faxt x 60; m? (45)

KETERANGAN:

b adalah kapasitas lebar galian/pembongkaran; m
t adalah tebal galian/pembongkaran; m

v adalah kecepatan laju pembongkaran; m/menit
F. adalah faktor efisiensi kerja.

60 adalah konversi jam ke menit

37) Rock drill breaker

Data sesuai dengan spesifikasi teknis, contoh
- Kapasitas bucket: 0,45 — 1,5 m?3,
- Tenaga mesin, Pw = 138 HP
- Berat (operating weight): 19.700 kg
- Berat (working weight): 1.300 kg,
- Diameter palu: 11,50 cm

Kapasitas produksi: untuk reinforced concrete: 122 — 229 m?® / 8 jam
Kapasitas produksi / jam” Q diambil 15 m3.
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38) Cold recycler

Data sesuai dengan spesifikasi teknis, contoh
- Lebar pengupasan, b = 2,200 liter
- Milling depth/recycling depth, t = 0 — 350 mm / 0 — 250 mm
- Tenaga mesin, Pw = 900 HP
- Travel speed, v = 0 — 84 m/menit

Kapasitas produksi pengupasan / jam, Q =vxbx Fax 60 xt; m® (46)
Kapasitas produksi pengupasan / jam, Q = v x b x Fa x 60; m?

KETERANGAN:

b adalah lebar pengupasan; diambil 2,20 m,

t adalat tebal galian/pembongkaran; diambil 0,15 m; m

v adalah kecepatan pengupasan; diambil 7 m/menit; m/menit
F. adalah faktor efisiensi kerja.

Alat tambahan untuk pelaksanaan yang diperlukan adalah truk tangki
aspal, dan truk tangki semen.

39) Hot recycler
Data sesuai dengan spesifikasi teknis, contoh:

Remixer:
- Lebar pengupasan/penggalian, b = 3,00 - 4,50 m
- Tebal kedalaman pengupasan, t = 0 - 60 mm
- Tenaga mesin, Pw = 295 HP
-  Working speed, v = 0 — 5 m/menit
- Kapasitas hopper: 3 m® atau 6 ton
- Konsumsi bahan bakar: 55 liter / jam.
- Tangki aspal : 1.500 liter,
- Tangki gas : 5.200 liter,
- Panel heating machine: 6.000 liter
Pemanas:
- Lebar pemanasan maksimum = 4,5 m,
- Tenaga mesin, Pw = 107 HP
- Konsumsi bahan bakar: 19,7 liter / jam.

Kapasitas produksi recycle / jam” Q =vxbxFax 60 xt;m? (47)
Kapasitas produksi pengupasan / jam” Q = v x b x Fa x 60; m?

KETERANGAN:

b adalah lebar pengupasan; diambil 3,50 m,

t adalah tebal kedalaman pengupasan; diambil 0,05 m, maksimum
60 mm; m

v adalah kecepatan pengupasan; diambil 5 m/menit; m/menit

Fa adalah faktor efisiensi kerja; diambil 0,70.

55 JDIH Kementerian PUPR



Kapasitas produksi ini baru dari material galian lama.kapasitas
produksi yang sebenarnya harus ditambah dengan bahan baru dari
penampung (hopper).

40) Aggregate spreader

Data sesuai dengan spesifikasi teknis, contoh
- Tenaga mesin, Pw = 115 HP
- Kapasitas bak, Cp = 4,00 ton
- Kapasitas lebar penghamparan, b = 3 -- 6 m/menit
- Tebal hamparan, t
- Ukuran agregat maksimum = 20,0 mm
- Tenaga mesin bantu, Pw2 = 3,5 PS

Kapasitas produksi / jam, Q =vxb x Fax 1.000 xt; m? (48)

KETERANGAN:

b adalah lebar penghamparan; diambil 3,50 m,

t adalah tebal kedalaman pengupasan; diambil 1,50 cm = 0,015 m;
m

v adalah kecepatan rata-rata; diambil 2 km/h; km/h

F. adalah faktor efisiensi kerja; diambil 0,83.

41) Asphalt distributor

Data sesuai dengan spesifikasi teknis, contoh
- Tenaga mesin, Pw = 115 HP
- Kapasitas tangki aspal, Cp = 4.000 liter
- Kapasitas tenaga compressor pemasang, p = 8,5 HP
- Kapasitas lebar penyemprotan, b = 3,00 m
- Kapasitas penyemprotan pompa aspal, pa = 100 liter/menit

Kapasitas produksi penyemprotan / jam, Q = pa x Fa x 60 ; liter (49)
Kapasitas produksi penyemprotan / jam, Q = pa x Fa x 60 x 1000 ; m?

42) Concrete paving machine (slipform paver)

Data sesuai dengan spesifikasi teknis, contoh
- Kapasitas lebar penghamparan, b = 1,00 - 2,50 m,
- Kecepatan penghamparan, v = 0,00 — 7,00 m/menit,
- Tebal hamparan maksimum, tmax = 300 mm
- Tenaga mesin, Pw = 105 HP
- Track Crawler: 4
- Konsumsi bahan bakar: 19,7 liter / jam.

Kapasitas produksi / jam = Q = b x t x Fa x v X 60; m? (50)

KETERANGAN:

b adalah lebar hamparan; diambil 2,5 m; m.
t adalah tebal hamparan; m.
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v adalah kecepatan menghampar; diambil 5 menit); m / menit.
Fa. adalah faktor efisiensi alat; diambil 0,83 (kondisi baik).

43) Batching plant (concrete pan mixer)

Data sesuai dengan spesifikasi teknis, contoh
- Kapasitas pencampuran, v = Cp = 600 liter,
- Tenaga mesin, Pw = 100 KW = 134 HP

VXF,x60

—————;m® (51)
1000 X T,

Kapasitas produksi / jam = Q =

KETERANGAN:

V adalah kapasitas produksi; (300 — 600); Liter

Fa adalah faktor efisiensi alat

T: adalah lama waktu mengisi; (0,40 — 0,60); menit,
T2 adalah lama waktu mengaduk (0,40 — 0,60); menit,

Ts adalah lama waktu menuang; (0,20 — 0,30); menit,

T4 adalah lama waktu menunggu dll. (0,20 — 0,30); menit,

Ts adalah waktu siklus pencampuran, T = ZTn ; menit
n-1

60 adalah konversi jam ke menit,
1000 adalah perkalian dari satuan km ke meter.

44) Concrete breaker (drop hammer)

Data sesuai dengan spesifikasi teknis, contoh
- Tenaga mesin, Pw = 290 HP
- Lebar penghancuran beton: 2,00 m
- Kapasitas pencampuran: Cp =V = 30,0 m®/jam. (asumsi)

Kapasitas produksi penghancuran / jam, Q =vx b xt x F4 x 60; m?*(52)

KETERANGAN:

b adalah lebar penghancuran; diambil 1,5 m/menit; m/menit.
t adalah tebal lapisan beton, diambil 0,25 m; m.

v adalah kecepatan rata-rata; diambil 1,5 m/menit; m / menit.
F. adalah faktor efisiensi alat; diambil 0,75 (kondisi sedang).

60 adalah konversi jam ke menit,

45) Asphalt tank truck

Data sesuai dengan spesifikasi teknis, contoh
- Kapasitas tangki aspal, Cp = V = 6000 liter,
- Tenaga mesin, Pw = 190 HP
- Kapasitas pompa aspal, pa = 100 liter/menit.
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Kapasitas produksi penghancuran / jam = Q = pa x Fa x 60; m? (53)

KETERANGAN:

Fa adalah faktor efisiensi alat; diambil 0,75 (kondisi sedang).
60 adalah konversi jam ke menit,

46) Cement tank truck
Data sesuai dengan spesifikasi teknis.
47) Concrete mixer (beton molen) 350 liter

Data sesuai dengan spesifikasi teknis, contoh
- Kapasitas tangki pencampur, Cp = V = 350 liter,
- Tenaga mesin, Pw = 20 HP

VXF,x60

Kapasitas produksi beton / jam = =———;m
P P /38m = Q = 00T,

(54)

KETERANGAN:

v adalah kapasitas tangki pencampur; diambil 350 liter

F. adalah faktor efisiensi alat; diambil 0,83 (kondisi kerja baik)
vi adalah kecepatan rata-rata isi; (15 — 25); km / jam

vy adalah kecepatan rata-rata kosong; (25 — 35); km / jam

T:1 adalah lama waktu mengisi; diambil 0,50 menit; menit

T2 adalah lama waktu mencampur, diambil 1,00 menit; menit

T3 adalah lama waktu menumpahkan; diambil 0,30 menit; menit
T4 adalah lama waktu menunggu dll; diambil 0,2 menit; menit

n
Ts adalah waktu siklus pencampuran, T = ZTn ; menit
n-1
60 adalah konversi jam ke menit,

48) Vibrating rammer

Data sesuai dengan spesifikasi teknis, contoh
- Ukuran sepatu alas: 320 mm x 280 mm,
- Berat: 80 kg
- Tenaga mesin, Pw = 31 KW = 4,2 HP

Kapasitas produksi / jam, Q = Q1 X Fa ; m® (59)

KETERANGAN:

Q: adalah kapasitas produksi rata-rata per jam berdasarkan
referensi;
Diambil 10m? pada ketebalan t = 0,35 m untuk pasir dan kerikil,
F. adalah faktor efisiensi alat; diambil 0,83 (kondisi kerja baik)
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49) Concrete truck mixer

Data sesuai dengan spesifikasi teknis, contoh
- Kapasitas drum pencampur, Cp = V = 5,0 m?,
- Tenaga mesin, Pw = 220 HP

VxF, x60

Kapasitas produksi / jam, Q = -
S

m? (56)

KETERANGAN:

V adalah kapasitas drum; (5 m3); m?

Fa adalah faktor efisiensi alat;

vi adalah kecepatan rata-rata isi; (15 — 25); km / jam

vy adalah kecepatan rata-rata kosong; (25 — 35); km / jam
T:1 adalah lama waktu mengisi = (V : Q) x 60; menit

T2 adalah lama waktu mengangkut = (L : vi) x 60; menit
Ts adalah lama waktu kembali = (L : v2) x 60; menit

T4 adalah lama waktu menumpahkan dll; (2 menit); menit
n

Ts adalah waktu siklus pencampuran, T = ZTn ; menit
n-1
60 adalah konversi jam ke menit,

50) Bore pile machine @ 60 cm
Data sesuai dengan spesifikasi teknis.
51) Craneon track 75 - 100 ton
Lihat crane on track 35 ton
52) Blending equipment
Data sesuai dengan spesifikasi teknis.
53) Asphalt liquid mixer
Data sesuai dengan spesifikasi teknis.

54) Alat pemotong (chainsaw)
Kapasitas produksi / Jam, Q = H : Tk; buah (57)

KETERANGAN:

H adalah kemampuan dalam 1 hari dapat memotong; (6 — 8) buah
pohon
Tx adalah jumlah jam kerja per hari (7 jam); jam

55) Mesin cat marka jalan thermoplastic

Kapasitas produksi / jam : Q = V : Bc; m? (58)
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KETERANGAN:

Bc adalah berat cat per m?
V  adalah kapasitas pengecatan; (35 — 45) kg/jam; kg/jam

Contoh analisis untuk menentukan koefisien alat diperlihatkan seperti
contoh dalam Bagian 3 - LAMPIRAN E s/d LAMPIRAN K.

5.3.2.4.2.3 Kapasitas dan faktor bucket

Kapasitas bucket adalah volume bucket yang hanya terdapat pada excavator,
wheel loader dan trackcavator, yang menunjukkan kapasitas operasi atau
kapasitas bucket dalam kondisi munjung dalam satuan m3. Faktor bucket
adalah faktor yang sangat tergantung pada kondisi pemuatan. Makin besar
Fv makin ringan memuat ke alat atau tempat lain.

5.3.2.4.3 Koefisien tenaga kerja

Penggunaan tenaga kerja untuk mendapatkan koefisien tenaga kerja dalam
satuan jam orang per satuan pengukuran (m', m?, m?, ton, dan lain-lain).

Berikut ini rumus yang umum digunakan untuk menentukan koefisien
tenaga kerja.

Produksi / hari, Qt= Tk x Q1; m? (99)

Koefisien tenaga/m?:

(L.01) Pekerja = (Tx x P) / Qt; Jam (60)

(L.02) Tukang batu = (Tk x Tp) / Qt; Jam (61)

(L.04) Mandor = (Tk x M) / Qt; Jam (62)
KETERANGAN:

Q1 adalah besar kapasitas produksi alat yang menentukan tenaga
kerja; m3/jam,

P adalah jumlah pekerja yang diperlukan; orang,

Ty adalah jumlah tukang batu yang diperlukan; orang,

Tk adalah jumlah jam kerja per hari (7 jam); jam,

M adalah jumlah mandor yang diperlukan; orang.

Contoh analisis untuk menentukan koefisien tenaga kerja diperlihatkan
seperti contoh dalam Bagian 3 - LAMPIRAN E s/d LAMPIRAN K

5.3.3 Pekerjaan manual

Komponen utama harga satuan pekerjaan manual, yaitu tenaga kerja, alat
bantu, dan bahan, yang masing-masing dianalisis sebagai harga satuan
dasar (HSD) untuk pekerjaan manual berikut ini.
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5.3.3.1 HSD tenaga kerja

Komponen tenaga kerja berupa upah yang digunakan dalam mata
pembayaran tergantung pada jenis pekerjaannya. Faktor yang
mempengaruhi harga satuan dasar tenaga kerja antara lain jumlah tenaga
kerja dan kompetensi tenaga kerja. Pekerjaan manual pada umumnya
dilaksanakan oleh perorangan atau kelompok kerja dilengkapi dengan
peralatan yang diperlukan berdasarkan metode kerja yang ditetapkan
berupa alat bantu (lihat Tabel 3).

Biaya tenaga kerja untuk pekerjaan manual umumnya menggunakan
standar orang hari (OH). Besarnya sangat dipengaruhi oleh jenis pekerjaan
dan lokasi pekerjaan. Secara lebih rinci faktor tersebut dipengaruhi antara
lain oleh keahlian tenaga kerja,jumlah tenaga kerja,faktor kesulitan
pekerjaan,ketersediaan peralatan, pengaruh lamanya kerja, dan pengaruh
tingkat persaingan tenaga kerja. Standar upah untuk pekerjaan manual
sama seperti pekerjaan mekanis pada 5.3.2.

Secara umum pelaksanaan pekerjaan bidang ke-PUPR-an baik manual
ataupun mekanis diperlukan tenaga kerja terampil untuk dapat
melaksanakan suatu jenis pekerjaan pada umumnya terdiri atas pekerja,
tukang, mandor dan kepala tukang. Untuk menjamin pekerjaan lapangan
dapat dilaksanakan dengan baik, tenaga kerja yang digunakan perlu
memiliki keterampilan yang teruji.

Jumlah jam kerja merupakan koefisien tenaga kerja per satuan
pengukuran. Koefisien ini adalah faktor yang menunjukkan lamanya
pelaksanaan dari tenaga kerja yang diperlukan untuk menyelesaikan satu
satuan volume pekerjaan. Faktor yang mempengaruhi koefisien tenaga kerja
antara lain jumlah tenaga kerja dan tingkat keahlian tenaga kerja. Jumlah
tenaga kerja tersebut adalah relatif tergantung dari beban kerja utama
produk yang dianalisis. Jumlah total waktu digunakan sebagai dasar
menghitung jumlah pekerja yang digunakan.

Untuk pekerjaan yang dilakukan secara manual, koefisien tenaga kerja,
bahan serta peralatan telah tersedia dalam tabel. Kinerja tenaga kerja
didapat berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman di lapangan yang
kemudian diformulasikan sebagai koefisien tenaga kerja pada masing-
masing item pekerjaan yang berupa tabel-tabel seperti pada pekerjaan SDA
pada Bagian-2, LAMPIRAN A dan untuk pekerjaan bangunan gedung dapat
dilihat pada Bagian-4, LAMPIRAN A.

5.3.3.2 HSD bahan
Untuk pekerjaan manual umumnya menggunakan bahan jadi (siap rakit
atau siap pasang). Faktor yang mempengaruhi harga satuan dasar bahan

antara lain adalah kualitas, kuantitas, dan lokasi asal bahan. Faktor-faktor
yang berkaitan dengan kuantitas dan kualitas bahan harus ditetapkan
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dengan mengacu pada spesifikasi yang berlaku. Data harga satuan dasar
bahan dalam perhitungan analisis ini adalah franco setempat.

5.3.4 Biaya umum dan keuntungan (overhead & profit)

Biaya umum adalah biaya tidak langsung yang dikeluarkan untuk
mendukung  terwujudnya = pekerjaan (kegiatan  pekerjaan) yang
bersangkutan, atau biaya yang diperhitungkan sebagai biaya operasional
meliputi pengeluaran untuk:

a) Biaya kantor pusat yang bukan dari biaya pengadaan untuk setiap mata
pembayaran
Biaya upah pegawai kantor lapangan
Biaya manajemen (bunga bank, jaminan bank, tender, dan lain-lain)
Biaya akuntansi
Biaya pelatihan dan auditing
Biaya perizinan dan registrasi
Biaya iklan, humas dan promosi
Biaya penyusutan peralatan penunjang
Biaya kantor, listrik, telepon dll
Biaya pengobatan pegawai kantor/lapangan
Biaya travel, pertemuan/rapat
Biaya asuransi di luar peralatan
) Biaya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Konstruksi yang bersifat
umum sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5
Tahun 2014 tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3) Konstruksi Bidang Perkerjaan Umum.
n) dan lain sebagainya

HERESESDRD0 00

Biaya umum/overhead ini dihitung berdasarkan persentase dari biaya
langsung yang besarnya tergantung dari lama waktu pelaksanaan
pekerjaan, besarnya tingkat bunga yang berlaku dan lain sebagainya sesuai
dengan ketentuan.

Keuntungan ini sudah termasuk biaya risiko pekerjaan selama pelaksanaan
dan masa pemeliharaan dalam kontrak pekerjaan.

Besarnya biaya umum dan  keuntungan  ditentukan  dengan
mempertimbangkan antara lain tingkat suku bunga pinjaman bank yang
berlaku, tingkat inflasi, overhead kantor pusat dan lapangan, dan resiko
investasi. Ini merupakan domain penyedia jasa yang sampai dengan saat ini
belum ada ketentuan resmi dari Pemerintah yang mengatur nilai maksimum
biaya umum dan keuntungan penyedia jasa.

HPS disusun dengan memperhitungkan keuntungan dan biaya overhead
yang dianggap wajar (Perpres Nomor 70 Tahun 2012, Pasal 66, Ayat 8),
suatu nilai optimum yang relatif dekat dengan tingkat suku bunga Bank
Indonesia.
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5.3.5 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Konstruksi

Seksi ini mencakup ketentuan-ketentuan penanganan keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) konstruksi kepada setiap orang yang berada di tempat
kerja yang berhubungan dengan pemindahan bahan baku, penggunaan
peralatan kerja konstruksi, proses produksi dan lingkungan sekitar tempat
kerja.

Penanganan K3 mencakup penyediaan sarana pencegah kecelakaan kerja
dan perlindungan kesehatan kerja konstruksi maupun penyediaan personil
yangeten dan organisasi pengendalian K3 Konstruksi sesuai dengan tingkat
risiko yang ditetapkan oleh Pengguna Jasa.

Dalam Permen ini, ketentuan K3 telah diatur di masing-masing sektor

dalam Tabel 16

Tabel 16 — Ketentuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Konstruksi
Item K3 Sumber Daya Air Bina Marga Cipta Karya
K3 Umum | Alat Pelindung Diri | Seksi 1.19 (K3) ® | Alat Pelindung Diri
(APD) seperti helm, (APD) seperti helm,
rompi, jas hujan, rompi, jas hujan,
sepatu, payung, sepatu, payung,
sarung tangan, sarung tangan,
kacamata kacamata
K3 - Mobilisasi : Seksi 1.2 - Mobilisasi :
Khusus personil K3, Alat (Mobilisasi) dan personil K3, Alat
Pelindung Kerja Seksi 1.19 (K3) b) Pelindung Kerja
(APK), rambu (APK), rambu
- Fasilitas sarana - Fasilitas sarana
kesehatan kesehatan
- Asuransi tenaga - Asuransi tenaga
kerja dan kerja dan
perizinan perizinan
AHSP K3 | Pekerjaan turap (F.01 | Seksi 1.19 b) Pekerjaan jaring
- F.18) @), perkuatan pengaman
dinding galian (T.12) @

a) Pada Bagian 2: AHSP Bidang SDA — Lampiran A

b) Contoh Spesifikasi Umum 2010 Bina Marga Revisi 3
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5.3.6 Mobilisasi dan demobilisasi

Pemenuhan mobilisasi meliputi hal-hal sebagai berikut:

a)

e)

Ketentuan mobilisasi adalah sebagai berikut:
1) Penyewaan atau pembelian sebidang lahan yang diperlukan untuk
base camp Penyedia dan kegiatan pelaksanaan.

2) Mobilisasi semua personil Penyedia sesuai dengan struktur organisasi
pelaksana yang telah disetujui oleh Direksi Pekerjaan termasuk para
pekerja yang diperlukan dalam pelaksanaan dan penyelesaian
pekerjaan dalam kontrak dan personil Ahli K3 atau petugas K3 sesuai
dengan ketentuan yang disyaratkan dalam spesifikasi.

3) Mobilisasi dan pemasangan peralatan sesuai dengan daftar peralatan
yang tercantum dalam penawaran, dari suatu lokasi asal ke tempat
pekerjaan, tempat peralatan tersebut akan digunakan.

4) Penyediaan dan pemeliharaan base camp Penyedia, jika perlu
termasuk kantor lapangan, tempat tinggal, bengkel, gudang, dan
sebagainya.

Mobilisasi kantor lapangan dan fasilitasnya untuk Direksi Pekerjaan
Mobilisasi fasilitas pengendalian mutu

Penyediaan dan pemeliharaan laboratorium uji mutu bahan dan
pekerjaan di lapangan harus memenuhi ketentuan yang disyaratkan
dalam spesifikasi. Laboratorium dan peralatannya, yang dipasok, akan
tetap menjadi milik Penyedia pada waktu kegiatan selesai.

Kegiatan demobilisasi

Pembongkaran tempat kerja oleh Penyedia pada saat akhir kontrak,
termasuk pemindahan semua instalasi, peralatan dan perlengkapan dari
tanah milik pemerintah dan pengembalian kondisi tempat kerja menjadi
kondisi seperti semula sebelum pekerjaan dimulai.

Pembayaran mobilisasi/demobilisasi  bersifat lumpsum, namun
dilengkapi dengan rincian.

5.4 Rekapitulasi estimasi biaya kegiatan pekerjaan

Jumlah dari seluruh hasil perkalian setiap koefisien bahan, alat dan upah
tersebut masing-masing dengan harga satuan dasar termasuk biaya
pengujian ditambah dengan biaya umum dan keuntungan atau laba
(overhead dan profit) akan menghasilkan harga satuan pekerjaan untuk
setiap mata pembayaran per satu satuan pengukuran (m', m?, m3, ton, dan
lain-lain).

Jumlah harga dari masing-masing jenis pekerjaan ditambah biaya
mobilisasi dan PPN 10% merupakan harga perkiraan sendiri (HPS).
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Lampiran A
(normatif)
Umum

A.1 Faktor bahan dan campuran

Tabel A.1a — Faktor konversi bahan untuk volume tanah/bahan berbutir

Kondisi Kondisi tanah yang akan dikerjakan
Jenis Tanah S’l‘anah Asli Lepas Padat
emula
A 1,00 1,11 0,95
Pasir B 0,90 1,00 0,86
C 1,05 1,17 1,00
. A 1,00 1,25 0,90
gi?;;;il;at B 0,80 1,00 0,72
C 1,10 1,39 1,00
A 1,00 1,25 0,90
Tanah liat B 0,70 1,00 0,63
C 1,11 1,59 1,00
A 1,00 1,18 1,08
Ei?liﬁ campur B 0,85 1,00 0,91
C 0,93 1,09 1,00
A 1,00 1,13 1,03
Kerikil B 0,88 1,00 0,91
C 0,97 1,10 1,00
A 1,00 1,42 1,29
Kerikil kasar B 0,70 1,00 0,91
C 0,77 1,10 1,00
Pecahan cadas A 1,00 1,65 1,22
atau batuan B 0,61 1,00 0,74
lunak C 0,82 1,35 1,00
Pecahan granit A 1,00 1,70 1,31
atau batuan B 0,59 1,00 0,77
keras C 0,76 1,30 1,00
A 1,00 1,75 1,40
Pecahan batu B 0,57 1,00 0,80
C 0,71 1,24 1,00
. A 1,00 1,80 1,30
ESEZZ@TH B 0,56 1,00 0,72
C 0,77 1,38 1,00
A adalah Asli
B adalah Lepas
C adalah Padat
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A.2 Berat isi bahan baku, bahan olahan dan campuran

Koefisien seperti berat isi atau berat jenis dan koefisien lainnya yang tidak
tercantum dalam tabel berikut dapat digunakan berdasarkan hasil uji
laboratorium.

TABEL A.2.a - Berat isi dan penyerapan agregat kasar dan halus

Berat Isi Padat Berat Isi Lepas
No Nama (BiP) (BiL) Penyerapan
: Bahan (T/m?3) (T/m?) (%)
Min Maks Min Maks
. i‘zgregat 1,360 1,450 1,236 1,283 1,94 - 2,02
asar
1,320 | 1,380 1,200 1,221 | 5 50-2,65
Agregat
> | halus 1380 | 1,540 | D125 | 1363 | 65 103
TABEL A.2.b - Berat isi tanah dan agregat
Berat Isi Padat |Berat Isi Lepas
No. Nama Bahan (,}B/ﬁ)s) (,i,B/g;)a)
Min Maks Min | Maks
1 |Water bound Macadam (5/7), Agregat Kls-C | 1,740 | 1,920 | 1,582 | 1,699
2 | Batu belah (gunung/kali) 1,200 | 1,600 | 0,914 | 0,960
3 | Batu kali 1,200 | 1,700 | 0,960 | 0,971
4 | Abu batu hasil pemecah batu 1,400 | 1,900 | 1,261 | 1,624
5 Chip ( lolos % ‘tertahan No.4) 1,220 | 1,300 | 1,109 | 1,150
6 | Chip (lolos No. 4 tertahan No.8) 1,430 | 1,500 | 1,300 | 1,327
7 | Gravel / Sirtu dipecah dgn pemecah batu | 1,620 | 1,950 | 1,373 | 1,473
8 | Agregat halus, hasil pemecah batu 1,380 | 1,540 | 1,254 | 1,363
9 Agregat k.asar, hasil pemecah 1,320 | 1,450 | 1,200 | 1,283
batu/ split/ screen
10 | Agregat Kelas A, Kelas S 1,740 | 1,850 | 1,303 | 1,582
11 | Agregat Kelas B 1,760 | 1,880 | 1,324 | 1,600
12 | Sirtu 1,620 | 2,050 | 1,444 | 1,473
13 | Split, screen hasil pemecah batu 1,400 | 1,750 | 1,232 | 1,273
15 | Pasir pasang, kasar 1,380 | 1,540 | 1,243 | 1,316
16 | Pasir urug 1,300 | 1,600 | 1,040 | 1,151
17 | Agregat ringan 1,300 | 1,500 | 0,600 | 0,750
18 | Tanah biasa 1,350 | 1,650 | 1,000 | 1,200
19 | Tanah gambut 0,850 | 1,150 | 0,600 | 0,850
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TABEL A.2.c — Berat isi asbuton

Berat isi
No. Nama Bahan Padat KETERANGAN
(T/m?3)
Asbuton halus, asbuton butir, mikro
1 | asbuton Tipe 5/20; 15/25; | 1,02 -- 1,04
20/25; 30/25 *) 50/30,

1. Asbuton butir Tipe 5/20
kadar bitumen 20 %.

2. Asbuton butir Tipe 15/20
kadar bitumen 20 %.

3. Asbuton butir Tipe 15/25
kadar bitumen 25 %.

4. Asbuton butir Tipe 20/25
kadar bitumen 25 %.

5. Asbuton butir Tipe 25/30
kadar bitumen 30 %.

6. Asbuton butir Tipe 30/25
kadar bitumen 25 %.

7. Asbuton butir Tipe 30/50
kadar bitumen S0 %.

Kelas penetrasi 5 (0,1 mm) dan kelas
Kelas penetrasi 15 (0,1 mm) dan kelas
Kelas penetrasi 15 (0,1 mm) dan kelas
Kelas penetrasi 20 (0,1 mm) dan kelas
Kelas penetrasi 25 (0,1 mm) dan kelas
Kelas penetrasi 30 (0,1 mm) dan kelas

Kelas penetrasi 30 (0,1 mm) dan kelas

TABEL A.2.d - Berat isi campuran

Berat Isi Padat

Kadar

No. Nama Bahan (T/m?3) Aspal (%)
Min Maks Min | Maks

1 | AC Base 2,300 2,320 5,0 | 5,90
2 | ACBC 2,300 2,340 5,30 | 6,30
3 | ACWC 2,270 2,350 5,40 | 6,60
4 | SMA 2,240 2,310 5,50 | 6,40
S5 | HRS-Base 2,170 2,290 5,36 | 6,59
6 | HRS-WC 2,170 2,290 5,96 | 6,52
7 Lasbutag dan Latasbusir 2,140 2,340 5,30 | 6,20
8 Latasir A 2,160 2,250 6,60 | 7,30
9 Latasir B 2,160 2,220 6,10 | 6,84

Campuran dingin (OGEM, 5,60 | 6,30
10 | DGEM) 2,150 2,220

Lapen (Lapis Penetrasi
11 | Macadam) 1,650 1,900
12 | WBMA/DBMA 1,740 1,920

LPMA (Lapis Penetrasi 5,30 | 6,30
13 | Macadam Asbuton) 2,120 2,330
14 | CTB, CTSB, Soil Semen, RCC 2,140 2,310

Cement Treated Recycled Base
15 | (CTRB) 2,065 2,112

Cold Mix Recycled Foam 4 95| 5,30
16 | Bitumen (CMRFB) 2,081 2,153
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TABEL A.2.e- Berat isi semen, aspal, kapur curah, fly ash dan lateks

Berat isi padat
No. Nama Bahan (T/m?) Berat Jenis
Min Maks
1 Semen 1,040 | 1,230 | 3,140 - 3,150
2 Kapur 1,073 | 1,075 | 2,600 - 2,650
3 Abu terbang (fly ash) 1,370 | 1,750 | 2,200 - 2,800
4  |Additive aspal 0,960 | 1,030 | 0,860 - 1,020
5 Super plasticizer untuk 1,180 — 1,200
beton semen

TABEL A.2.f- Berat jenis cat, oli dan minyak

No. Nama Bahan Berat Jenis
1 | Cat termoplastik (variasi) 1,300 — 1,304
2 | Minyak tanah 0,800 -- 0,805
3 | Minyak: Bensin, Premium 0,729 - 0,732
4 | Minyak: Bunker Oil (BO), MFO, FO 0,860 -- 0,902
S | Minyak: Oli mesin SAE 40-50 0,862 - 0,874
6 | Minyak: Solar 0,835 -0, 840
7 | Minyak: Thinner 0,628 - 0,680

TABEL A.2.g - Berat isi campuran beton semen

Minimum Maksimum

No. Nama Bahan (T/m?) (T/m?) KETERANGAN
1 Beton semen > K125 dst 2,240 2,420
2 Beton karet 2,240 2,380 s/d 9% berat
3 Beton serat (fiber) 2,240 2,389 s/d 0,4% berat

www.NRMCA.o

4 Beton ringan 1,440 1,840 g
5 Lean concrete < K125 2,200 2,360
6 Mortar busa 0,600 0,800

Tabel A.2 h - Berat isi lepas material lainnya

No | Jenis material | Berat isi material (ton/ms3)
1. | Kayu 0,65 - 0,95
2. | Plastik 0,60 - 0,75
3. | PVC 0,50 - 1,20
4. | HDPE 0,50 - 1,00
5. | GIP 7,55 - 8,45
6. | DCIP 7,50 — 8,65
7. | Baja profil 7,45 - 8,20
8. | Besi beton 7,45 — 8,20
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A.3 Faktor kehilangan

TABEL A.3.a - Faktor kehilangan bahan berbentuk curah dan kemasan
pada pekerjaan jalan beraspal

Perkiraan jumlah bahan yang

Bentuk Bahan digunakan
<100 m® = 100 m®
Curah (%) 53 - 8,0 3,2- 6,8
Kemasan (%) 2,2- 4,0 0,9- 13,3
CATATAN :

Sebagai ilustrasi, bila persediaan bahan yang ditimbun sebanyak 100 m?® atau
sekitar 20 truk akan mengalami kehilangan mencapai 6,3% x 100 m® = 6,3 m?
atau sekitar satu truk.

Bila jumlah bahan kurang dari 100 kemasan ambil Fn maksimum 4 % dan
bila lebih besar dari pada 100 kemasan diambil Fr, maksimum 3,3 %. Jadi bilal
bahan yang ditimbun sebanyak 200 kemasan akan mengalami kehilangan
atau rusak mencapai sekitar 7 atau 8 kemasan.

TABEL A.3.b - Faktor kehilangan bahan berbentuk curah dan kemasan
pada pekerjaan berbasis semen atau beton semen

Bentuk bahan Faktor k;)hllangan
Semen 1,00 - 2,00
Pasir 5,00 -10,0
Agregat kasar 5,00 - 10,0
Super plasticizer 1,00 - 2,00

A.4 Komposisi campuran beton

TABEL A.4 Komposisi campuran beton semen dan bahan tambah

terhadap berat

No Mutu Semen| Pasir AgregatKoef?su.en Super plasticizer
Kasar | variasi
1 Beton Mutu Tinggi fc' | 1,0 1,5 2,3 3%
50 MPa atau K-600 1,0 1,4 2,1 6%
9 Beton Mutu Tinggi fc' | 1,0 1,6 2,3 3%
45 MPa atau K-500 1,0 1,5 2,3 6%
3 | Beton Mutu Tinggi fc'| 1,0 | 1,7 2,6 3% 0,15% -- 0,3%
40 MPa atau K-450 1,0 1,5 2,3 6% Berat Semen
4 | Beton Mutu Sedang 1,0 | 1,7 2,6 3%
fc' 35 MPa atau K-400| 1,0 1,6 2,4 6%
5 Beton Mutu Sedang 1,0 1,9 2,8 3%
fc' 30 MPa atau K-350, 1,0 1,7 2,6 6%
6 | Beton Mutu Sedang 1,0 1,9 2,8 3%
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No Mutu Semen Pasir AgregatKoef?s:e.an Super plasticizer
Kasar | variasi

fc' 25 MPa atau K-300| 1,0 1,8 2,7 6%
~ Beton Mutu Sedang 1,0 2,1 3,1 3%
fc' 20 MPa atau K-250, 1,0 1,9 2,9 6%
8 Beton Mutu Rendah 1,0 2,3 3,4 3%
fc' 15 MPa atau K-175| 1,0 2,1 3,2 6%

9 Beton Siklop fc' 15 1,0 2,3 3,4 3% Tidak diperlukan
MPa atau K-175 1,0 2,1 3,2 6%
10 Beton Mutu Rendah 1,0 2,5 3,8 3%
fc' 10 MPa atau K-125| 1,0 2,3 3,5 6%

A.5 Berat isi komponen beton

TABEL A.5 - Berat isi komponen beton semen dan campuran beton

semen
Beton | Semen Pasir Agregat

No Mutu (t/m3) | (t/m?3) (t/m?®) |kasar (t/m?3)

Beton Mutu Tinggi fc' 50 MPa
1 | atau

K-600

Beton Mutu Tinggi fc' 45 MPa
2 | atau

K-500 1.60 -

Beton Mutu Tinggi fc' 40 MPa 1’ 70 1,60 - 1,70
3 | atau ’

K-450
4 Beton Mutu Sedang fc' 35 MPa

atau K-400 195 -
5 Beton Mutu Sedang fc' 30 MPa|2,3 - 2,4 1’506

atau K-350 ’

Beton Mutu Sedang fc' 25 MPa 1,40 -
6 atau K-300 1,60 1,40 - 1,60
7 Beton Mutu Sedang fc' 20 MPa

atau K-250
3 Beton Mutu Rendah fc' 15 MPa

atau K-175 1,30 - 130 -1.60
9 Beton Siklop fc' 15 MPa atau 1,60 ’ ’

K-175
10 Beton Mutu Rendah fc' 10 MPa

atau K-125
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TABEL A.6.a - Berat besi beton batang polos dan batang ulir per meter

panjang
Daftar Berat Besi Beton Polos Daftar Berat Besi Beton Ulir
Diameter | Panjang | Berat/batang | Berat/m’ | Diameter | Panjang | Berat/batang | Berat/m’
& 4 mm 11,00 m 1,00 kg 0,09
& 6 mm 12,00 m 2,66 kg 0,22
J 8 mm 12,00 m 4,74 kg 0,40
&9 mm 12,00 m 6,00 kg 0,50
J10mm | 12,00 m 7,40 kg 0,62 D 10 mm | 12,00 m’ 7,40 kg 0,62 kg
@11 mm | 12,00 m 9,00 kg 0,75 D13 mm | 12,00 m’ 12,50 kg 1,04 kg
& 12 mm 12,00 m 10,70 kg 0,89 D19mm | 12,00 m’ 26,80 kg 2,23 kg
@ 13mm | 12,00 m 12,50 kg 1,04 D22 mm | 12,00 m’ 35,80 kg 2,98 kg
@ 15mm | 12,00 m 14,50 kg 1,21 D25 mm | 12,00 m’ 46,20 kg 3,85 kg
16 mm | 12,00 m 19,00 kg 1,58 D29 mm | 12,00 m’ 60,50 kg 5,04 kg
Z19mm | 12,00 m 26,70 kg 2,23 D32mm | 12,00 m’ 75,77 kg 6,31 kg
@ 22mm | 12,00 m 35,80 kg 2,98 D35mm | 12,00 m’ 90,10 kg 7,51 kg
@23 mm | 12,00 m 39,10 kg 3,26 D38 mm | 12,00 m’ 107,00 kg 8,92 kg
@24 mm | 12,00 m 42,62 kg 3,55 D41 mm | 12,00 m’ 126,00 kg 10,50 kg
Z25mm | 12,00 m 46,20 kg 3,85
@28 mm | 12,00 m 58,00 kg 4,83
@31 mm | 12,00 m 71,10 kg 5,93
@ 32mm | 12,00 m 75,77 kg 6,31
TABEL A.6.b - Berat besi beton wire mesh
Dia- Ukuran Berat Berat aktual (kg/lembar) Berat normal per m3beton, kg
Tipe me- per Spasi per Toleransi, mm Berat Tebal beton, m
ter lembar (cm) lembar, 0,2 0,3 0,5 per m? 0,25 0,3 0,35
(m) (m) normal
M4 4 2,1x5,4 15x 15 15,45 13,94 13,22 11,83 1,362 6,812 5,450 4,541 3,893
M5 ) 2,1x5,4 15x 15 24,14 22,24 21,33 19,55 2,129 10,644 8,515 7,096 6,082
M6 6 | 2,1x54 | 15x15 | 34,76 32,48 31,37 29,20 3,065 | 15,326 | 12,261 | 10,218 | 8,758
M7 7 2,1x5,4 15x 15 47,31 44 64 43,34 40,79 4,172 20,860 16,688 13,907 11,920
M8 8 2,1x54 | 15x15 | 61,79 58,74, 57,24 54,31 5,449 | 27,244 | 21,795 | 18,163 | 15,568
M9 9 2,1x5,4 15x 15 78,20 74,76 73,07 69,75 6,896 34,480 27,584 22,986 19,703
M10 10 2,1x5,4 15x 15 96,54 92,72 90,84 87,13 8,513 42,566 34,053 28,377 24,324
M11 11 2,1x5,4 15x 15 116,82 112,61 110,53 106,44 10,302 51,508 41,206 34,339 29,433
Mi12 | 12 | 2,1x54 | 15x15 | 139,02 | 134,43 | 132,16 | 127,68 | 12,259 | 61,296 | 49,037 | 40,864 | 35,026
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ANALISIS HARGA SATUAN PEKERJAAN (AHSP)
BIDANG SUMBER DAYA AIR

6 Lingkup AHSP Sumber Daya Air
6.1 Umum

AHSP Sumber Daya Air (SDA) sangat tergantung dari kebutuhan mutu yang
disesuaikan dengan spesifikasi teknis pekerjaan, metode kerja, kondisi lokasi
pekerjaan dan berbagai aspek lainnya seperti K3 serta dampak lingkungan
yang harus dicapai. Spesifikasi teknis kegiatan SDA telah disusun dalam 14
(empat belas) volume yaitu berdasarkan jenis-jenis bangunan air serta
kerangka acuan untuk kegiatan studi.

AHSP SDA ini merupakan acuan untuk menghitung harga satuan pekerjaan
(HSP) yang menganalisis biaya upah tenaga kerja dan/atau harga bahan-
bahan bangunan ataupun peralatan sebagai koefisien kebutuhan
penggunaan tenaga kerja, bahan dan peralatan untuk satu satuan volume
pekerjaan. AHSP-SDA telah mempertimbangkan berbagai karakteristik
pekerjaan SDA yang umumnya berhubungan dengan air (underwater dan
underground), keterbatasan aksesibilitas ke lokasi pekerjaan, waktu
pelaksanaan pekerjaan terkait dengan musim ataupun kondisi air di sungai
(banjir), di laut (pasang atau surut) serta ketersediaan bahan yang kurang
berkualitas dan juga penggunaan jenis material khusus dan/atau bahan
aditif.

Seperti halnya Spesifikasi Teknis, AHSP pun merupakan bagian dari
dokumen kontrak pekerjaan yang digunakan sebagai acuan teknis untuk
mencapai suatu tingkat mutu pekerjaan tertentu mulai dari proses
persiapan, metode pelaksanaan, bahan, peralatan dan pengendalian mutu.

AHSP Sumber Daya Air yang dibahas dalam pedoman ini meliputi:

1) Umum
(a) Pekerjaan Tanah
(b) Pekerjaan Pasangan
(c) Pekerjaan Beton
(d) Pekerjaan Pemancangan
(e) Pekerjaan Dewatering
() Pekerjaan Pintu Air dan Peralatan Hidromekanik
(g) Pekerjaan Lain-lain

2) Bendung
(a) Bendung Tetap
(b) Bendung Gerak
(c) Bangunan Penangkap Sedimen

3) Jaringan Irigasi
(a) Saluran Primer dan Sekunder
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(b) Bangunan Pengukur dan Pengatur
(c) Bangunan Pelengkap (Talang, Syphon, Got miring, dan lain-lain.)

4) Pengaman Sungai
(a) Perkuatan Tebing Sungai
(b) Krib
(c) Tanggul
(d) Bottom Controller
(e) Check Dam

5) Bendungan dan Embung
(a) Bendungan Urugan Tanah
(b) Bendungan Urugan Batu
(c) Bendungan CFRD
(d) Bendungan Beton
(e) Pelimpah
() Intake
(g) Pengelak
(h) Terowongan
(i) Instrumentasi
(G) Embung

6) Pengaman Pantai
(a) Tembok Laut
(b) Revetmen
(c) Krib Laut
(d) Tanggul Laut
(e) Pemecah Gelombang

7) Pengendali Muara Sungai
(@) Jeti
(b) Pengerukan

8) Infrastruktur Rawa
(a) Saluran/Anjir
(b) Pelengkap (Intake, Revetmen, dan lain-lain.)

9) Infrastruktur Air Tanah dan Air Baku

(@ Sumur Air Tanah Dalam
(b) Pipa Transmisi/Distribusi Air Baku

6.2 Langkah perhitungan HSP
Perhitungan HSP dianalisis berdasarkan koefisien AHSP kebutuhan tenaga

kerja, bahan dan/atau peralatan serta harga satuan dasar (HSD) yang
dijelaskan sebagai berikut:
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6.2.1 Koefisien AHSP

Koefisien AHSP untuk pekerjaan SDA pada pedoman ini dapat dilihat pada
Bagian 2 Lampiran A: Koefisien AHSP Bidang SDA. Untuk pekerjaan manual
koefisien-koefisien telah ditentukan (given) yang dibedakan berdasarkan jenis
pekerjaan dan kondisi atau karakteristik lapangannya. Sebagai contoh untuk
pekerjaan tanah manual yaitu: T.06 Galian tanah biasa dan T.10 Galian
lumpur.

Sedangkan untuk pekerjaan mekanis koefisiennya perlu dihitung terlebih
dahulu sesuai dengan kondisi lapangan pelaksanaan pekerjaan seperti
halnya untuk pekerjaan yang menggunakan alat-alat berat (milik sendiri)
ataupun rental basis. Perhitungan ini dilakukan untuk menghitung
kebutuhan biaya operasi dan besaran produktivitas peralatan yang
digunakan. Sebagai contoh untuk pekerjaan tanah mekanis yaitu: Bagian 2
TM.O1 s.d TM.07 yaitu Contoh Perhitungan Cara Mekanis.

6.2.2 Analisis harga satuan dasar (HSD)

Dalam menyusun AHSP memerlukan HSD tenaga kerja, bahan baku, bahan
olahan dan/atau bahan jadi serta peralatan pada lokasi pekerjaan berikut
ini.

6.2.2.1Langkah penentuan HSD tenaga kerja

Langkah penentuan HSD tenaga kerja adalah sebagai berikut:

a) Tentukan jenis keterampilan tenaga kerja, misal pekerja (L.01), tukang
(L.02), kepala tukang (L.03) atau mandor (L.04).

b) Kumpulkan data upah hasil survai serta peraturan upah setempat yang
ditetapkan oleh Gubernur/Bupati/Walikota yang berlaku di lokasi atau
yang berdekatan untuk daerah tempat lokasi pelaksanaan pekerjaan.

c) Pertimbangkan tenaga kerja yang didatangkan dari luar daerah dengan
memperhitungkan biaya akomodasi seperti: konsumsi, penginapan dan
transportasi.

d) Jumlah jam kerja per hari selama 8 jam per hari dan diperhitungkan
efektif selama 7 jam dengan waktu istirahat maksimum 1 jam.

e) Tentukan masing-masing biaya upah per orang-hari (OH) atau per orang-
jam (OJ) sesuai dengan kondisi lokasi pekerjaan.

Catatan: Perhitungan biaya untuk keperluan K3 yang bersifat umum seperti
Alat Pelindung Diri (APD): helm, rompi, sepatu, masker, jas hujan,
topi, sarung tangan, kaca mata pelindung dan lain-lain sudah
dihitung dalam biaya umum Overhead. Sedangkan untuk keperluan
K3 yang bersifat khusus misal: alat selam,perlengkapan zat asam
atau lainnya harus diakomodir dalam mobilisasi peralatan
(pekerjaan persiapan), dan khusus untuk perlindungan spesifik
harus diakomodir dalam AHSP khusus K3 yang diberi tanda (K3)
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seperti untuk melindungi tenaga kerja pada saat penggalian
diperlukan dinding perkuatan galian tanah seperti AHSP T.12 (K3).

Contoh HSD tenaga kerja pada Bagian 2 Lampiran A, A.9 Contoh daftar
harga satuan dasar tenaga kerja, bahan dan peralatan.

6.2.2.2Langkah perhitungan HSD bahan/material

Untuk kegiatan SDA, pada umumnya bahan atau material dihitung
berdasarkan harga pasar bahan per satuan ukuran baku (misal volume
dalam m?3). Analisis HSD bahan memerlukan data harga bahan baku (dari
toko material dan/atau quarry/borrow area) serta biaya transportasi dan
biaya produksi bahan baku menjadi bahan olahan atau bahan jadi.

Pelaksanaan kegiatan pekerjaan SDA pada umumnya menggunakan
material/bahan jadi, tetapi untuk volume yang besar seperti pada
pembangunan bendungan diperlukan proses bahan olahan. Untuk bahan
olahan, produksi bahan memerlukan peralatan yang mungkin lebih dari satu
peralatan yang dihitung berdasarkan kapasitas produksinya dalam satuan
pengukuran per-jam atau per-hari, dengan cara memasukkan data kapasitas
peralatan, faktor efisiensi peralatan, faktor lain dan waktu siklus masing-
masing (faktor efisiensi peralatan dapat dilihat dalam Bagian 1 Tabel 4 atau
lebih rinci pada Bagian 2 Lampiran C, Tabel II.C.5 - Faktor efisiensi alat
berat).

HSD bahan sesuai kebutuhannya dapat berupa HSD bahan baku, HSD
bahan olahan, dan HSD bahan jadi. HSD bahan yang diambil dari quarry
antara lain berupa:

a. Bahan jadi (batu kali/gunung, pasir sungai/gunung dan lain-lain).
b. Bahan olahan (misalnya agregat kasar dan halus hasil produksi mesin
pemecah batu dan lain sebagainya)

Harga bahan di quarry berbeda dengan harga bahan jadi yang dikirim sampai
ke base camp atau ke tempat/lokasi pekerjaan, karena perlu biaya tambahan
berupa biaya pengangkutan material dari quarry ke base camp atau
tempat/lokasi pekerjaan dan Dbiaya-biaya lainnya seperti retribusi
penambangan Galian C dan biaya angkutan dan/atau biaya operasional
peralatan/alat berat.

6.2.2.2.1 Langkah perhitungan HSD bahan jadi

(a) Tentukan tempat dan harga setempat bahan tersebut di borrow
area/quarry, pabrik atau di toko material atau juga di pelabuhan.

(b) Hitung biaya memuat bahan jadi, transportasi dan membongkar bahan
jadi, per satuan bahan jadi.

(c) Tabelkan dan beri kode setiap bahan jadi yang sudah dicatat harganya,
harga di terima di lokasi pekerjaan atau di base camp.

Contoh HSD bahan jadi pada Bagian 2 Lampiran A, A.9 Contoh daftar harga
satuan dasar tenaga kerja, bahan dan peralatan.
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6.2.2.2.2 Langkah perhitungan HSD bahan olahan

Penyediaan bahan baku

(a) Tentukan tempat dan harga setempat bahan tersebut di quarry, di pabrik
atau di pelabuhan,di toko material ataupun di tempat/lokasi pekerjaan.

(b) Tabelkan dan beri kode setiap bahan baku yang sudah dicatat harga dan
jarak dari quarry-nya.

Proses pembuatan bahan olahan

(misal batu kali/gunung menjadi agregat kasar dan agregat halus,
menggunakan dua peralatan berbeda, peralatan -1: stone crusher dan
peralatan -2: wheel loader)

Perhitungan bahan olahan diperlukan masukan data seperti ditunjukkan
dalam subpasal 5.2.3.3 antara lain :

1) Jarak quarry (bila bahan dasar batu diambil dari quarry), km

Harga satuan dasar tenaga kerja, sesuai dengan 5.2.1

Harga satuan dasar alat sesuai dengan 5.2.2

Harga satuan dasar bahan baku atau bahan dasar, sesuai dengan 5.2.3.2
Kapasitas alat

Faktor efisiensi alat yang dipengaruhi oleh berbagai faktor tersebut adalah
diantaranya:

- Faktor operator

- Faktor peralatan

- Faktor cuaca

- Faktor kondisi medan/lapangan

- Faktor manajemen kerja

arter

Untuk memberikan estimasi besaran pada setiap faktor di atas adalah cukup
sulit, sehingga untuk mempermudah pengambilan nilai yang digunakan,
faktor-faktor tersebut digabungkan menjadi satu yang merupakan faktor
kondisi kerja secara umum. Selanjutnya faktor tersebut digunakan sebagai
faktor efisiensi kerja alat (Fa). Lihat Bagian 1 Tabel 4. Tidak disarankan bila
kondisi operasi dan pemeliharaan mesin adalah buruk.

Langkah perhitungan HSD bahan olahan adalah sebagai berikut :

(a) Tetapkan proporsi bahan-bahan olahan yang akan diproduksi dalam
satuan persen, misal agregat kasar K% dan agregat halus H%.

(b) Tetapkan berat isi bahan olahan yang akan diproduksi, misal: D1 dan D2.

(c) Tentukan asumsi transaksi pembelian bahan baku apakah loko atau
franco di base camp. Tetapkan harga satuan bahan baku, dari quarry,
pabrik atau pelabuhan. Misalkan harga bahan baku (Rp1l) per m?.

(d) Tetapkan peralatan dan biaya sewa atau biaya operasinya, masing-masing
yang akan digunakan untuk mengolah bahan baku menjadi bahan
olahan, untuk harga di base camp atau di lokasi pekerjaan. Misalkan
biaya produksi bahan olahan dengan peralatan-1 (Rp2) per jam, dan biaya
dengan peralatan-2 (Rp) per jam.

(e) Tetapkan kapasitas peralatan masing-masing dalam m?® atau satuan
produksi lainnya.
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() Tetapkan faktor efisiensi peralatan (Fa) masing-masing, sesuai dengan
kondisi peralatan yang ada.

(g) Tetapkan faktor kehilangan bahan (Fh).

(h) Uraikan metoda pelaksanaan pengolahan bahan baku menjadi bahan
olahan.

(i) Tetapkan waktu kerja peralatan-1 adalah 1 jam.

() Hitung produksi peralatan-1 (Qb) dan kebutuhan bahan baku (Qg) selama
satu jam. Produksi peralatan-1 selama 1 jam: Qb = Fa x Cpl / D2.
Kebutuhan bahan selama 1 jam: Qg = Fax Cpl / D1.

(k) Hitung kapasitas peralatan-2 untuk melayani peralatan-1. Kapasitas
angkut per rit: Ka = Fa x Cp2 dalam satuan m?® atau satuan lainnya.
Selanjutnya peralatan-peralatan lainnya dalam satu konfigurasi rantai
kerja sistem yang telah ditentukan.

() Tentukan waktu siklus (muat, tuang, tunggu dan lain-lain.): misal Ts = 2
menit.

(m) Hitung waktu kerja peralatan-2 memasok bahan baku: Tw = (Qg/Ka x Ts)
/ 60, dalam satuan jam.

(n) Biaya produksi Bp = (Tst x Rp2 + Tw x Rp3) / Qb dalam satuan rupiah /
m?°.

(0) Harga satuan bahan olahan: Hsb = (Qg / Qb x Fh x Rpl) + Bp, dalam
satuan rupiah /m? atau satuan lain.

6.2.2.3 Langkah perhitungan HSD peralatan
6.2.2.3.1 Pekerjaan manual dan semi mekanis

Untuk pekerjaan SDA yang manual, komponen peralatan penunjang yang
kecil (standar) seperti: sendok tembok, linggis, gergaji, pahat biasa dan
pengki diasumsikan sebagai peralatan wajib yang harus dipunyai oleh setiap
pekerja/tukang sehingga tidak dihitung, sedangkan pekerjaan SDA yang semi
mekanis menggunakan peralatan seperti: beton molen, vibrator, gergaji
mesin, Jack hammer dan lainnya dihitung sebagai sewa dengan unit sewa-
hari atau sewa-jam. HSD peralatan ini merupakan HSD peralatan siap pakai
di lokasi pekerjaan yaitu harga satuan sewa alat berserta lainnya, seperti
Jack hammer termasuk dengan blower/genset beserta bahan bakar dan
operatornya, sehingga untuk peralatan lainnya pun seperti demikian.

6.2.2.3.2 Pekerjaan mekanis

Telah disepakati bahwa peralatan untuk pekerjaan secara mekanis di bidang
SDA diantaranya seperti Bulldozer dan Excavator atau juga pada proses
pembuatan bahan olahan (seperti stone crusher, dan lain-lain). Penentuan
HSD peralatan ini diperlukan dua hasil perhitungan yaitu biaya operasi alat
atau penggunaan alat dan besaran produktivitas alatnya.

Analisis HSD peralatan rental basis tentunya diambil dari HSD siap pakai
pasaran penyewaan peralatan, sedangkan peralatan yang dihitung berbasis
kinerja memerlukan data upah operator atau sopir, spesifikasi peralatan
meliputi: tenaga mesin, kapasitas kerja peralatan (misal m?®), umur ekonomis
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peralatan (dari pabrik pembuatnya), jam kerja dalam satu tahun, dan harga
peralatan. Faktor lainnya adalah komponen investasi peralatan meliputi suku
bunga bank, asuransi, faktor peralatan yang spesifik seperti faktor bucket,
harga perolehan alat dan lain-lain.

Biaya operasi alat atau penggunaan alat dapat dihitung dengan rental basis
(umumnya sewa-jam) ataupun hitungan berbasis kinerja (performance
based). Dalam buku pedoman ini untuk perhitungan biaya operasi atau
penggunaan alat diberikan 2 pilihan cara perhitungan yaitu: cara P.5 (SDA)
dan cara pada Bagian 1: Subpasal 5.2.2. Adapun formulasi perhitungan
biaya operasi peralatan seperti pada Tabel II.1. Berbagai rumus yang
digunakan yaitu mulai dari rumus (2) s.d. (14) sebagai berikut :

a) Cara pada Bagian 1 subpasal 5.2.2

1) Langkah menghitung biaya pasti per jam :
(a) Hitung biaya pengembalian modal (E) dengan Rumus (4)
(b) Hitung biaya asuransi (F) dengan Rumus (5)
(c) Hitung biaya pasti (G=E+F) dengan Rumus (4)+(5)
2) Langkah menghitung biaya operasi alat per jam:
(a) Hitung biaya BBM (H) dengan Rumus (7)
(b) Hitung biaya pelumas mesin (I) dengan Rumus (8)
(c) Hitung biaya bengkel (J) dengan Rumus (9)
(d) Hitung biaya pemeliharaan peralatan (K) dengan Rumus (10)
(e) Hitung biaya operator (L+M) dengan Rumus (11 dan 12)
(f) Hitung biaya operasi per jam (P=H+I +J+K+L+M) dengan Rumus
(13)
(g) Hitung total biaya operasi alat (S = E + F + P + K) dengan Rumus
(14)

b) Cara P.5 (SDA)

1) Langkah menghitung biaya pemilikan per jam :
(a) Hitung harga sisa (Hs) dan penyusutan (Hp) dengan Rumus (2a dan
2b)
(b) Hitung biaya pengembalian modal (E) dengan Rumus (3a dan 4a)
(c) Hitung biaya asuransi (F) dengan Rumus (5a)
(d) Hitung biaya pemilikan (G=EBm+FBa) dengan Rumus (4a+5a))

2) Langkah menghitung biaya operasi alat per jam :
(a) Hitung biaya BBM (H) dengan Rumus (7a)
(b) Hitung biaya oli/pelumas (I) :
- mesin dengan Rumus (8a)
- transmisi dengan Rumus (8b)
hydraulic oil dengan Rumus (8c)
grease dengan Rumus (8d)
- filter-filter dengan Rumus (8e)
(c) Hitung biaya bahan pokok perbaikan (ban, pipa-pipa, rubber slovel,
ponton pipa) dengan Rumus (9a+9b+9c+9d)
(d) Hitung biaya pemeliharaan peralatan (KBPP) dengan Rumus (10a)
(e) Hitung biaya operator (L+M) dengan Rumus (11a dan 12a)

I
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(f) Hitung biaya operasi per jam (P=H+I+K+L+M) dengan Rumus (13a)
(g) Hitung total biaya operasi alat (S=E+F+P+K) dengan Rumus (14a)

Tabel II.1 Komponen biaya operasi alat

No

Uraian Kegiatan

Satuan

Metode subpasal

Metode P.5 (SDA)

5.2.2
1 |DATA Notasi Rumus | X Notasi Rumus Ru-
mus mus
a. Merk/Model/Tipe Alat
b. Tenaga m?® Pw N
c. Kapasitas m?® Cp Q
d. Umur Ekonomis Tahun A UE
e. Jam Operasi per Jam w H
tahun
f. Harga Pokok Rp B HP
Perolehan x1000
g. Harga Sisa Rp x 000 C=10% (2) | Hs = 10% = (HP-Hbp)* | (24a)
h. Harga Penyusutan Rp x 000 HP-Hbp-Hs (2Db)
2 |ANALISIS BIAYA
a. Biaya Modal + . . . I
Asuransi Biaya pasti Biaya pemilikan
1) Pengembalian modal Rp/jam Pengembalian Penyusutan+Bunga
(E) Modal Modal
: A (HP — Hp, — Hs)
Rp /i _ PX{1l+10) D —
pfiam | P=rhaog | © e (82)
+
. (F—-C)
2UE h
(UE+1) HP
Ins® B - -
2) Asuransi Rp/jam = (5) Fea = p% SUE * h | (53)
Biaya M?dal dan G=E+F () G = EBm + FBa (62)
Asuransi.....a)
b. Biaya Operasi dan
Pemeliharaan
H= (12 s.d 15)% H O'S'N'SH
. = S. 0 BBM =
bbm
1) Bahan bakar (H) Rp/jam % Pw x Ms (7) E (7a)
. _ (8) I =IBBOm +
= [o)
2) Bahan Minyak Rp/jam I= (2,5 s.d. 3)% x IBBOt+IBBOh+IBBOg+
Pelumas (I) Pw x Mp
IBFF
| _EL SN
a) Mesin Rp/jam Beom = (7 + ) N-Hopp (8a)
C S
b) Transmisi Rp/jam Iesot = (T - E)N'bep (8b)
c s (8¢c)
¢) Hydraulic Oil Rp/jam tesoh = (T + 2IN-Hppy
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No Uraian Kegiatan Satuan Metodse 2suszasal Metode P.5 (SDA)
. s (8d)
d) Grease Rp/jam IeBOg = E N.H bbp
IBFF = 0,5(IBBM + (8e)
e) Filter-filter Rp/jam IBBOm + IBBOt
+IBBOh+IBBOg)
3) Biaya Bengkel (J) Biaya Bengkel (J) Biaya Bengkel (J)
. J = (6,25 s.d. Hpb
a) Ban Rp/jam 8,75)% x B/W 9) Jbb = T (9a)
. . . Hbp
b) Pipa-pipa Rp/jam Jop = ——
T (9b)
. Hbr
¢) Rubber Slovel Rp/jam Jor = — (9¢)
T
d) Ponton pipa ‘ Hpp
Rp/jam Jop = — (9d)
T
4) Biaya Perbaikan (K) f}i{l;aya Perbaikan Biaya Perbaikan (K)
KBPP =
K=(12,5 s.d. (HP-H )
17,5% x/w |19 o T eop”  (102)
UE
L = 1 orang/jam L = 1 orang/jam x
. x U, (11) |U, (11a)
5) Operator (L+M) Rp/jam M= 1 orang/jam | (12) M= 1 orang/jam x |[(12a)
x Uy U,
Biaya . P=H+I+J+L _
OP........covvennnnene, b) Rp/jam + M (13) P=H+I1+J+L+M (133)
3 |TOTAL BIAYA OP ALAT S=E+F+P+K|(14) S=E+F+P+K (14a)
Catatan:

= harga bahan pokok: ban, pipa-pipa, Rubber Sleeve, ponton apung.
*) Hbp = harga bahan pokok: b pipa-pipa, Rubber Sl P pung

Selain biaya operasi alat atau penggunaan alat harus dihitung juga
produktivitas alat yang dipengaruhi oleh kapasitas alat dan efisiensinya.
Berbagai faktor efisiensi yang mempengaruhi kinerja suatu alat di antaranya:

1. Kesesuaian alat dengan topografi lokasi tempat alat digunakan.

2. Kondisi dan pengaruh lingkungan seperti areal medan, cuaca dan tingkat
penerangannya.

3. Kemampuan operator.

4. Kondisi alat dan tingkat pemeliharaannya.

Dalam kenyataannya sulit untuk menentukan besarnya efisiensi kerja, tetapi
dengan berdasarkan pengalaman, dapat ditentukan efisiensi kerja yang
mendekati kenyataan. Sebagai perkiraan faktor efisiensi alat seperti pada
Tabel 4 di Bagian 1.

Secara umum perhitungan kapasitas produksi alat dijelaskan pada subpasal
5.3.2.4.2.2. Koefisien alat dengan Rumus (19), selanjutnya kapasitas
produksi berbagai jenis alat untuk pelaksanaan pekerjaan Bidang ke-PU-an
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mulai dengan Rumus (20) s.d. Rumus (58) dan diperlukan juga tenaga kerja
pembantu yaitu dengan Rumus (59) s.d. Rumus (62).

Sehubungan dengan penggunaan Rumus (19) s.d. Rumus (62) di atas untuk
pelaksanaan pekerjaan secara mekanis di Bidang SDA, pada Bagian 2 dari
pedoman ini dapat digunakan sepenuhnya yang disesuaikan dengan kondisi
lapangan aktualnya, namun ada pula yang lain dengan beberapa
pengecualian diantaranya:

1) Faktor efisiensi semua alat berat (yaitu Tabel 5, Tabel 7, Tabel 11, Tabel
12 tidak digunakan), tetapi dapat pula untuk semua alat menggunakan
Tabel 4 di Bagian 1.

2) Faktor bucket untuk Excavator dan Loader tidak menggunakan Tabel 9
dan Tabel 13, namun secara umum menggunakan Tabel I1.6.2 di bawah
ini.

Tabel II.2 Faktor bucket untuk Excavator dan loader

Kondisi . . Faktor
Pemuatan Jenis Material Bucket
Pemuatan Pembuatan material / bahan dari stockpile atau 1,00 +
ringan atau | material yang telah dikeruk oleh Excavator lain, 0,80
Mudah yang tidak memerlukan lagi daya gali dan bahan
dapat dimuat munjung ke dalam bucket.
Contoh :

Pasir, tanah berpasir, tanah colloidal dengan
kadar air sedang, dan lain-lain.

Pemuatan Pembuatan dari stockpile tanah lepas yang lebih 0,80 +
sedang sukar dikeruk dan dimasukkan ke dalam bucket 0,60
tetapi dapat dimuat hampir munjung (penuh).

Contoh :

Pasir kering, tanah yang berpasir, tanah campur
tanah liat, tanah liat, gravel yang belum disaring,
pasir padat dan sebagainya atau menggali dan
memuat gravel lunak langsung dari bukti asli.

Pemuatan Pembuatan batu belah atau batu cadas belah, 0,60 +
yang agak tanah liat yang keras, pasir campur gravel, tanah 0,50
sulit berpasir, tanah colloidal yang liat, tanah liat

dengan kadar air yang tinggi, bahan-bahan
tersebut telah ada pada stockpile / persediaan
sulit untuk mengisi bucket dengan material-
material tersebut.

Pemuatan Batu bongkah besar-besar dengan bentuk yang 0,50 =
yang sulit tidak beraturan dengan banyak ruangan di antara 0,40
tumpukannya, batu hasil ledakan, batu-batu
bundar yang besar-besar, pasir campuran batu-
batu bundar tersebut, tanah berpasir, tanah
campur lempung, tanah liat yang dimuat — gusur
ke dalam bucket.
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Sumber : Komatsu, Specifications and Application Handbook, Edition 26, Tabel 1 Job
Efficiency, Hal 5-12.

3) Produktivitas Excavator selain menggunakan Rumus (28), dapat pula
menggunakan rumus :

V xF, xF, x60
~ ToxF,

Keterangan :

V adalah kapasitas Bucket, m?,

F, adalah faktor Bucket,

F, adalah faktor efisiensi alat (Lihat Tabel 4 Bagian 1),

Fx adalah faktor pengembangan tanah atau Berat isi padat (BiP) dibagi Berat
Isi Lepas (BiL)

Ts adalah waktu siklus; menit,

T: adalah lama menggali, memuat, lain-lain (Lihat Tabel II.3); menit,

T> adalah swing kembali dan lain-lain (Lihat Tabel II.4); menit,

Ts adalah waktu siklus, T, = > T, menit,
n-1
60 adalah perkalian 1 jam ke menit,

Waktu siklus terdiri dari waktu gali, waktu putar 2 kali dan waktu buang.
Waktu menggali biasanya tergantung pada kedalaman galian dan kondisi

galianyang dapat dilihat pada Tabel I1.3 berikut ini.

Tabel II.3 Waktu gali (detik)

Kondisi Gali/ Acak
No. Kedalaman Ringan | Sedang g . Sulit
. Sulit
Galian
1. 0-<2m 6 9 15 26
2. 2m-<4m 7 11 17 28
3 4 m - lebih 8 13 19 30

Waktu putar tergantung dari sudut dan kecepatan putar, sebagai
pertimbangan seperti pada Tabel II.4 berikut ini.

Tabel II.4 Waktu putar (detik)

No. Sudut Putar Waktu Putar
1. 450 - 9Q0 4 -7
2. 900 - 1809 5-8

Waktu buang tergantung pada kondisi pembuangan materialnya, secara
umum sebagai berikut:

- Ke dalam dumptruck/ponton = 5 - 8detik

- Ke alat berat lain 8 - 12 detik
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- ke tempat pembuangan = 3 -6detik

4) Kecepatan untuk Dump truck menggunakan 50% dari besaran pada Tabel
8, contoh kondisi lapangan datar untuk beban isi diambil 20 km/jam dan
untuk beban kosong diambil 30 km/jam.

6.2.3 Perhitungan HSP

Seperti pada Bagian 2 Lampiran A, TM.01 s.d TM.07 - Contoh perhitungan
cara mekanis, secara keseluruhan langkah perhitungan HSP ini adalah
sebagai berikut :

6.2.3.1 Pekerjaan manual dan semi mekanis

Untuk pekerjaan secara manual dan semi mekanis, pilih AHSP untuk jenis
pekerjaan yang sesuai dengan kondisi lapangan dan/atau spesifikasi teknis
yang diperlukan diambil dari Bagian 2 Lampiran A, A.1.1, A.2 s.d A.8:
Koefisien AHSP Bidang Sumber Daya Air. Selanjutnya melakukan pengisian
HSD untuk masing-masing koefisien tenaga kerja, bahan dan peralatan.
Jumlah dari hasil perkalian antara koefisien dan HSD adalah HSP dari
pekerjaan tersebut.

6.2.3.2 Pekerjaan mekanis

Harga satuan pekerjaan mekanis, setelah menghitung HSD peralatan yang
dihitung berdasarkan analisis biaya operasi/penggunaan alat baik dengan
cara P.5 (SDA) ataupun cara pada Bagian 1 subpasal 5.2.2, selanjutnya
menghitung produktivitas alat per-jam.

Ada beberapa peralatan yang sering digunakan untuk pelaksanaan pekerjaan
SDA diantaranya: Excavator/Backhoe, Dump truck, Loader, Buldozer dan alat
pemadat. Berdasarkan Bagian 1, dimulai dengan asumsi pada subpasal
5.3.2.1 dan urutan pekerjaan pada subpasal 5.3.2.2. Selanjutnya analisis
produktivitas subpasal 5.3.2.3.1 menggunakan Rumus 15 s.d. 19, kemudian
perhitungan kapasitas produksi pada subpasal 5.3.2.4.2.2 untuk pekerjaan
SDA diantaranya Buldozer (Rumus 23), Dump truck (Rumus 27),
Excavator/Backhoe (Rumus 28) dan Vibrator Roller (Rumus 35). Secara
keseluruhan untuk pekerjaan bidang Ke-PU-an seperti pada Rumus 20 s.d.
58. Proses ini akan mendapatkan koefisien produktivitas alat (untuk bidang
SDA ada yang menggunakan cara perhitungan lain yaitu dengan subpasal
6.2.2.3 butir 2), selanjutnya perhitungan HSP ini dilakukan sebagai berikut:

a) Masukan HSD tenaga kerja, bahan dan peralatan yang sesuai dengan
jenis pekerjaan.

b) Jumlah harga masing-masing komponen adalah hasil kali masing-masing
koefisien AHSP dengan HSD tenaga kerja, bahan dan peralatan pada a).

c) Biaya tidak langsung yang merupakan biaya umum dan keuntungan
misalkan contoh 15% dari jumlah harga b)

d) HSP merupakan jumlah harga b) ditambah c).
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Contoh HSP untuk pekerjaan SDA pada Bagian 2 Lampiran A, A.10 Contoh
daftar HSP-SDA Tahun 2012, Kota Bandung, Jawa Barat.

6.3 Perhitungan HPP dan/atau HPS

Perkiraan biaya pelaksanaan pekerjaan yang disebut harga perkiraan
perencana (HPP) atau harga perkiraan sendiri (HPS) merupakan jumlah dari
harga total seluruh mata pembayaran ditambah dengan Pajak Pertambahan

Nilai (PPn).

Contoh HPS untuk berbagai pekerjaan infrastruktur SDA dapat dilihat pada
(Bagian 2) Lampiran B s.d. Lampiran I.
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Lampiran A
(Normatif/Informatif)
Koefisien AHSP Bidang Sumber Daya Air

A.l Pekerjaan tanah

Pekerjaan tanah ini meliputi pekerjaan galian dan timbunan tanah serta
angkutan (houling) yang dapat dilaksanakan baik secara manual, semi
mekanis ataupun mekanis. Bagian 2 Lampiran A.1.1 hanya akan
membahas pekerjaan tanah secara manual dan semi mekanis, sedangkan
secara mekanis diberikan contoh pada Bagian 2 Lampiran A.1.2 yang
disajikan dalam TM.0O1 s.d TM.07.

Khusus untuk AHSP T.15a sebaiknya hanya digunakan untuk maksimum
jarak horizontal 1 km, sedangkan T.15b dan T.15c maksimum beda tinggi
20 m dan selebihnya dianjurkan untuk menggunakan cara mekanis.
AHSP galian tanah secara manual (T.06a; T.07a; T.08a; T.09a; T.10a dan
T.11a) diasumsikan bahwa lebar dan/atau panjang bukaan alur/lubang
galian > 2 m’. Jika kondisi lapangan < 2 m’ untuk kedalaman > 2 m’,
maka koefisien tenaga kerja ditambah 50% atau dikalikan 1,5.

A.1.1 Pekerjaan tanah secara manual dan semi mekanis (Normatif)

T.01 AHSP pembersihan dan pengupasan permukaan tanah

T.Ol.a 1 m?2 pembersihan dan striping/kosrekan
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,060
2 | Mandor L.04 OH 0,006
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m2 (D+E) |
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T.01.b 1 m?2 tebas tebang berupa memotong dan membersihkan lokasi
dari tanaman/ tumbuhan ¢ < 15 cm

Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,0750
2 | Mandor L.04 OH 0,0075
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Minyak tanah M.130 Liter 0,01
Jumlah Harga Bahan
C [ Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
Peralatan (A+B+C)

D
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m2 (D+E) |

T.0l1l.c Cabut 1 tunggul pohon tanaman keras ¢ > 15 cm dan membuang
sisa tunggul kayu dan akar-akar nya

Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)

1 2 3 4 5 6 7

A | Tenaga Kerja

1 | Pekerja L.01 OH 0,200

3 | Mandor L.04 OH 0,020

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |

Jumlah Harga Bahan | -

C | Peralatan
Sewa-
1 | Chainsaw E.06 hari 0,100

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan

D | Peralatan (A+B+C)

E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% | x D
Harga Satuan Pekerjaan per - pohon

F | (D+E)
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T.02 AHSP uitzet trase saluran dan pasang profil melintang penampang
T.02.a 1 m' uitset trase saluran

Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)

1 2 3 4 5 6 7

A | Tenaga Kerja

1 | Pekerja L.01 OH 0,012

2 | Pembantu Juru Ukur L.06 OH 0,004

3 | Juru Ukur L.05 OH 0,004

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan
Sewa-

1 | Waterpass E.50 hari 0,004
Sewa-

2 | Theodolith E.43a hari 0,004

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
Peralatan (A+B+C)

Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% | x D

eliolle)

Harga Satuan Pekerjaan per - m! (D+E)

T.02.b Pasang 1 m' profil melintang galian tanah saluran dan pasang
bouwplank

T.02.b.1)Pasang 1 m' profil melintang galian tanah

Harga Jumlah
No Uraian Kode Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 S 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,060
2 | Tukang kayu L.02 OH 0,020
3 | Mandor L.04 OH 0,006
4 | Juru Ukur L.05 OH 0,020
5 | Pembantu juru ukur L.06 OH 0,020
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Kaso 4/6 cm M.33.d m3 0,0025
2 | Papan 2/20 M.35.e m3 0,0042
3 | Paku 5 cm dan 7 cm M.71.b kg 0,200
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Sewa-
1 | Waterpass E.50 hari 0,004
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga tenaga, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% | x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m! (D+E)
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T.02.b.2)

Pasang 1 m' bouwplank

N Koefisie Harga Jumlah
Uraian Kode | Satuan Satuan Harga
o n
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,10
2 | Tukang Kayu L.02 OH 0,01
3 | Kepala Tukang L.03 OH 0,01
4 | Mandor L.04 OH 0,01
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Kaso 5/7 cm M.37.b m3 0,013
2 | Papan 3/20 M.35.e m3 0,007
3 |PakuScmdan 7cm | M.71.b kg 0,020
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan *
Sewa-
1 | Waterpass E.50 hari 0,004
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% | xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m!
F | (D+E)
Catatan : * Diwajibkan untuk pekerjaan yang memerlukan ketelitian tinggi, jika

tidak harga satuan =

0

T.03 Pengadaan dan pemasangan patok
T.03.a Patok kayu (Ukuran 5/7)

. Harga Jumlah
No Uraian Kode Satua | Koefisie Satugan Harga
n n
(Rp) (Rp)
2 3 4 5 6 7
Pekerja L.01 OH 0,0250
Juru ukur L.05 OH 0,0083
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B. |Bahan
Patok kayu 5/7 (Kayu M.33. e
1 |klas 2 Borneo) b 0,0018
2 |Paku paying M.64.c| dus 0,0120
Jumlah Harga Bahan
C. |Peralatan
1 |Roll meter To.18 | buah 0,0080
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
Peralatan (A+B+C)
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m! (D+E)
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T.03.b Patok Tetap Bantu (PTB)

. Harga Jumlah
No Uraian Kode SaItlua Koe;‘isw Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
T.06a.1
1 |Galian tanah biasa ) m? 0,2730
2 |Timbunan pasir T.14c m3 0,0030
3 |Pembesian B.17 kg 2,30
4 |Bekisting B.22 m?2 0,40
Beton mutu, fc = 14,5 MPa | B.05a m3 0,0130
S |(K175)
Pen kuningan untuk titik M.65 | buah 1,05
6 |acu pengukuran
Marmer ukuran 10x10 cm M.126. buah 1,05
. . a
7 |Tulisan graphir
Harga Satuan Pekerjaan per - buah
T.03.c Patok Tetap Utama (PTU)
Harga Jumlah
No Uraian Kode |Satuan | Koefisien| Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
1 |Galian tanah biasa T.06a.1)| m3 0,30
2 |Timbunan pasir T.14c m3 0,02
3 |Pembesian B.17 kg 4,10
4 |Bekisting B.22 m?2 0,86
Beton mutu, f'c = 14,5 MPa B.05a m3 0,050
S [(K175)
Pen kuningan untuk titik acu | M.65 | buah 1,05
6 |pengukuran
Marmer ukuran 12x12 cm M.126.b| buah 1,05
7 |Tulisan graphir
Harga Satuan Pekerjaan per - buah

Pelaksanaan galian tanah T.06 sampai dengan T.11 sudah termasuk
pembuangan hasil galian dengan jarak angkut L < 5 m serta perataan
dan perapihan, jika diperlukan angkutan dengan jarak lainnya, lihat T.15
: angkutan material dan/atau hasil galian.
Jika pada pelaksanaan penggalian tanah diperlukan perkuatan dinding
galian tanah, perlu ditambah dengan analisa T.12.
AHSP galian tanah secara manual (T.06 s.d T.11) diasumsikan bahwa
lebar dan/atau panjang bukaan alur/lubang galian > 2 m’. Jika kondisi
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lapangan < 2 m’ untuk kedalaman galian > 2 m’, maka koefisien tenaga
kerja ditambah 50% atau dikalikan 1,5.

- Koefisien pekerjaan galian tanah sudah meliputi pekerjaan galian,
mengangkat dan mengangkut hasil galian sejauh 5 m. AHSP T.15 dengan
jarak di luar lingkup angkutan pada pekerjaan galian.

T.06 Galian tanah biasa
T.06.a Cara manual
T.06.a.1) 1 m3 galian tanah biasa sedalam < 1 m

Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)

1 2 3 4 5 6 7

A | Tenaga Kerja

1 | Pekerja L.01 OH 0,5630

2 | Mandor L.04 OH 0,0563

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan | | | |

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
Peralatan (A+B+C)

D
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

T.06.a.2) 1 m?3galian tanah biasa sedalam > 1 ms.d.2 m

Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)

1 2 3 4 5 6 7

A | Tenaga Kerja

1 | Pekerja L.01 OH 0,6750

2 | Mandor L.04 OH 0,0675

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan | | | |

Jumlah Harga Peralatan

D Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan Peralatan

(A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F Harga Satuan Pekerjaan per - m3

(D+E)
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T.06.a.3)

1 m3 galian tanah biasa sedalam >2 m s.d. 3 m

Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,7600
2 | Mandor L.04 OH 0,0760
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |

Jumlah Har

oa Peralatan

Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.06.a.4) 1 m3 galian tanah biasa > 3 m, untuk setiap penambahan
kedalaman 1 m
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,0750
2 | Mandor L.04 OH 0,0075
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.06.b Cara semi mekanis
T.06.b.1) 1 m3 galian tanah biasa sedalam < 1 m
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,220
2 | Mandor L.04 OH 0,022

Jumlah Harga Tenaga Kerja

91

JDIH Kementerian PUPR




B | Bahan
1 | BBM non subsidi M.136b Liter 0,50
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Sewa-
1 | Jack hammer E.14.a hari 0,050
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.06.b.2) 1 m?3 galian tanah biasa sedalam > 1 m s.d. 2 m
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,260
2 | Mandor L.04 OH 0,026
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
BBM non subsidi M.136b Liter 0,50
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Sewa-
1 | Jack hammer E.14.a hari 0,050
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.06.b.3) 1 m?3 galian tanah biasa sedalam > 2 m s.d. 3 m
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,300
2 | Mandor L.04 OH 0,030
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
BBM non subsidi M.136b Liter 0,50

Jumlah Harga Bahan
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C | Peralatan
Sewa-
1 | Jack hammer E.14.a hari 0,050
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.06.b.4) Kedalaman yang > 3 m menggunakan AHSP T.06.b.3) + {AHSP
T.06.a.4) untuk setiap kedalaman 1 m}
T.07 Galian tanah berbatu
T.07.a Cara manual
T.07.a.1) 1 mS3galian tanah berbatu sedalam <1 m
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,3510
2 | Mandor L.04 OH 0,1351
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.07.a.2) 1 m?3galian tanah berbatu sedalam > 1 m s.d. 2 m
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,500
2 | Mandor L.04 OH 0,150
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
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T.07.a.3)

1 m3 galian tanah berbatu sedalam > 2 m s.d. 3 m

Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,650
2 | Mandor L.04 OH 0,165
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.07.a.4) 1 mS3 galian tanah berbatu > 3 m, untuk setiap penambahan
kedalaman 1 m
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,140
2 | Mandor L.04 OH 0,014
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.07.b Cara semi mekanis
T.07.b.1) 1 m3galian tanah berbatu sedalam <1 m
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,43
2 | Mandor L.04 OH 0,043

Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B | Bahan
BBM non subsidi M.136b Liter 1,250
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Sewa-
1 | Jack hammer E.14.a hari 0,125
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.07.b.2) 1 mS3galian tanah berbatu sedalam > 1 m s.d. 2 m
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,50
2 | Mandor L.04 OH 0,05
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
BBM non subsidi M.136b Liter 1,250
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Sewa-
1 | Jack hammer E.14.a hari 0,125
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.07.b.3) 1 mS3galian tanah berbatu sedalam > 2 m s.d. 3 m
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,550
2 | Mandor L.04 OH 0,055
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
BBM non subsidi M.136b L 1,250

Jumlah Harga Bahan
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Peralatan
Sewa-
hari

Jack hammer E.14.a

0,125

Jumlah Har

oa Peralatan

Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan

D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.07.b.4) Kedalaman yang > 3 m menggunakan AHSP T.07.b.3) + {AHSP
T.07.a.4) untuk setiap kedalaman 1m}
T.08 Galian batu
T.08.a Cara manual
T.08.a.1) 1 mS3 Galian batu sedalam <1 m
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 3,3780
2 | Mandor L.04 OH 0,3378
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.08.a.2) 1 m?3 Galian batu sedalam > 1 m s.d. 2 m
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 3,750
2 | Mandor L.04 OH 0,375
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
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T.08.a.3)

1 m?3 Galian batu sedalam > 2 m s.d.3 m

Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 4,125
2 | Mandor L.04 OH 0,413
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan | | | |

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
Peralatan (A+B+C)

xD

D
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15%
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

T.08.a.4) 1 m3 Galian batu > 3 m untuk setiap penambahan kedalaman 1

m
N Harga Jumlah
Uraian Kode | Satuan | Koefisien | Satuan Harga
o
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,3750
2 | Mandor L.04 OH 0,0375
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.08.b Cara semi mekanis
T.08.b.1) 1 mS3 Galian batu sedalam <1 m
N Harga Jumlah
Uraian Kode Satuan | Koefisien | Satuan Harga
o
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,00
2 | Mandor L.04 OH 0,10
Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B | Bahan
BBM non subsidi M.136b Liter 2,50
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Sewa-
1 | Jack hammer E.14.a hari 0,250
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.08.b.2) 1 m?3 Galian batu sedalam > 1 m s.d. 2 m
Harga Jumlah
No Uraian Kode Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,20
2 | Mandor L.04 OH 0,120
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
BBM non subsidi M.136b Liter 2,500
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Sewa-
1 | Jack hammer E.14.a hari 0,250
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.08.b.3) 1 mS3 Galian batu sedalam > 2 m s.d. 3 m
Harga Jumlah
No Uraian Kode Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,32
2 | Mandor L.04 OH 0,132
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
BBM non subsidi M.136b Liter 2,500

Jumlah Harga Bahan
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C | Peralatan
Sewa-
1 | Jack hammer E.14.a hari 0,250
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.08.b.4) Kedalaman yang > 3 m menggunakan AHSP T.08b.3) + {AHSP
T.08a.4) untuk setiap kedalaman 1m}
T.09 Galian tanah cadas atau tanah keras
T.09.a Cara manual
T.09.a.1) 1 m3 Galian tanah cadas atau tanah keras sedalam <1 m
Harga Jumlah
No Uraian Kode Satuan | Koefisien | Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,250
2 | Mandor L.04 OH 0,125
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.09.a.2) 1 m3 Galian tanah cadas atau tanah keras sedalam > 1 m s.d.
2m
Harga Jumlah
No Uraian Kode Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,3920
2 | Mandor L.04 OH 0,1392

Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B | Bahan | | | |

Jumlah Harga Bahan

C [ Peralatan | | | |

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
Peralatan (A+B+C)

D
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

T.09.a.3) 1 mS3 Galian tanah cadas/tanah keras sedalam >2 m s.d 3 m

Harga Jumlah
No Uraian Kode Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)

1 2 3 4 5 6 7

A | Tenaga Kerja

1 | Pekerja L.01 OH 1,500

2 | Mandor L.04 OH 0,150

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan | | | |

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
Peralatan (A+B+C)

D
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

T.09.a.4) 1 m3 Galian tanah cadas atau tanah keras > 3 m untuk setiap
penambahan kedalaman 1 m

Harga Jumlah
No Uraian Kode Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,100
2 | Mandor L.04 OH 0,010
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan | | | |

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
Peralatan (A+B+C)

Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD

Ellolle)

Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
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T.09.b Cara semi mekanis
T.09.b.1) 1 m3 Galian tanah cadas atau tanah keras sedalam <1 m

Harga Jumlah
No Uraian Kode Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 4 S 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,320
2 | Mandor L.04 OH 0,032
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
BBM non subsidi M.136b Liter 1,250
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Sewa-
1 | Jack hammer E.14.a hari 0,125

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
Peralatan (A+B+C)

Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

ellolle)

T.09.b.2) 1 m3 Galian tanah cadas atau tanah keras sedalam > 1 m s.d.

2m
Harga Jumlah
No Uraian Kode Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 S 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,42
2 | Mandor L.04 OH 0,042
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
BBM non subsidi M.136b Liter 1,250
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Sewa-
1 | Jack hammer E.14.a hari 0,125

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
Peralatan (A+B+C)

Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD

ellolie)

Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
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T.09.b.3) 1 m3 Galian tanah cadas atau tanah keras sedalam > 2 m s.d.
3m
Harga Jumlah
No Uraian Kode Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,50
2 | Mandor L.04 OH 0,050
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
BBM non subsidi M.136b Liter 1,250
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Sewa-
1 | Jack hammer E.14.a hari 0,125
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.09.b.4) Kedalaman yang > 3 m menggunakan AHSP T.09.b.3) + {AHSP
T.09.a.4) untuk setiap kedalaman 1 m}
T.10 Galian lumpur
T.10.a Cara manual
T.10.a.1) 1 mS Galian lumpur sedalam <1 m
Harga Jumlah
No Uraian Kode Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,830
2 | Mandor L.04 OH 0,083
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
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T.10.a.2)

1 m3 Galian lumpur sedalam > 1 m s.d. 2 m

N Koefisie Harga Jumlah
Uraian Kode Satuan Satuan Harga
o n
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,000
2 | Mandor L.04 OH 0,100
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.10.a.3) 1 m?3 Galian lumpur sedalam >2 m s.d. 3 m
Harga Jumlah
No Uraian Kode Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,150
2 | Mandor L.04 OH 0,115
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.10.a.4) 1 m® Galian lumpur > 3 m untuk setiap penambahan
kedalaman 1 m
Harga Jumlah
No Uraian Kode Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,150
2 | Mandor L.04 OH 0,015

Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B | Bahan | | | |

Jumlah Harga Bahan

C [ Peralatan | | | |

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
Peralatan (A+B+C)

Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD

ol

Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

T.10.b Cara semi mekanis
T.10.b.1) 1 mS3 Galian lumpur sedalam <1 m

Harga Jumlah

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 0,240
2 |Mandor L.04 OH 0,024
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
M.136
Solar non subsidi b Liter 0,90
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
Pompa lumpur diesel 2,5 Sewa-
KW; 3" E.34.f| hari 0,15

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
Peralatan (A+B+C)

Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

ellolie)

T.10.b.2) 1 mS3 Galian lumpur sedalam > 1 m s.d. 2 m

Harga Jumlah
No Uraian Kode |Satuan Koefisien| Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 0,270
2 |Mandor L.04 OH 0,027

Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B |Bahan
Solar non subsidi M.136b| Liter 1,08
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
Pompa lumpur diesel 2,5 Sewa-
KW; 3" E.34.f | hari 0,18
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D |Peralatan (A+B+C)
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.10.b.3) 1 m3 Galian lumpur sedalam >2 m s.d. 3 m
Koefisie Harga Jumlah
No Uraian Kode |Satuan Satuan Harga
n
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 0,295
2 |Mandor L.04 OH 0,0295
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
M.136
Solar non subsidi b Liter 1,32
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
Pompa lumpur diesel 2,5 Sewa-
KW; 3" E.34.f | hari 0,22
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D |Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.10.b.4) 1 md Galian lumpur > 3 m untuk setiap penambahan
kedalaman 1 m
Koefisie Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan Satuan Harga
n
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 0,020
2 |Mandor L.04 OH 0,0020
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
M.136
Solar non subsidi b Liter 0,24
Jumlah Harga Bahan
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Peralatan
Pompa lumpur diesel 2,5 Sewa-
KW; 3" E.34.f hari

0,04

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan

D |Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.11 Galian pasir
T.1l.a Cara manual
T.11l.a.1) 1 mS3 Galian pasir sedalam < 1 m!
. Harga Jumlah
N Uraian Kode | Satuan Koefisie Satugan Harga
o n
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,660
2 | Mandor L.04 OH 0,066
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.11.a.2) 1 m?3 Galian pasir sedalam > 1 m s.d. 2 m!
. Harga Jumlah
N Uraian Kode | Satuan Koefisie Satuin Harga
o n
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,800
2 | Mandor L.04 OH 0,080
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
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T.11.a.3)

1 m3 Galian pasir untuk pondasi bangunan sedalam > 2 m s.d.

3 m!
. Harga Jumlah
N Uraian Kode | Satuan Koefisie Satugan Harga
o n
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,920
2 | Mandor L.04 OH 0,092
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.11.a.4) 1 m3 Galian pasir kedalaman >3 m untuk setiap penambahan
kedalaman 1 m
. Harga Jumlah
N Uraian Kode | Satuan Koefisie Satugan Harga
o n
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,100
2 | Mandor L.04 OH 0,010
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.11.b Cara semi mekanis
T.11.b.1) 1 m3 Galian pasir sedalam < 1 m!
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan |Koefisien| Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 0,250
2 |Mandor L.04 OH 0,025
Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B |Bahan
Solar non subsidi M.136b| Liter 1,100
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
Pompa sedot pasir diesel 5 Sewa-
KW; 4" E.34.1 hari 0,110
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan Peralatan
D |(A+B+C)
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.11.b.2) 1 m?3 Galian pasir sedalam > 1 m s.d. 2 m!
Koefisie Harga Jumlah
No Uraian Kode |Satuan Satuan Harga
n
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 0,265
2 |Mandor L.04 OH 0,0265
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
M.136
Solar non subsidi b Liter 1,50
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
Pompa sedot pasir diesel Sewa-
5 KW; 4" E.34.1 hari 0,15
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D |Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.11.b.3) 1 m?3 Galian pasir sedalam > 2 m s.d. 3 m!
Harga Jumlah
No Uraian Kode |Satuan Koefisien| Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 0,280
2 |Mandor L.04 OH 0,028
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
Solar non subsidi M.136b| Liter 1,800
Jumlah Harga Bahan
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C |Peralatan
Pompa sedot pasir diesel Sewa-
5 KW; 4" E.34.1 hari 0,18

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
Peralatan (A+B+C)

Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D

i)

Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

T.11.b.4) 1 m3 Galian pasir sedalam > 3 m! untuk setiap penambahan
kedalaman 1 m

Koefisie Harga Jumlah
No Uraian Kode |Satuan Satuan Harga
n
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 0,015
2 |Mandor L.04 OH 0,002
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
M.136
Solar non subsidi b Liter 0,240
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
Pompa sedot pasir diesel Sewa-
S KW; 4" E.34.1 | hari 0,024
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D |Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

T.12 Perkuatan dinding galian

Penggunaan perkuatan dinding galian dilakukan dalam rangka sistem

manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) sesuai dengan

Peraturan Menteri PU No.5/PRT/M/2014 tentang SMK3. Keperluan

konstruksi perkuatan dinding galian disesuaikan dengan ketentuan pada

spesifikasi teknis, jika tidak ditentukan perlu mempertimbangkan hal-hal
sebagai berikut:

a) Perkuatan dinding galian sangat tergantung pada potensi kelongsoran
dinding galian tanahnya, untuk tanah cadas/keras apalagi batu pada
umumnya tidak diperlukan perkuatan. Hal ini sering dilakukan pada
galian tanah biasa, tanah berbatu atau pada galian yang mempunyai
potensi longsor terutama jika kedalaman galiannya lebih dari 2 m. Namun
prakteknya galian saluran ataupun pemasangan pipa, gorong-gorong atau
box culvert untuk kedalaman galian > 1 m’ saja biasa dilakukan perkuatan
dinding galian.
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b) Pelaksanaan perkuatan dinding galian, umumnya hanya bersifat
sementara saja sehingga konstruksi perkuatan dinding galian ini setelah
selesai terus dilakukan pencabutan dan pemindahan ke ruas pekerjaan
yang lainnya. Sehubungan dengan hal tersebut, beberapa jenis material
sering terjadi kerusakan sehingga diperlukan penambahan material
disesuaikan dengan prosentase kerusakannya.

Dengan asumsi pemakaian bahan/material secara berulang, penggunaan
material dihitung berdasarkan Tabel II.A.1 berikut ini:

Tabel II.A.1 Koefisien penggunaan berulang bahan/material
Penggunaan material

No | Pemakaian [520, T 105 | 3% | 8% | 10% | 15% | 20% | 35%
1 Pertama 1,000 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 1,000 | 1,000
2 Ke-dua 0,502 | 0,505 | 0,515 | 0,540 | 0,550 | 0,575 | 0,600 | 0,675
3 Ke-tiga 0,253 | 0,258 | 0,273 | 0,310 | 0,325 | 0,363 | 0,400 | 0,513
4 [Ke-empat 0,129 | 0,134 | 0,152 | 0,195 | 0,213 | 0,257 | 0,300 | 0,432
S |Ke-lima 0,067 | 0,072 | 0,091 | 0,138 | 0,157 | 0,204 | 0,250 | 0,391
Keterangan:

0,4% untuk baja/besi knockdown 10% untuk bahan kayu kaso atau

scafolding Dolken

1% untuk baja/besi profil 15% untuk bahan multiflek

3% untuk baja/besi pelat 20% untuk kayu papan atau bambu

8% untuk bahan kayu balok 35% untuk seseg bambu

Perkuatan dinding galian dapat dilakukan menggunakan konstruksi turap
atau kombinasi tiang dan dinding perkuatannya. Panjang turap ataupun
tiang pancang ada bagian yang harus dipancang sesuai kedalaman yang
dibutuhkan dan bagian perkuatan dinding galian. Kedalaman pemancangan
biasanya berbeda antara keperluan perkuatan dinding yang hanya bersifat
sementara dengan kedalaman pemancangan untuk konstruksi permanen
guna perlindungan dinding atau talud saluran/sungai atau perkuatan talud
kontur tanah.
Konstruksi dinding galian sering dibuat menggunakan tiang-tiang utama
sebagai penahan dengan jarak antar tiang (JAT) dalam kisaran 2 - 5 m’.
Untuk ini ada AHSP berbagai jenis pemancangan baik yang dilakukan secara
manual/semi mekanis dan juga mekanis. Ada beberapa AHSP yang
manual/semi mekanis sebagai berikut:
F.01 Tiang pancang kayu gelondongan
F.02 Tiang pancang kayu atau dolken
F.03 Per-m’ penetrasi tiang pancang baja pipa ¢ 30 cm atau kotak ukuran 30 x
30 cm
F.04.a Per-m' penetrasi tiang pancang beton 20 x 20 cm
F.04.b Per-m' penetrasi tiang pancang beton ukuran 25 x 25 cm
F.04.c Per-m' penetrasi tiang pancang beton ukuran 30 x 30 cm
F.04.d Per-m' penetrasi tiang pancang beton o 40 atau kotak 40 x 40 cm
F.04.e Per-m' penetrasi tiang pancang pipa beton ¢ 40 cm
F.05.a Per-m' penetrasi pemancangan untuk 1 m lebar turap kayu dolken ¢ 8-10
cm
F.05.b Per-m' penetrasi pemancangan untuk 1 m'lebar turap kayu papan (2-3)/10
cm
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F.05.c
F.05.d
F.05.e
F.05.f
F.05.g
F.05.h
F.05.1

F.06.a
F.06.b

F.06.c
F.07.a

F.07.b
F.07.c

Per-m' penetrasi pemancangan untuk 1 m' lebar turap kayu papan (2-3)/20
cm

Per-m' penetrasi pemancangan untuk 1 m' lebar turap kayu papan (2-3)/25
cm

Per-m' penetrasi pemancangan untuk 1 m' lebar turap kayu papan ukuran
(2-3)/30 cm

Per-m' penetrasi pemancangan untuk 1 m' lebar turap kayu kaso 5/7 tebal
S cm

Per-m' penetrasi pemancangan untuk 1 m' lebar turap kayu kaso 5/7 tebal
7 cm

Per-m' penetrasi pemancangan untuk 1 m' lebar turap kayu balok 8/12
tebal 8 cm

Per-m' penetrasi pemancangan untuk 1 m' lebar turap kayu balok 8/12
tebal 12 cm

Per-m' penetrasi pemancangan turap baja profil Larsen lebar 350 mm

Per-m' penetrasi pemancangan untuk 1 m' lebar turap baja profil INP-8 dan
UNP-8

Per-m' penetrasi pemancangan untuk 1 m' lebar turap baja profil INP-10
dan UNP-10

Per-m' penetrasi pemancangan turap beton pre-cast 12 x 30 cm

Per-m' penetrasi pemancangan turap beton pre-cast 15 x 40 cm

Per-m' penetrasi pemancangan turap beton pre-cast 22 x 50 cm

Jika dilihat secara seksama, semua AHSP untuk turap (F.06 - F.07) dan
(TM.05.4.a - TM.05.5.c) pada dasarnya dapat digunakan untuk perkuatan
dinding galian, tetapi untuk tiang pancang (F.01 - F.05) dan (TM.05.1 -
TM.05.3.e) masih memerlukan AHSP dinding perkuatannya. Untuk ini
perkuatan dinding dapat menggunakan AHSP A.5 Pekerjaan Dewatering D.01
- D.03 dan disajikan pula beberapa jenis material untuk perkuatan dinding
seperti berikut ini.

T.12.a (K3) 1 m? Pasangan 2-lapis seseg bambu, JAT < 1,0 m'

Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien| Satuan Harga
(Rp) (Rp)

1 2 3 4 5 6 7

A |Tenaga Kerja

1 |Pekerja L.01 OH 0,01

2 |Tukang kayu L.02 OH 0,03

3 |Mandor L.04 OH 0,001

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B |Bahan *

1 |Seseg Bambu M.40 m' 1,127

2 |Paku 3 cm - 6 cm M']Zl kg 0,15

Jumlah Harga Bahan
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C |Peralatan **
Tripod/ Tackle&handle E.46| SEWa
#Crane 2T ) hari
Jumlah Harga Peralatan

D |Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

0,02

E |Overhead + Profit (Contoh 15%) | 15% x D (maksimum)
F |Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
CATATAN:

** Coret yang tidak perlu sesuai rencana pelaksanaan di lapangan

* Bahan digunakan berulangkali, yang ke-1, koefisien seseg bambu 2,200;
yang ke-2, koefisien menjadi seseg bambu 1,485

yang ke-3, koefisien menjadi seseg bambu 1,127

T.12.b (K3) 1 m2 pasangan papan 3/20, JAT < 1,5 m'

Harga | Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | Satuan | Harga
(Rp) (Rp)

1 2 3 4 5 6 7

A | Tenaga Kerja

1 | Pekerja L.01 OH 0,025

2 | Tukang kayu L.02 OH 0,075

3 | Mandor L.04 OH 0,0025

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B |Bahan *

1 | Kayu papan klas 2 (Borneo) | M.35.c m' 0,00963

2 |Paku3cm-6cm M.71.b kg 0,15

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan **
Tripod/ Tackle&handle/Crane E 46 sewa- 0,02
2T hari
Jumlah Harga Peralatan

D |Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
o,
E | Overhead +Profit (Contoh 15%) 15% x D

(maksimum)
F | Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
CATATAN:

** Coret yang tidak perlu sesuai rencana pelaksanaan di lapangan

* Bahan digunakan berulangkali, yang ke-1, koefisien kayu papan 0,0321
yang ke-2, koefisien menjadi kayu papan 0,01926

yang ke-3, koefisien menjadi kayu papan 0,01284

yang ke-4, koefisien menjadi kayu papan 0,00963

T.12.c (K3) 1 m2 Pasangan balok kayu 8/12, tebal 8 cm, JAT 4,0 m'

Harga | Jumlah
No Uraian Kode | Satuan |Koefisien| Satuan | Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 0,042
2 |Tukang kayu L.02 OH 0,126
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3 |Mandor L.04 OH | 0,0042 |
Jumlah Harga Tenaga Kerja

B |Bahan
1 | * Balok Kayu 8/12 M.33.b m' 0,0116
2 |Paku7cm- 12 cm M.71.c kg 0,15
3 | Bauto 12 - 20 cm M.57.d| buah 8,34
Jumlah Harga Bahan

C |Peralatan **
1 Tripod/ Tackle&handle/Crane E.46 Sewa}- 0,02

2T hari

Jumlah Harga Peralatan
D |Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

o,
E |Overhead & Profit (Contoh 15%) (lrr51:)k)s(ir]?1um)

F |Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
CATATAN:

** Coret yang tidak perlu sesuai rencana pelaksanaan di lapangan
* Bahan digunakan berulangkali, yang ke-1, koefisien balok kayu 8/12.... 0,0840
yang ke-2, koefisien menjadi balok kayu 8/12.. 0,0454
yang ke-3, koefisien menjadi balok kayu 8/12.. 0,0261
yang ke-4, koefisien menjadi balok kayu 8/12.. 0,0164
yang ke-5, koefisien menjadi balok kayu 8/12.. 0,0116

T.12.d (K3) 1 m?2 Pasangan balok kayu 8/12, tebal 12 cm, JAT < 6,0 m'
Harga Jumlah

No Uraian Kode |Satuan | Koefisien | Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 0,062
2 |Tukang kayu L.02 OH 0,186
3 |Mandor L.04 OH 0,0062
Jumlah Harga Tenaga Kerja
Bahan
1 | * Balok Kayu 8/12 M',S& m' 0,0174
2 | Paku 7 cm - 12 cm M'Zl' kg 0,15
3 | Bauto 12 - 20 cm M'§7' buah 12,5
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan **
1 Tripod/ Tackle&handle/C E 46 sewa}— 0,02
rane 2T hari

Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
Overhead & Profit (Contoh 15%) [15% x D (maksimum)
Harga Satuan Pekerjaan (D+E)

llolivj
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CATATAN: ** Coret yang tidak perlu sesuai rencana pelaksanaan di lapangan
* Bahan yang digunakan berulang kali:

yang ke-1, koefisien balok kayu 8/12.. 0,1260

yang ke-2, koefisien menjadi balok kayu .. 0,0681

yang ke-3, koefisien menjadi balok kayu 8/12.. 0,0391

yang ke-4, koefisien menjadi balok kayu 8/12.. 0,0246

yang ke-5, koefisien menjadi balok kayu 8/12.. 0,0174

Pada Tabel II.5 memungkinkan ada pemakaian yang ke 4 kalinya, dengan
metode perhitungan yang sama seperti yang ke 2 dan 3, pemakaian bahan
dapat dihitung. Hal ini dapat digunakan untuk menghitung pekerjaan
bekisting B.21 s.d. B.26.

T.13 Peledakan batuan

Pelaksanaan peledakan batuan biasanya harus dilakukan oleh suatu badan
yang berwenang atau perusahaan yang telah mempunyai izin resmi misalnya
PT. Dahana, Tasikmalaya atau Subang-Indonesia. Perhitungan biaya untuk
cara ini, sangat ditentukan oleh tingkat kekerasan atau jenis batuannya,
posisi lokasi dan dimensi batuannya. Untuk keperluan harga satuan
diperlukan deskripsi kondisi-kondisi tersebut yang kemudian akan dapat
dihitung harga satuan dari pelaksana peledakannya.

T.14 Timbunan dan pemadatan
T.14.al1l m3 Timbunan tanah atau urugan tanah kembali

N Koefisie Harga Jumlah
Uraian Kode | Satuan Satuan Harga
o n
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,330
2 | Mandor L.04 OH 0,033
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan | | | |

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan

D | Peralatan (A+B+C)

E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m3

F | (D+E)
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T.14.b1 m3 Pemadatan tanah

N Koefisie Harga Jumlah
Uraian Kode | Satuan Satuan Harga
o n
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,500
2 | Mandor L.04 OH 0,050
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Pemadat timbunan Sewa-
1 | (Stamper) E.31 hari 0,050
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.14.c1 m3 Timbunan pasir sebagai bahan pengisi
. Harga Jumlah
N Uraian Kode | Satuan Koefisie Satugan Harga
o n
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,400
2 | Mandor L.04 OH 0,040
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Pasir pasang M.14.b m3 1,200
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.14.d 1 m3 Pemadatan pasir sebagai bahan pengisi
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,100
2 | Mandor L.04 OH 0,010

Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B | Bahan

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan
Pemadat timbunan
1 | (Stamper)

E.31

hari

Sewa-

0,100

Jumlah Har

a Peralatan

Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan

D | Peralatan (A+B+C)

E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD

F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.15 Angkutan material dan/atau hasil galian

Koefisien pada AHSP T.15.a adalah merupakan kondisi normal, untuk hal
khusus seperti angkutan melalui sungai dengan kedalaman s.d 0,5 m
dikalikan 1,2; sedangkan untuk kedalaman sungai 1 m dikalikan 1,5.

T.15.a
(datar)

Angkutan material dan/atau hasil galian untuk jarak horizontal

AHSP T.15.a ini berlaku pada angkutan material untuk jarak horizontal
(datar) dan termasuk juga medan dengan pelandaian menurun 1v:5h sampai
dengan pelandaian naik 1v:10h yang dihitung sebagai panjang lintasannya.

T.15.a.1) Mengangkut 1 m3 material atau hasil galian dengan jarak
angkut S m

. Harga Jumlah

1: Uraian Kode Sa::lua Koeril'isw Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,2480
2 | Mandor L.04 OH 0,0124
Jumlah Harga Tenaga Kerja

B | Bahan | | | |

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan | | | |

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
Peralatan (A+B+C)

Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD

Elloiwj

Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
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T.15.a.2) Mengangkut 1 m3 material atau hasil galian dengan jarak
angkut 10 m
. Harga Jumlah
1: Uraian Kode Sa;ua Koei'is:e Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,2720
2 | Mandor L.04 OH 0,0136
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |
Jumlah Harga Bahan
C [ Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.15.a.3) Mengangkut 1 m3 material atau hasil galian dengan jarak
angkut 20 m
. Harga Jumlah
1: Uraian Kode Sa:lua Koe:is1e Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,3150
2 | Mandor L.04 OH 0,0158
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.15.a.4) Mengangkut 1 m3 material atau hasil galian dengan jarak
angkut 30 m
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,3560
2 | Mandor L.04 OH 0,0178

Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B | Bahan | | | |
Jumlah Harga Bahan
C [ Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.15.a.5) Mengangkut 1 m3 material atau hasil galian dengan jarak
angkut 50 m
. Harga Jumlah
1: Uraian Kode Sa:lua Koe:isw Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,4220
2 | Mandor L.04 OH 0,0211
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.15.a.6) Mengangkut 1 m3 material atau hasil galian dengan jarak
angkut 100 m
. Harga Jumlah
1: Uraian Kode Sa::lua Koeril'ism Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,6000
2 | Mandor L.04 OH 0,0300
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
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T.15.a.7)

Mengangkut
angkut 200 m

1 m3 material atau hasil

galian dengan jarak

. Harga Jumlah
1: Uraian Kode Sa::lua Koelil'is1e Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,9500
2 | Mandor L.04 OH 0,0475
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.15.a.8) Mengangkut 1 m3 material atau hasil galian dengan jarak
angkut 300 m
. Harga Jumlah
1: Uraian Kode Sa:lua Koeril'is1e Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,3000
2 | Mandor L.04 OH 0,0650
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.15.a.9) Mengangkut 1 m3 material atau hasil galian dengan jarak
angkut 400 m
. Harga Jumlah
1: Uraian Kode Sa:;ua Koe:ism Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,6500
2 | Mandor L.04 OH 0,0825

Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B | Bahan | | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E)

T.15.a.10) Mengangkut

angkut 500 m

1m3 material atau hasil galian dengan jarak

. Harga Jumlah
1: Uraian Kode Sa:lua Koe:isw Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,9500
2 | Mandor L.04 OH 0,0975
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

T.15.a.11) Mengangkut 1 m3 material atau hasil galian dengan jarak
angkut > 500 m untuk setiap penambahan jarak angkut 100 m

. Harga Jumlah
1: Uraian Kode Sa::lua Koeril'is1e Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,3520
2 | Mandor L.04 OH 0,0176
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
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T.15.b Angkutan material dan/atau hasil galian untuk jarak vertikal

menurun

AHSP T.15.b hanya berlaku untuk pelandaian turun lebih terjal dari 1v:Sh.

T.15.b.1)

beda tinggi 1 m

Menurunkanl m?3 material atau hasil galian tanah sampai

. Harga Jumlah
1: Uraian Kode Sartlua Koeril'is1e Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,1500
2 | Mandor L.04 OH 0,0075
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.15.b.2) Menurunkan 1 mS3 material atau hasil galian tanah sampai
beda tinggi > 1 ms.d.2 m
. Harga Jumlah
l: Uraian Kode Sa::lua Koe;'ism Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,2100
2 | Mandor L.04 OH 0,0105
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3(D+E) |
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T.15.b.3)

beda tinggi >2 m s.d. 3 m

Menurunkan 1 m3 material atau hasil galian tanah sampai

. Harga Jumlah
l: Uraian Kode Sa::lua Koe;‘isw Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,2772
2 | Mandor L.04 OH 0,0139
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)

E | Overhead + Profit (Contoh 15%)

15% xD

Harga Satuan Pekerjaan per - m3

F | (D+E)
T.15.b.4) Menurunkan 1 mS3 material atau hasil galian tanah sampai
beda tinggi >3 ms.d. 4 m

. Harga Jumlah

l: Uraian Kode Sa:lua Koe:is1e Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 S 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,3465
2 | Mandor L.04 OH 0,0173
Jumlah Harga Tenaga Kerja

B | Bahan | | |

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
Peralatan (A+B+C)

T = O

Overhead + Profit (Contoh 15%)

15% xD

Harga Satuan Pekerjaan per - m3(D+E)

122

JDIH Kementerian PUPR




T.15.b.5) Menurunkan 1 m3 material atau hasil galian tanah sampai beda
tinggi >4 ms.d. 5m

. Harga Jumlah
1: Uraian Kode Sa::lua Koelil'is1e Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,4123
2 | Mandor L.04 OH 0,0206
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
T.15.b.6) Menurunkan 1 mS3 material atau hasil galian tanah sampai
beda tinggi > 5 m s.d. 6 m
. Harga Jumlah
l: Uraian Kode Sa:lua Koerfism Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,4701
2 | Mandor L.04 OH 0,0235
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E)
T.15.b.7) Menurunkan 1 mS3 material atau hasil galian tanah sampai
beda tinggi > 6 m s.d. 7m
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,5171
2 | Mandor L.04 OH 0,0259

Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B | Bahan | | | |
Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan | | | |

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan

D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

T.15.b.8) Menurunkan 1 m3 material atau hasil galian tanah sampai beda

tinggi > 7m s.d. 8 m

. Harga Jumlah
l: Uraian Kode Sartlua Koe;'ism Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,5533
2 | Mandor L.04 OH 0,0277
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E)
T.15.b.9) Menurunkan 1 mS3 material atau hasil galian tanah sampai
beda tinggi > 8 m s.d. 9 m
. Harga Jumlah
l: Uraian Kode Sa:lua Koelfisw Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,5809
2 | Mandor L.04 OH 0,0290
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3(D+E) |
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T.15.b.10) Menurunkan 1 m3 material atau hasil galian tanah sampai
beda tinggi > 9 m s.d. 10 m

. Harga Jumlah
l: Uraian Kode Sa::lua Koe;‘isw Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,6042
2 | Mandor L.04 OH 0,0302
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan

Jumlah Harga Peralatan

D | (A+B+Q)

Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan Peralatan

E | Overhead + Profit (Contoh 15%)

15% xD

Harga Satuan Pekerjaan per - m3

F | (D+E)
T.15.b.11) Menurunkan 1 m3 material atau hasil galian tanah dengan
beda tinggi > 10 m untuk setiap penambahan 1 m
. Harga Jumlah
l: Uraian Kode Sa:lua Koe:is1e Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 S 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,0150
2 | Mandor L.04 OH 0,0008
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan

Jumlah Harga Peralatan

D | Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E | Overhead + Profit (Contoh 15%)

15% xD

F | (D+E)

Harga Satuan Pekerjaan per - m3

T.15.c Angkutan material dan/atau hasil galian untuk jarak vertikal

naik

AHSP T.15.c hanya berlaku untuk pelandaian naik lebih besar atau terjal

dari 1v:10h.
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T.15.c.1)

Menaikkan 1 m3 material atau hasil galian tanah sampai beda

tinggi 1 m
. Harga Jumlah
l: Uraian Kode Sa::lua Koe;‘isw Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,3000
2 | Mandor L.04 OH 0,0150
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E)
T.15.c.2) Menaikkan 1 m3 material atau hasil galian tanah sampai beda
tinggi >1 ms.d.2m
. Harga Jumlah
l: Uraian Kode Sartlua Koe;'ism Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,4389
2 | Mandor L.04 OH 0,0219
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E)

T.15.c.3)Menaikkan 1 m3 material atau hasil galian tanah sampai beda
tinggi > 2 m s.d. 3 m

. Harga Jumlah
l: Uraian Kode Saltlua Koe;‘ism Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.O1 OH 0,604
2 | Mandor L.04 OH 0,030
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |

Jumlah Harga Bahan
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C | Peralatan | |

|

|

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)

E | Overhead + Profit (Contoh 15%)

15%

xD

Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E)

T.15.c.4) Menaikkan 1 m3 material atau hasil galian tanah sampai beda
tinggi >3 ms.d. 4 m

. Harga Jumlah

l: Uraian Kode Sa;ua Koerfisw Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 S 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,7900
2 | Mandor L.04 OH 0,0395
Jumlah Harga Tenaga Kerja

B | Bahan | | |

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan | |

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)

E | Overhead + Profit (Contoh 15%)

15%

xD

Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E)

T.15.c.5) Menaikkan 1 m3 material atau hasil galian tanah sampai beda
tinggi >4 ms.d.5m

. Harga Jumlah

l: Uraian Kode Sa::lua Koerfism Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,981
2 | Mandor L.04 OH 0,049
Jumlah Harga Tenaga Kerja

B | Bahan | | |

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan | |

|

|

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
Peralatan (A+B+C)

Overhead + Profit (Contoh 15%)

15%

xD

T O

Harga Satuan Pekerjaan per - m3(D+E)
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T.15.c.6)

tinggi > 5m s.d. 6 m

Menaikkan 1 m3 material atau hasil galian tanah sampai beda

. Harga Jumlah
l: Uraian Kode Sa;ua Koerfisw Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,170
2 | Mandor L.04 OH 0,059
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |

Jumlah Harga Bahan

C [ Peralatan | | | |

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD

Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E)

T.15.c.7) Menaikkan 1 m3 material atau hasil galian tanah sampai beda
tinggi >6ms.d. 7m
. Harga Jumlah
1: Uraian Kode Sartlua Koeril‘is1e Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,344
2 | Mandor L.04 OH 0,067
Jumlah Harga Tenaga Kerja

B | Bahan | | |

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan | | | |

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan

D | Peralatan (A+B+C)

E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD

F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

T.15.c.8) Menaikkan 1 m3 material atau hasil galian tanah sampai beda
tinggi > 7m s.d. 8 m
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | Satuan Harga
(Rp) (Rp)

1 2 3 4 5 6 7

A | Tenaga Kerja

1 | Pekerja L.01 OH 1,505

2 | Mandor L.04 OH 0,075

Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B [ Bahan | | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E)
T.15.c.9) Menaikkan 1 m3 material atau hasil galian tanah sampai beda
tinggi > 8 ms.d.9m
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,650
2 | Mandor L.04 OH 0,082
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

T.15.c.10) Menaikkan 1 m3 material atau hasil galian tanah sampai beda

tinggi > 9 m s.d. 10 m

Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,794
2 | Mandor L.04 OH 0,090
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
Peralatan (A+B+C)

Overhead + Profit (Contoh 15%)

15% xD

ellolie)

Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E)
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T.15.c.11) Menaikkan 1 m3 material atau hasil galian tanah dengan beda
tinggi > 10 m untuk setiap penambahan 1 m

Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)

1 2 3 4 5 6 7

A | Tenaga Kerja

1 | Pekerja L.01 OH 0,050

2 | Mandor L.04 OH 0,003

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
Peralatan (A+B+C)

Overhead + Profit (Contoh 15%) 15%
Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

x D

ellolie)

T.15.d Konversi berat material tanah biasa (lepas) kepada jenis material
lain

Angkutan material atau hasil galian pada T.15.a.1) - T.15.a.11) adalah untuk
material tanah lepas, maka konversi angkutan 1 m3 material tanah tersebut
terhadap material lainnya dihitung berdasarkan perbandingan berat isi.
Berdasarkan Bagian 1 Lampiran A Tabel A.2 untuk berat isi lepas dari
berbagai jenis material lain yang dapat diacu adalah diantaranya: agregat
halus/kasar, batu kali/belah dan pasir, sedangkan beberapa jenis material
lainnya seperti kayu, PVC, plastik dan besi yang diteliti di laboratorium, yang
secara keseluruhan seperti terlihat pada Tabel II.A.2 berikut.

Tabel II.A.2 Berat isi material
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Berat isi
. . dalam
No. Jenis Material Berat isi material contoh Tingkat
(ton/m?3) (ton/m3) | Kemudahan
1 | * Tanah biasa 1,00 - 1,20 1,10 1
2 | * Tanah gambut 0,60 - 0,85 0,72 1
3 | * Agregat kasar 1,236**-1,283 1,26 1
4 | * Agregat halus 1,255 - 1,363 1,31 1
S | * Split/koral/kerikil 1,232 - 1,273 1,25 1
6 | * Batu kali 0,960 - 0,971 0,97 1
7 | * Batu belah 0,914 - 0,960 0,94 1
8 | * Pasir pasang 1,243 - 1,316 1,28 1
Pipa Beton (tidak
9 | bertulang) umum 2,10 - 2,25 2,20 0,9
Pipa Beton (tidak
10 | bertulang) fc'= 12,5 MPa 2,25 - 2,50 2,40 0,9
2,35 -2,55 2,50 0,9




11

12
13
14
15
16
17
18
19

Pipa Beton (bertulang 155
kg besi/m3)

Kayu
Plastik

PVC
HDPE

GIP

DCIP

Baja Profil
Besi beton

0,65-0,95
0,60 - 0,75
0,50 - 1,20
0,50 - 1,00
7,55 - 8,45
7,50 - 8,65
7,45 - 8,20
7,45 - 8,20

0,80
0,68
0,85
0,80
8,00
8,00
7,80
7,80

1
1
0,9
0,9
0,8
0,8
0,8
0,7

Keterangan: * Berat isi lepas, ** Hasil pemecah batu mulai dari 1,20 ton/m3

T.1

5.d.1)

tanpa Overhead + keuntungan)

Jika biaya angkutan dimasukan dalam HSD - bahan (dihitung

Contoh perhitungan konversi jenis material dan jarak angkut naik dan turun.

T.15.d.1) a)Untuk jarak angkut horizontal 100 m

T.15.a.6) Mengangkut 1 m3 material dengan jarak angkut 100 m
. Harga Jumlah
1: Uraian Kode Saltlua Koertl'ism Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,600 50.000,00 30.000,00
2 | Mandor L.04 OH 0,030 75.000,00 2.250,00
Jumlah Harga Tenaga Kerja 32.250,00
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C) 32.250,00
1) 1 mS3 koral/kerikil jarak horizontal 100 m

- ,26 . L
HSP anglut 1m*”agregat kasar atau koral = 1,0 x ——x H5P angkut 1 m* tanah lepas

2)

1,26

= xRp 32.250,00 = Rp 36.940,90

1,10

1,10

1 zak semen 50 kg jarak horisontal 100 m

HSP angkut 1 zak semen 50 kg = 1,0 x—— x HSP angkut 1 m® tanah lepas

1,10
0,05

=1 ®xRp 32.250,00 = Rp 1.465,90
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3) 100 kg besi beton jarak horizontal 100 m
010
— X
110
= 0,70 x %x Rp 32.250,00 = Rp 2.052,27

HSP angkut 100 kgbesi beton = 0,70 x HSP angkut 1 m? tanah lepas

4) 100 kg GIP jarak horizontal 100 m

,10 .
HSP angkut 100 kg GIP = 0,80 x mx HSP angkut 1 m® tanah lepas

= 0,80 x % % Rp 32.250,00 = Rp 2.345,54

5) 100 kg pipa PVC jarak horizontal 100 m
HSP anglkut 100 kgpipa PVC = 0,90 x %x HSP angkut 1 m® tanah lepas

0,10
= 0,90 x ——x Rp 32.250,00 = Rp 2.638,64

1,10
T.15.d.1) b) Untuk jarak angkut vertikal turun 3 m
T.15.b.3) Menurunkan 1 m3 material sampai beda tinggi > 2 m s.d. 3 m
. Harga Jumlah
1: Uraian Kode Sa:lua Koei‘is:e Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,2772 50.000,00 13.860,00
2 | Mandor L.04 OH 0,0139 75.000,00 1.039,50
Jumlah Harga Tenaga Kerja 14.899,50
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan Peralatan
D (A+B+C) 14.899,50

1) 1 mS3 koral/kerikil jarak vertikal turun > 2 m s.d. 3 m

: 3 . : : 1,26
HSP angkut 1m“agregat kasar atau koral = 1,0x 1o

= ﬁ x Rp 14.899,50 = Rp 17.066,70

2) 1 zak semen 50 kg jarak vertikal turun > 2 m s.d. 3 m

HSP angkut 1 zak semen S0 kg = 1,0 x::i x HSP angkut 1m? tanah lepas
0,05 N
=11 xRp 14.899,50 = Rp 677,25

% HSP angkut 1m? tanah lepas
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3) 100 kg besi beton jarak vertikal turun > 2 m s.d. 3 m
HS5P angkut 100 kg besi beton = 0,70 x % x HSP angkut 1m? tanah lepas

= 0,70 x %XRP 14.899,50 = Rp 948,15

4) 100 kg GIP jarak vertikal turun > 2 m s.d. 3 m
HS5P anglut 100 kg GIP = 0,80 x % x HSP angkut 1m? tanah lepas

= 0,80 x %x Rp 14.899,50 = Rp 1.083,60

5) 100 kg pipa PVC jarak vertikal turun > 2 m s.d. 3 m

HSP anglkut 100 kgpipa PVC = 0,90 x %x HSP angkut 1m? tanah lepas

= 0,90 x %x Rp 14.899,50 = Rp 1.219,05

T.15.d.1) c) Untuk jarak angkut vertikal naik 3 m

T.15.c.3) Menaikan 1 m?3 material sampai beda tinggi > 2 m s.d. 3 m
. Harga Jumlah
N Uraian Kode Satuan Koefisie Satugan Harga
o n
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,604 50.000,00 | 30.210,00
2 | Mandor L.04 OH 0,030 75.000,00 2.265,75
Jumlah Harga Tenaga Kerja | 32.475,75
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C) 32.475,75

1) 1 m3 koral/kerikil jarak vertikal naik > 2 m s.d. 3 m

HSP angkut 1m®agregat kasar atau koral = 1,0 x jii x HSP angkut 1 m? tanah lepas
1,26
= m xRp 32.475,75 = Rp 37.199,50

2) 1 zak semen 50 kg jarak vertikal naik > 2 m s.d. 3 m
HSP angkut 1 zaksemen50kg =10 x % x HSP angkut 1 m? tanah lepas

= 2% 4 Rp32.475,75

110 = Bp 1.476,17

3) 100 kg besi beton jarak vertikal naik > 2 m s.d. 3 m

HSP angkut 100 kg besi beton = 0,70 x %x HSP angkut 1 m? tanah lepas
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— 0,70 x 220 ¢ Rp 32.475,75 = Rp 2.066,64
= 0,70 x775%Rp 3247575 =Rp 2.066,6

4) 100 kg GIP jarak vertikal naik > 2 m s.d. 3 m
HSP angkut 100 kg GIP = 0,80 x % % HSP angkut 1 m® tanah lepas
= 0,30 x% xRp 32.47575 = Rp 2.361,87

5) 100 kg pipa PVC jarak vertikal naik > 2 m s.d. 3 m
HSP angkut 100 kg pipa PVC = 0,90 x % x HSP angkut 1m? tanah lepas

= 0,90 —x:% x Rp 32.475,75 = Rp 2.657,11

Dengan cara yang sama, dapat dihitung pula berbagai jenis material yang
lainnya.

T.15.d.2) Jika biaya angkutan dipisahkan dari HSP komponen
pekerjaan konstruksi
Biaya konstruksi dan biaya Angkut ditulis masing-masing yang
sudah termasuk Overhead + keuntungan

Contoh perhitungan konversi jenis material dan jarak angkut naik dan turun.
T.15.d.2) a) Untuk jarak angkut horizontal 100 m

T.15.a 6) Mengangkut 1 m3 material atau hasil galian dengan jarak angkut
100 m

. Harga Jumlah
1: Uraian Kode SaItlua Koeril'is1e Satuan Harga
(Rp) (Rp)

1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,600 50.000,00 30.000,00
2 | Mandor L.04 OH 0,030 75.000,00 2.250,00

Jumlah Harga Tenaga Kerja 32.250,00
B | Bahan | | | |

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan | | | |

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C) 32.250,00
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD 4.837,50
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) | 37.087,50
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1) 1 mS3 koral/kerikil jarak horizontal 100 m
1.2
11

, 3 ; ; _ . & ; 3 -
HSP angkut 1 m°agregat kasar atau koral alami = 1,0x . HSP angkut 1 m*® tanah lepas

- 5 % Rp 37.087,50 = Rp 42.482,00
2) 1 zak semen 50 kg jarak horizontal 100 m

0,05 a3 o
1 1: ®x H5P angkut 1 m” tanah lepas

HSP angkut 1 zak semenS50kg = 1,0x

:E'D % Rp 37.087,50 = Rp 1.685.80

3) 100 kg besi beton jarak horizontal 100 m

HSP angkut 100 kgbesi beton = 0,70 x % x HSP angkut 1 m? tanah lepas

= 0,70 % %x Rp 37.087,50 = Rp 2.360,11

4) 100 kg GIP jarak horizontal 100 m

HSP angkut 100 kg GIP = 0,80 x % % HSP angkut 1 m® tanah lepas

= 0,80 x % xRp 37.087,50 = Rp 2.697,27

S5) 100 kg pipa PVC jarak horizontal 100 m

HSP anghkut 100 kgpipa PVC = 0,90 x % x HSP angkut 1 m? tanah lepas

= 0,90 x % %Rp 37.087,50 = Rp 3.034,43

T.15.d.2) b) Untuk jarak angkut vertikal turun 3 m

T.15.b.3) Menurunkan 1 m3 material atau hasil galian sampai beda tinggi >
2ms.d. 3m

Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)

1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,2772 50.000,00 13.860,00
2 | Mandor L.04 OH 0,0139 75.000,00 1.039,50

Jumlah Harga Tenaga Kerja 14.899,50
B | Bahan | | |

Jumlah Harga Bahan

C [ Peralatan | | | |

Jumlah Harga Peralatan

D | Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan Peralatan (A+B+C) 14.899,50

E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD 2.234,93
Harga Satuan Pekerjaan per - m3

F | (D+E) 17.134,43
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1) 1 m3 koral/kerikil jarak vertikal turun > 2 m s.d. 3m

1,10

HSP angkut 1m®agregat kasar atau koral alami = 1,0 x

1

2) 1 zak semen 50 kg jarak vertikal turun > 2 m s.d. 3 m

HSP angkut 1 zak semen = 1,0x ::Ex HSP angkut 1 m? tanah lepas
0,05 - -
=1 X Rp 17.134,43 = Rp778,84

3) 100 kg besi beton jarak vertikal turun > 2 m s.d. 3 m

HSP angkut 100 kg besi beton = 0,70 x %x HSP angkut 1 m? tanah lepas

= 0,70 x %XRF 17.134,43 = Rp 1.090,37

4) 100 kg GIP jarak vertikal turun > 2 m s.d. 3 m

HSP angkut 100 kg GIP = 0,80 = %x HSP angkut 1 m? tanah lepas

= 0,80 x%x Rp17.134,43 = Rp1.246,14

5) 100 kg pipa PVC jarak vertikal turun > 2 m s.d. 3m

HSP angkut 100 kg pipa PVC = 0,90 x %x HSP angkut 1 m? tanah lepas

0,10
= 0,90 x —— xRp17.134,43 = Rp1.401,91

1,10

T.15.d.2)c) Untuk jarak angkut vertikal naik 3 m

x HSP angkut 1 m? tanah lepas

~“xRp 17.134,43 = Rp 19.626,71

T.15.c.3) Menaikkan 1 m3 material sampai dengan beda tinggi > 2 m s.d. 3
m
. Harga Jumlah
1: Uraian Kode Sa::lua Koeril'is1e Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,604 50.000,00 30.210,00
2 | Mandor L.04 OH 0,030 75.000,00 2.265,75
Jumlah Harga Tenaga Kerja 32.475,75
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
D | Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan Peralatan (A+B+C) 32.475,75
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD 4.871,36
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) | 37.347,11
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1) 1 m3 koral/kerikil jarak vertikal naik > 2 m s.d. 3 m

A

1,10

HSP angkut 1m?® agregat kasar atau koral alami = 1,0 x x HSP angkut 1 m® tanah lepas

= ToxRp 37.347,11 = Rp 42.779,42

2) 1 zak semen 50 kg jarak vertikal naik > 2 m s.d. 3 m

r

1,10
0,05

=1 © Bp 37.347,11 = Rp 1.697.60

HS5P angkut 1 zaksemen50kg = 1,0=x x HSP angkut 1 m? tanah lepas

3) 100 kg besi beton jarak vertikal naik > 2 m s.d. 3 m

,10 .
HSP angkut 100 kgbesi beton = 0,70 x mx HSP angkut 1 m*® tanah lepas

= 0,70 x %x Rp 37.347,11 = Rp 2.376,63

4) 100 kg GIP jarak vertikal naik > 2 m s.d. 3 m

0,10 .
HSP angkut 100 kg GIP = 0,80 % mx HS5P anglkut 1 m® tanah lepas

= 0,80 x %xRp 37.347,11 = Rp 2.716,15

5) 100 kg pipa PVC jarak vertikal naik > 2 m s.d. 3 m

0,10 .
HSP angkut 100 kg pipa PVC = 0,90 x mx HSP anglkut 1 m® tanah lepas

= 0,90 x % xRp 37.347,11 = Rp 3.055,67

Dengan cara yang sama, dapat dihitung pula berbagai jenis material lainnya.
A.1.2 Pekerjaan tanah secara mekanis (Informatif)

Pekerjaan tanah secara mekanis yang menggunakan alat-alat berat
diantaranya: Bulldozer, Excavator, Shovel, Loader, Scaper, Dump truck dan
lainnya; untuk perhitungan HSP dianalis dengan cara menghitung
produktivitas dan biaya operasi peralatannya dengan berbagai variabel
kondisinya. Untuk menghitung HSP dilakukan langkah-langkah sebagai
berikut :

a) Inventarisasi Data

b) Evaluasi dan Analisis Data-data

c) Menentukan Metode Pelaksanaan

d) Analisis Produksi Alat
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2

f)
g)

Analisis Kebutuhan Alat
Analisis Biaya Operasi/penggunaan Alat
Perhitungan Harga Satuan Pekerjaan

Inventarisasi data

Inventarisasi data meliputi antara lain :

a)
b)
c)
d)
2

f)

a)

b)

d)

Desain, ukuran dan spesifikasi teknis.

Topografi atau keadaan medan.

Jenis atau karakteristik fisik material bahan pekerjaan.

Jenis peralatan yang dapat digunakan untuk melakukan pekerjaan.
Kualifikasi SDM menyangkut operator, pembantu operator dan mekanik.
Lain-lain misalnya, bahan pendukung seperti air minum, air pendingin
mesin, mandi dan cuci serta ketersediaan suku cadang.

Spesifikasi teknis

Sehubungan dengan pelaksanaan pekerjaan tanah, pertama-tama harus

dilakukan pekerjaan perencanaan pelaksanaan kegiatan yang

diasumsikan sebagai berikut:

a. Sesuai dengan spesifikasi teknik bahan timbunan harus sudah
ditentukan secara pasti

b. Hasil pemadatan harus mencapai minimum 90% berat isi kering

standar proctor SNI 1742: 2008, Cara uji kepadatan ringan untuk

tanah.

Hasil stripping top soil harus dibuang ke tempat yang telah ditentukan

. Selama proses pemadatan, tanggul harus dilindungi dari hujan.

e

Desain, ukuran dan topografi atau keadaan permukaan lokasi

pembuatan saluran dan tanggul

a. Desain dan ukuran/dimensi termasuk gambar dan potongan dari
berbagai bangunan yang akan dibuat harus sudah ditentukan.

b. Sesuai dengan spesifikasi teknik bahan timbunan, harus sudah
dipastikan akan diambil dari borrow area seperti pada peta topografi.

c. Lokasi pembuangan hasil striping top soil harus sudah ditentukan.

Jenis material bahan pekerjaan

Material untuk bahan urugan yang akan dipadatkan harus ditentukan
lokasinya sesuai dengan peta topografi serta masing-masing jenis
materialnya yang harus memenuhi spesifikasi teknisnya, misalnya saja
faktor-faktor diantaranya untuk swell < 45%, shrinkage < 10%, Berat
Jenis bank > 1.200 kg/m® dan loose > 1.000 kg/m®.

Jenis peralatan yang dapat digunakan untuk melaksanakan pekerjaan
Untuk menghitung produktivitas berbagai peralatan yang dapat
digunakan untuk melakukan pekerjaan harus diketahui spesifikasi
teknisnya. Berbagai parameter yang perlu ditampilkan sebagai indikator
dari spesifikasi teknis diantaranya: Merek, Daya mesin, Draw Bar Pull,
Harga Pokok Pembelian, Umur operasi, Daya (berat) angkut/dorong,
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Dimensi dan Kapasitas blade, Kecepatan maju/mundur, Kecepatan putar,
Kemampuan tanjak dan umur ekonomis, seperti Tabel II.C.3 pada Bagian
2 Lampiran C.

e) Kualifikasi personalia manajemen, operator dan mekanik
Data kualifikasi manajer atau site engineer termasuk juga operator dan
mekanik tentang background pendidikan, pengalaman efektif serta Faktor
Efisiensi Alat seperti Tabel II.C.6 pada Bagian 2 Lampiran C.

f) Data lain-lain
Berbagai data lain yang diperlukan diantaranya: lokasi sumber air untuk
keperluan air bersih serta untuk pemadatan; ketersediaan bahan bakar
jika lokasi pekerjaan cukup terpencil perlu ada stock sendiri; serta suku
cadang peralatannya.

Evaluasi dan analisis data

Kondisi pekerjaan harus dievaluasi dan dianalisis untuk memperhitungkan
pengaruhnya terhadap tingkat produktivitas peralatan yang akan digunakan.
Beberapa parameter yang perlu ditinjau adalah diantaranya: Altitude lokasi,
Volume Pekerjaan, Topografi medan lapangan dan lingkungan, Jumlah hari
kerja yang tersedia, Kondisi atau sifat fisik material, Kondisi untuk masing-
masing jenis peralatan.

Menentukan metode pelaksanaan

Untuk menentukan metode pelaksanaan umumnya yang dijadikan sebagai

dasar pertimbangan ialah tepat waktu, tepat mutu dan tepat biaya yang

menyangkut hal-hal sebagai berikut:

1) Tepat Waktu: Pola operasi peralatan sedemikian rupa sehingga
produktivitas alat maximum per satuan waktu tanpa
overload dengan waktu non produktif sekecil mungkin

2) Tepat Mutu: Pemilihan peralatan yang tepat untuk tiap jenis pekerjaan
maupun medan lapangan.

3) Tepat Biaya: Mengupayakan managemen peralatan yang mudah melalui:

e Jumlah tiap jenis peralatan dan kombinasinya yang sesuai
e Mengurangi merk yang beragam.
e Mengutamatakan penggunaan peralatan berfungsi ganda (multi

purpose).

Analisis Produksi Alat

Armada peralatan yang akandigunakan sesuai metoda kerja misalnya:

- Buldozer,

- Excavator;

- Dump truck;

- Compactor;

- Water tanker,

- dan lain-lain.

Dalam analisis ini akan ditampilkan analisis produksi per unit alat dan
jumlah unit yang dibutuhkan.
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Analisis kebutuhan jumlah alat

Untuk mengefisienkan waktu atau memaksimumkan produktivitas peralatan,
maka perlu di analisis berapa peralatan yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan. Analisis ini bersesuaian dengan prinsip tepat
waktu, tepat mutu dan tepat biaya, untuk itu maka dianalisis berbagai jenis
pekerjaan yang terkait berapa jumlah alat, lokasi, kondisi medan serta
lingkungannya.

Analisis biaya per-jam pengunaan alat

Untuk analisa biaya per-jam penggunaan alat seperti yang telihat pada Tabel
II.1 Komponen biaya operasi alat. Dalam pedoman ini dapat digunakan 2
(dua) metode perhitungan yaitu seperti pada Subpasal 5.2.2 Bagian 1 dan
yang diambil dari Pedoman Perhitungan Harga Satuan Pekerjaan dengan
menggunakan Peralatan (P2HSPP) Suplemen P.5, Juli 1999 yang dikeluarkan
sebagai Surat Keputusan Dirjen Pengairan. Dengan pola pehitungan yang
serupa akan didapatkan besaran biaya penggunaan alat atau biaya operasi
dan pemeliharaan peralatan.

Perhitungan harga satuan pekerjaan

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya yaitu inventarisasi data sampai
dengan analisis biaya per-jam penggunaan alat, maka dibuat Harga Satuan
Pekerjaan yaitu dengan mengisi Formulir Perhitungan Harga Satuan
Pekerjaan Tanah sebagai contoh untuk pekerjaan-pekerjaan diantaranya:

a) Pembuatan saluran

b) Pembuatan badan tanggul

c) Finishing badan tanggul
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Formulir perhitungan harga satuan pekerjaan tanah
(cara mekanis)

JENIS PEKERJAAN

URAIAN PEKERJAAN 1.
2.
3.
4.
5.
KUANTITAS PEKERJAAN
PRODUKSI ALAT Q= m® /jam
No Uraian Kode | Satuan [Koefisien Harga Satuan | Jumlah Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja/laden L.01 OH
2 |Tukang L.02 OH
3 |Kepala Tukang L.03 OH
4 |Mandor L.04 OH
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1
2
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan E.xx
1
2
3
4
5
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan Peralatan
(A+B+C)
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15%x D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E)/Q

(Rp/m3)
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TM.O1 Contoh AHSP penggalian tanah di situ/waduk dengan Excavator
di ponton 1, hasil galian diangkut dengan ponton 2

(1) Excavator 1

di atas Ponton 1

(4) Excavator 2

di darat menurunkan hasil galian
dari ponton 2 ke daratan

(2) Tanah Galian
di Waduk/Situ

(3) Ponton 2 mengangkut
hasil galian ke darat

Jarak angkutponton
2 ke daratan 1 km

Stock pile hasil galian
diratakan oleh Buldozer

TM.Ol.a AHSP galian tanah di situ/waduk
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 S 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 0,2933 50.000,00| 14.666,91
2 |Mandor L.04 OH 0,0293 | 75.000,00 2.200,04
Jumlah Harga Tenaga Kerja| 16.866,94
B [Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan |-
C |Peralatan
Excavator 1(long arm)+ .
1 E.1l.c| jam 0,0373 | 699.910,38 26.139,86
Ponton 1
2 |Ponton 2 E.37.b| jam 0,1120 | 269.793,29 30.228,27
3 |Excavator 2 (longarm) |E.1l.c| jam 0,0403 | 472.891,55 19.037,50
4 |Buldozermeratakan+ | p o5y | am | 0,0180 | 927.622,81|  16.691,23
perapihan
Jumlah Harga Peralatan| 152.553,40
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan Peralatan
D (A+B+Q) 108.963,81
Overhead + Profit
E (Contoh 15%) 15% x D 16.344,57
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F (D+E) 125.308,40
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Untuk jarak angkut material atau hasil galian perlu disesuaikan dengan
kondisi di lapangannya, dalam contoh ini disajikan untuk jarak angkut 1 km,

3 km, 5 km dan 10 km seperti berikut ini :

TM.O1l.b AHSP angkutan material atau hasil galian dengan ponton 2
(jarak angkut 1 km)
. Harga Jumlah
l: Uraian Kode Sa:lua Koelfisw Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
Jumlah Harga Tenaga Kerja |
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan |
C | Peralatan
269.793,2
1 | Ponton 2 E.37.b jam 0,1120 9 30.228,27
Jumlah Harga Peralatan 30.228,27
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C) 30.228,27
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) | 15% xD 4.534,24
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) | 34.762,50
TM.Ol.c AHSP angkutan material atau hasil galian dengan ponton 2
(jarak angkut 3 km)
. Harga Jumlah
l: Uraian Kode Sa:lua Koelfism Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
Jumlah Harga Tenaga Kerja | -
B | Bahan | |
Jumlah Harga Bahan | -
C | Peralatan
269.793,2
1 | Ponton 2 E.37.b jam 0,2218 |9 59.840,15
Jumlah Harga Peralatan 59.840,15
D Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
Peralatan (A+B+C) 59.840,15
/- o,
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD 8.976,02
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3(D+E) | 68.816,20
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TM.O1l.d

(jarak angkut 5 km)

AHSP angkutan material atau hasil galian dengan ponton 2

Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
Jumlah Harga Tenaga Kerja | -
B | Bahan | |
Jumlah Harga Bahan | -
C | Peralatan
1 | Ponton 2 E37b | jam | 0,3315 |269.793,20|  89.436,47
Jumlah Harga Peralatan 89.436,47
D Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
Peralatan (A+B+C) 89.436,47
- [0}
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD 13.415,47
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3(D+E) | 102.851,90
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ANALISIS BIAYA OPERASI ALAT BERAT PENGGALIAN TANAH DI

JENIS ALAT
SATUAN PEMBAYARAN

SITU/WADUK

Excavator, Ponton dan Bulldozer

Rupiah/Jam

URAIAN ANALISA HARGA SATUAN

No Uraian Kode| Satuan Perhitungan Biaya Operasi Peralatan Keterangan
A. |URAIAN PERALATAN Excavator 2|Excavator 1 Ponton-2 | Bulldozer
1. |Jenis Peralatan (Long Arm) | + Ponton-1
2. |Merk/ Tipe - 80-140 HP | 80-140 HP 100-150 HP
3. |Tenaga Pw HP 133,0 233,0 100,0 150,0
4. |Kapasitas Cp - 0,6 0,8 0,0 0
5. |Umur Ekonomis A | Tahun 5,0 5,0 5,0 50
6. |Jam Operasi Dalam 1 Tahun W | Jam 2.000 2.000 2.000 2.000
7. |Harga Alat B Rp 900.000.000(1.050.000.000{250.000.000| 1.875.000.000
B. |BIAYA PASTI PER JAM KERJA
1 |[Nilai Sisa Alat C Rp 90.000.000( 105.000.000( 25.000.000| 287.500.000
Suku bunga
A i =109
Faktor Angsuran Modal &0 | b | - | o2e3s0 | 02630 | 026380 | 026380 | 0¥
2 |Biaya Pasti per Jam :
a. Biaya Pengembalian Modal = W E |Rp/fjam| 106.837,98| 124.644,31| 29.677,22| 341.287,99
. B =
b. Asuransi, dll. =pxo F |Rp/jam 900,00/ 1.050,00] 250,00  2.875,00] P=0:2%
Biaya Pasti per Jam G =(E+F) G |Rp/jam| 107.737,98| 125.694,31| 29.927,22| 344.162,99
C. |BIAYA OPERASI PER JAM KERJA
1. |[Bahan Bakar = (12%-15%) xPw x Ms H |Rp/jam |159.600,00 |279.600,00 |120.000,00 180.000,00( 12,00%
2. |Pelumas =(2,5%-3%) xPw x Mp I |Rp/jam 99.750,00 174.750,00| 75.000,00{ 112.500,00| 2,5%
. _ B . 6,25%
Biaya bengkel =(6,25% - 8,75%) x w J |Rp/jam 28.125,00) 32.812,50| 7.812,50 89.843,75
_ B ' 12,5%
3 |Perawatan dan = (12,5%-17,5%) Xw K |Rp/jam 56.250,00| 65.625,00| 15.625,00| 179.687,50
Perbaikan
4. |Operator = (m orang/jam) x U1 M |Rp/jam| 14.285,71 | 14.285,71 (14.285,71 14.285,71
5. |Pembantu operator= (n orang/jam) x U2 L |Rp/jam 7.142,86 7.142,86 | 7.142,86 7.142,86
Biaya Operasi (per Jam) = P |Rp/jam| 365.153,57| 574.216,07|239.866,07| 583.459,82
D. |BIAYA OPERASI ALAT /JAM = (G + P) S |Rp/jam 472.891,55| 699.910,38|269.793,29| 927.622,81
E. |LAIN - LAIN
1 |Bahan Bakar Premium (non subsidi) Mb | Liter 10.000,00 10.000,00 |10.000,00 10.000,00
2 |Bahan Bakar Solar (non subsidi) Ms | Liter 10.000,00 10.000,00 |10.000,00 10.000,00
3 |Minyak Pelumas Mp | Liter 30.000,00 | 30.000,00 |30.000,00 30.000,00
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ANALISIS PRODUKTIVITAS PENGGALIAN TANAH DI SITU/WADUK
MENGGUNAKAN EXCAVATOR DI PONTON 1, HASIL GALIAN DIANGKUT
DENGAN PONTON 2

JENIS PEKERJAAN : Galian tanah
JARAK ANGKUT :1km

SATUAN PEMBAYARAN m3
No Uraian Kode |Koefisien| Satuan | Keterangan
I. |ASUMSI
1. |Jam kerja efektif per hari Tk 7,00| jam
2. |Faktor pengembangan tanah Fk 1,20
3. |Faktor pengembangan tanah lepas Fk1 1,00
4. |Jarak angkut L 1,00 km Jarak rata -
rata.
S. |Urutan kerja :
a.Lebar situ diperkirakan 2.0 km
b. Excavator 1 + Ponton 1 mengeruk /
menggali tanah
dan dimuat ke Ponton 2.
c. Ponton 2 mengangkut tanah hasil
galian ketepi situ rerata 1 km
d. Excavator 2 menurunkan tanah hasil
galian pada
Ponton 2 ke darat tempat timbunan
hasil galian
e. Bulldozer menghampar, meratakan
dan merapihkan
II. |ALAT
a. | Excavator 1 (Long Arm) + Ponton 1 E.11l.c
Kapasitas Bucket A% 0,60 m?3 Daya 120 HP?
Berat Operasi
13 ton
Faktor Bucket (Tabel 9) Fb 1,00 Operasi
sedang, Tanah
biasa
Faktor Efisiensi Alat (Tabel 4) Fa 0,75 Pemeliharaan
mesin baik
Waktu Siklus Tsl menit
Menggali 2 - < 4 m, swing + muat ke T. 1 0,52| menit |Agak sulit +
ponton 2 (Tabel 6.3) swing 7s +
muat 7s
Tabel 6.4,
Swing kembali dan Lain - lain T. 2 0,25| menit |swing 900+
lain-lain 8 s
Ts.1 0,77| menit
Kapasitas Produksi/jam = (V x Fb x Fa x .
60 / (To.1 % Fk) J Q.1 29,35 m3/jam
kombinasi
Kapasitas produksi/jam terkoreksi * Q.1 26,78 | m3/jam |optimal
adalah:
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No Uraian Kode |Koefisien | Satuan | Keterangan
1 Excavator +
Ponton 1
dengan
Koefisien Alat/m3 =1/ Q.1 0,0373| jam 3 Ponton 2
b. |Ponton 2. E.37.b
Kapasitas \Y 10,00 m3
Faktor Efisiensi Alat (Tabel 4) Fa 0,75 Pemeliharaan
mesin baik
Kecepatan rata-rata bermuatan v.1 5,00 | km/jam
Kecepatan rata-rata kosong v.2 7,00 | km/jam
Waktu Siklus : Ts.2 menit
Waktu tempuh isi =(L:v.1)x60 T.1 12,00| menit
Waktu tempuh kosong =(L:v.2)x 60 T.2 8,57| menit
pat =(ViQL)x g 20,44| menit
Lain-lain T.4 1,00| menit
Ts.2 42,02 | menit
Kapasitas produksi/jam = (Vx Fax 60) .
/ (Ts.2 x Fk) Q.2 8,93 | m3/jam
Kombinasi
Kap. Produksi/jam terkoreksi * Q.2 8,93 | m3/jam |optimal
adalah:
1 Excavator +
Ponton 1
dengan
Koefisien Alat/m3 =1 / Q.2 0,1120| jam 3 Ponton 2
c. | Excavator 2 (Long Arm) E.11.c
Daya 120 HP,
Kapasitas Bucket \Y 0,60 m3 Brt Operasi 13
ton
Operasi
Faktor Bucket (Tabel 9) Fb 0,90 sedang, Tanah
biasa
Faktor Efisiensi Alat (Tabel 4) Fa 0,69 Pemeliharaan
mesin baik
Waktu Siklus Ts3 menit
Keruk tanah dari Ponton 2, swing dan T. 1 0,43 | menit [Tabel 6.3
buang ke stock pile (sedang) +
buang 15s
Swing kembali dan Lain - lain T. 2 0,32| menit |Tabel 6.4,
swing 900 +
lain-lain
Ts.3 0,75| menit
Kap. Produksi/jam = (V x Fb x Fa x 60 ) .
7 (To.1 x Fk) J Q.3 24,84 | m3/jam
Koefisien Alat/m3 =1 / Q.3 0,0403| jam
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No Uraian Kode |Koefisien | Satuan | Keterangan
d. | Bulldozer 100 - 150 HP E.05.b
Jarak gusur D 50,00 m
Lebar blade Lb 3,415 m gftslldozer D.65
Tinggi blade Tb 1,15 m
Faktor blade Fb 0,80 Penggusuran
sedang
Kecepatan
Kecepatan maju :(0,75x 4,5 ., | sesuai
km /jam* = 3,4 km /jam) F 56,67 m/menit| o ifikasi
alat
Kecepatan mundur :(0.85x8.2 .
km /jam* = 6.97km /jam) R 116,17 | m/menit
Waktu ganti persneling Z 0,15| menit
Faktor Efisiensi Alat (Tabel 5) E 0,75 Kondisi kerja
sedang
Kap. Per siklus = Th2 x Lb x Fb q 3,61 m3
Waktu siklus = D/F+ D/R +Z Ts.4 1,46| menit
Produksi menggusur tanah = (qx 60 x E 3
% Fk1)/Ts4 Q4 111,151 m
Produksi perataan tanah = (qx 60 x E x 3
Fk1)/ 2Ts Q4 55,575 m
(diperlukan 2 kali bolak balik)
Koefisien Alat/m3 =1/ Q4 0,0180
III. | Tenaga
a. Di Excavator 2 di darat menurunkan
hasil galian
dari ponton 2 ke daratan (stock
pile)
Produksi yang menentukan: 4 buah 3/
Ponton 2 Q.1 26,78 | m3/jam
Produksi / hari = Tk x Q.1 Q.1 187,43 | m3/hari
Kebutuhan tenaga
bantu
- Pekerja P 4,00 OH menurunkan:
30-50m3/OH
- Mandor M 0,40 OH
Koefisien Tenaga / m3
- Pekerja :(TkxP):Q.1' 0,1494| jam
-Mandor :(TkxM):Q.1 0,0149| jam
b. Di Stock pile meratakan dan
merapihkan dengan Bulldozer di
daratan
Produksi yang menentukan: Bulldozer Q.1 55,58 | m3/jam
Produksi / hari = Tk x Q.1 Q.1 389,03 | m3/hari
Kebutuhan tenaga
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Bantu

- Pekerja P 8,00| orang |perataan: 30 -
50 m3/OH
Angkut 50 m":

- Mandor M 0,80| orang 2 -3 m¢/OH
(Lihat
T.15.a.5)

Koefisien Tenaga / m3
- Pekerja :(TkxP):Q.1' 0,1439| jam
-Mandor :(TkxM):Q.1 0,0144| jam

*) Kombinasi optimal berdasarkan biaya minimum galian tanah/pengerukan situ per m3
antara kombinasi: 1 Excavator + P-1 dengan 3 P-2 atau 1 Excavator + P-1 dengan 4 P- 2,
didapat harga galian tanah minimum yang menggunakan kombinasi 1 Excavator + P-1
dengan 3 P-2, maka kapasitas produksi yang terkoreksi untuk 1 Excavator + P-1 = 3 x
Kapasitas produksi P-2.

Biaya operasi 1 Excavator + P-1 dengan 4 P-2 = Rp 3.069.434,81; produktivitas 29,35
m3/jam maka harga galian tanah Rp. 104.588,15 per m3

Biaya operasi 1 Excavator + P-1 dengan 3 P-2 = Rp 2.369.524,43; produktivitas 26,78
m3/jam maka harga galian tanah Rp. 88.495,68 per m3 (harga minimum)
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TM.02 Contoh AHSP penggalian tanah di sungai menggunakan Excavator
(di darat) yang diangkut oleh Dump truck

Excavator menaikan
hasil galian ke
Dumptruck

Lokasi Galian Tanah di
bantaran/tebing Sungai

Lokasi Dumping
hasil galian

Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan Koefisien| Satuan Harga
(Rp) (Rp)

Material hasil galian |TM.02.a

1 |dimuat ke DT m3 1,00 21.781,80 | 21.781,80
DT angkut hasil galian |[TM.02.b

2 |sejauh 1 km m3 1,00 50.538,60 | 50.538,60
Tanah dihampar, TM.02.c

3 |diratakan dan m? 1,00 20.554,70 | 20.554,70
dirapihkan
Jumlah Harga Satuan
Pekerjaan 92.875,10
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TM.02.a

Menggali dengan Excavator dan material atau hasil galian
dimuat ke DT

Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 jam 0,1630 7.142,86 1.164,02
2 | Mandor L.04 jam 0,0163 10.714,29 174,60
Jumlah Harga Tenaga Kerja 1.338,62
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan -
C | Peralatan
Exacavator (long
1 | arm) E.1l.c| jam 0,03722 | 472.891,55 17.602,07
Jumlah Harga Peralatan 17.602,07
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C) 18.940,70
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD 2.841,10
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E) 21.781,80
TM.02.b.1) DT angkut material atau hasil galian sejauh 3 km
N Harga Jumlah
Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
o
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
Jumlah Harga Tenaga Kerja -
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan -
C | Peralatan
1 | Dump truck E.08.b jam 0,14889 | 295.141,53 | 43.946,57
Jumlah Harga Peralatan | 43.946,57
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+QC) 43.946,57
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD 6.591,99
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E) 50.538,60
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TM.O02.c

Tanah dihampar, diratakan dan dirapihkan

Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.O1 jam 0,1439 7.142,86 1.028,20
2 | Mandor L.04 jam 0,01439 | 10.714,29 154,23
Jumlah Harga Tenaga Kerja 1.182,43
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan -
C | Peralatan
1 | Bulldozer E.05.b jam 0,01799 | 927.622,81 16.691,23
Jumlah Harga Peralatan | 16.691,23
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C) 17.873,66
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD 2.681,05
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E) 20.554,70

Untuk pengangkutan material atau hasil galian perlu disesuaikan dengan
kondisi di lapangannya, dalam contoh ini disajikan untuk jarak angkut selain
3 km (TM.02.b.1)) yaitu untuk jarak angkut 5 km, 10 km, 20 km dan 30 km
seperti berikut ini:

TM.02.b.2) Jarak angkut = 5§ km

Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
Jumlah Harga Tenaga Kerja -
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan -
C | Peralatan
E.O08. 0,2114 | 295.141, | 62.389,97
1 | Dump truck b jam 53
Jumlah Harga Peralatan | 62.389,97
D | Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan Peralatan (A+B+C) | 62.389,97
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD 9.358,50
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) | 71.748,50
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TM.02.b.3) Jarak angkut = 10 km

. Harga Jumlah
1: Uraian Kode Sa:;ua Koe:is1e Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
Jumlah Harga Tenaga Kerja -
B | Bahan | |
Jumlah Harga Bahan -
C | Peralatan
E.O08. 0,3676 295.141,5 | 108.505,83
1 | Dump truck b jam 3
Jumlah Harga Peralatan | 108.505,83
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C) 108.505,83
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD 16.275,87
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) 124.781,70
TM.02.b.4) Jarak angkut = 20 km
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
Jumlah Harga Tenaga Kerja -
B | Bahan |
Jumlah Harga Bahan -
C | Peralatan
1 | Dump truck E08b| jam | 00801 |995 147 53| 200-737,56
Jumlah Harga Peralatan | 200.737,56
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+Q) 200.737,56
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD 20.110,87
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E) 230.848,20
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TM.02.b.5) Jarak angkut = 30 km

. Harga Jumlah
1: Uraian Kode Sa:;ua Koerfisw Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
Jumlah Harga Tenaga Kerja -
B | Bahan | |
Jumlah Harga Bahan -
C | Peralatan
E'g& jam 0,99264 295.141,5 | 292.969,29
1 | Dump truck 3
Jumlah Harga Peralatan | 292.969,29
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C) 292.969,29
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD 43.945,39
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) 336.914,70
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ANALISIS BIAYA OPERASI ALAT BERAT EXCAVATOR, DUMP TRUCK &
BULDOZER
UNTUK PENGGALIAN TANAH DI SUNGAI

JENIS ALAT
SATUAN PEMBAYARAN

Excavator, Dump truck dan Bulldozer
Rupiah/jam

URAIAN ANALISA HARGA SATUAN

No Uraian Kode | Satuan | Perhitungan Biaya Operasi Peralatan | Keterangan
A. |URAIAN PERALATAN Excavator Dump truck | Buldozer
1. |Jenis Peralatan (Long Arm) P
2. |Merk / Tipe 80-140 HP 3-4m3 100-150 HP
3. |Tenaga Pw HP 133,0 100,0 150,0
4. |Kapasitas Cp 0,6 3,5 -
5. |Umur Ekonomis A | Tahun 5,0 5,0 5,0
6. |Jam Operasi Dalam 1 Tahun w Jam 2.000 2.000 2.000
7. |Harga Alat B Rp | 900.000.000( 368.750.000| 2.875.000.000
B. |BIAYA PASTI PER JAM KERJA
1 |Nilai Sisa Alat C Rp 90.000.000| 36.875.000| 287.500.000|Suku bunga
_Ix(+iA C 1m0
Faktor Angsuran Modal @i | D - 0,26380 | 0,26380 0,26380 1=10%
2 |Biaya Pasti per Jam :
. . _ (B=O)xD
a. Biaya Pengembalian Modal  =—"—| E |Rpjjam| 106.837,98| 43.773,89| 341.287,99
Asuransi
. B
b. Asuransi, dll. =pxy F |Rpf/jam 900,00 368,75 2.875,00 p=0,2%
Biaya Pasti per Jam G=(E+F G |Rp/jam| 107.737,98| 44.142,64 344.162,99
C. |BIAYA OPERASI PER JAM KERJA
1. |Bahan Bakar = (12%-15%) x Pw x Ms H [Rp/jam| 159.600,00{ 120.000,00 180.000,00 12,0%
2. |Pelumas =(2,5%-3%) x Pw x Mp | Rp/fjam| 99.750,00| 75.000,00 112.500,00 2,5%
. B
Biaya bengkel = (6,25% - 8,75%) x 7 J |Rpliam| 28.125,00| 11.523,44|  89.843,75 6,25%
P tan d =(12,5%-17,5% 5
3. |Perawatandan = (12,5%-17,5%) x o K |Rpfjam| 56.250,00| 23.046,88| 179.687,50 12,5%
Perbaikan
4. |Operator = (m orang/jam) x U1 M  [Rp/jam 14.285,71| 14.285,71 14.285,71
5. |Pembantu operator = (n orang/jam) x U2 L |Rp/jam 7.142,86 7.142,86 7.142,86
Biaya Operasi (per Jam) = P |Rp/jam| 365.153,57| 250.998,88 583.459,82
D. [BIAYA OPERASI ALAT/JAM = (G +P) S |Rp/jam| 472.891,55| 295.141,53 927.622,81
E. [LAIN - LAIN
1 |Bahan Bakar Premium (non subsidi) Mb Liter 10.000,00| 10.000,00 10.000,00
2 |Bahan Bakar Solar (non subsidi) Ms Liter 10.000,00| 10.000,00 10.000,00
3 |Minyak Pelumas Mp Liter 30.000,00/ 30.000,00 30.000,00
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ANALISIS PRODUKTIVITAS ALAT BERAT PENGGALIAN TANAH

DI SUNGAI

MENGGUNAKAN EXCAVATOR YANG DIANGKUT DENGAN DUMP TRUCK

JENIS PEKERJAAN
JARAK ANGKUT
SATUAN PEMBAYARAN

: 3 km
: m3

: GALIAN TANAH / PENGERUKAN SUNGAI

No Uraian Kode |Koefisien| Satuan KETERANGAN
I. |ASUMSI
1. |Jam kerja efektif per hari Tk 7,00| jam
2. |Faktor pengembangan tanah Fk 1,20
3. | Faktor tanah lepas Fk1 1,00
4. |Jarak angkut L 3,00 km
S. | Tahapan kerja.
a. Posisi Excavator di darat/di atas
tanggul
b. Excavator mengeruk / menggali
tanah kemudian
dimuat ke dalam Dump truck
c. Dump truck (DT) mengangkut tanah
hasil galian ke lokasi
pembuangan.
d. Bulldozer menghampar, meratakan
dan merapihkan
tanah hasil galian di lokasi
pembuangan.
II. |ALAT
a. | Excavator Long Arm E.11.c
Kapasitas Bucket \Y 0,60 m3 Daya 1.20 HP, Berat
Operasi 13 ton
Faktor Bucket (Tabel 9) Fb 1,00 O.pera31 sedang, tanah
biasa
Faktor Efisiensi Alat (Tabel 4) Fa 0,75 Pemeliharaan mesin
Waktu Siklus Tsl menit
Menggali kedalaman O - 2 m, swing dan ., |Agak sulit + swing 7s
muat ke DT (Tabel 6.3) T.1 0,48| menit | © at 7s
; 0
Swing kembali dan Lain - lain T. 2 0,25| menit (T.abel .6'4) swing 90° +
lain-lain 8s
Ts.1 0,73| menit
Kap. Produksi/jam = (Vx Fb x Fa x 60 ) 3/
/ (Ts.1x Fk) Q.1 30,68 | m3/jam
Kap. Produksi/jam terkoreksi * Q.1 26,87 | m3/jam Kombinasi optimal
adalah:
1-Excavator dengan 4
DT
Koefisien Alat/m3 =1/ Q.1 0,0372| jam
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Bulldozer 100 - 150 HP E.05.b
Jarak gusur D 50,00 m
Lebar blade Lb 3,415 m Bulldozer D.65 E-8
Tinggi blade Tb 1,15 m
Faktor blade Fb 0,80 Penggusuran sedang
Kecepatan maju :(0,75x 4,5 ., | * Kecepatan sesuai
km /jam* = 3,4 km /jam) F 56,67 |m/menit| . ifkasi alat
Kecepatan mundur: (0.85 x 8.2 .
km /jam* = 6.97 km /jam) R 116,17 | m/menit
Waktu ganti persneling zZ 0,15| menit
Faktor Efisiensi Alat (Tabel 5) E 0,75 Kondisi kerja sedang
Kap. Per siklus = Th2 x Lb x Fb q 3,61 m3
Waktu siklus =D/F+D/R + Z Ts.2 1,46| menit
Produksi menggusur tanah = ( q x 60 x 3 _
E x Fk1)/Ts.2 Q2 111,151 m kupas = gusur
Produksi perataan tanah = (qx 60 x E x 3 overlap 10% x lebar
Fk1)/ 2Ts.2 Q2 59,575 m atau
( diperlukan 2 kali bolak balik ) minimum 10 cm
Koefisien Alat/m3 =1 / Q2 0,0180
Dump truck E.08.b
Kapasitas Bak \Y 4,00 m3
Faktor Efisiensi Alat (Tabel 7) Fa 0,80 kondisi kerja sedang
Kecepatan rata-rata bermuatan (Lihat v.1 20,00 | km /jam
Tabel 8) : ’ J
Kecepatan rata-rata kosong (Lihat Tabel V.2 30,00| km/jam !kOl’ldlSl menanjak
8) jalan rusak)
Waktu Siklus : Ts.3 menit
\é\gaktu tempuh isi =(L:v.1l)x T1 9,00| menit
Waktu tempuh kosong = (L:v.2)x60 | T.2 6,00| menit
Ig/[(;,lat =(V:Q1)x T.3 7,82| menit
Lain-lain T.4 1,00| menit

Ts.3 23,82| menit
Kap. Produksi/jam = (Vx Fax60) / ( 3/
Ts.2 x Fk ) Q.3 6,72 | m3/jam

. . . Kombinasi optimal
* ' 3
Kap. Produksi/jam terkoreksi Q.3 6,72 | m3/jam adalah:
1 Excavator dengan 4
DT

Koefisien Alat/m3 =1/ Q.3 0,14889| jam
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III. | Tenaga
a. Membantu pemuatan tanah oleh
Excavator
Produksi yang menentukan : Excavator Q.1 30,68 | m3/jam
Produksi / hari = Tkx Q.1 Q.1 214,77 | m3/hari
Kebutuhan tenaga
. Bantu muat : 30 - 50
- Pekerja P 5,00| orang m?3/OH
Angkut SO0m" 2 -3
- Mandor M 0,50| orang m?3/OH
(Lihat T.15.a.5)
Koefisien Tenaga / m3
- Pekerja :(TkxP):Q.1l 0,1630| jam
-Mandor :(TkxM):Q.1' 0,0163| jam
b. Membantu perataan dan perapihan
tanah oleh
Bulldozer
Produksi yang menentukan : Excavator Q.2 55,58 | m3/jam
Produksi / hari = Tk x Q.1 Q.2 389,03 | m3/hari
Kebutuhan tenaga
- Pekerja P 8,00| orang ]538?;1; /%elflataan $30-
Angkut S0m" 2 -3
- Mandor M 0,80| orang m3/OH
(Lihat T.15.a.5)
Koefisien Tenaga / m3
- Pekerja :(TkxP):Q.1' 0,1439| jam
-Mandor :(TkxM):Q.1l' 0,0144| jam

*) Kombinasi optimal berdasarkan biaya minimum galian tanah per m3 antara
kombinasi: (1 Excavator dengan 4 DT) atau (1 Excavator dengan 5 DT):

didapat harga galian tanah minimum yang menggunakan kombinasi (1 Excavator
dengan 4 DT), maka kapasitas produksi yang terkoreksi untuk

Biaya operasi 1 Excavator + 4 DT

Rp

1.653.457,66; produktivitas 26,86

m3/jam maka harga galian tanah Rp 61.545,37 per m3 (harga minimum)

Biaya operasi 1 Excavator + 5 DT

Rp

m3/jam maka harga galian tanah Rp. 63.509,90 per m3
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TM.O03 Contoh AHSP angkutan material atau hasil galian lintas pulau

Borrow Area (A) ke Pantai (B)
3 km, pakai Dumptruck
kapasitas 3 -4 m3

Jarak antar pulau B-C
sejauh 20 km, pakai
Tongkang 2000 Ton

Jarak pulau (C) —darat (D)
Sejauh 2 km pakai perahu
Kapasitas 2 -3 m3

Lokasi
Pembangunan
Pengaman Pantai

Koe- | Harga Satuan Jumlah
No Uraian Kode Satuan fisi Harga
isien (Rp)
(Rp)
1 2 3 4 5 6 7
1 | Material hasil galian dari BA dimuat ke DT TM.03.a ms3 1,00 16.188,00 16.188,00
2 | DT angkut material dari A ke B, jarak 3 km TM.03.b m3 1,00 38.655,30 38.655,30
3 | Di B material dimuatkan ke Tongkang TM.03.c m3 1,00 15.642,50 15.642,50
4 * | Tongkang angkut material ke C, jarak 20 km TM.03.d m3 *1,10 114.562,40 126.018,64
S | Di C material dimuatkan ke perahu TM.03.e ms3 1,00 12.104,80 12.104,80
6 | Perahu angkut material dari C ke D, jarak 2 km TM.03.f m3 1,00 55.489,10 55.489,10
Jumlah Harga Satuan Pekerjaan - m3 264.098,34

* Penjelasan khusus koefisien pada kolom S yang perhitungannya harus
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:
dipengaruhi oleh pengurangan volume atau jumlah
materialnya, sementara perubahan konsentrasi dari kondisi padat ke
lepas dan/atau penambahan waktu siklus sudah diperhitungkan pada
rumus-rumus yang ada saat ini.
b) Koefisien = 1; jika kondisi akhir volume di lokasi pengiriman sama dengan
seperti kondisi saat berangkat, sedangkan jika berkurang akibat ceceran-
ceceran selama perjalanan ataupun saat bongkar dan muat perlu
diperhitungkan. Secara umum pengurangan volume atau jumlah untuk
material yang prosesnya dengan curah, akibat bongkar/muat pada
kisaran 2% sampai dengan 8% yang tergantung jenis materialnya. Namun
secara rata-rata untuk batu belah yaitu 2-5% sedangkan koral 3-6% dan
untuk pasir 4 - 8%, namun praktisnya diperhitungkan yaitu 0 - 5%.
c) Sehingga koefisien ini akan mempengaruhi harga satuannya, contoh
untuk setiap perpindahan moda transportasi ada kehilangan volume

a) Koefisien ini

sebesar 5%,

untuk kasus ini
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0,95*0,95*0,95*0,95*0,95*0,95 = 0,735. Namun untuk contoh ini diambil
saja ada kehilangan sebesar 10% untuk angkutan Tongkang dan lainnya
diabaikan.

d) Untuk ini ada hal lain yang perlu dipertimbangkan yaitu mengenai
kendala waktu: malam hari yang mungkin saja kurang efektif ataupun
waktu surut, padahal memerlukan kondisi pasang agar dapat merapat ke
dermaga sehingga harus menunggu datangnya pasang yang berarti
menambah waktu siklusnya.

e) Pada perhitungan Ts4 diasumsikan bahwa waktu merapat, muat dan
bongkar pada jam produktif bekerja (yaitu dari jam 06-18). Dalam
perhitungan Ts4 = 4,15 hari, namun jika masih diperlukan tambahan
waktu untuk menunggu datangnya pasang yaitu dengan menambahkan
waktu T.4 pada II.d yang secara otomatis akan mengubah nilai Q.4. Ini
berarti akan berdampak bertambahnya waktu siklus dan akan
menurunkan kinerja/ produktivitas penggunaan tongkang.

f) Koefisien pada kolom 5 dapat tetap = 1 dengan harga satuan baru pada
kolom 6, dan dimungkinkan juga harga satuan pada kolom 6 tetap tapi
koefisien pada kolom 5 yaitu sebesar harga satuan baru dibagi harga
satuan lama

Adapun tahapan-tahapan angkutan material untuk kasus ini adalah sebagai
berikut:

TM.03.a Material atau hasil galian dari BA dimuat ke DT

Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 jam 0,1470 7.142,86 1.050,00
2 | Mandor L.04 jam 0,0147 10.714,29 157,50
Jumlah Harga Tenaga Kerja | 1.207,50
B | Bahan | |
Jumlah Harga Bahan -
C | Peralatan
E.11.
1 | Exavator (Standard) b jam 0,0285 451.545,66 12.869,05
Jumlah Harga Peralatan | 12.869,05
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C) 14.076,55
Overhead + Profit (Contoh
E | 15%) 15% xD 2.111,48
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E) 16.188,00
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TM.03.b

DT angkut material atau hasil galian dari A ke B, jarak angkut

3 km
. Harga Jumlah
1: Uraian Kode Sa::lua Koe;‘isw Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
Jumlah Harga Tenaga Kerja -
B | Bahan | |
Jumlah Harga Bahan -
C | Peralatan
295.141,5
1 | Dump truck E.08.b | jam 0,1139 |3 33.613,34
Jumlah Harga Peralatan | 33.613,34
D | Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan Peralatan (A+B+C) 33.613,34
Overhead + Profit (Contoh
E | 15%) 15% xD 5.042,00
Harga Satuan Pekerjaan per -
F | m3 (D+E) 38.655,30
TM.03.c Di B material atau hasil galian dimuatkan ke tongkang
Koe- Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan fisi Satuan Harga
isien
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 jam 0,1630 | 7.142,86 1.163,96
2 | Mandor L.04 jam 0,0163 | 10.714,29 174,59
Jumlah Harga Tenaga Kerja 1.338,56
B | Bahan | |
Jumlah Harga Bahan -
C | Peralatan
1 | Exacvator (Standard) | E.11.b jam 0,0273 | 451.545,66 12.263,60
Jumlah Harga Peralatan 12.263,60
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+Q) 13.603,16
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD 2.040,32
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) | 15.642,50
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TM.03.d Tongkang angkut material atau hasil galian ke C, jarak
angkut 20 km
N Harga Jumlah
Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
o
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
Jumlah Harga Tenaga Kerja -
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan -
C | Peralatan
Tongkang (Besar) E.43 3.207.746,6
1 | 2000 ton C jam 0,0311 7 99.619,46
Jumlah Harga Peralatan | 99.619,46
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C) 99.619,46
Overhead + Profit (Contoh 15
E | 15%) % xD 14.942,92
Harga Satuan Pekerjaan per - m3 114.562,4
F | (D+E) 0
TM.03.e Di C material atau hasil galian dimuatkan ke perahu
N Harga Jumlah
Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
o
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 jam 0,1435 7.142,86 1.025,13
2 | Mandor L.04 jam 0,0144 10.714,29 153,77
Jumlah Harga Tenaga Kerja | 1.178,90
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan -
C | Peralatan
1 | Exavator (Standard) E.11.b jam 0,0207 | 451.545,66 9.347,00
Jumlah Harga Peralatan | 9.347,00
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C) 10.525,90
Overhead + Profit (Contoh
E | 15%) 15% xD 1.578,88
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) | 12.104,80
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TM.03.f

Perahu angkut material atau hasil galian dari C ke D, jarak

angkut 2 km
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 S 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 jam 4,0185 7.142,86 28.703,70
2 | Mandor L.04 jam 0,4019 10.714,29 4.305,56
Jumlah Harga Tenaga Kerja 3.009,26
B | Bahan |
Jumlah Harga Bahan -
C | Peralatan
1 | Perahu E.36 jam 0,2870 53.101,51 15.242,10
Jumlah Harga Peralatan | 15.242,10
Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C) 48.251,36
Overhead + Profit (Contoh
E | 15%) 15% xD 7.237,70
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E) 55.489,10
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ANALISIS BIAYA OPERASI ALAT BERAT PENGGALIAN DAN ANGKUTAN

MATERIAL
DAN/ATAU HASIL GALIAN LINTAS PULAU

JENIS ALAT :
Perahu
SATUAN PEMBAYARAN

Rupiah h/jam

Excavator, Dump truck, Tongkang dan

URAIAN ANALISA HARGA SATUAN

No Uraian Kode | Satuan Perhitungan Biaya Operasi Peralatan Keterangan
A. | URAIAN PERALATAN
. Excavator
1. | Jenis Peralatan (Standar) Dump truck Tongkang Perahu
2. | Merk / Tipe - 80-140 HP 3-4ms3 2000 ton 2-3m?3
3. | Tenaga Pw HP 133,0 100,0 450,0 10,0
4. | Kapasitas Cp 0,6 35 2.000,0 2,0
5. | Umur Ekonomis A Tahun 5,0 5,0 5,0 5,0
6. | Jam Operasi per Tahun w Jam 2.000 2.000 2.000 2.000
7. | Harga Alat B Rp 800.000.000 | 368.750.000 | 10.500.000.000 | 50.000.000
B. | BIAYA PASTI PER JAM KERJA
1. | Nilai Sisa Alat C Rp 80.000.000 | 36.875.000| 1.050.000.000| 5.000.000
Suku bunga
ix (1+i)A )
Faktor Angsuran Modal = a+DAi-1 D 0,26380 0,26380 0,26380 0,26380 |i= 10%
DA—
2. | Biaya Pasti per Jam :
. . _ (B=O)xD Asuransi
a. Biaya Pengembalian Modal= —~ E |Rpjam | 94.967,09| 43.773.89| 1.246.443,10| 5.93544
) _ B p= 02%
b. Asuransi, dil. =pXy F | Rpljam 800,00 368,75 10.500,00 50,00
Biaya Pasti per Jam G=(E+P G | Rpliam 95.767,09 44.142,64 | 1.256.943,10| 5.985,44
C. |BIAYA OPERASI PER JAM KERJA
1. | Bahan Bakar = (12%-15%) x Pw x Ms H | Rpfjam | 159.600,00 | 120.000,00 | 540.000,00 | 12.000,00 12,00%
2. | Pelumas = (2.5%-3%) x Pw x Mp | Rpfjam | 99.750,00| 75.000,00| 405.000,00| 9.000,00 2,50%
. B
3. | Biaya bengkel = (6,25% - 8,75%) x - J | Rpljiam 25.000 11.523| 328.125,00 1.563|  6.25%
B
4. | Perawatan dan = (12,5%-17,5%) x K | Rpjam | 50.000,00| 23.046,88| 656.250,00| 3.125,00| 12:50%
perbaikan
5. | Operator =(morang/jam)xUl | M | Rp/jam | 14.285,71| 14.285,71 14.285,71 | 14.285,71
6. | Pembantu operator = (n orang/jam) xU2 L | Rp/jam 7.142,86 7.142,86 7.142,86| 7.142,86
Biaya Operasi (per Jam) = P | Rp/jam | 355.778,57 | 250.998,88 | 1.950.803,57 | 47.116,07
D. | BIAYA OPERASI ALAT/JAM = (G + P) S | RpJiam | 451.545,66 | 295.141,53| 3.207.746,67 | 53.101,51
E. [LAIN - LAIN
1. | Bahan Bakar Premium (non subsidi) Mb | Liter 10.000,00| 10.000,00 10.000,00 | 10.000,00
2. |Bahan Bakar Solar (non subsidi) Ms | Liter 10.000,00| 10.000,00 10.000,00 | 10.000,00
3. | Minyak Pelumas Mp | Liter 30.000,00| 30.000,00 30.000,00 | 30.000,00
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ANALISIS PRODUKTIVITAS ALAT BERAT PENGGALIAN DAN ANGKUTAN
MATERIAL/HASIL GALIAN LINTAS PULAU

JENIS PEKERJAAN
JARAK ANGKUT
SATUAN PEMBAYARAN

: m3

: ANGKUTAN MATERIAL LINTAS PULAU
: (Asumsi 4); L1=3 km; L2=20 km; L3=2 km

No

Uraian

Kode

Koefisien| Satuan

Keterangan

A O™

II.

ASUMSI

Jam kerja efektif per hari

Faktor pengembangan tanah

Faktor pengembangan tanah lepas

Jarak angkut : L1 dari borrow

area (A) ke stock pile 1 (B)

Jarak angkut : L2 dari stock pile 1

(B) ke stock pile 2 ( C)

Jarak angkut : L3 dari stock pile 2

( C) ke stock pile 3 (lokasi

pekerjaan)

Tahapan kerja :

a. Di Borrow Area (A), tanah digali
dengan Excavator standar dan
dimuat kedalam Dump truck.

b. Dump truck (DT) mengangkut
tanah hasil galian ke stock pile 1
(B) dengan jarak angkut 3 km.

c. Excavator memuat tanah dari
stock pile 1 (B) ke Tongkang.

d. Tongkang mengangkut tanah
ke stock pile 2 ( C) dengan jarak
angkut 20 km.

e. Excavator memuat tanah dari
stock pile 2 ( C) ka perahu.

f. Perahu mengangkut tanah dari
stock pile 2 ( C) ke lokasi stock
pile 3 (lokasi pekerjaan) dengan
jarak angkut 2 km.

ALAT
Excavator Standard ( menggali
tanah di borrow area)

Kapasitas Bucket
Faktor Bucket (Tabel 9)

Faktor Efisiensi Alat (Tabel 4)

Waktu Siklus
Menggali 0-2 m, swing dan
memuat ke DT (Tabel 6.3)

Tk
Fk
Fk1

L.1

L.2

L.3

E.11.b

Fb

Fa

Tsl
T. 1

20,00, km

7,00
1,20
1,00

3,00/ km

jam

2,00 km

Daya 120 HP, Berat
Operasi 13 ton
Operasi sedang,
tanah biasa

Pemeliharaan mesin
baik

0,80 m3
1,00

0,75

menit
Agak sulit + swing 7s

0,48 + muat 7s

menit
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No Uraian Kode |Koefisien| Satuan Keterangan
. ; 0
Swing kembali dan lain - lain T.2 0,25| menit | 2Pel 6.4: swing 90
+ dan lain-lain 8s
Ts.1 0,73| menit
Kap. Produksi/jam = (VxFbxFa | Q.1 40,91 | m3/jam
x60)/ (Ts.1xFk)
Kap. Produksi/jam terkoreksi Y Q.1 35,12 | m3/jam | Kombinasi optimal
adalah:
1 Excavator dengan 4
DT
Koefisien Alat/m3 =1/ Q.1 0,0285| jam
Dump truck ( mengangkut tanah
b. .
dari borrow area (A)
ke stock pile 1. (B) ). E.08.b
Kapasitas Bak \Y 4,00 m3
Faktor Efisiensi Alat (Tabel 4) Fa 0,80 Kondisi kerja sedang
Kecepatan rata-rata bermuatan .
(Tabel 8) v.1 20,00 |km/jam
Kecepatan rata-rata kosong (Tabel V.0 30,00|km/jam (kond1s1 menanjak
8) jalan rusak)
Waktu Siklus : Ts.2 menit
Waktu tempuh isi = (L1 T1 9.00| menit
v.1)x 60
Waktu tempuh kosong = (L1 : T 6,00| menit
v.2 ) x 60
Muat =(V: .
Q.1)x 60 T.3 5,87| menit
Lain-lain T.4 1,00| menit
Ts.2 21,87| menit
Kap. Produksi/jam = (V x Fa x 3/
60) / (Ts.2 x Fk ) Q.2 8,78 | m?/jam
Kap. Produksi/jam terkoreksi Q.2 8,78 | m3/jam | Kombinasi optimal
adalah:
1 Exca dengan 4 DT
Koefisien Alat/m3 =1 / Q.2 0,1139| jam
c Excavator Long Arm ( memuat E1lb
° |tanah dari stock pile 1 T
ke Tongkang ).
Kapasitas Bucket \Y 0,60 m3 Daya 1.20 HP, Berat
Operasi 13 ton
Faktor Bucket (Tabel 9) Fb 1,00 Kondisi Opera31‘
sedang, tanah biasa
Faktor Efisiensi Alat (Tabel 4) Fa 0,75 E;Eehharaan mesin
Waktu Siklus Ts3 menit
. ) Tabel 6.3 (agak
Menggali 0 - 2 m,swing dan T. 1 0,48 | menit |sulit)+swing 7s+muat

memuat ke tongkang

7s
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No Uraian Kode |Koefisien| Satuan Keterangan
] 0
Swing kembali dan Lain - lain T. 2 0,25| menit Tabel .6'4 swing 900+
dan lain-lain 8 s
Ts.3 0,73| menit
Kap. Produksi/jam = (V x Fb x Fa 3/
x60) / (Ts.3 x Fk 1) Q-3 36,82| m?/jam
S ) .
Kap. Produksi/jam terkoreksi 2) 0.3 32,20| m?/jam Kgpasnas Excavator
ditentukan
oleh kapasitas
tongkang
Koefisien Alat/m3 =1/ Q.3 0,0272| jam
d Tongkang ( mengangkut tanah
* |dari stock pile 1 (B)
ke stock pile 2 ( C) dengan jarak
20 km ) E.43c
Kapasitas \Y 2000,00 m3
Faktor Efisiensi Alat (Tabel 4) Fa 0,75 Baik
Kecepatan rata-rata bermuatan v.1 5,00 | km/jam
Kecepatan rata-rata kosong v.2 7,00 | km/jam
Waktu Siklus : Ts.4 menit
Waktu tempuh isi =(L2: | 11 | 240,00| menit |2 jam
v.1)x 60
Waktu tempuh kosong = (L2 : T.2 171,43| menit |1,25 jam
v.2 ) x 60
Muat dan bongkar =(2xV: . .
0.3)/5 x 60 T.3 1.303,64 menit |16,5 jam
Eam'lam: Tunggu waktu pasang | 1.4 | 1 980,00/ menit |2 x 9 jam
an merapat ke
., 128,97 jam atau 4,15
dermaga Ts.4 2.795.07 menit hati
Kap. Produksi/jam = (V x Fa x 3/
60) / (Ts.4 x Fk ) Q.4 32,20| m3/jam
Kap. Produksi/jam terkoreksi Q.4 32,20 | m3/jam
Koefisien Alat/m3 =1/ Q.4 0,0311| jam
e Excavator Standard ( memuat
* |tanah dari stock pile 2
(C ) ke perahu ). E.11.b
. Daya 120 HP, Berat
3 )
Kapasitas Bucket \Y 0,80 m Operasi 13t
Faktor Bucket (Tabel 9) Fb 1,00 Opera31'sedang,
tanah biasa
Faktor Efisiensi Alat (Tabel 4) Fa 0,75 E;Eehharaan mesin
Waktu Siklus TsS menit
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No Uraian Kode |Koefisien| Satuan Keterangan
. . . Tabel 6.3 (agak
Menggali kedalaman 0-2 m, swing T. 1 0,78 | menit |sulit)+swing 7s+muat
dan muat ke perahu 7q
i 0
Swing kembali dan lain - lain T. 2 0,25| menit Tabel .6’4 swing 900 +
dan lain-lain 8 s
Ts.5 1,03| menit
Kap. Produksi/jam = (V x Fb x Fa 3/
x60) / (Ts.5 % Fk 1) Q-5 34,84 m?/jam
Kap. Produksi/jam terkoreksi 0.5 34,84| m*/jam kompo§131 optimal
adalah:
1 Excavator dengan 7
perahu
Koefisien Alat/m3 =1 / Q.5 0,0287| jam
£ Perahu ( mengangkut tanah dari
* | stock pile 2 (C ) ke
stock pile 3: tepi pantai/lokasi
; E.36
pekerjaan).
Kapasitas \Y 3,00 m3
Faktor Efisiensi Alat (Tabel 4) Fa 0,75 Kondisi operasi baik
Kecepatan rata-rata bermuatan v.1 6,00 | km/jam
Kecepatan rata-rata kosong v.2 10,00 |km/jam
Waktu Siklus : Ts.6 menit
Waktu tempuh isi = (L3 T 1 20,00| menit
v.1)x 60
Waktu tempuh kosong = (L3: T 12,00| menit
v.2 ) x 60
Muat =(V: .
Q.5) x 60 T.3 5,17| menit
Lain-lain T.4 5,00| menit
Ts.6 38,17| menit
Kap. Produksi/jam = (V x Fa x 3 /3
60) / (Ts.6 x Fk ) Q.6 3,54 m?/jam
Kap. Produksi/jam terkoreksis) , . komposisi optimal
Q.6 3,48 | m3/jam adalah 1
Excavator dengan 7
perahu
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Koefisien Alat/m3 =1/ Q.6 0,2870| jam
III. | Tenaga.
a. |Di Borrow Area (A)
Produksi yang menentukan : 3/
Excavator Q.1 40,91 | m3/jam
Produksi / hari = Tk x Q.1 Q.1 286,36 |m3/hari
Kebutuhan tenaga
. Bantu pemuatan: 30
- Pekerja P 6,00| orang | 50 m?/OH
Angkut 50 m": 2 - 3
- Mandor M 0,60| orang m?/OH
Koefisien Tenaga / m3
- Pekerja :(TkxP):Q.1' 0,1467| jam
-Mandor :(TkxM):Q.1' 0,0147| jam
b. |Di Stock pile 1 (B)
Produksi yang menentukan : 3/
Excavator Q.3 36,82 | m3/jam
Produksi / hari = Tk x Q.3 Q.3 257,74 |m3/hari
Kebutuhan tenaga
. Bantu pemuatan: 30
- Pekerja P 6,00| orang | 50 m?/OH
) angkut SO0 m'": 2 - 3
Mandor M 0,60| orang m?/OH
Koefisien Tenaga / m3
- Pekerja :(TkxP):Q.3 0,1630| jam
-Mandor :(TkxM):Q.3 0,0163| jam
c. |Di Stock pile2 ( C)
Produksi yang menentukan : 3/
Excavator Q.5 34,84 | m3/jam
Produksi / hari = Tk x Q.5 Q.5 243,87 | m3/jam
Kebutuhan tenaga
. bantu pemuatan: 30
- Pekerja P 5,00| orang |- 50 m?/OH
) angkut SO0 m'": 2 - 4
Mandor M 0,50| orang m3/OH
Lihat T.15.a.5)
Koefisien Tenaga / m3
- Pekerja :(TkxP):Q.5 0,1435| jam
-Mandor :(TkxM): Q.5 0,0144| jam
d Di Stock pile 3 (Lokasi
* |pekerjaan)
Produksi yang menentukan : , .
Perahu Q.6 4,98 | m3/jam
Produksi / hari = Tk x Q.6 Q.6 34,84 | m3/hari
Kebutuhan tenaga
- Pekerja minimum 2 orang P 20,00| orang menurunkan tanah:

5 - 8 m3/OH
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- Mandor

Koefisien Tenaga / m3
- Pekerja :(TkxP):Q.6'
-Mandor :(TkxM): Q.6

2,00| orang
4,0185| jam
0,4019| jam

bantu penempatan:
30-50m3/OH
angkut S0 m": 2 - 4
m3/OH

Lihat T.15.a.5)

1) Menghitung biaya minimum angkutan tanah per m3 antara kombinasi (1
Excavator dengan 4 DT) atau (1 Excavator dengan 5 DT), didapat harga angkutan
minimum yaitu: untuk (1 Excavator + 4 DT) maka kapasitas produksi yang
terkoreksi untuk Excavator = 4 x Kapasitas produksi DT

Kapasitas produksi Excavator = 36,82 m3/jam lebih besar dari pada kapasitas
produksi tongkang =32,2 m3/jam dengan perbedaan yang sangat kecil, sehingga

2)

3)

kapasitas produksi tongkang yang menentukan.

Menghitung biaya minimum angkutan tanah per m3 antara kombinasi (1
Excavator dengan 6 perahu) atau (1 Excavator dengan 10 perahu), didapat harga
angkutan minimum (1 Excavator + 10 perahu) maka kapasitas produksi yang

terkoreksi untuk perahu = 1/10 x Kapasitas produksi Excavator.
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TM. 04

pemadatan

Contoh AHSP gali,

angkut

material/hasil

Rekapitulasi HSP galian, angkutan dan pemadatan

galian dan

Harga Jumlah
No Uraian Kode |Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 S 6 7
Galian tanah di Borrow
1 |Area TM.O04.a| m3 1,00 16.953,40| 16.953,40
2 |DT angkut material dari BA |[TM.04.b| m3 1,00 25.938,40| 25.938,40
ke lokasi, 1 km
Pemadatan tanah di lokasi
3 |pekerjaan TM.04.c| m3 1,00 35.431,20| 35.431,20
Jumlah Harga Satuan Pekerjaan 78.323,00
TM.O4.a  Galian tanah di borrow area (untuk bahan timbunan tidak

termasuk beli tanah)

TM.O04.a.1 Galian tanah kedalaman O - 2 m

. Harga Jumlah
l: Uraian Kode Sartlua Koertl'ism Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 jam 0,1633 | 14.285,71 2.333,33
2 | Mandor L.04 jam 0,0163 | 7.142,86 116,67
Jumlah Harga Tenaga Kerja | 2.450,00
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan -
C | Peralatan
1 | Exavator (Standard) E.11.b jam 0,0272 | 451.545,66 | 12.292,08
Jumlah Harga Peralatan | 12.292,08
D | Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan Peralatan (A+B+C) 14.742,08
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD 2.211,31
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E) 16.953,40
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TM.04.a.2 Galian tanah kedalaman 2 - 4 m

Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.O1 jam 0,1633 | 14.285,71 2.333,33
2 | Mandor L.04 jam 0,0163 | 7.142,86 116,67
Jumlah Harga Tenaga Kerja | 2.450,00
B | Bahan | |
Jumlah Harga Bahan -
C | Peralatan
1 | Exavator (Standard) E.11.b jam 0,0283 | 451.545,66 | 12.793,79
Jumlah Harga Peralatan | 12.793,79
D | Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan Peralatan (A+B+C) 15.243,79
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD 2.286,57
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) | 17.530,40
TM.O04.a.3 Galian tanah kedalaman >4 m
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 jam 0,1633 | 14.285,71 2.333,33
2 | Mandor L.04 jam 0,0163 | 7.142,86 116,67
Jumlah Harga Tenaga Kerja | 2.450,00
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan -
C | Peralatan
1 | Exavator (Long Arm) E.l1l.c jam 0,0393 | 472.891,55 20.451,09
Jumlah Harga Peralatan | 20.451,09
D | Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan Peralatan (A+B+C) 22.901,38
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD 3.435,21
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E) 26.336,60
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TM.04.b

DT angkut material dari BA ke lokasi pekerjaan, jarak 1 km

. Harga Jumlah
1: Uraian Kode SaItlua Koeril'is1e Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
Jumlah Harga Tenaga Kerja -
B | Bahan |
Jumlah Harga Bahan -
C | Peralatan
1 | Dump truck E.08.b jam 0,0783 | 287.937,29 | 22.558,09
Jumlah Harga Peralatan | 22.558,09
D | Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan Peralatan (A+B+C) 22.558,09
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD 2.383,26
Harga Satuan Pekerjaan per - m3 25.938,4
F | (D+E) o
TM.O4.c Pemadatan tanah di lokasi pekerjaan
N . Satua | Koefisie Harga Jumlah
o Uraian Kode n n Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 jam 0,1422 | 7.142,86 1.015,87
2 | Mandor L.04 jam 0,0142 | 10.714,29 152,38
Jumlah Harga Tenaga Kerja | 1.168,25
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan -
C | Peralatan
1 | Buldozer E.05.b jam 0,0200 927.622,81 18.545,81
2 | Water Tank Truck E.50 jam 0,0078 | 282.707,55 2.198,84
3 | Roller Vibro E.49 jam 0,0178 | 500.449,58 8.896,88
Jumlah Harga Peralatan | 29.641,53
D | Jumlah Harga Tenaga, Bahan dan Peralatan (A+B+C) 30.809,78
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD 4.621,47
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E) 35.431,20
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ANALISIS PRODUKTIVITAS ALAT BERAT UNTUK GALIAN TANAH,
DUMP TRUCK DAN PEMADATAN

JENIS PEKERJAAN : Menggali tanah di borrow area dan
mengangkut ke lokasi pekerjaan dengan
Dump truck
JARAK ANGKUT : 10 km
SATUAN PEMBAYARAN : m3
No Uraian Kode Koefisien Satuan Keterangan
I. |]ASUMSI
1. |Jam kerja efektif per hari Tk 7,00 | jam
2. |Faktor pengembangan tanah Fk 1,20
3. [Jarak angkut L 10,00 km
4. |Tahapan kerja.
a. Excavator menggali tanah di T.20a-
borrow area, c
kemudian dimuat kedalam Dump
truck (DT).
b. Dump truck mengangkut T.21a
material tanah ke o
lokasi pekerjaan.
II. |ALAT
Excavator Mini (kedalaman O - <
a. E.11.a
2 m)
Daya 39,4 HP,
Kapasitas Bucket \Y 0,175 m3 |Berat Operasi 3,5
ton
Kondisi operasi
Faktor Bucket (Lihat Tabel 9) Fb 1,00 sedang, tanah
biasa
Faktor Efisiensi Alat (Tabel 4) Fa 0,75 Pemeliharaan
mesin baik
Waktu Siklus Tsl menit
Menggali 0-2 m, swing + muat ke .. |Agak sulit + swing
DT (Tabel 6.3) T.1 0,70 | menit 1,5+ muat 10s
; . . . ., |Tabel 6.4, swing
Swing kembali dan lain - lain T. 2 0,50 | menit 900 + lain-lain 10s
Ts.1 1,20 | menit
Kap. Produksi/jam = (V x Fb x Fa .
x 60) / (Ts.1 x FK) Q.1 5,47 |m?/jam
Koefisien Alat/m3 =1 / Q.1 0,1829 | jam
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Excavator Standard

* |(kedalaman O - < 2 m) E.11.b
Daya 120 HP,
Kapasitas Bucket \Y 0,80 m3 |Berat Operasi 13
ton
Kondisi operasi
Faktor Bucket (Lihat Tabel 9) Fb 1,00 sedang, tanah
biasa
Faktor Efisiensi Alat (Tabel 4) Fa 0,75 Pemeliharaan
mesin baik
Waktu Siklus Tsl menit
Menggali 0-2 m, swing + muat ke .. |Agak sulit +swing
DT (Tabel 6.3) T.1 0,48 | menit |70, uat 7s
; . . . .. [Tabel 6.4, swing
Swing kembali dan lain - lain T. 2 0,33 | menit 900 + lain-lain 8s
Ts.1 0,82 | menit
Kap. Produksi/jam = (V x Fb x Fa Iy
x 60) / (Ts.1 x Fk) Q.1 | 36,73 |m?/jam
Koefisien Alat/m3 =1 / Q.1 0,0272 | jam
Excavator Standard
(kedalaman 2 - 4 m) E.11.b
Daya 120 HP,
Kapasitas Bucket \Y 0,80 m3 |Berat Operasi 13
ton
Kondisi Operasi
Faktor Bucket (Lihat Tabel 9) Fb 1,00 sedang, tanah
biasa
Faktor Efisiensi Alat (Tabel 4) Fa 0,75 Pemfe llha‘raan
mesin baik
Waktu Siklus Ts1 menit
Menggali 2-4 m, swing dan muat ., |Agak sulit + swing
ke DT (Tabel 6.3) T.1 0,52 | menit |77, Lat 7s
. . . . .. [Tabel 6.4, swing
Swing kembali dan lain - lain T. 2 0,33 | menit 900 + lain-lain 8s
Ts.1 0,85 | menit
Kap. Produksi/jam = (V x Fb x Fa 37/
x 60) / (Ts.1 x Fk) Q.1 | 3529 m?/jam
Koefisien Alat/m3 =1 / Q.1 0,0283 | jam
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Excavator Long Arm

* |(kedalaman > 4m) E.ll.c
Daya 120 HP,
Kapasitas Bucket \Y 0,60 m3 |Berat Operasi 13
ton
Kondisi Operasi
Faktor Bucket (Lihat Tabel 9) Fb 1,00 sedang, tanah
biasa
Faktor Efisiensi Alat (Tabel 4) Fa 0,75 Pem.e 11ha%‘aan
mesin baik
Waktu Siklus Tsl menit
Menggali d > 4 m, swing dan .. |Agak sulit + swing
muat ke DT (Tabel 6.3) T.1 0,55 | menit 7s + muat 7s
. . s .. |(Tabel 6.4) swing
Swing kembali dan lain - lain T. 2 0,33 | menit 900 + lain-lain 8s
Ts.1 0,88 | menit

Kap. Produksi/jam = (V x Fb x Fa

x 60) / (Ts.1 x Fk) Q.1 25,47 |m3/jam

Koefisien Alat/m3 =1 / Q.1 0,0393 | jam
. |Dump truck E.08.b
Kapasitas Bak \Y 4,00 m3
Faktor Efisiensi Alat (Lihat Tabel Fa 0.80 kondisi kerja

7)

Kecepatan rata-rata bermuatan
(Lihat Tabel 8)

Kecepatan rata-rata kosong
(Lihat Tabel 8)

sedang
v.1 20,00 |km/jam

(kondisi menanjak

v.2 30,00 km/JamJ‘alan rusak)

Waktu Siklus : Ts.2 menit

Waktu tempuh 1s61o =(L:v.1)x T1 3,00 | menit

Waktu tempuh kosong = (L: T 2,00 | menit
v.2 ) x 60

Muat =(V: .
0.1)x 60 T.3 6,53 | menit

Lain-lain T.4 1,00 | menit

Ts.2 12,53 | menit

Kap. Produksi/jam = (Vx Fax
60) / (Ts.2xFk)

Koefisien Alat/m3 =1 / Q.2' 0,0783 | jam

Q.2 12,77 | o iam
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III. TENAGA
Produksi yang menentukan :
Excavator Q-1 36,73 m3/jam
Produksi / hari = Tk x Q.1 Q.1' | 257,14 |m3/hari
Kebutuhan tenaga
- Pekerja P 6,00 | orang |Bantu muat: 30 -
- Mandor M 0,60 | orang |50 m3/OH,
Koefisien Tenaga / m3
- Pekerja :(TkxP):Q.1' 0,1633 | jam
-Mandor :(TkxM):Q.1' 0,0163 | jam
JENIS PEKERJAAN Pemadatan
SATUAN PEMBAYARAN : m3
No Uraian Kode Koefisien| Satuan Keterangan
I. /ASUMSI
1. |Jam kerja efektif per hari Tk 7,00 jam
2. |Faktor pengembangan tanah Fk 1,20
3. |Faktor tanah lepas Fk1 1,00
Tahapan kerja Pemadatan
4.
Tanah
a. Bulldozer menghampar
dan meratakan tanah
b. Tanah disiram air
menggunakan water tanker
truck
C. Kemudian dipadatkan
dengan vibratory roller.
II. ALAT
a Bulldozer 100 - 150 HP ( D 65 E.O5.b
E-8).
Jarak gusur D 50,00 m’
Lebar blade Lb 3,415 m’ Bulldozer D.65 E-8
Tinggi blade Tb 1,15 m’
Faktor blade Fb 0,80 Penggusuran sedang
Kecepatan
-maju : Kecepatan sesuai
0,75x4,5km/jam=3,4km/jam F 56,67 |m/menit|spesifikasi alat
-mundur :
0,85x8,2km/jam= 6,97 R 116,17 \m/menit
km/jam
Waktu ganti persneling Z 0,15 | menit
Faktor efisiensi alat (Tabel 5) E 0,75 Kondisi kerja sedang
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Kap. Per siklus = Tb2 x Lbx Fb| ¢q 4,52 m?3
Waktu siklus =D/F+D/R+ Z Ts 1,46 | menit
Produksi menggusur tanah = 3 _
(qx60xExFk1) /Ts Q2 |111,151 m kupas = gusur
Produksi perataan tanah = 3 o
(qx60xExFk1)/ 2*Ts Q2 50,018 m overlap 10% x lebar
( diperlukan 2 kali bolak balik )
Koefisien Alat/m3 =1 / Q3 0,0200 jam
Water Tanker Truck 3000 -
b. 4500 L E.49
Volume tangki air \Y 4,00 m3
Kebutuhan air / m3 material We 0,07 s
padat
Pengisian tangki / jam n 3,00 kali
Faktor efisiensi alat Fa 0,75 baik
Produksi / jam = (Vxn x Fa) / 04 128,57 s
Wc
Koefisien Alat/m3 =1 / Q4 0,0078 jam
c. |Roller Vibro 5 - 8 Ton. E.48
Lebar Drum W1 2,20 m
Kecepatan maju / mundur \Y 1,50 |km/Jam
Tebal pemadatan H 0,20 m
Jumlah lintasan per-lapis N 8 kali
Efisiensi kerja E 0,75 Baik
Lebar Efektif=2.20m - 0.20 m| W 2,00 m
Produksi/jam = (WxVxHx 37/
1,000xE) / N Q5 56,25 | m3/jam
Koefisien Alat/m3 =1 / Q5 0,0178 jam
III. TENAGA
Produksi yang menentukan : 37/
Vibratory Roller Q-5 56,25 | m?/jam
Produksi / hari = Tk x Q.1 Q.1 393,75 |m3/hari
Kebutuhan tenaga
. Bantu perataan: 30 -
- Pekerja P 8,00 | orang 50 m?/OH
Angkut 50 m'": 2 - 3
- Mandor M 0,80 | orang | 5 /0H, (Lihat T.15.a.5)
Koefisien Tenaga / m3
- Pekerja :(TkxP):Q.1' 0,1422 jam
-Mandor :(TkxM):Q.1 0,0142 jam
179 JDIH Kementerian PUPR




A.2 Pekerjaan pasangan (Normatif)

Berbagai jenis pekerjaan pasangan batu yang termasuk lapisan penutup batu
muka dan lainnya. Pasangan batu dapat berupa pasangan batu dengan
mortar ataupun tanpa mortar. Sesuai dengan SNI 6882:2014, Spesifikasi
Mortar untuk Pekerjaan Unit Pasangan (ASTM C270-10,IDT) diklasifikasikan
berdasarkan kekuatan tekan mortarnya. Untuk kedua jenis tersebut terbagi
pula menjadi empat tipe mortar yaitu mortar tipe M (17,2 MPa); tipe S (12,5
MPa); tipe N (5,2 MPa) dan tipe O (2,4 MPa).
tersebut, maka AHSP untuk berbagai jenis pasangan tersebut adalah sebagai
berikut:

P.01 Pasangan batu dengan mortar jenis PC-PP (1 m?3)

P.01l.a Mortar tipe M (setara campuran 1 PC:2 PP)

Sehubungan dengan hal

P.0l.a.1) Manual
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 2,700
2 | Tukang batu L.02 OH 0,900
3 | Mandor L.04 OH 0,270
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Batu belah M.05 ms3 1,200
2 | Pasir pasang M.14.b m3 0,440
3 | Portland cement M.15 kg 252
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E)
P.0l.a.2) Menggunakan molen
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.O1 OH 1,800
2 | Tukang batu L.02 OH 0,900
3 | Mandor L.04 OH 0,180

Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B | Bahan

1 | Batu belah M.05 m3 1,200
2 | Pasir pasang M.14.b m3 0,440
3 | Portland cement M.15 kg 252
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Molen kapasitas 0,3 Sewa-
1 | m3 E.29.b hari 0,076

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan

D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E)
P.01.b Mortar tipe S (setara campuran 1 PC:3 PP)
P.01.b.1) Manual
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 2,70
2 | Tukang batu L.02 OH 0,90
3 | Mandor L.04 OH 0,27
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Batu belah M.0S ms3 1,200
2 | Pasir pasang M.14.b m3 0,485
3 | Portland cement M.15 kg 202
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E)
P.01.b.2) Menggunakan molen
. Harga Jumlah
N Uraian Kode | Satuan Koefisie Satugan Harga
o n
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,80
2 | Tukang batu L.02 OH 0,90
3 | Mandor L.04 OH 0,18

Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B | Bahan
1 | Batu belah M.05 ms3 1,200
2 | Pasir pasang M.14.b m3 0,485
3 | Portland cement M.15 kg 202
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Molen kapasitas 0,3 Sewa-
1| md E.29.b hari 0,076
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E)
P.Ol.c Mortar tipe N (setara campuran 1 PC:4 PP)
P.0l.c.1) Manual
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 2,700
2 | Tukang batu L.02 OH 0,900
3 | Mandor L.04 OH 0,270
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Batu belah M.05 ms3 1,200
2 | Pasir pasang M.14.b m3 0,520
3 | Portland cement M.15 kg 163
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E)
P.0l.c.2) Menggunakan molen
Harga Jumlah
No Uraian Kode Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,800
2 | Tukang batu L.02 OH 0,900
3 | Mandor L.04 OH 0,180

Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B | Bahan
1 | Batu belah M.05 m3 1,200
2 | Pasir pasang M.14.b m3 0,520
3 | Portland cement M.15 kg 163
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Molen kapasitas Sewa-
1 10,3ms3 E.29.b hari 0,076
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E)
P.01.d Mortar tipe O (setara campuran 1 PC:5 PP)
P.01.d.1) Manual
. Harga Jumlah
1: Uraian Kode Saltlua Koertl'ism Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 2,700
2 | Tukang batu L.02 OH 0,900
3 | Mandor L.04 OH 0,270
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Batu belah M.05 ms3 1,200
2 | Pasir pasang M.14.b m3 0,544
135,00
3 | Portland cement M.15 kg 0
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E)
P.01.d.2) Menggunakan molen
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,800
2 | Tukang batu L.02 OH 0,900
3 | Mandor L.04 OH 0,180

Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B | Bahan
1 | Batu belah M.05 m3 1,200
2 | Pasir pasang M.14.b m3 0,544
3 | Portland cement M.15 kg 135,000
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Molen kapasitas Sewa-
1 10,3ms3 E.29.b hari 0,076
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E)
P.Ol.e Bongkar dan pemanfaatan batu bekas pasangan
P.0l.e.1) Bongkar 1 m3 pasangan batu dan pembersihan batu (manual)
N Harga Jumlah
Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
o
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,400
2 | Mandor L.04 OH 0,140
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Palu/godam (baja
1 | keras) To.16 buah 0,008
Pahat beton (baja
2 | keras) To.15 buah 0,012
3 | Linggis (baja keras) To.15 buah 0,020
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
*) Jika tidak perlu menggunakan peralatan khusus (baja keras), maka HSD = 0
P.0l.e.2) Bongkar 1 m3 pasangan batu (manual)
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,200
2 | Mandor L.04 OH 0,120

Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan *)
Palu/godam (baja
1 | keras) To.16 buah 0,006
Pahat beton (baja
2 | keras) To.15 buah 0,009
3 | Linggis (baja keras) To.15 buah 0,020
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E)

*) Jika tidak perlu menggunakan peralatan khusus (baja keras), maka HSD = 0
**) Hasil pembersihan 1m3 pasangan batu yang dibongkar, umumnya menghasilkan
0,55 - 0,65 m3 batu

P.0l.e.3) Bongkar 1 m3 pasangan batu dengan jack hammer
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,600
2 | Mandor L.04 OH 0,060
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Sewa-
1 | Jack hammer E.14.a hari 0,05

Jumlah Har

a Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan

D | (A+B+Q)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E)
P.0l.e.4) Pembersihan 1 m3 bongkaran pasangan batu untuk
pemanfaatan kembali material batu **)
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)

1 2 3 4 5 6 7

A | Tenaga Kerja

1 | Pekerja L.O1 OH 0,200

2 | Mandor L.04 OH 0,020

Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B | Bahan | | |

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan *)
Palu/godam (baja

1 | keras) To.16 buah 0,002
Pahat beton (baja

2 | keras) To.15 buah 0,003

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan

D | (A+B+C)

E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m3

F | (D+E)

*) Jika tidak perlu menggunakan peralatan khusus (baja keras), maka HSD =0
**) Hasil pembersihan 1m3 pasangan batu yang dibongkar, umumnya menghasilkan
0,55 - 0,65 m3 batu

P.0l1l.e.5) 1 m3 batu dari bekas bongkaran pasangan batu *¥*)

Volume batu dari bekas bongkaran batu, jika diasumsikan hasil pembersihan
batu 0,6 m3 per m3 bongkaran, maka HSD batu adalah 2 x analisa P.01l.e.1
atau 2 x analisa (P.0l.e.2 + P.0l.e.4) atau juga 2 x analisa (P.0l.e.3 +
P.0l.e.4).

P.02 1 m3 pasangan bata merah
P.02.aMortar tipe M (setara campuran 1 PC:2 PP)
P.02.a.1) Manual

Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 2,400
2 | Tukang batu L.02 OH 1,200
3 | Mandor L.04 OH 0,240
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Bata merah M.04.c buah 500
2 | Portland cement M.15 kg 175
3 | Pasir pasang M.14.b m?3 0,33
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E)
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P.02.a.2)

Menggunakan molen

N Koefisie Harga Jumlah
Uraian Kode | Satuan Satuan Harga
o n
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,5
2 | Tukang batu L.02 OH 1,2
3 | Mandor L.04 OH 0,15
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Bata merah M.0O4.c | buah 500
2 | Portland cement M.15 kg 175
M.14.
3 | Pasir pasang b m3 0,33
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Molen kapasitas Sewa-
1 10,3 m3 E.29.b hari 0,10
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E)
P.02.bMortar tipe S (setara campuran 1 PC:3 PP)
P.02.b.1) Manual
. Harga Jumlah
N Uraian Kode | Satuan Koefisie Satu%m Harga
o n
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 2,40
2 | Tukang batu L.02 OH 1,20
3 | Mandor L.04 OH 0,24
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Bata merah M.04.c buah 500
2 | Portland cement M.15 kg 132
Pasir pasang M.14. m3 0,345
3 b
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E)
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P.02.b.2)

Menggunakan molen

N Koefisie Harga Jumlah
Uraian Kode | Satuan Satuan Harga
o n
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,50
2 | Tukang batu L.02 OH 1,20
3 | Mandor L.04 OH 0,15
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Bata merah M.0O4.c | buah 500
2 | Portland cement M.15 kg 132
M.14. 0,35
3 | Pasir pasang b m3
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Molen kapasitas Sewa-
1 [0,3ms3 E.29.b hari 0,10
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
(A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F Harga Satuan Pekerjaan per - m3
(D+E)
P.02.c Mortar tipe N (setara campuran 1 PC:4 PP)
P.02.c.1) Manual
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 2,40
2 | Tukang batu L.02 OH 1,20
3 | Mandor L.04 OH 0,24

Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B | Bahan

1 | Bata merah M.0O4.c buah 500
2 | Portland cement M.15 kg 106,5
3 | Pasir pasang M.14.b m3 0,370

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan | | | |

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan

D | (A+B+C)

E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m3

F | (D+E)

P.02.c.2) Menggunakan molen

N Koefisie Harga Jumlah
Uraian Kode | Satuan Satuan Harga
o n
(Rp) (Rp)

1 2 3 4 S 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,50
2 | Tukang batu L.02 OH 1,20
3 | Mandor L.04 OH 0,15

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Bata merah M.0O4.c | buah 500
2 | Portland cement M.15 kg 106,50
3 Pasir pasang M.14.b m3 0,37

Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Molen kapasitas Sewa-

1 10,3 m3 E.29.b hari 0,10

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan

D | (aA+B+Q)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F Harga Satuan Pekerjaan per - m3

(D+E)

P.02.d Mortar tipe O (setara campuran 1 PC:5 PP)
P.02.d.1) Manual

Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)

1 2 3 4 5 6 7

A | Tenaga Kerja

1 | Pekerja L.01 OH 2,40

2 | Tukang batu L.02 OH 1,20

3 | Mandor L.04 OH 0,24

Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B | Bahan
1 | Bata merah M.04.c buah 500
2 | Portland cement M.15 kg 89
3 | Pasir pasang M.14.b m3 0,41
Jumlah Harga Bahan
C [ Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E)
P.02.d.2) Menggunakan molen
. Harga Jumlah
N Uraian Kode | Satuan Koefisie Satugan Harga
o n
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,50
2 | Tukang batu L.02 OH 1,20
3 | Mandor L.04 OH 0,150
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Bata merah M.0O4.c | buah 500
2 | Portland cement M.15 kg 89
3 | Pasir pasang M.14.b m3 0,41
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Molen kapasitas Sewa- 0.10
1 |0,3ms3 E.29.b hari ’
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
(A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F Harga Satuan Pekerjaan per - m3
(D+E)
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P.02.e

Mortar campuran 1 PC:6 PP

P.02.e.1) Manual
. Harga Jumlah
N Uraian Kode | Satuan Koefisie Satugan Harga
o n
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 2,40
2 | Tukang batu L.02 OH 1,20
3 | Mandor L.04 OH 0,24
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Bata merah M.04.c buah 500
2 | Portland cement M.15 kg 75
3 | Pasir pasang M.14.b m3 0,49
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E)
P.02.e.2) Menggunakan molen
. Harga Jumlah
N Uraian Kode | Satuan Koefisie Satugan Harga
o n
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,50
2 | Tukang batu L.02 OH 1,20
3 | Mandor L.04 OH 0,15
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Bata merah M.04.c buah 500
2 | Portland cement M.15 kg 75
3 Pasir pasang M.14.b m3 0,49
Jumlah Harga Bahan
Peralatan
1 Molen kapasitas Sewa-
0,3 m3 E.29.b hari 0,10
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E)
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P.02.f Bongkar 1 m?3 pasangan bata merah
P.02.f.1) Manual
. Harga Jumlah
N Uraian Kode | Satuan Koefisie Satugan Harga
o n
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,600
2 | Mandor L.04 OH 0,060
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
1 | Palu / godam To.16 buah 0,002
Pahat beton (baja buah
2 | keras) To.15 0,003
3 | Linggis (baja keras) | To.14 buah 0,007
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E)

P.02.f.2) Bongkar 1 m3 pasangan bata merah dengan jack hammer

N Koefisie Harga Jumlah
Uraian Kode | Satuan Satuan Harga
o n
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,20
2 | Mandor L.04 OH 0,02
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
1 | Jack hammer E.14.a| buah 0,020
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E)
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P.03 1 m?2 Pekerjaan siaran dengan mortar jenis PC-PP
P.03.aSiaran dengan mortar tipe M (setara campuran 1 PC:2 PP)

N Koefisie Harga Jumlah
Uraian Kode | Satuan Satuan Harga
o n
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,300
2 | Tukang batu L.02 OH 0,150
3 | Kepala Tukang L.03 OH 0,015
4 | Mandor L.04 OH 0,030
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Pasir pasang M.14.b m3 0,012
2 | Portland cement M.15 kg 6,340
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m2
F | (D+E)

P.03.bSiaran dengan mortar tipe S (setara campuran 1 PC:3 PP)

. Harga Jumlah
1: Uraian Kode SaItlua Koerfism Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,300
2 | Tukang batu L.02 OH 0,150
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,015
4 | Mandor L.04 OH 0,030
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
M.14.
1 | Pasir pasang b m3 0,018
2 | Portland cement M.15 kg 4,840
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m2
F | (D+E)
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P.04 1 m?2 Pekerjaan plesteran dengan mortar jenis PC-PP (1 m?2)

P.04.a Trasraam tebal 1 cm, dengan mortar tipe M (setara campuran
1 PC:2 PP)
. Harga Jumlah
1: Uraian Kode SaItlua Koe:isw Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,300
2 | Tukang batu L.02 OH 0,150
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,015
4 | Mandor L.04 OH 0,030
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
M.14.
1 | Pasir pasang b m3 0,014
2 | Portland cement M.15 kg 7,240
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m(D+E) |
P.04.b Plesteran tebal 1 cm, dengan mortar tipe S (setara campuran
1 PC:3 PP)
. Harga Jumlah
1: Uraian Kode Sa::lua Koeril'is1e Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,300
2 | Tukang batu L.02 OH 0,150
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,015
4 | Mandor L.04 OH 0,030
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
M.14.
1 | Pasir pasang b m3 0,016
2 | Portland cement M.15 kg 5,840
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per-m2(D+E) |
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P.04.c Plesteran tebal 1 cm, dengan mortar tipe N (setara campuran
1 PC:4 PP)
. Harga Jumlah
1: Uraian Kode SaItlua Koeril'is1e Satuan Harga
(Rp) (Rp)

1 2 3 4 5 6 7

A | Tenaga Kerja

1 | Pekerja L.01 OH 0,300

2 | Tukang batu L.02 OH 0,150

3 | Kepala tukang L.03 OH 0,015

4 | Mandor L.04 OH 0,030

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
M.14.
1 | Pasir pasang b m3 0,018
2 | Portland cement M.15 kg 4,450

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan

D | (A+B+Q)

E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m?2

F | (D+E)

P.04.d Trasraam tebal 1,5 cm, dengan mortar tipe M (setara campuran 1

PC:2 PP)
. Harga Jumlah
l: Uraian Kode Sa:;ua Koelfisw Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,384
2 | Tukang batu L.02 OH 0,192
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,019
4 | Mandor L.04 OH 0,019
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Pasir pasang M.14.b m3 0,020
2 | Portland cement M.15 kg 10,224
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m2
F | (D+E)
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P.04.e Plesteran tebal 1,5 cm, dengan mortar tipe S (setara campuran 1

PC:3 PP)
. Harga Jumlah
1: Uraian Kode SaItlua Koeril'is1e Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.O1 OH 0,384
2 | Tukang batu L.02 OH 0,192
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,019
4 | Mandor L.04 OH 0,019
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Pasir pasang M.14.b m3 0,030
2 | Portland cement M.15 kg 7,776
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m2
F | (D+E)

P.04.f Plesteran tebal 1,5 cm, dengan mortar tipe N (setara campuran 1

PC:4 PP)
. Harga Jumlah
1: Uraian Kode Sa:;ua Koe:ism Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,384
2 | Tukang batu L.02 OH 0,192
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,019
4 | Mandor L.04 OH 0,019
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Pasir pasang M.14.b m3 0,024
2 | Portland cement M.15 kg 0,280
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m2
F | (D+E)
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P.04.g

1 m? pekerjaan acian

. Harga Jumlah
1: Uraian Kode SaItlua Koeril'is1e Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.O1 OH 0,200
2 | Tukang batu L.02 OH 0,100
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,010
4 | Mandor L.04 OH 0,020
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
2 | Portland cement M.15 kg 3,250
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m?2
F | (D+E)
P.05 1 m3 pasangan batu kosong*
. Harga Jumlah
1: Uraian Kode Sa::lua Koeril‘is1e Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,000
2 | Tukang batu L.02 OH 0,500
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,050
4 | Mandor L.04 OH 0,100
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Batu/batu belah M.05 m3 1,20

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan

D | (A+B+C)

E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m3

F | (D+E)

Catatan: *) jika pasangan batu kosong ini dipasang untuk kontak langsung dengan
tanah, maka pada bahan perlu ditambah koefisien pasir 0,432 m3.
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P.06

P.06.a

Pasangan batu bronjong kawat (SNI 03-0090-1999)

1 m3 pasangan batu bronjong kawat Bentuk I

P.06.a.1) Bentuk I, Tipe A bronjong kawat ukuran L=2,0 m x B=1,0 m x

T=1,0 m

P.06.a.1) a) Kawat bronjong galvanis kawat anyaman 3 lilitan ¢ 2,70 mm,
kawat sisi o 3,40 mm dan kawat pengikat ¢ 2,0 mm, lubang
heksagonal 80 x 100 mm;

No Uraian Kode | Satuan Koefisien Sa tl;ll :lf?Rp) H‘;‘:;l?élp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja penganyam L.01 OH 1,635
2 | Tukang penganyam L.02 OH 0,545
3 | Pekerja pengisi batu L.01 OH 0,650
4 | Mandor L.04 OH 0,229

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Batu / batu belah M.06.a m3 2,6
Kawat bronjong o
2 |2,7mm M.68 kg 21,710
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | M.135.d | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) | 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - buah (D+E)

P.06.a.1) b)Kawat bronjong galvanis kawat anyaman 3 lilitan ¢ 3,0 mm,
kawat sisi o 4,0 mm dan kawat pengikat ¢ 2,0 mm, lubang
heksagonal 100 x 120 mm;

Harga
No Uraian Kode | Satuan Koefisien Satuan Jumlah
(Rp) | Harga (Rp)

1 2 3 4 S 6 7

A | Tenaga Kerja

1 | Pekerja penganyam L.01 OH 1,680

2 | Tukang penganyam L.02 OH 0,560

3 | Pekerja pengisi batu L.01 OH 0,650

4 | Mandor L.04 OH 0,233

Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B | Bahan
1 | Batu / batu belah M.06.a m?3 2,6
Kawat bronjong @ 3
2 | mm M.68 kg 22,355
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) | 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - buah (D+E)

P.06.a.1)c) Kawat bronjong wire mesh o 5 mm ulir, dan kawat pengikat o
2,0 mm, lubang kotak 100 x 100 mm;

. Harga
No Uraian Kode Saltlua K::ﬁSI Satuan Jumlah
(Rp) | Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja penganyam L.01 OH 2,865
2 |Tukang penganyam L.02 OH 0,955
3 |Pekerja pengisi batu L.01 OH 0,650
4 |Mandor L.04 OH 0,710
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
M.06.
1 |Batu / batu belah a m?3 2,6
Wire mesh 5 mm ulir,
2 |kotak 10 cm M.68 kg 38,15
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D |(A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - buah (D+E) |

P.06.a.2) Bentuk I, Tipe B bronjong kawat ukuran L=3,0 m x B=1,0 m x

T=1,0 m

P.06.a.2) a) Kawat bronjong galvanis kawat anyaman 3 lilitan ¢ 2,70 mm,
kawat sisi o 3,40 mm dan kawat pengikat ¢ 2,0 mm, lubang
heksagonal 80 x 100 mm,;

Harga
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)

1 2 3 4 5 6 7

A | Tenaga Kerja

1 | Pekerja penganyam L.01 OH 4,740

2 | Tukang penganyam L.02 OH 1,580

3 | Pekerja pengisi batu L.01 OH 2,100

4 | Mandor L.04 OH 0,684
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Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Batu / batu belah M.06.a m3 4,200
Kawat Bronjong @2,7
2 | mm M.68 kg 31,358
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - buah (D+E) |

P.06.a.2) b) Kawat bronjong galvanis kawat anyaman 3 lilitan ¢ 3,0 mm,
kawat sisi 6 4,0 mm dan kawat pengikat ¢ 2,0 mm, lubang
heksagonal 100 x 120 mm;

Koefisi Harga
No Uraian Kode | Satuan en Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja penganyam | L.O1 OH 2.430
Tukang
2 | penganyam L.02 OH 0,810
Pekerja pengisi
3 | batu L.01 OH 0,975
4 | Mandor L.04 OH 0,341
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Batu / batu belah | M.06.a m3 3,9
Kawat bronjong &
2 | 3mm M.68 kg 32,296
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - buah
F | (D+E)
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P.06.a.2) c) Kawat bronjong wire mesh ¢ 5 mm ulir, kawat pengikat o 2,0
mm, lubang kotak 100 x 100 mm;

Harga
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 S 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja penganyam L.01 OH 4,125
2 | Tukang penganyam L.02 OH 1,375
3 | Pekerja pengisi batu L.01 OH 0,975
4 | Mandor L.04 OH 0,510
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Batu / batu belah M.06.a m3 3,9
Wire mesh 5 mm ulir,
2 kotak 10 cm M.68 kg 55,10
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - buah (D+E) |

P.06.a.3) Bentuk I, Tipe C bronjong kawat ukuran L =4,0mxB=1,0m

xT=10m

P.06.a.3) a) Kawat bronjong galvanis kawat anyaman 3 lilitan ¢ 2,70 mm,
kawat sisi o 3,40 mm dan kawat pengikat ¢ 2,0 mm, lubang
heksagonal 80 x 100 mm;

. Harga
1: Uraian Kode Sa::lua Koeril‘is1e Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja penganyam L.01 OH 3,090
2 | Tukang penganyam L.02 OH 1,030
3 | Pekerja pengisi batu L.01 OH 1,200
4 | Mandor L.04 OH 0,429
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Batu / batu belah M.06.a m3 5,2
Kawat bronjong @ 2,7
2 | mm M.68 kg 45,011
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - buah
F | (D+E)
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P.06.a.3) b)Kawat bronjong galvanis kawat anyaman 3 lilitan ¢ 3,0 mm,
kawat sisi 6 4,0 mm dan kawat pengikat ¢ 2,0 mm, lubang
heksagonal 100 x 120 mm;

N . Satua . Harga Jumlah
o Uraian Kode n Koefisien Satua ng (Rp) | Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja penganyam L.01 OH 3,180
2 | Tukang penganyam L.02 OH 1,060
3 | Pekerja pengisi batu L.01 OH 1,200
4 | Mandor L.04 OH 0,438
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
M.06.
1 | Batu / batu belah a m?3 5,2
Kawat bronjong @3
2 | mm M.68 kg 42,237
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - buah
F | (D+E)

P.06.a.3) c) Kawat bronjong wire mesh o 5 mm ulir, kawat pengikat o 2,0
mm, lubang kotak 100 x 100 mm;

N Uraian Kode Satua | Koefisie Harga Jumlah
o n n Satuan (Rp) | Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja penganyam L.01 OH 5,400
2 | Tukang penganyam L.02 OH 1,800
3 | Pekerja pengisi batu L.01 OH 1,300
4 | Mandor L.04 OH 0,670
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
M.06.
1 | Batu / batu belah a m3 5,2
Kawat bronjong & 3
2 | mm M.68 kg 72,100
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - buah
F | (D+E)
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P.06.a.4)

T=0,5m

Bentuk I, Tipe D bronjong kawat ukuran L=2,0 m x B=1,0 m x

P.06.a.4) a) Kawat bronjong galvanis kawat anyaman 3 lilitan ¢ 2,70 mm,
kawat sisi o 3,40 mm dan kawat pengikat ¢ 2,0 mm, lubang
heksagonal 80 x 100 mm;

N Uraian Kode Satua | Koefisie Harga Jumlah
o n n Satuan (Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja penganyam | L.O1 OH 1,140
Tukang
2 | penganyam L.02 OH 0,380
Pekerja pengisi
3 | batu L.01 OH 0,325
4 | Mandor L.04 OH 0,298
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
M.06.
1 | Batu / batu belah a m3 1,3
Kawat bronjong &
2 | 2,7 mm M.68 kg 15,100
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - buah
F | (D+E)

P.06.a.4) b)Kawat bronjong galvanis kawat anyaman 3 lilitan ¢ 3,0 mm,
kawat sisi o 4,0 mm dan kawat pengikat ¢ 2,0 mm, lubang
heksagonal 100 x 120 mm;

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Sa tl;ll Zlf?Rp) H';l:gl?;p)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja penganyam L.01 OH 1,170
Tukang
2 | penganyam L.02 OH 0,390
Pekerja pengisi
3 | batu L.01 OH 0,325
4 | Mandor L.04 OH 0,304
Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B | Bahan
1 | Batu / batu belah | M.06.a m3 1,3
Kawat bronjong @
2 | 3mm M.68 kg 15,551
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - buah
F | (D+E)

P.06.a.4) c) Kawat bronjong wire mesh ¢ 5 mm ulir, kawat pengikat o 2,0
mm, lubang kotak 100 x 100 mm;

. Harga Jumlah
1: Uraian Kode Saltlua Koeril'is1e Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja penganyam L.01 OH 1,980
2 | Tukang penganyam L.02 OH 0,660
3 | Pekerja pengisi batu L.01 OH 0,325
4 | Mandor L.04 OH 0,231
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
M.06.
1 | Batu / batu belah a m3 1,3
2 | Kawat bronjong @ 3 mm | M.68 kg 26,53
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - buah (D+E) |
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P.06.a.5) Bentuk I, Tipe E bronjong kawat ukuran L=3,0 m x B=1,0 m x

T=0,5 m

P.06.a.5) a) Kawat bronjong galvanis kawat anyaman 3 lilitan ¢ 2,70 mm,
kawat sisi o 3,40 mm dan kawat pengikat ¢ 2,0 mm, lubang
heksagonal 80 x 100 mm;

. Harga Jumlah
1: Uraian Kode Sa::lua Koelil'is1e Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja penganyam L.01 OH 1,665
2 | Tukang penganyam L.02 OH 0,555
3 | Pekerja pengisi batu L.01 OH 0,488
4 | Mandor L.04 OH 0,215
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
M.06.
1 | Batu / batu belah a m3 1,95
Kawat bronjong @ 2,7
2 | mm M.68 kg 21,987
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - buah (D+E) |

P.06.a.5) b) Kawat bronjong galvanis kawat anyaman 3 lilitan ¢ 3,0 mm,
kawat sisi o 4,0 mm dan kawat pengikat ¢ 2,0 mm, lubang
heksagonal 100 x 120 mm;

Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | Satuan Harga
(Rp) (Rp)

1 2 3 4 5 6 7

A | Tenaga Kerja

1 | Pekerja penganyam L.01 OH 3,390

2 | Tukang penganyam L.02 OH 1,130

3 | Pekerja pengisi batu L.01 OH 1,050

4 | Mandor L.04 OH 0,440

Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B | Bahan
1 | Batu / batu belah M.06.a m3 1,95
Kawat bronjong @ 2,7
2 | mm M.68 kg 22,644
Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan | | | |

Jumlah Harga Peralatan
D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - buah (D+E) |

P.06.a.5) c) Kawat bronjong wire mesh ¢ 5 mm ulir, kawat pengikat o 2,0
mm, lubang kotak 100 x 100 mm;

. Harga
1: Uraian Kode Saltlua Koe:isw Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja penganyam L.01 OH 5,250
2 | Tukang penganyam L.02 OH 1,750
3 | Pekerja pengisi batu L.01 OH 1,050
4 | Mandor L.04 OH 0,630
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
M.06.
1 | Batu / batu belah a m3 1,95
Kawat bronjong @ 2,7
2 | mm M.68 kg 38,620
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per- buah(D+E) |

P.06.a.6) Bentuk I, Tipe F Bronjong kawat ukuran L=4,0 mxB =1,0m

xT=0,5m

P.06.a.6) a) Kawat bronjong galvanis kawat anyaman 3 lilitan ¢ 2,70 mm,
kawat sisi o 3,40 mm dan kawat pengikat ¢ 2,0 mm, lubang
heksagonal 80 x 100 mm;

Harga
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)

1 2 3 4 5 6 7

A | Tenaga Kerja

1 | Pekerja penganyam L.01 OH 2,175

2 | Tukang penganyam L.02 OH 0,725

3 | Pekerja pengisi batu L.01 OH 0,650

4 | Mandor L.04 OH 0,285

Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B | Bahan
1 | Batu / batu belah M.06.a m3 2,6
Kawat bronjong @ 2,7
2 | mm M.68 kg 28,858
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - buah (D+E) |

P.06.a.6) b)Kawat bronjong galvanis kawat anyaman 3 lilitan ¢ 3,0 mm,
kawat sisi o 4,0 mm dan kawat pengikat ¢ 2,0 mm, lubang
heksagonal 100 x 120 mm;

. Harga
1: Uraian Kode Saltlua Koe;‘ism Satuan Jumlah
(Rp) | Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja penganyam L.01 OH 2,235
2 | Tukang penganyam L.02 OH 0,745
3 | Pekerja pengisi batu L.01 OH 0,650
4 | Mandor L.04 OH 0,289
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
M.06.
1 | Batu / batu belah a m3 2,6
Kawat bronjong dia 3
2 | mm M.68 kg 29,721
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - buah
F | (D+E)

P.06.a.6) c)Kawat bronjong wire mesh ¢ 5 mm ulir, kawat pengikat o 2,0
mm, lubang kotak 100 x 100 mm;

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Sa :;Il :Lge(‘Rp) H‘:ll:;:xl?lgp)
1 2 3 4 5 6 7

A | Tenaga Kerja

1 | Pekerja penganyam L.01 OH 3,405

2 | Tukang penganyam L.02 OH 1,135

3 | Pekerja pengisi batu L.01 OH 0,65

4 | Mandor L.04 OH 0,41

Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B | Bahan
1 | Batu / batu belah M.06.a m3 2,6
Kawat bronjong @ 3
2 | mm M.68 kg 50,720
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - buah
F | (D+E)

P.06.a.7) Pasangan bronjong pabrikasi (tenaga kerja untuk 1m3 batu

bronjong)
Harga
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Jumlah
(Rp) | Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja ¥)
Pekerja (isi batu dan
1 | pasang) L.01 OH 0,250
2 | Mandor L.04 OH 0,025
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Batu / batu belah M.06.a m3 1,3
2 | Kawat bronjong P.06a.x bh 1,00
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

*) Koefisien ini untuk volume bronjong 1 ms3, misal volume 2 m3 maka koefisien

harus dikalikan 2

P.06.b

1 m3 Pasangan bronjong kawat Bentuk II

P.06.b.1) Bentuk II, Tipe G bronjong kawat ukuran L =6,0 mx B =2,0m

xT=0,17m

P.06.b.1) a) Kawat bronjong galvanis kawat anyaman 3 lilitan ¢ 2,00 mm,
kawat sisi o 3,40 mm dan kawat pengikat ¢ 2,0 mm, lubang
heksagonal 60 x 80 mm,;

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Sa :;Il :Lge(‘Rp) H‘::;la;lp)
1 2 3 4 S 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja penganyam L.01 OH 7,650
2 | Tukang penganyam L.02 OH 2,550
3 | Pekerja pengisi batu L.01 OH 1,428
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4 | Mandor | LO04 | OH | 0,908 |
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Batu / batu belah M.06.a m3 2,856
Kawat bronjong @ 2,0
2 | mm M.68 kg 37,326
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - buah (D+E) |

P.06.b.1)b) Kawat bronjong galvanis kawat anyaman 3 lilitan ¢ 2,7 mm,
kawat sisi o 4,0 mm dan kawat pengikat ¢ 2,0 mm, lubang
heksagonal 80 x 100 mm,;

. Harga
1: Uraian Kode Saltlua Koeril'is1e Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja penganyam L.01 OH 3,150
2 | Tukang penganyam L.02 OH 1,050
3 | Pekerja pengisi batu L.01 OH 0,663
4 | Mandor L.04 OH 0,381
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
M.06.
1 | Batu / batu belah a m3 2,652
Kawat bronjong @ 2,7
2 | mm M.68 kg 50,696
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+QC)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan pe - buah(D+E) |

P.06.b.2) Bentuk II, Tipe H bronjong kawat ukuran L = 6,0 m x B=2,0 m

xT=0,23m

P.06.b.2) a)Kawat bronjong galvanis kawat anyaman 3 lilitan ¢ 2,00 mm,
kawat sisi o 3,40 mm dan kawat pengikat ¢ 2,0 mm, lubang
heksagonal 60 x 80 mm,;

Harga
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja penganyam L.01 OH 4,020
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2 | Tukang penganyam L.02 OH 1,340
3 | Pekerja pengisi batu L.01 OH 0,897
4 | Mandor L.04 OH 0,492
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Batu / batu belah M.06.a m3 3,588
Kawat bronjong @ 2,0
2 | mm M.68 kg 39,265
Jumlah Harga Bahan
C [ Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - buah
F | (D+E)

P.06.b.2) b)Kawat bronjong galvanis kawat anyaman 3 lilitan ¢ 2,7 mm,
kawat sisi o 4,0 mm dan kawat pengikat ¢ 2,0 mm, lubang
heksagonal 80 x 100 mm;

. Harga
1: Uraian Kode Sa:lua Koertl'ism Satuan Jumlah
(Rp) | Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja penganyam L.01 OH 3,600
2 | Tukang penganyam L.02 OH 1,200
3 | Pekerja pengisi batu L.01 OH 0,897
4 | Mandor L.04 OH 0,450
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
M.06.
1 | Batu / batu belah a m3 3,588
Kawat bronjong @ 2,7
2 | mm M.68 kg 53,329
Jumlah Harga Bahan
C [ Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per- buah(D+E) |
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P.06.b.3) Bentuk II, Tipe I bronjong kawat ukuran L =6,0 mx B =2,0 m

xT=0,30m

P.06.b.3) a) Kawat bronjong galvanis kawat anyaman 3 lilitan ¢ 2,00 mm,
kawat sisi o 3,40 mm dan kawat pengikat ¢ 2,0 mm, lubang
heksagonal 60 x 80 mm,;

. Harga
1: Uraian Kode Sartlua Koeril'is1e Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja penganyam L.01 OH 4,260
2 | Tukang penganyam L.02 OH 1,420
3 | Pekerja pengisi batu L.01 OH 1,170
4 | Mandor L.04 OH 0,543
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
M.06.
1 | Batu / batu belah a m3 4.68
Kawat bronjong @ 2,0
2 | mm M.68 kg 41,520
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per -buah(D+E) |

(=]

P.06.b.3) b)Kawat bronjong galvanis kawat anyaman 3 lilitan ¢ 2,7 mm,
kawat sisi o 4,0 mm dan kawat pengikat ¢ 2,0 mm, lubang
heksagonal 80 x 100 mm;

. Harga
1: Uraian Kode Sa::lua Koeril'is1e Satuan Jumlah
(Rp) | Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja penganyam L.01 OH 6,300
2 | Tukang penganyam L.02 OH 2,100
3 | Pekerja pengisi batu L.01 OH 1,170
4 | Mandor L.04 OH 0,747
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
M.06.
1 | Batu / batu belah a m3 4,68
Kawat bronjong @ 2,7
2 | mm M.68 kg 56,392
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per -bua (D+E) |
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P.06.b.4)

Pasangan bronjong pabrikasi (tenaga kerja untuk 1ms3 batu

bronjong)
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja ¥)
Pekerja (isi batu dan
1 | pasang) L.01 OH 0,300
2 | Mandor L.04 OH 0,030
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
M.06.
1 | Batu / batu belah *) a m3 1,30
P.06b
2 | Kawat bronjong X buah 1,00
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E)

*)Koefisien ini untuk volume bronjong 1 ms3, misal volume 2 m3 maka koefisien harus
dikalikan 2

P.07 Cerucuk dan pemasangan modul bronjong

P.07.a1l m’ panjang cerucuk kayu atau dolken ¢ 8 - 10 cm

Untuk pemancangan kayu atau dolken ¢ 8 — 10 cm menggunakan

AHSP “F.02 per-m’ penetrasi tiang pancang kayu dolken ¢ 8 — 10 cm”.

Terkait dengan aksesoris sepatu dan/atau sambungan kayu atau

dolken ¢ 8 — 10 cm harus disesuaikan, misalnya menggunakan sepatu

atau tidak dan berapa jumlah sambungan yang digunakan ?. Berapa

panjang kayu atau dolken yang digunakan dapat pula berbeda dengan

panjang penetrasi yang dipancangnya. Sebaiknya dibuat masing-

masing secara terpisah yaitu:

a. Panjang kayu atau dolken yang digunakan sesuai
materialnya

b. Jika menggunakan sepatu pancang sesuai harga materialnya

c. Biaya per-m’ pemancangan sesuai dengan harga pekerjaannya pada
AHSP “F.02 per-m’ penetrasi tiang pancang kayu dolken ¢ 8 — 10

”

cme.

harga
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P.07.b 1 m panjang cerucuk bambu e 8 cm - 10 cm

Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,120
2 | Mandor L.04 OH 0,012
Operator
3 | Tripod/Crane *) L.05 OH 0,040
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 |Bambug 8 —10cm | M.29.b m 1,05
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Sewa-
1 | Tripod tinggi 5 m E.47 hari 0,040
Alat
pancang+Hammer Sewa-
2 | 0,5ton E.Ol.a hari 0,040
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m' (D+E) |
P.07.c 1 m panjang cerucuk tiang beton ¢ 10 cm - 15 cm
Harga
No Uraian Kode | Satuan [Koefisien| Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 0,150
2 |Mandor L.04 OH 0,015
3 |Operator Tripod/Crane *) | L.05 OH 0,050
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
Cerucuk tiang beton ¢ 10
1 |[-15cm M.18.a m 1,03
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
Sewa-
1 |Tripod tinggi 5 m E.47 hari 0,050
Alat pancang Hammer 0.5 Sewa-
2 |ton E.Ol.a| hari 0,050
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D |[(A+B+QC)
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m' (D+E) |
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P.07.d 1 m3 Pemasangan modul bronjong kawat menjadi struktur krib

sungai
Harga
No Uraian Kode | Satuan |Koefisien| Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 0,150
2 |Mandor L.04 OH 0,015
3 |Operator crane ¥) L.05 OH 0,050
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan **) | | |
Jumlah Harga Bahan
Peralatan
1 |Crane 5 ton (long arm 15 Sewa- 0,05
m) E.07.b| hari
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D |[(A+B+QC)
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
*) Jika operator Crane sudah termasuk dalam sewa-hari Crane, maka HSD

operator Crane = 0

**) Untuk bronjong yang menempel dengan tanah perlu ditambahkan bahan
tambahan yang disesuaikan dengan fungsinya:

a. Lapisan ijuk (M.30)..tebal 5 cm.................. 1,15 m3

b. Pasir (M.14.b) atau koral/kerikil (M.12)...... 0,432 m3

P.08 1 m2 Pasangan batu muka dan batu candi

P.08.al1l m2 Pasangan batu muka

No Uraian Kode | Satuan |Koefisien Sa tl;ll 21;1g%(1Rp) Hi:;.l?};lp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 0,240
2 |Tukang batu L.02 OH 0,120
3 |Kepala tukang L.03 OH 0,012
4 |Mandor L.04 OH 0,024

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 |Batu muka M.07b m?2 1,250
2 |Pasir pasang M.14.b m3 0,025
3 |Portland cement M.15 kg 5,000

Jumlah Harga Bahan

C |Peralatan | | | |

Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan
Peralatan (A+B+C)
Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
Harga Satuan Pekerjaan per - m2
F |(D+E)

e
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- Pembongkaran pasangan batu muka 35% harga pasangan

- Tebal batu muka diasumsikan tebal 5 s.d 6,5 cm.

- Pemasangan batu disesuaikan dengan spesifikasi teknik, cara
pemasangan batu dan batu muka nya harus menyatu

P.08.b1 m2 Pasangan batu candi

. Harga Jumlah
1: Uraian Kode SaItlua Koeril'is1e Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,240
2 | Tukang batu L.02 OH 0,120
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,012
4 | Mandor L.04 OH 0,024
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Batu candi M.07a m?2 1,200
M.14.
2 | Pasir pasang b m3 0,025
3 | Portland cement M.15 kg 5,000
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m2 (D+E) |

- Pembongkaran pasangan batu candi 35% harga pasangan
- Pemasangan batu disesuaikan dengan spesifikasi teknis, cara pemasangan batu dan
batu candi nya harus menyatu
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P.09

1 m?2 Pasangan geotekstil

P.09.a1l m2 Pemasangan geotekstil, Tipe-A, tipis

. Harga Jumlah
1: Uraian Kode Sa;ua Koei'is:e Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 S 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,100
2 | Tukang tembok/gali L.02 OH 0,020
3 | Mandor L.04 OH 0,010
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
M.122.
1 | Geotekstil a m?2 1,050

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m2 (D+E) |

*

sedang dikali 2 dan untuk tingkat kesulitan tinggi dikali 4

P.09.b1 m2 Pemasangan geotekstil, Tipe-B, tebal sedang

) Koefisien pekerja untuk kondisi normal, sedangkan untuk tingkat kesulitan

. Harga
1: Uraian Kode Sa::lua Koerfism Satuan Jumlah
(Rp) | Harga (Rp)
1 2 3 4 S 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,160
2 | Tukang tembok/gali L.02 OH 0,032
3 | Mandor L.04 OH 0,016
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
M.122.
1 | Geotekstil b m?2 1,080

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m2 (D+E) |

*

) Koefisien pekerja untuk kondisi normal, sedangkan untuk tingkat

kesulitan sedang dikali 2 dan untuk tingkat kesulitan tinggi dikali 4
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P.09.c1 m?2 Pemasangan geotekstil, Tipe-C, tebal

No Uraian Kode |Satuan | Koefisien SatI;IJ. aal;lga(‘Rp) H'::gn;l?élp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 0,240
2 |Tukang tembok/gali L.02 OH 0,048
3 |Mandor L.04 OH 0,024

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 |Geotekstil M.122.c|] m? 1,100
Jumlah Harga Bahan
C [Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
D |Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m? (D+E) |

*) Koefisien pekerja untuk kondisi normal, sedangkan untuk tingkat kesulitan
sedang dikali 2 dan untuk tingkat kesulitan tinggi dikali 4

P.10 Pasangan bar screen (saringan kasar) bangunan intake, pengukur,

dan pengatur

1 buah pasangan bar screen/saringan kasar
Saringan kasar terbuat dari besi beton sesuai dengan kebutuhan, misalnya
menggunakan besi beton ¢12 mm berjarak as ke as satu sama lain 3,5 cm

dihitung untuk 1 m? sarin

an kasar AHSP-nya sebagai berikut:

No Uraian Kode | Satuan |Koefisien Sa tl;ll :Lga(‘Rp) H‘::;:\l?l?p)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 0,750
2 |Tukang batu L.02 OH 0,250
3 |Kepala tukang batu L.03 OH 0,025
4 |Mandor L.04 OH 0,075

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 |Besibeton ¢ 12 mm M.55.d m 30
2 |Baja profil L.40.40.4 M.54.g m 4
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
Alat las listrik atau las Sewa-
1 |diesel E.22 hari 0,15
Sewa-
2 |Bor listrik To.03 hari 0,02
Jumlah Harga Peralatan
D |Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
Harga Satuan Pekerjaan per - buah
F |(D+E)
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P.11 1 buah pasangan ambang ukur pada bangunan pengukur dan/atau
pengatur

Bangunan pengukur dapat terbuat dari beton atau pasangan batu kali
diplester/batu muka yang dilengkapi ambang ukur.Ada berbagai tipe ambang
ukur yaitu diantaranya tipe Rechbox, Cipolleti dan V-note. Ambang ukur
dibuat dari baja profil L.40.40.4 dan pemasangannya pakai dynabolt atau
raamset setiap 20 cm. Masing-masing tipe sesuai dengan bentuk
bangunannya, maka AHSP ambang ukur dapat dihitung sebagai berikut:

No Uraian Kode | Satuan |Koefisien Sa :;Il :;ga(‘Rp) H';‘:;:‘l(al;lp)
1 2 3 4 S 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 0,250
2 |Tukang batu L.02 OH 0,125
3 |Kepala tukang batu L.03 OH 0,013
4 |Mandor L.04 OH 0,025

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
Dynabolt/raamset @ 8
1 'mm?» M.57 | buah 21
2 |Baja profil L.40.40.4 *) |[M.54.g m 4
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
Alat las listrik atau las Sewa-
1 |diesel E.22 hari 0,050
Sewa-
2 |Bor listrik To.03 hari 0,060
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D |(A+B+Q)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
Harga Satuan Pekerjaan per - buah
F |[(D+E)
P.12 1 m2pasangan lempengan rumput
P.12.aPenanaman rumput lempengan
Harga
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 S 6 7

A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,100
2 | Mandor L.04 OH 0,010

Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B | Bahan
1 | Gebalan rumput M.136 m?2 1,10

Jumlah Harga Bahan

C [ Peralatan | | | |

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m2 (D+E) |

P.12.b Pembabadan rumput
P.12.b.1) Secara manual

P.12.b.1)a) Perhitungan secara umum (jika tidak diketahui kondisi medan
secara detail)

Harga
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)

1 2 3 4 S 6 7
A | Tenaga Kerja

0,0125
1 | Pekerja L.01 OH 0

0,0012
2 | Mandor L.04 OH 5

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |

Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m2 (D+E) |

P.12.b.1)b) Perhitungan secara detail (jika diketahui kondisi medan secara

detail)
P.12.b.1)b)(1) Daerah datar sampai pelandaian naik dengan kemiringan
1v:10 h
Harga
No Uraian Kode |Satuan | Koefisien| Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.O1 OH 0,0080
2 |Mandor L.04 OH 0,0008
Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B |Bahan | | | |
Jumlah Harga Bahan

C |Peralatan | | | |

Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
(A+B+C)
Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
Harga Satuan Pekerjaan per - m?2 (D+E) |

ol

P.12.b.1)b)(2) Daerah dengan kemiringan 1v:10h s.d 1v:2,5h

. Harga
l: Uraian Kode Sa:lua Koe:is1e Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,0125
2 | Mandor L.04 OH 0,0012
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan | | | |

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? (D+E) |

P.12.b.1)b)(3) Daerah dengan kemiringan 1v:2,5h s.d 1v:1h

Harga
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)

1 2 3 4 5 6 7

A | Tenaga Kerja

1 | Pekerja L.01 OH 0,0167

2 | Mandor L.04 OH 0,0017

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan | | | |

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan

D | (A+B+C)

E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m?2

F | (D+E)
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P.12.b.1)b)(4) Daerah dengan kemiringan 1v:1h s.d 1h:2,5v

Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan
Harga (Rp)
(Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,025
2 | Mandor L.04 OH 0,0025
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? (D+E) |

P.12.b.1)b)(5) Daerah dengan kemiringan 2,5v:1h sampai dengan tegak

N Uraian Kode Satua | Koefisie SI-:‘ :;g;l Jumlah
o n n Harga (Rp)
(Rp)
1 2 3 4 S 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,050
2 | Mandor L.04 OH 0,005
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% | xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m2 (D+E)

P.12.b.2) Secara semi mekanis

P.12.b.2)a) Perhitungan secara umum (jika tidak diketahui kondisi
medan secara detail)

Harga Jumlah
No Uraian Kode Satuan | Koefisien Satuan
Harga (Rp)
(Rp)

1 2 3 4 5 6 7

A | Tenaga Kerja

1 | Pekerja L.01 OH 0,003

2 | Mandor L.04 OH 0,0003

Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B | Bahan
BBM/Bensin non
1 | subsidi M.113.b Liter 0,0078
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Sewa-
1 | Mesin potong rumput E.28 hari 0,0030
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? (D+E) |

P.12.b.2)b) Perhitungan secara detail (jika diketahui kondisi medan

secara detail)

P.12.b.2)b)(1) Daerah datar sampai pelandaian naik dengan kemiringan

lv: 10h
N Uraian Kode Satua | Koefisie SI-:I ::f:l Jumlah
o n n Harga (Rp)
(Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,0025
0,0002
2 | Mandor L.04 OH 5
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
BBM /Bensin non M.113. 0,0062
1 | subsidi b Liter S
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Sewa-
1 | Mesin potong rumput E.28 hari 0,0025
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m2? (D+E) |
P.12.b.2)b)(2) Daerah dengan kemiringan 1v : 10h s.d 1v : 2,5h
Harga
No Uraian Kode Satuan | Koefisien Satugan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,0031
2 | Mandor L.04 OH 0,0003
Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B | Bahan
BBM/Bensin non
1 | subsidi M.113.b Liter 0,00775
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Sewa-
1 | Mesin potong rumput E.28 hari 0,0031
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m2 (D+E) |

P.12.b.2)b)(3)

Daerah dengan kemiringan 1v : 2,5h s.d 1v: 1h

N Uraian Kode Satua | Koefisie Harga Jumlah
o n n Satuan (Rp) | Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,0044
2 | Mandor L.04 OH 0,0004
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
BBM/Bensin non M.113.
1 | subsidi b Liter 0,011
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Sewa-
1 | Mesin potong rumput E.28 hari 0,044
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m2 (D+E) |
P.12.b.2)b)(4) Daerah dengan kemiringan 1v : 1h s.d 2,5v : 1h
N Uraian Kode Satua | Koefisie Sliiig::l Jumlah
o n n Harga (Rp)
(Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,0067
2 | Mandor L.04 OH 0,0007
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
BBM /Bensin non M.113.
1 | subsidi b Liter 0,017
Jumlah Harga Bahan
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Peralatan

Mesin potong rumput

E.28

Sewa-
hari

0,0067

Jumlah Har

a Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan

(A+B+C)

Overhead + Profit (Contoh 15%)

15%

xD

D
E
F

Harga Satuan Pekerjaan per - m?2 (D+E)

P.12.b.2)b)(5) Daerah dengan kemiringan 2,5v:1h sampai dengan tegak

. Harga
l: Uraian Kode Satuan Koeril'is1e Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,0120
2 | Mandor L.04 OH 0,0012
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
BBM /Bensin non M.113.
1 | subsidi b L 0,030
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Mesin potong Sewa-
1 | rumput E.28 hari 0,012
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% | x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m2 (D+E)
P.13 Pekerjaan pantai
P.13.a Penanaman 1 pohon bakau
Harga
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 S 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,0080
2 | Mandor L.04 OH 0,0008
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Bibit mangrove M.114 | pohon 1
2 | Ajir tinggi 2 m M.109 buah 1
Jumlah Harga Bahan
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C | Peralatan
Kendaraan sewa-
1 | pengangkut E.33 hari 0,002
sewa-
2 | Rakit E.37.d hari 0,005
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - pohon
F | bakau (D+E)
P.13.bMatras bambu
N Uraian Kode Satua | Koefisie SI-:I ::531 Jumlah
o n n Harga (Rp)
(Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,5000
2 | Mandor L.04 OH 0,0500
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
M.30.
1 | Bambu a batang 4
2 | Tali pengikat M.140 m S
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
1 | Alat bantu LS 1
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m2
F | (D+E)

P.14 Pasangan armor
Berbagai jenis armor yang terbuat dari beton diantaranya: berbentuk kubus,
3B, Quadripod, tetrapod, dolos, tribar dan lain-lain. Untuk pembuatan dan
pemasangan berbagai jenis armor sebagai berikut:

P.14.aPembuatan 1 buah kubus beton ukuran 30 cm x 30 cm x 30 cm

. Koefisie Harga Jumlah

No Uraian Kode | Satuan n Sa tuang (Rp) | Harga (Rp)
1 2 3 4 S 6 7

A |Tenaga Kerja

1 |Pekerja L.01 OH 0,050

2 |Tukang batu/tembok L.02 OH 0,010

3 |Mandor L.04 OH 0,005

Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B |Bahan
Campuran beton, fc’ >

1 |20 MPa B.07.c m3 0,027
Tulangan praktis 120

2 |kg/ms3 B.17 kg 3,24

3 |Cetakan armor M.116.a| buah 0,002

Jumlah Harga Bahan

C |Peralatan

sewa-

1 [Molen E.29.b hari 0,0054
sewa-

2 | Vibrator E.48 hari 0,0027

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
(A+B+C)

Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D

ellolie)

Harga Satuan Pekerjaan per - buah (D+E) |

P.14.bPembuatan 1 buah kubus beton ukuran 40 cm x 40 cm x 40 cm

Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan |Koefisien| Satuan
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 0,100
2 |Tukang batu/tembok L.02 OH 0,020
3 |Mandor L.04 OH 0,010
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
Campuran beton, fc’ >
1 |20 MPa B.07.c m3 0,064
Tulangan praktis 120
2 |kg/ms3 M.55.d kg 7,68
M.116.
3 |Cetakan armor b buah 0,002
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
sewa-
1 |Molen E.29.b hari 0,016
sewa-
2 | Vibrator E.48 hari 0,016
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D |(A+B+C)
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - buah (D+E) |
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P.14.cPembuatan 1 buah 3B: blok beton bergigi

. Koefisie Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan n Satuan (Rp) | Harga (Rp)
1 2 3 4 S 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 0,120
2 |Tukang batu/tembok L.02 OH 0,024
3 |Mandor L.04 OH 0,012
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
Campuran beton, fc’ >
1 {20 MPa B.07.c m3 0,100
Tulangan praktis 120 M.55.
2 |kg/ms3 d kg 12,00
M.116
3 |Cetakan armor 3B .C buah 0,002
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
sewa-
1 |Molen E.29.b hari 0,025
sewa-
2 | Vibrator E.48 hari 0,025
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D [(A+B+C)
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - buah (D+E) |

%)

Pasangan 3B akan terpasang 4,4 buah /m?2

P.14.d Pembuatan 1 buah blok beton berat 0,5 ton quadripod,
tetrapod, dolos, tribar
Harga
No Uraian Kode |Satuan | Koefisien| Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 0,190
2 |Tukang batu/tembok L.02 OH 0,038
3 |Mandor L.04 OH 0,019
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 Campuran beton, fc’ > 20 B.07.c s 0,227
MPa
9 iulangan praktis 120 M.55.d kg 27,24
g/m3
3* |Cetakan armor 0,5 ton M.116.d| buah 0,002
Jumlah Harga Bahan
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C |Peralatan
1 |Molen E.29.b | °W8" | 0,0568

hari
2 | Vibrator E48 | °0% | 0,0568

ari
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
(A+B+C)

E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - buah (D+E) |

*)Harga cetakan dapat berbeda tergantung jenis armornya, jenis armor pada
contoh adalah armor kubus
AHSP ini dapat digunakan untuk pembuatan jenis armor lainnya untuk berat
0,5 ton.

P.14.e Pembuatan 1 buah blok beton berat 0,75 ton quadripod,
tetrapod, dolos, tribar
. Harga
No Uraian Kode | Satuan Koefisie Satugan Jumlah
n Harga (Rp)
(Rp)

1 2 3 4 5 6 7

A |Tenaga Kerja

1 |Pekerja L.01 OH 0,280

2 |Tukang batu/tembok L.02 OH 0,056

3 |Mandor L.04 OH 0,028

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
Campuran beton, fc’ >
1 {20 MPa B.07.c m3 0,340
Tulangan praktis 120
2 |kg/ms3 M.55.d kg 40,80
3* |Cetakan armor 0,75 ton M.116.
’ e buah 0,0020
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
sewa-
1 |Molen E.29.b hari 0,0850
sewa-
2 | Vibrator E.48 hari 0,0850

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D [(A+B+C)

E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - buah (D+E) |

*) Harga cetakan dapat berbeda tergantung jenis armornya, jenis armor pada
contoh adalah armor kubus

AHSP ini dapat digunakan untuk pembuatan jenis armor lainnya untuk berat
0,75 ton.
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P.14.f Pembuatan blok beton berat 1,0 ton quadripod, tetrapod, dolos,

tribar dan lain-lain

Harga
No Uraian Kode |Satuan|Koefisien| Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.O1 OH 0,400
2 |Tukang batu/tembok L.02 OH 0,080
3 |Mandor L.04 OH 0,040
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
Campuran beton, fc’ > 20
1 |MPa B.07c m3 0,454
Tulangan praktis 120
2 |kg/ms3 M.55.d kg 54,48
3* |Cetakan armor 1,0 ton M.116.c| buah 0,002
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
sewa-
1 |Molen E.29.b | hari 0,1135
sewa-
2 | Vibrator E.48 hari 0,1135
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D |[(A+B+QC)
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - buah (D+E) |
*

)

contoh adalah armor kubus

Harga cetakan dapat berbeda tergantung jenis armornya, jenis armor pada

AHSP ini dapat digunakan untuk pembuatan jenis armor lainnya untuk berat
1,0 ton.

P.14.gPembuatan 1 buah blok beton berat 1,5 ton quadripod, tetrapod,

dolos, tribar

Harga
No Uraian Kode |Satuan | Koefisien| Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 0,400
2 |Tukang batu/tembok L.02 OH 0,080
3 |Mandor L.04 OH 0,040
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
Campuran beton, fc’ > 20
1 [MPa B.07.c ms3 0,227
Tulangan praktis 120
2 |kg/ms3 M.55.d kg 27,27
3* | Cetakan armor 1,5 ton M.116.d| buah 0,002

Jumlah Harga Bahan

229

JDIH Kementerian PUPR




C |Peralatan
sewa-

1 [Molen E.29.b hari 0,0568
sewa-

2 | Vibrator E.48 hari 0,0568

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D [(A+B+C)

E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D

F |Harga Satuan Pekerjaan per - buah (D+E) |

*) Harga cetakan dapat berbeda tergantung jenis armornya, jenis armor pada
contoh adalah armor kubus

AHSP ini dapat digunakan untuk pembuatan jenis armor lainnya untuk berat
1,5 ton.

P.14.h Pembuatan 1 buah blok beton berat 2,0 ton quadripod, tetrapod,
dolos, tribar

Harga
No Uraian Kode |Satuan | Koefisien| Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 S 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 0,400
2 |Tukang batu/tembok L.02 OH 0,080
3 |Mandor L.04 OH 0,040
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
Campuran beton, fc’ > 20
1 |MPa B.07.c m3 0,227
Tulangan praktis 120
2 |kg/ms3 M.55.d kg 27,27
3* |Cetakan armor 2,0 ton M.116.h| buah 0,002
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
sewa-
1 |Molen E.29.b | hari 0,0568
sewa-
2 | Vibrator E.48 hari 0,0568
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D |[(A+B+QC)
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - buah (D+E) |
*

) Harga cetakan dapat berbeda tergantung jenis armornya, jenis armor pada
contoh adalah armor kubus

AHSP ini dapat digunakan untuk pembuatan jenis armor lainnya untuk berat
2,0 ton.
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P.14.i Pembuatan 1 buah blok beton berat 2,5 ton quadripod, tetrapod,

dolos, tribar

Harga
No Uraian Kode |Satuan|Koefisien| Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 0,400
2 |Tukang batu/tembok L.02 OH 0,080
3 |Mandor L.04 OH 0,040
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
Campuran beton, fc’ > 20
1 |MPa B.07.c m3 0,227
Tulangan praktis 120
2 |kg/ms3 M.55.d kg 27,27
3* | Cetakan armor 2,5 ton M.116.i| buah 0,002
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
sewa-
1 |Molen E.29.b | hari 0,0568
sewa-
2 | Vibrator E.48 hari 0,0568
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D |[(A+B+QC)
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - buah (D+E) |
*

)

contoh adalah armor kubus

Harga cetakan dapat berbeda tergantung jenis armornya, jenis armor pada

AHSP ini dapat digunakan untuk pembuatan jenis armor lainnya untuk berat
2,5 ton.

P.14.j Pemasangan 1 m3 berbagai jenis armor

Harga
No Uraian Kode |Satuan | Koefisien| Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)

1 2 3 4 5 6 7

A |Tenaga Kerja

1 |Pekerja L.01 OH 0,520

2 |Tukang batu/tembok L.02 OH 0,104

3 |Mandor L.04 OH 0,052

Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B |Bahan
1 |Armor P.14x | buah 16,40
2 |Pasir pasang M.14.b| m3 0,07
Jumlah Harga Bahan

C [Peralatan | | | |

Jumlah Harga Peralatan
D |Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

P.14.k 1 m3 pasangan batu 1 kg - 3 kg, void maksimum 15%

Harga
No Uraian Kode |Satuan|Koefisien| Satuan Jumlah
(Rp) | Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 1,000
2 |Mandor L.04 OH 0,100
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 |Batulkg-3kg M.06.a| ms3 1,1
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
1* | Wheel Loader/Excavator | E.24a | jam 0,1
Jumlah Harga Peralatan
D |Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
*)  Kode alat agar disesuaikan dengan alat yang digunakan
P.14.1 1 m3 pasangan batu 3 kg - 5 kg, void maksimum 15%
Harga
No Uraian Kode |Satuan | Koefisien| Satuan Jumlah
(Rp) | Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 1,000
2 |Tukang batu L.02 OH 0,200
3 |Mandor L.04 OH 0,100
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 |Batu 3kg-5kg M.06.a| ms3 1,15
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
1* | Wheel Loader/Excavator | E.24a jam 0,1
Jumlah Harga Peralatan
D |Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

%)

Kode alat agar disesuaikan dengan alat yang digunakan
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P.14.m 1 mS3 pasangan batu 5 kg - 10 kg, void maksimum 20%
Harga
No Uraian Kode |Satuan|Koefisien| Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 1,100
2 |Tukang batu L.02 OH 0,220
3 |Mandor L.04 OH 0,110
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 |Batu Skg- 10 kg M.06.a| m?3 1,2
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
1* | Wheel Loader/Excavator | E.24a | jam 0,11
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D [(A+B+QC)
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

*)  Kode alat agar disesuaikan dengan alat yang digunakan

P.14.n 1 m3 pasangan batu 10 kg - 30 kg, void maksimum 20%
Harga
No Uraian Kode |Satuan|Koefisien| Satuan Jumlah
(Rp) | Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 1,100
2 |Tukang batu L.02 OH 0,220
3 |Mandor L.04 OH 0,110
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 |Batu 10 kg - 30 kg M.06.a| m3 1,25
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
1* | Wheel Loader/Excavator | E.24a | jam 0,11
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D |(A+B+C)
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
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P.14.01 m3 pasangan batu 30 kg - 50 kg, void maksimum 25%

Harga
No Uraian Kode |Satuan|Koefisien| Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 1,200
2 |Tukang batu L.02 OH 0,240
3 |Mandor L.04 OH 0,120
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 |Batu 30 kg - 50 kg M.06.a| m?3 1,28
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
1* | Wheel Loader/ Excavator | E.24a | jam 0,12
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D [(A+B+QC)
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
*)  Kode alat agar disesuaikan dengan alat yang digunakan
P.14.p1 mS3 pasangan batu 50 kg - 100 kg, void maksimum 25%
Harga
No Uraian Kode |Satuan|Koefisien| Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 S 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 1,200
2 |Tukang batu L.02 OH 0,240
3 |Mandor L.04 OH 0,120
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 |Batu 50 kg - 100 kg M.06.a| m3 1,28
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
1* | Wheel Loader/Excavator | E.24a | jam 0,12
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D [(A+B+C)
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

%)

Kode alat agar disesuaikan dengan alat yang digunakan
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P.14.q1 m3 pasangan batu 100 kg - 200 kg, void maksimum 30%

Harga
No Uraian Kode |Satuan|Koefisien| Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 1,200
2 |Tukang batu L.02 OH 0,240
3 |Mandor L.04 OH 0,120
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 |Batu 100 kg - 200 kg M.06.a| m3 1,32
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
1* | Wheel Loader/ Excavator | E.24a | jam 0,12
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D [(A+B+QC)
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

%)

Kode alat agar disesuaikan dengan alat yang digunakan

P.14.r 1 m3 pasangan batu 200 kg - 300 kg, void maksimum 30%

Harga
No Uraian Kode |Satuan|Koefisien| Satuan Jumlah
(Rp) | Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 1,200
2 |Tukang batu L.02 OH 0,240
3 |Mandor L.04 OH 0,120
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 |Batu 200 kg - 300 kg M.06.a| m3 1,32
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
1* | Wheel Loader/Excavator | E.24a | jam 0,12
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D |(A+B+QC)
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

%)

Kode alat agar disesuaikan dengan alat yang digunakan
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P.14.s1 m3 pasangan batu 300 kg - 400 kg, void maksimum 30%

Harga
No Uraian Kode |Satuan|Koefisien| Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 1,300
2 |Tukang batu L.02 OH 0,260
3 |Mandor L.04 OH 0,130
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 |Batu 300 kg - 400 kg M.06.a| m3 1,38
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
1* | Wheel Loader/ Excavator | E.24a | jam 0,13
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D [(A+B+QC)
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

%)

Kode alat agar disesuaikan dengan alat yang digunakan

P.14.t 1 mS pasangan batu 400 kg - 500 kg, void maksimum 35%

Harga
No Uraian Kode |Satuan|Koefisien| Satuan Jumlah
(Rp) | Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 1,300
2 |Tukang batu L.02 OH 0,260
3 |Mandor L.04 OH 0,130
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 |Batu 400 kg - 500 kg M.06.a| m3 1,4
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
1* | Wheel Loader/ Excavator | E.24a | jam 0,13
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D [(A+B+C)
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

%)

Kode alat agar disesuaikan dengan alat yang digunakan
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P.14.u

1 m3 pasangan batu 200 kg - 500 kg, void maksimum 32%

. Harga Jumlah
1: Uraian Kode Sa:lua Koe:is1e Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,270
2 | Tukang batu L.02 OH 0,254
3 | Mandor L.04 OH 0,127
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 Batu 200 kg - 500 kg M':6' m3 1,38
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
1* | Wheel Loader/ Excavator | E.24a jam 0,13
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
*)  Kode alat agar disesuaikan dengan alat yang digunakan
P.14.v1 m?3 pasangan batu 500 kg - 650 kg, void maksimum 35%
Harga
No Uraian Kode |Satuan | Koefisien| Satuan Jumlah
(Rp) | Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 1,350
2 |Tukang batu L.02 OH 0,270
3 |Mandor L.04 OH 0,135
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 |Batu 500 kg - 650 kg M.06.a| m?3 1,42
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
1* | Wheel Loader/ Excavator | E.24a | jam 0,13
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D [(A+B+C)
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

%)

Kode alat agar disesuaikan dengan alat yang digunakan
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P.14.w 1 m3 pasangan batu 650 kg - 800 kg, void maksimum 35%

Harga
No Uraian Kode |Satuan|Koefisien| Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 1,350
2 |Tukang batu L.02 OH 0,270
3 |Mandor L.04 OH 0,135
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 |Batu 650 kg - 800 kg M.0O6.a| m3 1,45
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
1* | Wheel Loader/ Excavator | E.24a | jam 0,13
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D [(A+B+QC)
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

*) Kode alat agar disesuaikan dengan alat yang digunakan

P.15 Struktur krib laut

P.15.a1 Buah buis beton diangkut < 30 m dan dipasang untuk konstruksi
pengaman pantai

Harga
No Uraian Kode |Satuan | Koefisien| Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)

1 2 3 4 5 6 7

A |Tenaga Kerja

1 |Pekerja L.01 OH 0,200

2 |Mandor L.04 OH 0,020

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan | | | |

Jumlah Harga Bahan
C [Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
(A+B+C)
Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
Harga Satuan Pekerjaan per - buah (D+E) |

ellolie)
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P.15.bPengecoran 1 buah buis beton diameter 1 m' dengan campuran
beton fc = 7,4 MPa (K-100)

. Koefisie Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan n Satua ng (Rp)| Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 1,200
2 |Tukang batu L.02 OH 0,200
3 |Kepala tukang L.03 OH 0,020
4 |Mandor L.04 OH 0,120
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 |PC / Portland Cement M.15 kg 247,00
2 |PB / Pasir Beton M.14.a kg 869,00
3 |Kr / Krikil M.12 kg 999,00
4 |Air M.02 Liter 215,00
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
Sewa-
1 |Molen 0,3 m3 E.29.b| hari 0,250
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D |(A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - buah (D+E) |
P.16 1 m’' pasangan pipa suling-suling
Harga
No Uraian Kode |Satuan|Koefisien| Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1. |Pekerja L.01 OH 0,10
2. |Mandor L.04 OH 0,01
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1. | Pipa PVC g 2" M.107.e m 1,05
2. | juk M.30 kg 0,10
3. | Kerikil M.12 m3 0,02
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan | | | |

Jumlah Harga Peralatan

(A+B+C)

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan

Overhead + Profit (Contoh 15%)

15

% xD

ellolie)

Harga Satuan Pekerjaan per - m! (D+E)
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P.17 1 m' peilskaal/mistar duga muka air (diambil dari AHSP Hidrologi)

. Harga Jumlah
No Uraian Kode Sa:lua Koelfisw Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 0,250
2 |Mandor L.04 OH 0,025
3 |Ahli madya (sipil/hidrologi) L.08 OH 0,025
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
Mistar ukur besi/allumunium
1 |pelat - m' 1,00
Pasangan bata merah 1pc:
2 |4ps (* P.02¢c m3 0,09
Batang skoor L.40.40.4 M.54.
3 |(* g kg 5,50
4 |Pelat setrip/3x30x300mm M.53.f| kg 0,50
Dynabolt/raamset 8 mm M.58.
S |panjang 4-5cm C buah 4,00
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
1 |Alat bantu LS 1,00
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D [(A+B+C)
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m! (D+E) |

*) Jika dipasang pada dinding tembok/pasangan, koefisien ini = 0 atau HSD = 0
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A.3 Pekerjaan beton (Normatif)

Klasifikasi atau tipe mutu beton disesuaikan dengan spesifikasi teknis
kebutuhan mutu konstruksinya. Selanjutnya koefisien tenaga kerja, bahan
dan peralatan untuk jenis pekerjaan yang sama atau serupa khususnya yang
dikerjakan secara manual dalam pedoman ini menggunakan koefisien dari
SNI 7394:2008, Tata cara perhitungan harga satuan pekerjaan beton untuk
konstruksi bangunan gedung dan perumahan. Sedangkan koefisien lainnya
berdasarkan hasil perhitungan, pengamatan atau juga pengukuran langsung
di lapangan dari berbagai pelaksanaan pekerjaan yang sejenis.

a.

Pembuatan campuran beton B.01 s.d. B.12 sudah termasuk pengecoran
sampai dengan jarak < 5 m, maka untuk pengecoran dengan jarak > 5 m
dan/atau kenaikan elevasi, lihat B.14 s.d B.16.

. Semua tipe mutu beton dapat menggunakan bahan aditif, lihat B.13

Bekisting B.21 s.d. B.26 yang tanpa perancah, dalam perhitungan
bekisting keseluruhan harus ditambah perancahnya

. Berdasarkan SNI 2834, setiap pelaksanaan pengecoran beton untuk

volume > 10 m3 harus melakukan job mixed beton dan harus mengambil
sampel serta pengujian sampel untuk setiap 10 m3 campuran beton

AHSP yang dikerjakan secara manual tidak dapat digunakan untuk
konstruksi struktur utama seperti kolom, balok, dinding geser ataupun
pelat. Namun jika diperlukan, maka harus menggunakan mutu beton
manual dua tingkat di atasnya, misal untuk fc'=14,5 MPa (K-175) harus
menggunakan fc'=19,3 MPa (K-225).

Pada AHSP B.01 s.d. B.12 sudah termasuk pemadatan beton secara
manual, namun untuk struktur utama harus ditambah AHSP B.15.

Pelaksanaan pekerjaan (konstruksi) beton yang bersifat khusus:

*) Untuk volume pekerjaan beton < 5 m3, dengan pengawasan mutu
pekerjaan yang memadai (sesuai arahan direksi pekerjaan/teknis)
dapat dilakukan dengan cara manual, tidak harus melakukan job
mixed dan tidak perlu uji sampel beton.

**) Kasus khusus untuk pelaksanaan pekerjaan beton di lokasi pekerjaan
remote/terisolir > 5 km tidak ada akses jalan kendaraan mobil dan
tidak dimungkinkan untuk melakukan pengawasan secara aktif.
Untuk volume beton < 5 m3 (volume kecil) dapat dilaksanakan secara
manual dengan kriteria seperti tercantum pada tabel berikut ini
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Tabel A.S5 - Kriteria khusus campuran beton **)

fc'= 7,4 s.d. 21,7 fc'= 24 s.d.31,2
No Spesifikasi Khusus MPa MPa
K100-K225 K250-K350
1 Perbandingan campuran beton 1PC : 2PB : 3Kr 1PC: 1,5PB:
(Volume) 2,5Kr
9 Berat 1331 pasir............ minimum 1.350 1.400
(kg/m- ) . . . . .
3 Berat 231 koral/kerikil... minimum 1.300 1.350
(kg/m3)

A.3.1 Koefisien untuk analisis harga satuan pekerjaan pembuatan beton

B.O01

B.0Ol.a Tipe-1: menggunakan campuran beton tumbuk fc'

1 m® beton untuk lantai kerja (bedding)

(BO: K-40 s.d. K-60) atau setara 1PC : 3PB : 5Kr

No. Uraian Kode Satuan Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 1,320
2 Tukang batu L.O2 OH 0,220
3 Kepala tukang batu L.O3 OH 0,022
4 Mandor L.0O4 OH 0,132
Jumlah Harga Tenaga Kerja -
B Bahan
1 PC / Portland Cement M.15 kg 200
2 PB / Pasir Beton M.14.a m3 0,522
3 Kr / Krikil M.12 m3 0,862
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan |
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% |x D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m 3 (D+E)
. -
B.01.b Tipe-2: menggunakan campuran beton fc' = 5,6 s.d 7,4 MPa
(K-80 s.d. K-100) atau setara 1PC : 2PB : 3Kr
No. Uraian Kode Satuan Koefisien Harg(aRSp?tuan Juml(agpl?arga
1 2 3 4a 5 6 7
A Tenaga Kerja
a Pekerja L.O1 OH 1,320
2 Tukang batu L.O2 OH 0,220
3 Kepala tukang batu L.O3 OoH 0,022
a Mandor L.O4a oH 0,132
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
i PC / Portland Cement M.15 kg 220
2 PB / Pasir Beton M.14.a m3 0,588
3 Kr / Krikil M.12 m3 0.755
Jumlah Harga Bahan
C IPeralatan I | |
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
= Overhead + Profit (Contoh 15%) 159%6|x D
= Harga Satuan Pekerjaan per - m3(D+E) |
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B.Ol.c Tipe-3: menggunakan campuran beton fc' ~ 7,4 MPa (K-100)
atau setara 1PC : 2PB : 3Kr
. - Harga Satuan Jumlah Harga
No. Uraian Kode Satuan Koefisien (RP) (RP)
1 2 3 4 5 6 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 1,320
2 Tukang batu L.O2 OH 0,220
3 Kepala tukang batu L.O3 OH 0,022
4 Mandor L.04 OH 0,132
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
1 PC / Portland Cement M.15 kg 227
2 PB / Pasir Beton M.14.a m3 0,618
3 Kr / Krikil M.12 m3 0,744
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan | |
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% |x D
| = Harga Satuan Pekerjaan per - m3(D+|3
B.02 1 m?® beton mutu, f'’c = 7,4 MPa (K100), slump (12t2) cm, w/c =

0,87
B.02.a Manual

No Uraian Kode |Satuan | Koefisien Sa tl;ll ::lg?Rp) H‘::gn;l?élp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 1,650
2 |Tukang batu L.02 OH 0,275
3 |Kepala tukang L.03 OH 0,028
4 |Mandor L.04 OH 0,165

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 |PC / Portland cement M.15 kg 247
2 |PB / Pasir beton M.14.a| m?3 0,621
3 |Kr / Krikil M.12 m3 0,74
4 |Air M.02 | Liter 215
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D |[(A+B+QC)
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
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B.02.b Menggunakan molen

No Uraian Kode | Satuan Koefisien Satl;l.l :l;'ng?Rp) H‘::;l?élp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 1,323
2 |Tukang batu L.02 OH 0,189
3 |Kepala tukang L.03 OH 0,019
4 |Mandor L.04 OH 0,132

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 |PC / Portland cement| M.15 kg 247
2 |PB / Pasir beton M.14.a m3 0,621
3 |Kr / Krikil M.12 m3 0,74
4 |Air M.02 Liter 215
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
Molen kapasitas 0,3 Sewa-
1 |ms3 E.29.b hari 0,250
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D |(A+B+C)
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per- m3 (D+E) |
B.03 1 m?® Beton mutu, fc = 9,8 MPa (K125), slump (12*2) cm, w/c =
0,78
B.03.a Manual

No Uraian Kode |Satuan| Koefisien Sa tl;ll ?f?Rp) H‘;:grgl?lgp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 1,650
2 |Tukang batu L.02 OH 0,275
3 |Kepala tukang L.03 OH 0,028
4 |Mandor L.04 OH 0,165

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 |PC / Portland cement M.15 kg 276
2 |PB / Pasir beton M.14.a kg 828
3 |Kr / Krikil M.12 kg 1012
4 |Air M.02 | Liter 215
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D |(A+B+C)
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
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B.03.b

Menggunakan molen

Harga
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,323
2 | Tukang batu L.02 OH 0,189
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,019
4 | Mandor L.04 OH 0,132
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
PC / Portland
1 | cement M.15 kg 276
2 | PB / Pasir beton M.14.a kg 828
3 | Kr / Krikil M.12 kg 1012
4 | Air M.02 Liter 215
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Molen kapasitas 0,3 Sewa-
1 [ m3 E.29.b hari 0,250
Jumlah Harga Peralatan
D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

B.04 1 m® Beton mutu, f'c =

12,2 MPa (K150), slump (12+2) cm, w/c =

0,72
B.04.a Manual
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,650
2 | Tukang batu L.02 OH 0,275
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,028
4 | Mandor L.04 OH 0,165
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | PC / Portland cement M.15 kg 299
2 | PB / Pasir beton M.14.a kg 799
3 | Kr / Krikil M.12 kg 1017
4 | Air M.02 Liter 215
Jumlah Harga Bahan
C [ Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
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B.04.b

Menggunakan molen

N . Koefisie Harga Jumlah
o Uraian Kode | Satuan n Satua ng (Rp) | Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,323
2 | Tukang batu L.02 OH 0,189
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,019
4 | Mandor L.04 OH 0,132
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
PC / Portland
1 | cement M.15 kg 299
2 | PB / Pasir beton M.14.a kg 799
3 | Kr / Krikil M.12 kg 1017
4 | Air M.02 Liter 215
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Molen kapasitas 0,3 Sewa-
1 | m3 E.29.b hari 0,250
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3(D+E) |
B.05 1 m® beton mutu fc=14,5 MPa (K175), slump (12%t2) cm, w/c =
0,66
B.05.a Manual
. Harga
l: Uraian Kode Sa:lua Koelfisw Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,650
2 | Tukang batu L.02 OH 0,275
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,028
4 | Mandor L.04 OH 0,165
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | PC / Portland cement M.15 kg 326
M.14.
2 | PB / Pasir beton a kg 760
3 | Kr / Krikil M.12 kg 1029
4 | Air M.02 Liter 215
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
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B.05.b

Menggunakan molen

Harga
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,323
2 | Tukang batu L.02 OH 0,189
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,019
4 | Mandor L.04 OH 0,132
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
PC / Portland
1 | cement M.15 kg 326
2 | PB / Pasir beton M.14.a kg 760
3 | Kr / Krikil M.12 kg 1029
4 | Air M.02 Liter 215
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Molen kapasitas 0,3 Sewa-
1| md E.29.b hari 0,250
Jumlah Harga Peralatan
D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
B.06 1 m?® Beton mutu, f'’c = 16,9 MPa (K200), slump (12+2) cm, w/c =
0,61
B.06.a Manual
Harga
N Satua | Koefisie Satuan Jumlah
o Uraian Kode n n (Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 S ) 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,650
2 | Tukang batu L.02 OH 0,275
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,028
4 | Mandor L.04 OH 0,165
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | PC / Portland cement M.15 kg 352
M.14.
2 | PB / Pasir beton a kg 731
3 | Kr / Krikil M.12 kg 1031
4 | Air M.02 Liter 215
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
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B.06.b

Menggunakan molen

Harga
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,323
2 | Tukang batu L.02 OH 0,189
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,019
4 | Mandor L.04 OH 0,132
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | PC / Portland cement M.15 kg 352
2 | PB / Pasir beton M.14.a kg 731
3 | Kr / Krikil M.12 kg 1031
4 | Air M.02 Liter 215
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Molen kapasitas 0,3 Sewa-
1 [ m3 E.29.b hari 0,250
Jumlah Harga Peralatan
D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

B.07 1 m® Beton mutu, f'c =

19,3 MPa (K225), slump (12t2) cm, w/c =

0,58
B.07.aManual
Harga
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,650
2 | Tukang batu L.02 OH 0,275
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,028
4 | Mandor L.04 OH 0,165
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | PC / Portland cement M.15 kg 371
2 | PB / Pasir beton M.14.a kg 698
3 | Kr / Krikil M.12 kg 1047
4 | Air M.02 Liter 215
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
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B.07.b Menggunakan molen
Harga
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,323
2 | Tukang batu L.02 OH 0,189
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,019
4 | Mandor L.04 OH 0,132
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | PC / Portland cement M.15 kg 371
2 | PB / Pasir beton M.14.a kg 698
3 | Kr / Krikil M.12 kg 1047
4 | Air M.02 Liter 215
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Molen kapasitas 0,3 Sewa-
1 | m3 E.29.b hari 0,250
Jumlah Harga Peralatan
D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
B.08 1 m?® Beton mutu, f'c = 21,7 MPa (K250) kedap air,slump (1212)

cm, w/c = 0,56

B.08.a Manual

Harga
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,650
2 | Tukang batu L.02 OH 0,275
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,028
4 | Mandor L.04 OH 0,165
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
PC / Portland
1 | cement M.15 kg 384
2 | PB / Pasir beton M.14.a kg 692
3 | Kr / Krikil M.12 kg 1039
4 | Air M.02 Liter 215
Jumlah Harga Bahan
C [ Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
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B.08.b

Menggunakan molen

Harga
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,323
2 | Tukang batu L.02 OH 0,189
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,019
4 | Mandor L.04 OH 0,132
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | PC / Portland cement M.15 kg 384
2 | PB / Pasir beton M.14.a kg 692
3 | Kr / Krikil M.12 kg 1039
4 | Air M.02 Liter 215
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Molen kapasitas 0,3 Sewa-
1 | md E.29.b hari 0,250
Jumlah Harga Peralatan
D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
B.09 1 m?® Beton mutu, fc = 24,0 MPa (K275) kedap air, slump (1212)

cm, w/c= 0,53

B.09.a Manual

. Harga
l: Uraian Kode Sa:lua Koe;'ism Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,650
2 | Tukang batu L.02 OH 0,275
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,028
4 | Mandor L.04 OH 0,165
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | PC / Portland cement M.15 kg 406
M.14.
2 | PB / Pasir beton a kg 684
3 | Kr / Krikil M.12 kg 1026
4 | Air M.02 Liter 215
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
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B.09.b Menggunakan molen

. Harga
l: Uraian Kode | Satuan Koeril'is1e Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,323
2 | Tukang batu L.02 OH 0,189
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,019
4 | Mandor L.04 OH 0,132
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | PC / Portland cement M.15 kg 406
M.14.
2 | PB / Pasir beton a kg 684
3 | Kr / Krikil M.12 kg 1026
4 | Air M.02 Liter 215
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Molen kapasitas 0,3 Sewa-
1 | md E.29.b hari 0,250
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

B.10 1 m® Beton mutu, f'’c = 26,4 MPa (K300) kedap air, slump (1212)
cm, w/c = 0,52 (kedap air)

B.10.a Manual

No Uraian Kode |Satuan | Koefisien Sa tI;Il zl;lg?Rp) H'::gn;l?élp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 1,650
2 |Tukang batu L.02 OH 0,275
3 |Kepala tukang L.03 OH 0,028
4 |Mandor L.04 OH 0,165

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 |PC / Portland cement M.15 kg 413
2 |PB / Pasir beton M.14.a kg 681
3 |Kr / Krikil M.12 kg 1021
4 |Air M.02 | Liter 215

Jumlah Harga Bahan
C [Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

O
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B.10.b Menggunakan molen

Harga
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,323
2 | Tukang batu L.02 OH 0,189
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,019
4 | Mandor L.04 OH 0,132
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
PC / Portland
1 | cement M.15 kg 413
2 | PB / Pasir beton M.14.a kg 681
3 | Kr / Krikil M.12 kg 1021
4 | Air M.02 Liter 215
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Molen kapasitas 0,3 Sewa-
1 | m3 E.29.b hari 0,250
Jumlah Harga Peralatan
D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

B.11 1 m?® Beton mutu, f'c = 28,8 MPa, (K325) kedap air, slump (1212)
cm, w/c = 0,49 (kedap air)
B.11l.aManual

No Uraian Kode |Satuan | Koefisien Sa tl;ll :??Rp) H';‘::;:I?;p)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 2,100
2 |Tukang batu L.02 OH 0,350
3 |Kepala tukang L.03 OH 0,035
4 |Mandor L.04 OH 0,210

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 |PC / Portland cement M.15 kg 439
2 |PB / Pasir beton M.14.a kg 670
3 |Kr / Krikil M.12 kg 1006
4 |Air M.O2 | Liter 215

Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

Lllolle)
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B.11.b Menggunakan molen

No Uraian Kode | Satuan [Koefisien Sa :;11 ::lg?Rp) H';‘:;l?élp)
1 2 3 4 S 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 1,680
2 |Tukang batu L.02 OH 0,240
3 |Kepala tukang L.03 OH 0,024
4 |Mandor L.04 OH 0,168

Jumlah Harga Tenaga Kerja
Bahan
1 |PC / Portland cement M.15 kg 439
2 |PB / Pasir beton M.14.a kg 670
3 |Kr / Krikil M.12 kg 1006
4 |Air M.02 Liter 215

Jumlah Harga Bahan

C |Peralatan

Sewa-
1 |Molen kapasitas 0,3 m3 | E.29.b| hari 0,250

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
(A+B+C)

D
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

B.12 1 m® Beton mutu, f'c = 31,2 MPa, (K350) kedap air , slump (1212)
cm, w/c = 0,48 (kedap air)

B.12.a Manual

No Uraian Kode |Satuan |Koefisien Sa tI;Il zl;lg?Rp) H‘::;al.l?}?p)
1 2 3 4 S 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 2,100
2 |Tukang batu L.02 OH 0,350
3 |Kepala tukang L.03 OH 0,035
4 |Mandor L.04 OH 0,210

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 |PC / Portland cement M.15 kg 448
2 |PB / Pasir beton M.14.a kg 667
3 |Kr / Krikil M.12 kg 1000
4 |Air M.02 | Liter 215

Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
(A+B+C)
Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

O
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B.12.b Menggunakan molen

No Uraian Kode | Satuan [Koefisien Sa :;11 ::lg?Rp) H';‘:;l?élp)
1 2 3 4 S 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 1,680
2 |Tukang batu L.02 OH 0,240
3 |Kepala tukang L.03 OH 0,024
4 |Mandor L.04 OH 0,168

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 |PC / Portland cement M.15 kg 448
2 |PB / Pasir beton M.14.a kg 667
3 |Kr / Krikil M.12 kg 1000
4 |Air M.02 Liter 215

Jumlah Harga Bahan

C |Peralatan

Sewa-
1 |Molen kapasitas 0,3 m3 | E.29.b| hari 0,250

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
(A+B+C)

D
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

B.13 1 m® Beton menggunakan Ready Mixed dan bahan aditif

B.13.al m® Beton menggunakan Ready Mixed dan pompa beton

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Sa :;Il 2:1g?Rp) H‘;‘:;l?élp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 1,000
2 |Tukang batu L.02 OH 0,250
3 |Kepala tukang L.03 OH 0,025
4 |Mandor L.04 OH 0,100

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan *
Campuran Beton
1 |Ready Mixed M.09.x m3 1,02
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
1 Pompa dan conveyor Sewa-
beton E.35 hari 0,120

Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D [(A+B+C)
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
*) Sesuai dengan mutu beton yang digunakan
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B.13.b 1 m® beton menggunakan bahan aditif

Semua tingkat mutu beton dapat menggunakan bahan aditif, kebutuhan dan
waktu serta pelaksanaan curing disesuaikan dengan spesifikasi teknik dari
pabrik pembuat bahan aditifnya. Prosedur pencampurannya dilakukan pada
proses pencampuran bahan, sebagai contoh untuk bahan aditif pengerasan
dibutuhkan * 1,2 Liter/m?3.Berbagai jenis bahan admixture sebagai bahan
kimia tambahan untuk berbagai keperluan diantaranya:

Meningkatkan kinerja kelecakan (kematangan) adukan beton tanpa
menambah air;

Mengurangi penggunaan air dalam campuran beton tanpa mengurangi
kelecakan;

Mempercepat pengikatan hidrasi semen atau pengerasan beton;
Memperlambat pengikatan hidrasi semen atau pengerasan beton;
Meningkatkan kinerja kemudahan pemompaan beton;

Mengurangi kecepatan terjadinya slump loss;

Mengurangi susut beton atau memberikan sedikit pengembangan volume
beton (ekspansi);

Mengurangi terjadinya bleeding;

Mengurangi terjadinya segregasi.

: . Harga Jumlah
No Uraian Kode |Satuan | Koefisien Satuan (Rp) | Harga (Rp)
1 2 3 4 S 6 !

A |Tenaga Kerja

Jumlah Harga Tenaga Kerja

Bahan
Bahan Aditif * M.03 Liter 1,2

—

Jumlah Harga Bahan

C |Peralatan | | | |

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D

o)

Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

*

Dosis atau jumlah bahan aditif yang ditambahkan agar disesuaikan dengan

petunjuk penggunaannya
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A.3.2 Penambahan koefisien tenaga kerja dan/atau peralatan
B.14 Mengangkut/menaikan campuran beton dengan jarak > 5 m

B.14.a 1 m® beton dicorkan pada tapak berjarak < 25 m dengan beda
tinggi <1 m

B.14.a.1) Manual

No Uraian Kode |Satuan|Koefisien Sa tl;ll :l;lg?Rp) H‘;‘:;:\l?}?p)
1 2 3 4 5 6 7

A |Tenaga Kerja

1 |Pekerja L.01 OH 0,410

2 |Mandor L.04 OH 0,041

Jumlah Harga Tenaga Kerja
|Bahan | | |

w

Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

eliolle]

B.14.b 1 mS3 Beton dicorkan pada tapak berjarak setiap tambahan jarak
25 m

B.14.b.1) Manual

No Uraian Kode |Satuan|Koefisien Satl;lx :;g?Rp) Hi?gnzl?l;lp)
1 2 3 4 5 6 7

A |Tenaga Kerja

1 |Pekerja L.01 OH 0,500

2 |Mandor L.04 OH 0,050

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B [Bahan | | |

Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
(A+B+C)
Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

Eliolle)
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B.14.b.2) Menggunakan pompa beton

Harga
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)

1 2 3 4 S 6 7

A | Tenaga Kerja

1 | Pekerja L.01 OH 0,200

2 | Mandor L.04 OH 0,020

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan
Pompa dan Sewa-
1 | Conveyor beton E.35 hari 0,120
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

Catatan : Pekerja untuk membantu operator pompa beton dan Mandor untuk
memberikan arahan pelaksanaan pekerjaan

B.15 1 m3 Pemadatan beton pada saat mengecor
B.15.a Vibrator

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Sa tl;ll :lf?Rp) Hi:;l?lilp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 0,250
2 Mandor L.04 OH 0,025

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B [Bahan | | |

Jumlah Harga Bahan

C |Peralatan
Sewa-
1 | Vibrator E.48 hari 0,100
Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan
Peralatan (A+B+C)

Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F |(D+E)

=0
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B.15.b

Manual (menggunakan penusuk besi beton)

Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,500
2 | Mandor L.04 OH 0,050
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m3
F | (D+E)
B.16 1 m3 beton dicorkan pada tapak setiap kenaikan 4 m (vertikal)
B.16.aManual
. Harga
1: Uraian Kode Sartlua Koe;'ism Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,250
2 | Mandor L.04 OH 0,025
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan | | | |

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
(A+B+C)

Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD

o)

Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
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B.16.b Menggunakan pompa beton
No Uraian Kode | Satuan [Koefisien Sa :;11 ::lg?Rp) H‘;‘:;:ll?lgp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 0,200
2 |Mandor L.04 OH 0,020
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan |
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan

Pompa dan conveyor
beton

E.35

Sewa-
hari

0,120

Jumlah Harga Peralatan

(A+B+C)

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan

Overhead + Profit (Contoh 15%)

15% x D

Lliolle)

Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E)

A.3.3 Koefisien untuk analisa harga satuan pekerjaan pembesian beton

B.17 Pembesian 100 kg dengan besi polos atau ulir

B.17.a Untuk pembesian pelat

. Harga
1: Uraian Kode Saltlua Koertl‘ism Satuan Jumlah
(Rp) | Harga (Rp)
1 2 3 4 S 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,700
2 | Tukang besi L.02 OH 0,700
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,070
4 | Mandor L.04 OH 0,070
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
M.55.
1 | Besi Beton (polos/ulir) d kg 105
2 | Kawat Ikat M.67 kg 1,5
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% | xD
Harga Satuan Pekerjaan per - 100kg
F | (D+E)
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B.17.b Untuk pembesian kolom, balok, ring

balk dan sloof

Harga
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 2,100
2 | Tukang besi L.02 OH 1,400
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,140
4 | Mandor L.04 OH 0,210
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Besi Beton (polos/ulir) | M.55.d kg 105
2 | Kawat Ikat M.62 kg 2,1
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% | x D
Harga Satuan Pekerjaan per - 100kg
F | (D+E)

B.18 Pembesian 100 kg jaring kawat (Wiremesh) untuk pelat atau dinding

Harga
No Uraian Kode |Satuan | Koefisien| Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,250
2 | Tukang besi L.02 OH 0,250
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,025
4 | Mandor L.04 OH 0,025
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Wire mesh M.94.a kg 102
2 | Kawat Ikat M.60 kg 0,5
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - 100kg
F | (D+E)
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B.19 Pembesian 100 kg kabel prestressed polos/strand

. Harga
1: Uraian Kode | Satuan Koelfisw Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,500
2 | Tukang besi L.02 OH 0,500
3 | Kepala tukang besi L.03 OH 0,050
4 | Mandor L.04 OH 0,050
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Kabel prestres M.59 kg 105
o | Besi beton M.55.d | kg 12,5
3 | Kawat beton M.67 kg 1
BBM non Subsidi M.137
4 b Liter 7,50
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
Jack Sewa-
1 | Tension/stressing E.15 hari 0,150
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - 100 kg
F | (D+E)

B.20 Mengangkut/ menaikkan 100 kg tulangan setiap kenaikan

vertikal 4 m atau jarak horizontal setiap 25 m ke tapak
pemasangan
B.20.a Manual (kenaikan 4 m)
. Harga
1: Uraian Kode Sa:lua Koe;'ism Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,300
2 | Tukang besi L.02 OH 0,100
3 | Mandor L.04 OH 0,030
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per-100 kg
F | (D+E)
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B.20.b Mekanis (penambahan jarak horizontal 10 m s.d 25 m)

Harga Jumlah

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | Satuan (Rp) |Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7

A |Tenaga Kerja

1 |Pekerja L.01 OH 0,200

2 |Tukang besi L.02 OH 0,040

3 |Mandor L.04 OH 0,020

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan | | | |

Jumlah Harga Bahan

C |Peralatan

Sewa-

1 |Crane* E.07.a| hari 0,025
Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan

D |[(A+B+QC)

E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D

F Harga Satuan Pekerjaan per - 100kg

(D+E)

Catatan : * termasuk operator dan bahan bakar

B.20.c Mekanis (setiap penambahan jarak horizontal 25 m)

No Uraian Kode | Satuan |Koefisien Sa tl;ll :Lg?Rp) Hi:;l?lilp)
1 2 3 4 5 6 7

A |Tenaga Kerja

1 |Pekerja L.01 OH 0,300

2 |Tukang besi L.02 OH 0,100

3 |Mandor L.04 OH 0,030

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan | | |

Jumlah Harga Bahan

C |Peralatan

Sewa-

1 |Crane* E.07.a| hari 0,025
Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan

(A+B+C)

E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% x D

F Harga Satuan Pekerjaan per - 100kg

(D+E)

Catatan : * termasuk operator dan bahan bakar
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B.20.d

Mekanis (setiap kenaikan 4 m)

. Harga
1: Uraian Kode | Satuan Koeril'is1e Satuan Jumlah
(Rp) Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,300
2 | Tukang besi L.02 OH 0,100
3 | Mandor L.04 OH 0,030
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | |

Jumlah Harga Bahan

1 | Lift*

C | Peralatan

E.23

Sewa-
hari

0,025

Jumlah Har

a Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan

D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F Harga Satuan Pekerjaan per - 100kg
(D+E)
Catatan : * termasuk operator dan bahan bakar
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A.3.4 Koefisien untuk analisa harga satuan pekerjaan
pembuatan/penyediaan bekisting beton

1) Menggunakan bekisting sewaan dan atau pabrik

a) 1 m? bekisting/cetakan sewaan :
dipasang/bongkar oleh perusahaan penyewaan
dibedakan untuk jenis expose dan tidak

b) 1 m? bekisting/cetakan di pabrik :

dipasang/bongkar di pabrik

harga ditetapkan oleh pabrik (berdasarkan analisis biaya yang
dipengaruhi oleh biaya investasi, biaya operasi dan pemeliharaan
serta suku bunga bank, dan lain-lain)

2) Membuat di tempat (insitu) 1 m? bekisting untuk lantai

Pada pembuatan bekisting dan perancah digunakan kombinasi optimal
antara ketebalan bekisting, jarak antar rusuk pengaku (JAP) dan jarak antar
tiang (JAT) perancahnya. Untuk memberikan kemungkinan pilihan maka
dipisah antara bekisting tanpa perancah (TP) dan perancahnya sehubungan
di bidang SDA sering terjadi ketinggian perancah yang berbeda-beda.
Beberapa butir AHSP yang disajikan sudah disesuaikan dengan
kemungkinan untuk melakukan kombinasi lantai bekisting dan perancahnya
diantara pilihan-pilihan tersebut.

Pada kenyataan di lapangan, bahan bekisting dapat digunakan berulang kali
bahkan sampai 3 kali atau 4 kali sesuai dengan kebutuhan nyatanya. Pada
pedoman AHSP bekisting ini dirancang berdasarkan kebutuhan bahan,
tenaga kerja ataupun peralatan pendukung jika diperlukan, maka untuk
kegiatan yang volume pekerjaannya banyak, dapat dikalikan faktor
pemanfaatan ulang bahannya (lihat Tabel A.1). Hal ini akan memberikan
penurunan harga satuan yang cukup signifikan, maka dalam perhitungannya
untuk volume pekerjaan yang dimungkinkan baik dari segi jadwal, lokasi
ataupun jenis target kualitas permukaan betonnya, untuk digunakan
berulang agar efisiensi harga satuan pekerjaan dapat tercapai.

Pada pekerjaan Beton B.21 s.d B.34, pemakaian bekisting dan perancah
telah tertulis koefisien sampai dengan yang ke-4 kalinya, namun jika
dibutuhkan yang lainnya, koefisien kebutuhan bahan dapat dihitung dengan
menggunakan Tabel A.1 untuk pemakaian bahan/material yang berikutnya.
Bekisting untuk lantai yaitu pekerjaan B.21 s.d. B.23 dan untuk perancah
B.24 dan B.25 yang mempunyai ketinggian berbeda-beda pelaksanaan
pekerjaan pada kenyataannya mempunyai tingkat kesulitan yang berbeda
pula.Untuk pembakuan perhitungan dibuatkan koefisien untuk kondisi
normal sehingga dalam perhitungan akhirnya jika diperlukan untuk koefisien
tenaga kerja dikalikan koefisien kondisinya. Adapun kondisi ini terkait
dengan elevasi dan jarak dari tempat persiapan pekerjaan dipengaruhi pula
oleh tingkat kesulitan dengan kondisi sebagai berikut:

1,00 Sedang, normal, biasa atau umum
1,50 Sulit (menggunakan mal atau dengan bantuan waterpas/theodolith)
2,00 Sangat sulit (perlakuan khusus dan lain-lain.)
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Sehubungan adanya kemungkinan ketinggian lantai beton berbeda-beda
maka perhitungan perancah yang bakunya dihitung untuk ketinggian 4 m,
namun dalam kenyataannya ada yang berbeda maka dapat dihitung secara
proporsional terhadap ketinggian pemasangan bekistingnya, contoh untuk
tinggi 2m, maka HSP (2m) = 2/4 x HSP (4m)

B.21 Bekisting lantai

B.21.a 1 m? bekisting lantai beton expose dengan multiflex 18 mm
(TP)
Harga Jumlah
No. Uraian Kode | Satuan | Koefisien | Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,300
2 | Tukang kayu L.02 OH 0,300
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,030
4 | Mandor L.04 OH 0,030
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Multiflex 18 mm * M.39.d | Lembar 0,128
2 |Kaso5/7cm?* M.33.d m3 0,006
3 |Paku S5cmdan 7 cm M.71.b Kg 0,28
4 | Minyak bekisting M.129 | Liter 0,25
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan |
Jumlah Harga
Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% |xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m2 (D+E)

CATATAN: * Bahan digunakan berulang kali, yang ke-1, koefisien 0,353 (multiflex) dan
0,018 (Kaso)
yang ke-2, koefisien menjadi 0,203 (multiflex) dan 0,010 (Kaso)
yang ke-3, koefisien menjadi 0,128 (multiflex) dan 0,006 (Kaso)
yang ke-4, koefisien menjadi 0,091 (multiflex) dan 0,004 (Kaso)
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B.21.b 1 m? bekisting lantai beton biasa dengan multiflex 12 mm
atau 18 mm (TP)
Harga Jumlah
No. Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,200
2 | Tukang kayu L.02 OH 0,100
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,010
4 | Mandor L.04 OH 0,020
Jumlah Harga Tenaga
Kerja
B | Bahan
Multiflex 12 mm atau
1 18 mm * M.39.c | Lembar 0,128
2 |Kaso5/7cm * M.33.d m3 0,005
3 |[PakuS5cmdan7cm | M.71.b Kg 0,22
4 | Minyak bekisting M.129 Liter 0,2
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan |
Jumlah Harga
Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) | 15% | x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m2 (D+E)

CATATAN: * Bahan digunakan berulang kali, yang ke-1, koefisien 0,353 (multiflex)
dan 0,014 (Kaso)
yang ke-2, koefisien menjadi 0,203 (multiflex) dan 0,008 (Kaso)
yang ke-3, koefisien menjadi 0,128 (multiflex) dan 0,005 (Kaso)
yang ke-4, koefisien menjadi 0,091 (multiflex) dan 0,003 (Kaso)

B.21.c 1 m? bekisting lantai beton biasa menggunakan papan kayu
3/20 cm (TP)
Harga Jumlah
No. Uraian Kode | Satuan | Koefisien | Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,300
2 | Tukang kayu L.02 OH 0,150
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,015
4 | Mandor L.04 OH 0,030

Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B | Bahan
Papan 3/20 cm kayu
1 | kelasII* M.35.e m3 0,014
2 |Kaso5/7cm* M.37.a m3 0,003
3 |PakuScmdan 7 cm M.71.b kg 0,3
4 | Minyak bekisting M.129 | Liter 0,2
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% |xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m2 (D+E)
CATATAN: * Bahan digunakan berulang kali, yang ke-1, koefisien 0,036 (papan) dan
0,008 (Kaso)

yang ke-2, koefisien menjadi 0,022 (papan) dan 0,004 (Kaso)
yang ke-3, koefisien menjadi 0,014 (papan) dan 0,003 (Kaso)
yang ke-4, koefisien menjadi 0,011 (papan) dan 0,002 (Kaso)

B.21.d

tinggi 4 m**, JAT < 60 cm

1 m2 perancah bekisting lantai menggunakan kaso 5/7 cm,

. Harga Jumlah
No. Uraian Kode Satua | Koefisie Satu%m Harga
n n
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 S 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,300
2 | Tukang kayu L.02 OH 0,150
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,015
4 | Mandor L.04 OH 0,030
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Kaso5/7 cm * M.37.a m3 0,020
2 |PakuScmdan7cm | M.71.b kg 0,25
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+Q)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% | x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m2 (D+E)

CATATAN: * Bahan kaso untuk yang ke-1 yaitu 0,063 (kaso); ke-2, menjadi 0,035;
ke-3 menjadi 0,020 dan ke-4 menjadi 0,013.
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B.21.el m? perancah bekisting lantai menggunakan dolken o 8-10 cm,
tinggi 4 m, JAT < 80 cm

Harga Jumlah
No. Uraian Kode |Satuan|Koefisien| Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 0,340
2 |Tukang kayu L.02 OH 0,170
3 |Kepala tukang L.03 OH 0,017
4 |Mandor L.04 OH 0,034
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 Dolken kayu klas III g 8-10
cm, panjang 4m M.29.d | batang| 1,463
2 |Paku Scmdan 7 cm M.71.b| kg 0,3
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
D |Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15%|x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m2 (D+E)
CATATAN: * Bahan Kayu dolken yang ke-1 yaitu 4,5 batang; ke-2 menjadi

2,475; ke-3 menjadi 1,463 dan ke-4 menjadi 0,959 batang kayu dolken
B.21.f 1 m2 perancah bekisting lantai menggunakan bambu o 8-10 cm, tinggi 4
m, JAT < 80 cm

. Harga Jumlah
No. Uraian Kode Sa::lua Koeril'is1e Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 0,320
2 |Tukang kayu L.02 OH 0,160
3 |Kepala tukang L.03 OH 0,016
4 |Mandor L.04 OH 0,032
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 Bambu ¢ 8 cm -10 cm, M.29.
panjang 4 m* b btg 1,80
M.71.
2 |Paku 5 cm dan 7 cm b kg 0,3
3 |Tambang ijuk atau plastik | M.141 m 3,5
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D [(A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15%|x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m2 (D+E)

CATATAN: * Bahan Bambu yang ke-1 yaitu 4,5 batang; ke-2 menjadi 2,70; ke-3 menjadi
1,80 dan ke-4 menjadi 1,35 batang
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B.22 Floordeck

Floordeck merupakan bekisting untuk lantai yang tidak perlu dibongkar lagi

dan secara struktur penampang floordeck dapat dihitung sebagai penulangan

pelatnya, sehingga penulangannya dapat lebih ekonomis. Penggunaan

Floordeck sesuai dengan spesifikasi teknis dari pabriknya secara umum perlu

dipasang sebagai berikut:

a. Floordeck sebaiknya dipasang ke arah rusuk-rusuknya yaitu ke bentang
pendek

b. Balok tumpuan Floordeck dipasang ke arah bentang panjang

c. Pengaku balok tumpuan (balok gordeng 8/12 dan/atau Kaso 5/7)
dipasang searah rusuk ke arah bentang pendek dengan jarak antar
pengaku (JAP) maksimum 1,5 m'

d. Jika diperlukan, dipasang 4 buah stoot di tengah-tengah bidang dengan
jarak maksimum 1/3 bentangan masing-masing arahnya

B.22.a 1 m?2Bekisting lantai Floordeck tipe pelat (JAP < 0,6 m)

Harga Jumlah
No. Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,1000
2 | Tukang kayu L.02 OH 0,0500
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,0050
4 | Mandor L.04 OH 0,0100
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Kaso 5/7 cm M.37.a m3 0,0030
2 | Balok 8/12 cm M.37.a m3 0,0068
3 |Paku 7cm- 12 cm M.71.c kg 0,27
4 | Floordeck M.60.a m?2 1,08
C | Peralatan
Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% | xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m2 (D+E)

CATATAN: * Bahan digunakan berulang kali, yang ke-1, koefisien 0,0092 (Kaso) dan
0,0218 (Balok)

yang ke-2, koefisien menjadi 0,0051 (Kaso) dan 0,0118 (Balok)

yang ke-3, koefisien menjadi 0,0030 (Kaso) dan 0,0068 (Balok)

yang ke-4, koefisien menjadi 0,0020 (Kaso) dan 0,0043 (Balok)
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B.22.b 1 m?2Bekisting lantai Floordeck tipe pelat (JAP < 0,8 m)

Harga Jumlah
No. Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,0800
2 | Tukang kayu L.02 OH 0,0400
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,0040
4 | Mandor L.04 OH 0,0080
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Kaso 5/7 cm M.37.a m3 0,0014
2 | Balok 8/12 cm M.37.a m3 0,0089
3 |Paku 7cm - 12 cm M.84.c kg 0,23
4 | Floordeck M.60.b m?2 1,08
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan |
Jumlah Harga
Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% | x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m2 (D+E)

CATATAN: * Bahan digunakan berulang kali, yang ke-1, koefisien 0,0043 (Kaso) dan
0,0286 (Balok)
yang ke-2, koefisien menjadi 0,0024 (Kaso) dan 0,0154 (Balok)
yang ke-3, koefisien menjadi 0,0014 (Kaso) dan 0,0089 (Balok)
yang ke-4, koefisien menjadi 0,0009 (Kaso) dan 0,0056 (Balok)

B.22.c 1 m?bekisting lantai Floordeck tipe balok T (JAP < 1,2 m)

Harga Jumlah
No. Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)

1 2 3 4 5 6 7

A | Tenaga Kerja

1 | Pekerja L.01 OH 0,0540

2 | Tukang kayu L.02 OH 0,0270

3 | Kepala tukang L.03 OH 0,0027

4 | Mandor L.04 OH 0,0054

Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B | Bahan

1 | Kaso 5/7 cm M.37.a m3 0,0014
2 | Balok 8/12 cm M.37.a m3 0,0078
3 |Paku 7cm- 12 cm M.71.c kg 0,21
4 | Floordeck M.60.d m?2 1,08

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan | | | |

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
D

E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% | x D

F | Harga Satuan Pekerjaan per - m2 (D+E)

CATATAN: * Bahan digunakan berulang kali, yang ke-1, koefisien 0,0043 (Kaso) dan
0,0252 (Balok)

yang ke-2, koefisien menjadi 0,0024 (Kaso) dan 0,0136 (Balok)

yang ke-3, koefisien menjadi 0,0014 (Kaso) dan 0,0078 (Balok)

yang ke-4, koefisien menjadi 0,0009 (Kaso) dan 0,0049 (Balok)

B.22.d 1 m2bekisting lantai dengan Floordeck tipe balok T (JAP < 2,0 m)

Harga Jumlah
No. Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,0420
2 | Tukang kayu L.02 OH 0,0210
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,0021
4 | Mandor L.04 OH 0,0042
Jumlah Harga Tenaga
Kerja
B | Bahan
1 | Kaso 5/7 cm M.37.a m3 0,0010
2 | Balok 8/12 cm M.37.a m3 0,0078
3 |Paku 7cm- 12 cm M.85.c kg 0,20
4 | Floordeck M.60.f m?2 1,08
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan |
Jumlah Harga
Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% | x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m2 (D+E)

CATATAN: * Bahan digunakan berulang kali, yang ke-1, koefisien 0,0031 (Kaso) dan
0,0252 (Balok)

yang ke-2, koefisien menjadi 0,0017 (Kaso) dan 0,0136 (Balok)

yang ke-3, koefisien menjadi 0,0010 (Kaso) dan 0,0078 (Balok)

yang ke-4, koefisien menjadi 0,0007 (Kaso) dan 0,0049 (Balok)
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B.23 Bekisting balok

B.23.a 1m?2 Bekisting balok beton expose menggunakan multiflex 18 mm,

JAT < 1,0m
. Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan Koefisie Satuin Harga
n
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 S 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,360
2 | Tukang kayu L.02 OH 0,360
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,036
4 | Mandor L.04 OH 0,036
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan *
Lemba
1 | Multiflex 18 mm M.39.d r 0,128
2 | Kaso 5/7 cm M.37.a m3 0,013
4 |PakuScmdan7cm | M.71.b kg 0,32
S | Minyak bekisting M.129 L 0,25
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% | x D
Harga Satuan Pekerjaan per - m2
F | (D+E)

CATATAN: * Bahan digunakan berulang kali, yang ke-1, koefisien 0,353 (multiflex)
dan 0,041 (Kaso)
yang ke-2, koefisien menjadi 0,203 (multiflex) dan 0,023 (Kaso)
yang ke-3, koefisien menjadi 0,128 (multiflex) dan 0,013 (Kaso)
yang ke-4, koefisien menjadi 0,091 (multiflex) dan 0,009 (Kaso)

B.23.b 1 m?2 Bekisting balok beton biasa menggunakan multiflex 12 mm
atau 18 mm, JAT < 1,0m
Harga Jumlah
No. Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)

1 2 3 4 5 6 7

A | Tenaga Kerja

1 | Pekerja L.01 OH 0,240

2 | Tukang kayu L.02 OH 0,120

3 | Kepala tukang L.03 OH 0,012

4 | Mandor L.04 OH 0,024

Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B | Bahan *
Multiflex 12 mm atau
1 18 mm M.39.c | Lembar 0,128
2 | Kaso 5/7 cm M.37.a m3 0,011
4 |PakuScmdan7cm | M.71.b kg 0,25
S | Minyak bekisting M.129 Liter 0,2
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+(C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% | x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m2 (D+E)

CATATAN: * Bahan digunakan berulang kali, yang ke-1, koefisien 0,353 (Multiflex)
dan 0,033 (Kaso)
yang ke-2, koefisien menjadi 0,203 (Multiflex) dan 0,018 (Kaso)
yang ke-3, koefisien menjadi 0,128 (Multiflex) dan 0,011 (Kaso)
yang ke-4, koefisien menjadi 0,091 (Multiflex) dan 0,007 (Kaso)

B.23.c 1 m2 Bekisting balok beton biasa menggunakan kayu papan 3/20

cm (TP)
. Harga Jumlah
No Uraian Kode Sartlua Koe;'ism Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,360
2 | Tukang kayu L.02 OH 0,180
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,018
4 | Mandor L.04 OH 0,036
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan *
Papan 3/20 cm kayu M.35.
1 | kelas II e m3 0,014
M.37.
2 | Kaso 5/7 cm a m3 0,008
M.71.
3 | Paku 5 cm dan 7 cm b kg 0,3
4 | Minyak bekisting M.129 L 0,2
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+QC)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% | xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per- m2(D+E)

CATATAN: * Bahan digunakan berulang kali, yang ke-1, koefisien 0,036 (papan)
dan 0,024 (Kaso)
yang ke-2, koefisien menjadi 0,022 (papan) dan 0,013 (Kaso)
yang ke-3, koefisien menjadi 0,014 (papan) dan 0,008 (Kaso)
yang ke-4, koefisien menjadi 0,011 (papan) dan 0,005 (Kaso)
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B.23.d 1 m?2 perancah bekisting balok menggunakan Kaso 5/7, tinggi
4 mdan JAT<1,0m
Harga Jumlah
No. Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,360
2 | Tukang kayu L.02 OH 0,180
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,018
4 | Mandor L.04 OH 0,036
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan*
1 | Kaso5/7 cm * M.37.a m3 0,011
2 |PakuScmdan7cm | M.71.b kg 0,24
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% | xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m2
F | (D+E)
CATATAN:

* Bahan kaso yang ke-1 sebanyak 0,035 m3; ke-2 menjadi 0,019; ke-3 menjadi 0,011
dan ke-4 menjadi 0,007 m3 (Kaso)

B.23.e 1 m?2 Perancah bekisting balok menggunakan dolken o 8-10 cm,
tinggi 4 m**, JAT<1,2m
Harga Jumlah
No. Uraian Kode |Satuan|Koefisien| Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 0,400
2 |Tukang kayu L.02 OH 0,200
3 |Kepala tukang L.03 OH 0,020
4 |Mandor L.04 OH 0,040
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 Dolken kayu klas III ¢ 8-10
cm, panjang 4m M.29.d | Batang 0,813
2 |[Paku Scmdan 7 cm M.71.b] kg 0,28
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
D |Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E |Overhead + Profit (Contoh 15%) 15%|x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m2 (D+E)

CATATAN: * Bahan dolken yang ke-1 sebanyak 2,70 batang; ke-2 menjadi 1,375; ke-
3 menjadi 0,813 dan ke-4 menjadi 0,533 batang dolken
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B.23.f 1 m2 Perancah bekisting balok beton menggunakan bamboo
o 8-10 cm, tinggi 4 m**, JAT <1,0 m
. Harga Jumlah
No. Uraian Kode Satua | Koefisie Satugan Harga
n n
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 S 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 0,380
2 |Tukang kayu L.02 OH 0,190
3 |Kepala tukang L.03 OH 0,019
4 |Mandor L.04 OH 0,038
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 Bambu ¢ 8 cm -10 cm, M.29.
panjang 4 m* b Batang 1,0
M.71.
2 |Paku 5 cm dan 7 cm b kg 0,28
3 |Tambang ijuk atau plastik | M.141 m 3,5
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D [(A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15%|x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m2 (D+E)
CATATAN:

* Bahan Dolken yang ke-1 sebanyak 2,7 batang; ke-2 menjadi 1,5; ke-3 menjadi 1,0
dan ke-4 menjadi 0,75 batang bambu

B.24 Bekisting kolom

B.24.a 1 m? Bekisting kolom beton expose menggunakan multiflex 18

mm (TP)
Harga Jumlah
No. Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)

1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,330
2 | Tukang kayu L.02 OH 0,330
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,033
4 | Mandor L.04 OH 0,033

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Multiflex 18 mm M.39.d | Lembar 0,128
2 | Kaso 5/7 cm M.37.a m3 0,007
3 |Paku 5cmdan 7 cm M.71.b kg 0,25
4 | Minyak bekisting M.129 | Liter 0,2

Jumlah Harga Bahan
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C | Peralatan | | | |

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% | x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m2 (D+E)

CATATAN: * Bahan digunakan berulang kali, yang ke-1, koefisien 0,353 (Multiflex) dan
0,021 (Kaso)

yang ke-2, koefisien menjadi 0,203 (Multiflex) dan 0,012 (Kaso)

yang ke-3, koefisien menjadi 0,128 (Multiflex) dan 0,007 (Kaso)

yang ke-4, koefisien menjadi 0,091 (Multiflex) dan 0,004 (Kaso)

B.24.b 1 m?2 Bekisting kolom beton biasa menggunakan multiflex 12
mm atau 18 mm, (TP)
. Harga Jumlah
No Uraian Kode Sa:lua Koe:isw Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,220
2 | Tukang kayu L.02 OH 0,110
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,011
4 | Mandor L.04 OH 0,022
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
Multiflex 12 mm M.39.
1 |atau 18 mm c Ibr 0,128
M.37.
2 | Kaso 5/7 cm a m3 0,006
M.71.
3 | Paku S cmdan 7 cm b kg 0,25
4 | Minyak bekisting M.129 L 0,2
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% | x D
Harga Satuan Pekerjaan per - m2
F | (D+E)

CATATAN: * Bahan digunakan berulang kali, yang ke-1, koefisien 0,353 (Multiflex)
dan 0,017 (Kaso)

yang ke-2, koefisien menjadi 0,203 (Multiflex) dan 0,009 (Kaso)

yang ke-3, koefisien menjadi 0,128 (Multiflex) dan 0,006 (Kaso)

yang ke-4, koefisien menjadi 0,091 (Multiflex) dan 0,004 (Kaso)
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B.24.c 1 m?2 Bekisting kolom beton biasa menggunakan kayu papan
3/20 cm (TP)
. Harga Jumlah
No Uraian Kode Sa:lua Koe:is1e Satugan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,340
2 | Tukang kayu L.02 OH 0,170
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,017
4 | Mandor L.04 OH 0,034
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
Papan 3/20 cm M.35.
1 | kayu kelas II e m3 0,014
M.37.
2 | Kaso 5/7 cm a m3 0,006
M.71.
3 | Paku 5 cm dan 7 cm b kg 0,3
4 | Minyak bekisting M.129 | Liter 0,2
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% | xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m2
F | (D+E)

CATATAN: * Bahan digunakan berulang kali, yang ke-1, koefisien 0,036 (Papan)
dan 0,017 (Kaso)
yang ke-2, koefisien menjadi 0,022 (Papan) dan 0,009 (Kaso)
yang ke-3, koefisien menjadi 0,014 (Papan) dan 0,006 (Kaso)
yang ke-4, koefisien menjadi 0,011 (Papan) dan 0,004 (Kaso)

B.24.d 1 m?2 Perancah bekisting kolom beton menggunakan kayu 5/7 cm,
tinggi 4 m, JAT < 1,0m

Harga Jumlah
No. Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)

1 2 3 4 5 6 7

A | Tenaga Kerja

1 | Pekerja L.01 OH 0,340

2 | Tukang kayu L.02 OH 0,170

3 | Kepala tukang L.03 OH 0,017

4 | Mandor L.04 OH 0,034

Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B | Bahan

1 |Kaso5/7 cm * M.37.a m3 0,011
2 |PakuScmdan7cm | M.71.b kg 0,24

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan | | | |

Jumlah Harga Peralatan

D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% | xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m2

F | (D+E)

CATATAN: * Bahan Kaso yang ke-1 sebanyak 0,033 m3; ke-2 menjadi 0,018; ke-3
menjadi 0,011 dan ke-4 menjadi 0,007 m3 (Kaso)

B.24.e 1 m?2 Perancah bekisting kolom beton dengan kayu dolken o 8 -10
cm, tinggi4 m, JAT < 1,2m

. Harga Jumlah
No. Uraian Kode Sa:lua Koertl'ism Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 0,380
2 |Tukang kayu L.02 OH 0,190
3 |Kepala tukang L.03 OH 0,019
4 |Mandor L.04 OH 0,038
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 Dolken kayu klas Il ¢ 8 - | M.29.
10 cm, panjang 4m d Batang| 0,748
M.71.
2 |[Paku Scmdan 7 cm b kg 0,24
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D |(A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15%|x D
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m2 (D+E)

CATATAN: * Bahan Dolken yang ke-1 sebanyak 2,30 batang; ke-2 menjadi 1,265;
ke-3 menjadi 0,748 dan ke-4 menjadi 0,490 batang dolken
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B.24.f 1 m?2 perancah bekisting kolom beton dengan bambu o 8-10 cm, tinggi

4m,JAT<1,0m

Harga Jumlah
No. Uraian Kode |Satuan | Koefisien| Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A |Tenaga Kerja
1 |Pekerja L.01 OH 0,360
2 |Tukang kayu L.02 OH 0,180
3 |Kepala tukang L.03 OH 0,018
4 |Mandor L.04 OH 0,036
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan
1 Bambu ¢ 8 cm -10
cm, panjang 4 m* M.29.b | Batang 0,92
2 |[PakuS5cmdan7cm |M.71.b kg 0,24
Tambang ijuk atau
3 |plastik M.141 m 3,5
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
D |Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15%|x D
Harga Satuan Pekerjaan per - m2
F |(D+E)

CATATAN: *Bahan Bambu yang ke-1 sebanyak 2,3 batang; ke-2 menjadi 1,38;
ke-3 menjadi 0,92 dan ke-4 menjadi 0,69 batang bambu

B.25 Bekisting Dinding

B.25.a 1 m? Bekisting dinding beton expose dengan multiflex 18 mm
. Harga Jumlah
No Uraian Kode Sa:lua Koelfisw Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,360
2 | Tukang kayu L.02 OH 0,360
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,036
4 | Mandor L.04 OH 0,036
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Multiflex 18 mm M.39.d Ibr 0,128
2 | Kaso5/7 cm M.37.a m3 0,007
3 |PakuS5cmdan7cm | M.71.b kg 0,3
4 | Minyak bekisting M.129 L 0,2
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% | x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m2(D+E)
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CATATAN: * Bahan digunakan berulang kali, yang ke-1, koefisien 0,353 (Multiflex)
dan 0,020 (Kaso)
yang ke-2, koefisien menjadi 0,203 (Multiflex) dan 0,011 (Kaso)
yang ke-3, koefisien menjadi 0,128 (Multiflex) dan 0,007 (Kaso)
yang ke-4, koefisien menjadi 0,091 (Multiflex) dan 0,004 (Kaso)

B.25.b 1 m? Bekisting dinding beton biasa dengan multiflex 12 mm
atau 18 mm (TP)
. Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan Koefisie Satugan Harga
n
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 S 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,240
2 | Tukang kayu L.02 OH 0,120
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,012
4 | Mandor L.04 OH 0,024
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
Multiflex 12 mm atau Lemba
1 | 18 mm M.39.d r 0,128
2 | Kaso 5/7 cm M.37.a m3 0,005
3 | Paku 5 cm dan 7 cm M.71.b kg 0,24
4 | Minyak bekisting M.129 Liter 0,2
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+Q)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% | x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m2 (D+E)

CATATAN: * Bahan digunakan berulang kali:
yang ke-1, koefisien 0,353 (Multiflex) dan 0,016 (Kaso)
yang ke-2, koefisien menjadi 0,203 (Multiflex) dan 0,009 (Kaso)
yang ke-3, koefisien menjadi 0,128 (Multiflex) dan 0,005 (Kaso)
yang ke-4, koefisien menjadi 0,091 (Multiflex) dan 0,003 (Kaso)

B.25.c 1 m?2 Bekisting dinding beton biasa menggunakan kayu papan
3/20 cm
Harga Jumlah
No. Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)

1 2 3 4 5 6 7

A | Tenaga Kerja

1 | Pekerja L.01 OH 0,360

2 | Tukang kayu L.02 OH 0,180

3 | Kepala tukang L.03 OH 0,018

4 | Mandor L.04 OH 0,036

Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B | Bahan
Papan 3/20 cm kayu
1 | kelas II M.35.e md3 0,014
2 | Kaso 5/7 cm M.37.a m3 0,005
3 |PakuScmdan 7 cm M.71.b kg 0,3
4 | Minyak bekisting M.129 L 0,2
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% | x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m2 (D+E)

CATATAN: * Bahan digunakan berulang kali:
yang ke-1, koefisien 0,036 (Papan) dan 0,016 (Kaso)

yang ke-2, koefisien menjadi 0,022 (Papan) dan 0,009 (Kaso)
yang ke-3, koefisien menjadi 0,014 (Papan) dan 0,005 (Kaso)
yang ke-4, koefisien menjadi 0,011 (Papan) dan 0,003 (Kaso)

B.25.d 1 m2 Perancah/penyokong bekisting dinding beton
menggunakan kayu 5/7, tinggi maksimum 2,5 m
. Harga Jumlah
No Uraian Kode Saltlua Koe:isw Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,360
2 | Tukang kayu L.02 OH 0,180
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,018
4 | Mandor L.04 OH 0,036
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
M.37.
1 | Kaso5/7cm?* a m3 0,010
M.71.
2 |PakuScmdan 7 cm b kg 0,24
Jumlah Harga
Bahan
C | Peralatan |
Jumlah Harga
Peralatan
D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% | x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m2 (D+E)

CATATAN: *Bahan Kaso yang ke-1 sebanyak 0,030 m3; ke-2 menjadi 0,017; ke-3
menjadi 0,010 dan ke-4 menjadi 0,006 m3 (Kaso)
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B.25.e 1 m2 Perancah/penyokong bekisting dinding beton
menggunakan Balok 8/12, tinggi maksimum 4,5 m
Harga Jumlah
No. Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,400
2 | Tukang kayu L.02 OH 0,200
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,020
4 | Mandor L.04 OH 0,040
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Balok Kayu 8/12 cm * M.37.a m3 0,02
2 |Paku7cm- 12 cm M.71.c kg 0,24
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% | xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m2 (D+E)

CATATAN: * Bahan Kaso yang ke-1 sebanyak 0,066 m3; ke-2 menjadi 0,036; ke-3
menjadi 0,020 dan ke-4 menjadi 0,013 m3 (Kaso)

B.26 Bekisting fondasi dan sloof

B.26.a 1 m?2 Bekisting fondasi dan sloof beton biasa menggunakan
multiflex 12 mm atau 18 mm (TP)
Harga Jumlah
No. Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,200
2 | Tukang kayu L.02 OH 0,100
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,010
4 | Mandor L.04 OH 0,020

Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B | Bahan
Multiflex 12 mm atau
1 18 mm M.39.d Ibr 0,128
2 | Kaso 5/7 cm M.37.a m3 0,009
3 |PakuScmdan7cm | M.71.b kg 0,25
4 | Minyak bekisting M.129 L 0,2
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% | x D
Harga Satuan Pekerjaan per - m2
F | (D+E)

CATATAN: * Bahan digunakan berulang kali:
yang ke-1, koefisien 0,353 (Multiflex) dan 0,029 (Kaso)

yang ke-2, koefisien menjadi 0,203 (Multiflex) dan 0,016 (Kaso)
yang ke-3, koefisien menjadi 0,128 (Multiflex) dan 0,009 (Kaso)
yang ke-4, koefisien menjadi 0,091 (Multiflex) dan 0,006 (Kaso)

B.26.b 1 m?2 Bekisting fondasi dan sloof beton biasa menggunakan
papan 3/20 cm
Koefisie Harga Jumlah
No. Uraian Kode | Satuan Satuan Harga
n
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,300
2 | Tukang kayu L.02 OH 0,150
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,015
4 | Mandor L.04 OH 0,030
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
Papan 3/20 cm kayu
1 | kelas II M.35.e m3 0,014
2 | Kaso 5/7 cm M.37.a m3 0,009
3 |PakuScmdan7cm | M.71.b kg 0,3
4 | Minyak bekisting M.129 L 0,2
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+Q)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% | x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m2 (D+E)

CATATAN: * Bahan digunakan berulang kali:
yang ke-1, koefisien 0,036 (Papan) dan 0,029 (Kaso)

yang ke-2, koefisien menjadi 0,022 (Papan) dan 0,016 (Kaso)
yang ke-3, koefisien menjadi 0,014 (Papan) dan 0,009 (Kaso)
yang ke-4, koefisien menjadi 0,011 (Papan) dan 0,006 (Kaso)
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B.26.c 1 m?2 Perancah/penyokong bekisting sloof dan fondasi beton
menggunakan Kaso 5/7, tinggi maksimum 2,0 m

Harga Jumlah
No. Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,200
2 | Tukang kayu L.02 OH 0,100
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,010
4 | Mandor L.04 OH 0,020
Jumlah Harga Tenaga
Kerja
B | Bahan
1 | Kaso5/7 cm * M.37.a m3 0,014
2 | Paku S5cmdan 7 cm M.71.b kg 0,25
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan |
Jumlah Harga Peralatan
D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% | x D
Harga Satuan Pekerjaan per - m2
F | (D+E)

CATATAN: *Bahan Kaso yang ke-1 sebanyak 0,035 m3; ke-2 menjadi 0,019; ke-3
menjadi 0,014 dan ke-4 menjadi 0,011 m3 (Kaso)

B.27 Bongkar Bekisting

Bongkar bekisting tiap m2diambil untuk kondisi biasa 10%-15% dari upah

kerja pemasangan, untuk pembongkaran material pakai ulang yang

dilakukan secara hati-hati maka biaya bongkar 20-25% dari upah

pemasangan. Jika tidak ditentukan lain dapat menggunakan acuan sebagai

berikut:

B.27.aBongkar 1 m? bekisting secara biasa (membersihkan dan
membereskan puing-puing)

Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)

1 2 3 4 5 6 7

A | Tenaga Kerja

1 | Pekerja L.01 OH 0,040

2 | Mandor L.04 OH 0,004

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | | |

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan | | | |

Jumlah Harga Peralatan

D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m?2

F | (D+E)
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B.27.b Bongkar 1 m? bekisting secara hati-hati (dan membereskan puing) *)

N . Kod | Satua | Koefisie Harga Jumlah
o Uraian e n n Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,060
2 | Mandor L.04 OH 0,006
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m?2
F | (D+E)

%)

A.3.5 Koefisien untuk AHSP pelaksanaan curing

B.28 Pelaksanaan Curring Beton

Untuk beton expose dan/atau pemanfaatan kembali bekisting

Ada berbagai cara pelaksanaan curing beton diantaranya: menggenangi atau
menyiram permukaan beton, dan dengan uap (steam). Jika tidak ditentukan
dapat menggunakan acuan sebagai berikut :

B.28.a Menggenangi 100 m? permukaan beton dengan air

. Harga Jumlah
1: Uraian Kode Sa::lua Koeril'isw Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,800
2 | Mandor L.04 OH 0,040
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Air M.02 m3 5,0
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? (D+E) |
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B.28.b

Menyirami 100 m?

terpal selama 4 hari

permukaan beton menggunakan media

. Harga Jumlah
1: Uraian Kode SaItlua Koe;‘isw Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,800
2 | Mandor L.04 OH 0,080
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
M.123.
1 | Karung goni b m?2 102
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? (D+E) |

B.28.cMenyirami 100 m? permukaan beton menggunakan media karung
goni selama 4 hari

Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 2,000
2 | Mandor L.04 OH 0,100
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
1 | Air M.02 ms3 20,0
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan
D | Peralatan (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
Harga Satuan Pekerjaan per - m?2
F | (D+E)
B.28.d Curing dengan steam (uap)
Umumnya pelaksanaan curing dengan uap ini dilakukan di pabrik

pembuatan balok/profil beton prestressed atau pre-cast lainnya yang sudah
termasuk harga satuan balok/profil beton prestressed pretensioning sudah
jadi tinggal pasang. Untuk kasus lain dapat juga pelaksanaan curing dengan
steam untuk beton prestressed postensioning di lapangan, harga satuan
pekerjaannya didapat pada perusahaan beton pre-cast tersebut.
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A.3.6 Pembongkaran konstruksi beton

Perhitungan praktis pembongkaran beton dan atau bertulang ditentukan oleh
tingkat mutu beton dan kemudahan pembongkarannya. Pada kondisi normal
sering dihitung pembongkaran sekitar 2,5 x upah pembuatan beton. Jika
dibutuhkan analisa yang rinci pembongkaran beton bertulang sebagai

berikut:
B.29.a Bongkar 1 m3 beton secara konvensional
. Harga Jumlah
1: Uraian Kode SaItlua Koelil'is1e Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 3,600
2 | Mandor L.04 OH 0,360
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan %)
1 | Cuka bibit M.118 | Liter 1,2
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan *)
1 | Palu / godam To.16 | buah 0,02
2 | Gergaji besi To.04 | buah 0,1
Pahat beton (baja
3 | keras) To.15 | buah 0,03
4 | Linggis (baja keras) To.15 | buah 0,05
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |
Catatan : *) Jika tidak menggunakan bahan dan/atau peralatan, HSD = 0
B.29.b Bongkar 1 m3 beton dengan jack hammer
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 1,200
2 | Mandor L.04 OH 0,120
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
BBM non subsidi M.136b | Liter 2,500
Jumlah Harga Bahan
287 JDIH Kementerian PUPR




C | Peralatan
Sewa-
1 | Jack hammer E.14.a hari 0,25
Jumlah Harga Peralatan
D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
(A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 (D+E) |

B.30 Pemasangan waterstop

B.30.a 1 m’ pasangan water stop PVC lebar 150 mm

. Harga Jumlah
1: Uraian Kode Sa:lua Koeril'is1e Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,060
Tukang
2 | batu/kayu/pipa L.02 OH 0,030
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,003
4 | Mandor L.04 OH 0,006
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan
Water stop PVC lebar | M.144.
1 | 150 mm a m 1,05
2 | Kawat Beton M.60 kg 0,01
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m (D+E) |
B.30.b 1 m’ pasangan water stop PVC lebar 200 mm
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 | Pekerja L.01 OH 0,070
Tukang
2 | batu/kayu/pipa L.02 OH 0,035
3 | Kepala tukang L.03 OH 0,0035
4 | Mandor L.04 OH 0,0070

Jumlah Harga Tenaga Kerja
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B | Bahan
Water stop PVC lebar
1 | 200 mm M.144.b m 1,05
2 | Kawat Beton M.60 kg 0,01
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan
D | (A+B+C)
E | Overhead + Profit (Contoh 15%) 15% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m (D+E) |

B.30.c 1 m’ pasangan water stop PVC lebar 230 mm - 320 mm

Harga Jumlah
No Ur